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MOTTO 

 

ُ اِلَذ بِِلحَْقِٰ  مَ الٰلّه ذتِِْ حَرذ خَرَ وَلََ يقَْتُلوُْنَ النذفْسَ ال ِ اِلههاً اه ينَْ لََ يدَْعُوْنَ مَعَ الٰلّه ِ  وَلََ يزَْنوُْنََۚ  وَالَّذ

لَِِ يلَقَْ اَثََمًا   ذفْعَلْ ذه   وَمَنْ ي

“Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 

sembahan lain, tidak membunuh orang yang diharamkan Allah 

kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa yang 

melakukan demikian itu niscaya mendapat dosa.” (Q.S. Al-Furqan 

(25): 68) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi hasil 

dari Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi ini digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia seperti dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar, pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini, sebagian 

dilambangkan dengan huruf serta sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf beserta tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab serta transliterasinya 

dengan huruf Latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh : 

 kataba كَتَبَ  -
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 fa`ala فَ عَلَ  -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
2. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut : 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan وُ...

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

 qāla  قاَلَ  -
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 ramā   رَمَى -

 qīla قِيْلَ   -

 yaqūlu يَ قُوْلُ  -

3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

madīnatul munawwarah 

لْحَةْ طَ  -   talhah 
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4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ   -

 al-birr  البِر  -

5. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 
sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh : 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

6. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 
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penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh : 

  Wa innallāha وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

  Bismillāhi majrehā wa بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

mursāhā 

 

8. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 -Alhamdu lillāhi rabbi al الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

`ālamīn/ 
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Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

 

 -Ar-rahmānir rahīm/Ar  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لِلِِ  الأمُُوْرُ   - جََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil- 

amru jamī`an 

 

9. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh, pertama, dalam konteks 

hukum pidana Indonesia terdapat berbagai pasal dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang mengatur tentang 

pembunuhan. Sedangkan dalam perspektif hukum Islam, tindakan 

pembunuhan juga diatur dengan ketentuan syariat yang memberikan 

alasan pemaaf bagi pelaku yang mengalami gangguan mental. Selain 

itu, fenomena postpartum depression menjadi perhatian karena dapat 

mempengaruhi perilaku ibu pasca melahirkan dan berpotensi 

menyebabkan tindakan criminal.  Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pertanggungjawaban pidana dalam hukum pidana 

Indonesia dan hukum pidana Islam terkait dengan kasus 

pembunuhan yang melibatkan ibu dengan gangguan mental.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan yuridis 

normatif. Sumber data berasal dari data primer, sekunder dan tersier 

serta metode pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan. 

Proses analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang 

melibatkan identifikasi dan kategori informasi yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan pertama, pengaruh 

masalah kejiwaan terhadap pertanggungjawaban pidana 

pembunuhan menurut KUHP dan hukum pidana Islam sangat 

penting karena untuk menentukan tingkat kesadaran serta 

kemampuan pelaku dalam bertindak rasional saat melakukan tindak 

pidana. Kedua, terdapat kesamaan dan perbedaan signifikan antara 

hukum pidana Islam dan hukum pidana Indonesia dalam menangani 

kasus pembunuhan yaitu: pembunuhan sebagai kejahatan, jenis 

pembunuhan, memiliki unsur dan penghapusan pidana, fokus 

perlindungan, jenis sanksi dan pertanggungjawaban pidana, serta 

sumber hukum. 

Kata kunci : Pembunuhan anak, postpartum depression, 

perbandingan, pertanggungjawaban pidana 
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ABSTRACT 

This research is motivated by, first, in the context of 

Indonesian criminal law there are various articles in the Criminal 

Code (KUHP) that regulate murder. While in the perspective of 

Islamic law, the act of murder is also regulated by sharia provisions 

that provide reasons for forgiveness for perpetrators who have 

mental disorders. In addition, the phenomenon of postpartum 

depression is a concern because it can affect the behavior of mothers 

after giving birth and has the potential to cause criminal acts. This 

study aims to compare criminal liability in Indonesian criminal law 

and Islamic criminal law related to murder cases involving mothers 

with mental disorders.  

The type of research used is a literature study (library 

research) with a normative juridical approach. Data sources come 

from primary, secondary and tertiary data and data collection 

methods using literature studies. The data analysis process is carried 

out with a qualitative approach that involves identifying and 

categorizing the information obtained.  

The results of this study conclude, first, the influence of 

mental problems on criminal liability for murder according to the 

Criminal Code and Islamic criminal law is very important because 

it determines the level of awareness and ability of the perpetrator to 

act rationally when committing a crime. Second, there are significant 

similarities and differences between Islamic criminal law and 

Indonesian criminal law in handling murder cases, namely: murder 

as a crime, types of murder, having criminal elements and 

elimination, focus of protection, types of sanctions and criminal 

liability, and sources of law. 

Keywords : Child homicide, postpartum depression, comparison, 

criminal responsibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara hukum. Maksud dari 

negara hukum ialah bahwa tidak ada satu pun yang berada di 

atas hukum dan hukumlah yang berkuasa. Dalam konteks ini, 

penyelenggaraan kekuasaan pemerintahan harus berlandaskan 

pada hukum, bukan semata-mata pada perintah dari kepala 

negara. Semua tindakan yang diambil oleh negara dan 

lembaga-lembaga lainnya harus didasarkan pada hukum dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Oleh karena itu, 

kekuasaan dalam menjalankan pemerintahan harus 

berlandaskan pada kedaulatan hukum, dengan tujuan untuk 

menciptakan ketertiban dan keadilan dalam masyarakat.1  

Di Indonesia, tindak pidana kejahatan terutama 

pembunuhan sedang meningkat dan menjadi perhatian serius. 

Pembunuhan didefinisikan sebagai tindakan yang 

menghilangkan nyawa seseorang yang bisa dilakukan secara 

sengaja maupun tidak sengaja, sering kali dengan 

menggunakan alat yang mematikan.2 Berbagai motif dapat 

melatarbelakangi tindakan pembunuhan ini termasuk faktor 

politik, kecemburuan, dendam pribadi, atau bahkan dalam 

rangka membela diri. Metode pelaksanaan pembunuhan pun 

 
1 Achmad Irwan Hamzani, Menggagas Indonesia Sebagai Negara Hukum 

Yang Mengbahagiakan Rakyatnya. 
2 Mustofa, “Perbedaan Hukuman Bagi Pelaku Pembunuhan Dalam Islam 

Dan Pidana.” 
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bervariasi, cara yang paling umum adalah dengan 

memanfaatkan senjata api atau senjata tajam. Selain itu, ada 

juga kemungkinan penggunaan bahan peledak seperti bom 

untuk melakukan pembunuhan. Fenomena ini menunjukkan 

kompleksitas masalah kejahatan di Indonesia dan menyoroti 

perlunya penanganan yang lebih efektif dari pihak berwenang 

untuk mencegah dan menanggulangi tindak pidana tersebut. 

Beberapa pengertian pembunuhan menurut Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), kejahatan terhadap 

nyawa yang dilakukan dengan sengaja (pembunuhan) dalam 

bentuk pokok, dimuat dalam Pasal 338 KUHP yang 

dirumuskan sebagai berikut : “Barangsiapa dengan sengaja 

menghilangkan nyawa orang lain dipidana karena 

pembunuhan dengan pidana penjara paling lama 15 tahun.”3  

Pembunuhan dengan keadaan yang memberatkan, Pasal 

339 KUHP mendefinisikan pembunuhan berencana sebagai 

berikut: “Mengikuti, menyertai, atau mendahului kejahatan 

lain dengan maksud untuk mempersiapkan atau memudahkan 

pelaksanaannya, atau untuk mencegah diri sendiri atau 

peserta lain dari hukuman jika tertangkap tangan, atau untuk 

menjamin penguasaan atas barang-barang yang diperoleh 

secara melawan hukum, diancam dengan  pidana penjara 

seumur hidup atau pidana penjara sementara paling 

lama dua puluh tahun.4

 
3 Kinasih dan Priyana, “Kajian Kriminologi Terhadap Kasus Pembunuhan 

Berencana Ibu Dan Anak Di Subang.” 
4 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
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Pembunuhan berencana, bunyi Pasal 340 KUHP 

tentang pembunuhan berencana adalah sebagai berikut : 

“Barangsiapa dengan sengaja dan dengan sengaja 

membunuh nyawa orang lain, dihukum karena 

pembunuhan berencana dengan hukuman mati, penjara 

seumur hidup, atau hukuman tetap sampai dua puluh 

tahun.”5 

Pembunuhan bayi oleh ibunya, ada dua bentuk 

pembunuhan bayi ibu yaitu : Pertama, seorang wanita 

membunuh anaknya segera setelah melahirkan. Pasal 341 

KUHP mendefinisikan pembunuhan ibu-ke-anak biasa : 

“Seorang wanita yang dengan sengaja membunuh anaknya 

karena takut ketahuan melahirkan anaknya pada saat 

melahirkan atau tidak lama kemudian, hukuman maksimal 

tujuh tahun penjara.” Kedua, bayi dari ibu dibunuh secara 

terencana selama atau setelah melahirkan. Menurut KUHP 

Pasal 342 : “Seorang ibu yang dalam rangka melaksanakan 

suatu pilihan yang diambilnya karena takut ketahuan bahwa   

ia   akan   mempunyai   bayi, membunuh   bayinya   pada   waktu 

melahirkan atau segera. Kemudian dengan terencana dihukum 

karena membunuh anaknya sendiri, kurungan paling lama 

sembilan tahun.”6 

Pembunuhan atas permintaan korban Pasal 344 KUHP 

mengatur   pembunuhan   semacam   ini : “Barang siapa 

 
5Ibid. 
6 Kinasih dan Priyana, “Kajian Kriminologi Terhadap Kasus Pembunuhan 

Berencana Ibu Dan Anak Di Subang.” 
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mengambil nyawa orang lain atas kehendak yang jelas dan 

tulus dari korban, dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 12 tahun.”7 

Penganjuran dan pertolongan pada bunuh diri “Pasal 

345 KUHP mendefinisikan delik yang dipersoalkan sebagai 

berikut: (1) Penganiayaan berat biasa (ayat 1); (2) 

Penganiayaan berat yang menimbulkan kematian (ayat 2).”8 

Lalu pembunuhan juga dijelaskan dan diatur dalam pasal 346, 

347, 348, 349, 359 KUHP 

Sedangkan dalam Islam juga mengatur tentang macam-

macam perbuatan yang dilarang menurut Syara’ (syari’at) atau 

yang disebut dengan jināyah. Adapun perbuatan yang 

termasuk dalam jināyah antara lain, mencuri, berzina, minum-

minuman keras, murtad, pembunuhan, dan masih ada beberapa 

perbuatan lain yang dilarang oleh syara’. Dari beberapa contoh 

jināyah diatas, salah satu perbuatan yang paling dilarang atau 

dilaknat oleh Allah SWT ialah membunuh atau menghilangkan 

nyawa seseorang. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Quran Surat An-Nisa’ Ayat 93. Dalil tersebut menegaskan 

bahwa balasan terhadap orang yang melakukan pembunuhan 

adalah siksaan yang teramat pedih di akhirat dan di kutuk oleh 

Allah SWT. Pembunuhan dapat menghancurkan tata nilai 

hidup yang telah dibangun oleh kehendak Allah SWT, dan 

merampas hak hidup orang yang menjadi korban. Para ulama 

pun mendefinisikan pembunuhan dengan suatu perbuatan 

 
7 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
8 Kinasih dan Priyana, “Kajian Kriminologi Terhadap Kasus Pembunuhan 

Berencana Ibu Dan Anak Di Subang.” 
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manusia yang menyebabkan hilangnya nyawa. Pembunuhan 

juga merupakan perbuatan

yang kejam, sebab juga berdampak terhadap orang lain yang 

ditinggalkannya (korban). Pembunuhan menyebabkan anak-

anak menjadi yatim, istri menjadi janda dan keluarga korban 

juga merasa kehilangan. “Sebagian fuqahā membagi 

pembunuhan menjadi dua bagian, yaitu pembunuhan sengaja 

dan pembunuhan kesalahan. Pembunuhan sengaja ialah suatu 

perbuatan dengan maksud menganiaya dan menyebabkan 

hilangnya nyawa orang yang dianiaya. Sedangkan 

pembunuhan kesalahan ialah suatu perbuatan yang 

menyebabkan kematian yang tidak disertai niat 

penganiayaan”.9  

Pelaku pembunuhan pun tidak hanya dari orang asing 

namun bisa saja dilakukan oleh orang terdekat seperti orang 

tua kandung yang dimana sering terdapat kasus pembunuhan 

anak yang dilakukan ibu dengan dalih postpartum depression.  

Baby blues syndrome didefinisikan sebagai suatu 

sindroma gangguan afek ringan yang sering tampak dalam 

minggu pertama setelah persalinan dan memuncak pada hari 

ke tiga sampai kelima dan menyerang dalam rentang waktu 14 

hari terhitung setelah persalinan. Tanda gejala pada ibu nifas 

yang mengalami baby blues syndrome yaitu cemas tanpa 

sebab, menangis tanpa sebab, tidak sabar, tidak percaya diri, 

 
9 Mentari, “Saksi Pidana Pembunuhan Dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana Dengan Hukum Islam.” 
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sensitif, mudah   tersinggung, merasa   kurang   menyayangi   

bayinya, merasa tidak mampu merawat bayinya.10  

Baby blues syndrome dapat berkembang menjadi 

postpartum depression. Postpartum depression merupakan 

gangguan psikologis yang muncul beberapa minggu setelah 

melahirkan, biasanya antara minggu kedua hingga ketiga dan 

dapat bertahan hingga satu atau dua tahun. Gejala yang muncul 

meliputi perasaan sedih, mudah marah, menangis tanpa alasan 

yang jelas, masalah dengan pola makan dan tidur, kelelahan, 

kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-hari, kesulitan 

berkonsentrasi, perasaan bersalah, merasa tidak berharga, 

kehilangan harapan untuk masa depan, kecurigaan, kurangnya 

minat terhadap bayi, serta perasaan tidak mampu dalam 

menjalankan peran sebagai ibu.11 

Dalam Islam, setiap tindakan yang dilakukan oleh 

manusia memiliki ancaman hukum bagi pelakunya dan mereka 

akan diminta untuk mempertanggungjawabkannya baik di 

dunia maupun di akhirat. Hal ini terutama berlaku untuk 

tindakan pidana yang dapat dikenakan hukuman. Hukuman 

tersebut dapat dijatuhkan kepada pelaku jika syarat-syarat 

tertentu terpenuhi yang memastikan bahwa pelaku dapat 

mempertanggungjawabkan perbuatannya.12 

Perbuatan dan tanggung jawab pidana dalam hukum 

pidana Indonesia umumnya sejalan dengan hukum pidana 

Islam, tetapi terdapat perbedaan signifikan. Beberapa tindak 

 
10 Susanti dan Sulistiyanti, “Analisis Faktir-Faktor Penyebab Terjadinya 

Baby Blues Syndrom Pada Ibu Nifas.” 
11 Kusuma, “Karakteristik Ibu Yang Mengalami Depresi Postpartum.” 
12 M Rizky, “Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Fiqh Jinayah.” 
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pidana yang diatur dalam hukum pidana Islam tidak dapat 

diterapkan dalam hukum pidana Indonesia. Hal ini disebabkan 

oleh prinsip dasar penjatuhan hukuman dalam Islam yang 

berlandaskan pada ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya, 

yang didasarkan pada iman. Sementara itu, dalam hukum 

pidana Indonesia penjatuhan hukuman lebih bersifat kepatuhan 

terhadap aturan yang ditetapkan oleh manusia.13 

Dalam kasus pembunuhan anak oleh ibu kandung 

dengan dalih postpartum depression harus diselidiki lebih 

lanjut dikarenakan adanya berbagai faktor contohnya yang 

termuat dalam Pasal 44 KUHP dan dalam hukum pidana Islam 

apakah seeorang yang mengidap postpartum depression 

termasuk kelainan kejiwaan dan bisa dipidanakan? Lalu 

adakah perbandingan antara hukum pidana Islam dan hukum 

pidana Indonesia mengenai fenomena tersebut? Maka dari itu 

penulis tertarik untuk mencoba menjelaskan dalam skripsi 

yang berjudul “Pertanggungjawaban Pidana 

Pembunuhan Anak Oleh Ibu Kandung Kandung 

Pengidap Postpartum Depression (Studi Perbandingan 

Hukum Pidana Islam dan Hukum Positif)” 

 

 

 

 
13 Ibid. 



8 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh masalah kejiwaan dengan 

pertanggungjawaban pidana pembunuhan menurut 

hukum pidana Islam dan hukum pidana Indonesia? 

2. Bagimana perbandingan hukum pidana Islam dan hukum 

pidana Indonesia dalam pertanggungjawaban tindak 

pidana pembunuhan anak oleh ibu kandung pengidap 

postpartum depression?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan 

pemaparan rumusan masalah ialah : 

1. Mengetahui pengaruh masalah kejiwaan dengan 

pertanggujawaban pidana pembunuhan menurut hukum 

pidana Islam dan hukum pidana Indonesia 

2. Mengetahui perbandingan hukum pidana Islam dan 

hukum pidana Indonesia dalam pertanggungjawaban atas 

tindak pidana pembunuhan anak oleh ibu yang mengidap 

postpartum depression  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat dari penelitian ini secara teoritis dan 

praktis : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis dan para pembaca dalam hal peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

pertanggungjawaban tindak pidana pembunuhan 

dengan dalih postpartum depression dalam 

perspektif hukum pidana Islam dan hukum pidana 

Indonesia 

2. Manfaat praktis  

a. Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai 

informasi oleh masyarakat agar kedepannya dapat 

hati-hati dan lebih peduli dengan ibu pengidap 

postpartum depression 

b. Penelitian ini dilakukan guna menyelesaikan syarat 

dan tugas untuk menyelesaikan studi program strata 

1 (Sarjana) pada bidang Hukum Pidana Islam di 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam rangka pencapaian penulisan skripsi yang 

maksimal, sebagai bahan perbandingan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (30301900142) 

dengan judul skripsi “Tinjauan Yuridis Sanksi Pidana 

Pembunuhan Bayi oleh Ibu Kandung dengan Dalih Baby 

Blues Syndrome (Studi Kasus Perkara No 
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107/Pid.Sus/2021/PN Skl)” Fakultas Hukum Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang Tahun 2023, membahas 

secara mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya tindak pidana pembunuhan, 

khususnya yang dilakukan oleh ibu terhadap bayinya. 

Dalam skripsi ini, Fitriana menganalisis berbagai aspek 

yang berkaitan dengan sanksi pidana yang dijatuhkan 

kepada pelaku, serta mempertimbangkan faktor-faktor 

yang dapat memberatkan atau meringankan hukuman 

tersebut. Penelitian ini tidak hanya menyoroti motif 

psikologis seperti baby blues syndrome yang mungkin 

dialami oleh ibu, tetapi juga mengkaji konteks sosial dan 

hukum yang melatarbelakanginya. Dengan pendekatan 

yuridis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana hukum 

memandang dan menangani kasus-kasus pembunuhan 

bayi serta implikasi dari tindakan tersebut dalam 

masyarakat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Ichza Fahmi 

(1712011174) dengan judul skripsi “Analisis 

Pertanggungjawaban Tindak Pidana Penganiayaan Anak 

oleh Ibu Pengidap Baby Blues Syndrome” Fakultas 

Hukum Universitas Lampung Bandar Lampung Tahun 

2021, mengkaji secara mendalam mengenai 

pertanggungjawaban pidana dalam kasus penganiayaan 

anak yang dilakukan oleh seorang ibu yang mengalami 

kondisi psikologis setelah melahirkan, yaitu baby blues 

syndrome. Dalam skripsi ini tidak hanya membahas aspek 



11 
 

 
 

hukum dari penganiayaan tersebut, tetapi juga 

menganalisis putusan hakim dalam kasus yang tercatat 

dengan nomor 296/Pid.B/2018/PN Kwg. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kondisi 

psikologis pelaku dapat mempengaruhi 

pertanggungjawaban pidana mereka, serta 

mempertimbangkan faktor-faktor yang memberatkan dan 

meringankan hukuman yang dijatuhkan. Dengan 

pendekatan yuridis empiris dan normatif, penelitian ini 

melibatkan wawancara dengan berbagai narasumber, 

termasuk hakim dan psikolog forensik untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang 

implikasi hukum dari tindakan penganiayaan tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun terdakwa 

memenuhi unsur-unsur tindak pidana yang didakwakan, 

terdapat argumen bahwa kondisi mentalnya seharusnya 

dipertimbangkan dalam penjatuhan hukuman. Oleh 

karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya 

keadilan substantif dalam proses hukum, dengan harapan 

bahwa hakim dapat lebih objektif dalam 

mempertimbangkan latar belakang psikologis pelaku saat 

menjatuhkan putusan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Riski Putri 

(202010121050) dengan judul skripsi “Analisis 

Pertanggungjawaban Tindak Pidana Penganiayaan Anak 

oleh Seorang Ibu Pengidap Gangguan Psikologis Pasca 

Melahirkan (Baby Blues Syndrome)” Fakultas Hukum 

Universitas Warmadewa Denpasar Tahun 2024, 
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membahas secara mendalam mengenai aspek hukum yang 

terkait dengan pertanggungjawaban pidana bagi ibu yang 

melakukan penganiayaan terhadap anaknya akibat 

mengalami gangguan psikologis setelah melahirkan. 

Skripsi ini mengkaji bagaimana hukum mengatur 

pertanggungjawaban pelaku dalam konteks kasus-kasus 

penganiayaan anak, serta sanksi pidana yang dapat 

dikenakan. Penelitian ini tidak hanya fokus pada tindakan 

penganiayaan itu sendiri, tetapi juga mempertimbangkan 

kondisi mental pelaku yang dapat mempengaruhi 

keputusan hukum. Dengan pendekatan analitis, penelitian 

ini mengeksplorasi berbagai faktor yang dapat 

memperberat atau meringankan hukuman, termasuk latar 

belakang psikologis ibu dan dampaknya terhadap anak. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan lebih dalam mengenai kebijakan hukum terkait 

perlindungan anak dan bagaimana sistem peradilan dapat 

merespon kasus-kasus yang melibatkan pelaku dengan 

gangguan mental, sehingga keadilan dapat ditegakkan 

dengan cara yang lebih manusiawi dan sesuai dengan 

kondisi psikologis pelaku. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Saskia Dyah Hapsari dan 

Yana Indawati berjudul “Pertanggungjawaban Hukum 

bagi Ibu Pengidap Baby Blues Syndrome sebagai Pelaku 

Tindak Pidana Penganiayaan terhadap Anak 

Kandungnya” membahas secara mendalam mengenai 

aspek hukum yang terkait dengan pertanggungjawaban 

pidana bagi ibu yang mengalami baby blues syndrome dan 
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melakukan penganiayaan terhadap anaknya. Jurnal ini 

menganalisis kasus yang tercatat dalam Putusan Nomor: 

296/Pid.B/2018/PN.Kwg, yang menjadi fokus utama 

dalam penelitian ini. Dalam konteks ini, penulis 

mengeksplorasi bagaimana hukum mengatur 

pertanggungjawaban pelaku penganiayaan, dengan 

mempertimbangkan kondisi psikologis ibu yang dapat 

mempengaruhi tindakan mereka. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana baby 

blues syndrome sebagai gangguan mental dapat 

mempengaruhi penilaian hukum terhadap tindakan 

penganiayaan, serta bagaimana hakim dalam putusan 

tersebut mempertimbangkan faktor-faktor yang 

meringankan atau memberatkan sanksi pidana. Dengan 

pendekatan analitis dan yuridis, jurnal ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

diskursus hukum mengenai perlindungan anak dan 

keadilan bagi pelaku yang mengalami gangguan mental, 

serta menyoroti pentingnya pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang kondisi psikologis dalam konteks 

hukum pidana.14 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merujuk pada pendekatan sistematis 

yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

 
14 Hapsari dan Indawati, “Pertanggungjawaban Hukum Bagi Ibu Pengidap 

Baby Blues Syndrome Sebagai Pelaku TindakPidana Penganiayaan Terhadap 

Anak Kandungnya.” 
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secara ilmiah, dengan tujuan untuk menemukan, 

mengembangkan, atau membuktikan pengetahuan tertentu. 

Proses ini sangat penting karena hasil penelitian dapat 

digunakan untuk memahami, menyelesaikan, dan 

memprediksi masalah dalam berbagai bidang. Selain itu, 

metode penelitian juga mencakup langkah-langkah yang 

diperlukan untuk memperoleh data yang relevan. Data yang 

dikumpulkan kemudian akan melalui proses deskripsi, 

verifikasi, pengembangan, dan analisis untuk menghasilkan 

teori atau kesimpulan yang valid. Dengan demikian, metode 

penelitian tidak hanya berfungsi sebagai alat pengumpulan 

data, tetapi juga sebagai kerangka kerja untuk menghasilkan 

pengetahuan yang dapat diterapkan dalam praktik.15 

1. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis di dalam 

penelitian ini ialah jenis penelitian library research atau 

studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang 

berfokus pada pengumpulan dan analisis data sekunder. 

Data sekunder ini berasal dari sumber-sumber yang telah 

ada sebelumnya, seperti hasil penelitian lain, dokumen 

hukum, dan literatur akademis. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

dengan mempelajari berbagai literatur, peraturan 

perundang-undangan, teori-teori, serta pendapat para ahli 

di bidang hukum dan kebijakan penal. Dengan demikian, 

 
15 Ibnu Sina, Metodologi Penelitian, ed. by Agung Tri Putranto, CV 

WIDINA MEDIA UTAMA (CV WIDINA MEDIA UTAMA, 2022). 
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studi kepustakaan membantu penulis memahami konteks 

dan landasan teori yang mendasari isu-isu hukum yang 

sedang diteliti.16 Lalu dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode pendekatan yuridis normatif yaitu 

mencakup penelitian terhadap asas-asas hukum, 

penelitian terhadap sistematika hukum, penelitian 

terhadap taraf sinkronisasi hukum, sejarah hukum dan 

perbandingan hukum, dengan pendekatan perundang-

undangan. Penelitian hukum dengan pendekatan 

perundang-undangan dilakukan dengan cara memahami, 

mengungkap dan menafsirkan makna norma-norma 

hukum yang menjadi bahan hukum penelitian.17 

 

2. Sumber Data 

Dalam upaya mendapatkan data yang akurat, penulis 

menggabungkan berbagai sumber informasi dalam 

penulisan ini dengan cara memadukan bahan-bahan 

hukum yang merupakan data sekunder dengan data 

primer yang diperoleh langsung dari sumbernya. 

Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk 

memperkaya analisis dan argumentasi dengan informasi 

yang lebih komprehensif, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan memanfaatkan kedua jenis data ini, penulis dapat 

 
16 Juita, Triwati, dan Abib, “Reformulasi Pertanggungjawaban Pidana 

Pada Pelaku Prostitusi Online: Suatu Kajian Normatif.” 
17 Wulandari, Siahaan, dan Khasanah, “Kedudukan Hukum Perkawinan 

Beda Agama Dan Kewarganegaran Di Indonesia.” 
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memberikan gambaran yang lebih jelas dan mendalam 

mengenai topik yang dibahas. 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum Primer yaitu aturan tertulis yang 

ditegakkan oleh negara, semua itu dapat ditemukan 

dalam putusan pengadilan yang berkekuatan hukum 

tetap, Undang-Undang yang ditetapkan oleh 

parlemen. “Terdiri dari : Norma Dasar Pancasila, 

Peraturan Dasar, batang tubuh UUD 1945, Tap MPR, 

Peraturan Perundang-undangan, Bahan-bahan 

hukum yang tidak dikodifikasi kan, Yurisprudensi, 

Traktat”.18 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan bahan hukum yang ditegakkan di 

negara ini, yaitu : 

1) Al – Qur’an 

2) Hadist  

3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

4) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

5) Pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) 

6) UU No. 1 Tahun 2023 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang 

tidak mempunyai kekuatan, dan hanya berfungsi 

 
18 Ibid. 
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sebagai penjelas dari bahan hukum primer, yang 

terdiri dari :  

1) Rancangan perundangan,  

2) Hasil karya ilmiah para sarjana,  

3) Hasil penelitian.19 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan yang 

menyediakan panduan atau klarifikasi atas bahan 

hukum primer dan sekunder, contohnya termasuk 

katalog-katalog istilah, ensiklopedi, dan sumber 

referensi serupa.20 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah salah satu tahapan yang 

sangat strategis dalam melakukan penelitian, karena 

tujuan utama penelitian adalah untuk menghasilkan data 

yang akurat dan lengkap. Tanpa memahami dan 

menguasai metode pengumpulan data, sulit bagi peneliti 

untuk menciptakan data yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode library research atau studi kepustakaan, sebagai 

metode pengumpulan data. Metode ini melibatkan 

aktivitas penelitian yang dilakukan dengan cara membaca 

buku-buku, artikel-artikel, dan sumber data lainnya yang 

tersedia di perpustakaan. Proses ini melibatkan 

 
19 Ibid. 
20 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 17. 
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penghimpunan data dari berbagai literatur, tidak hanya 

batas pada buku-buku saja, tapi juga termasuk bahan-

bahan dokumentasi, majalah, koran, dan sumber lainnya. 

Karena metode ini tidak memerlukan penulis untuk terjun 

lapangan dan mengobservasi fakta-fakta secara langsung, 

maka penelitian kepustakaan relatif lebih mudah 

dilakukan dan efektif dalam waktu singkat. Namun, 

meskipun tidak melibatkan observasi langsung, metode 

ini masih membutuhkan ketelitian tinggi dan kemampuan 

analitis untuk merekonstruksi informasi yang relevan dan 

akurat dari sumber-sumber yang ada. Dengan demikian, 

metode pengumpulan data menggunakan studi 

kepustakaan menjadi alternatif yang berguna dalam 

mengumpulkan data yang luas dan mendalam tanpa harus 

melewati tantangan fisik lapangan21 

 

4. Metode Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif, yang melibatkan identifikasi dan kategorisasi 

informasi yang diperoleh. Analisis kualitatif adalah 

metode yang mengandalkan pemikiran logis dan analisis 

berbasis logika, menggunakan teknik seperti induksi, 

deduksi, analogi, interpretasi, dan komparasi.22 Dalam 

konteks ini, metode berpikir yang diterapkan adalah 

 
21 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif 

Rancangan Penelitian, ArRuzz Media, Jogjakarta, cet III, 2016, hlm.208 
22 Juita, Triwati, dan Abib, “Reformulasi Pertanggungjawaban Pidana 

Pada Pelaku Prostitusi Online: Suatu Kajian Normatif.” 
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komparasi, di mana peneliti memulai dari prinsip-prinsip 

umum untuk menganalisis isu-isu spesifik lalu 

membandingkannya. Dengan cara ini, peneliti dapat 

memahami fenomena yang diteliti dengan lebih 

mendalam. Setelah melalui proses analisis tersebut, 

peneliti akan menarik kesimpulan yang berfungsi sebagai 

jawaban terhadap masalah yang dihadapi. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu dalam memahami data secara 

lebih rinci tetapi juga memberikan landasan yang kuat 

untuk pengambilan keputusan atau rekomendasi 

berdasarkan temuan yang ada.23 

 

G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terbagi menjadi lima bab dan setiap bab 

terdiri dari sub bab dengan perincian sebagai berikut :  

BAB I   : Pendahuluan berisikan tentang latar  

belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II   : Tinjauan umum yang memuat pengertian  

baby blues syndrome dan postpartum 

depression, pengertian tindak pidana 

pembunuhan dalam hukum pidana Islam, 

 
23 Ibid. 
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tindak pidana pembunuhan dalam 

jarīmah, qiṣāṣ-diyât dan ta’zîr, 

pertanggungjawaban pidana 

pembunuhan, dan alasan pembenar dan 

pemaaf menurut hukum pidana Islam. 

BAB III   : Pembahasan mengenai pengertian tindak  

pidana pembunuhan menurut hukum 

pidana Indonesia, pertanggungjawaban 

pidana pembunuhan, dan alasan pembenar 

alasan pemaaf menurut hukum pidana 

Indonesia serta contoh kasus sebagai bukti 

konkret yang ada. 

BAB IV  : Perbandingan hukum pidana Islam dan 

hukum pidana Indonesia dalam 

pertanggungjawaban pidana pembunuhan 

anak oleh ibu kandung yang mengidap 

postpartum depression. Bab ini berisi 

penjelasan tentang perbandingan 

pertanggungjawaban pidana dalam 

perspektif pasal-pasal KUHP dan 

mengaitkannya dengan hukum pidana 

Islam.  

BAB V   : Penutup meliputi kesimpulan, saran- 

saran penulis dan penutup dalam 

penelitian ini
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BAB II 

BABY BLUES SYNDROM DAN POSTPARTUM 

DEPRESSION SERTA PERTANGGUNGJAWABAN 

PIDANA PEMBUNUHAN DALAM HUKUM PIDANA 

ISLAM 

  

A. Pengertian Baby Blues Syndrome dan Postpartum 

Depression 

Periode kehamilan dan persalinan adalah masa yang 

penuh tantangan dan berpotensi menyebabkan stres bagi 

wanita. Selama fase ini, kondisi psikologis dan sosial wanita 

sangat dipengaruhi oleh perubahan fisik dan emosional yang 

terjadi. Wanita yang baru melahirkan berisiko tinggi 

mengalami gangguan suasana hati, salah satunya adalah 

postpartum blues atau baby blues syndrome yang ditandai 

dengan perasaan cemas, sedih, dan kehilangan motivasi. 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

pada tahun 2008, sekitar 5 dari 10 wanita yang baru melahirkan 

di Indonesia mengalami kecenderungan untuk mengalami 

baby blues syndrome. Kondisi ini dapat mempengaruhi 

kemampuan ibu dalam menyusui serta niat dan efikasi diri 

mereka dalam merawat bayi.1 

 
1 Novianti et al., “Hubungan Antara Dukungan Sosial ( Suami ) Dan 

Kecemasan Terhadap Baby Blues Pada Ibu Melahirkan Di Kelurahan Ngadirejo 
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Stres yang dialami ibu selama kehamilan dan pasca 

persalinan sering kali disebabkan oleh keterbatasan fisik yang 

menghambat aktivitas sehari-hari, sehingga mengganggu proses 

adaptasi psikologis mereka. Adaptasi ini dimulai sejak kehamilan, 

di mana banyak ibu mengalami tingkat stress yang signifikan. Baby 

blues syndrome dapat muncul sebagai respons terhadap tekanan 

emosional ini dan meskipun biasanya bersifat sementara, jika tidak 

ditangani dengan baik dapat berlanjut menjadi depresi pasca 

melahirkan yang lebih serius. Oleh karena itu, penting bagi 

masyarakat dan tenaga medis untuk mengenali tanda-tanda baby 

blues syndrome dan memberikan dukungan yang diperlukan 

kepada ibu-ibu baru agar mereka dapat menjalani masa transisi ini 

dengan lebih baik.2  

Baby blues syndrome adalah sindrom gangguan mood ringan 

yang sering tidak dipedulikan oleh ibu pasca melahirkan, 

keluarganya atau petugas kesehatan yang pada akhirnya baby blues 

syndrome dapat berkembang menjadi depresi bahkan psikosis yang 

dapat berdampak buruk yaitu ibu akan mengalami masalah 

hubungan perkawaninan bahkan dengan keluarganya dan tumbuh 

kembang anaknya. Sedih juga depresi kerap hadir pasca 

melahirkan sementara gejalanya muncul sekitar 2 atau 3 hari pasca 

persalinan, kemudian akan hilang dalam rentang waktu selama 1 

hingga 2 minggu.3  Baby blues syndrome ditandai dengan reaksi 

 
Kecamatan Reban Kabupaten Batang Pendahuluan Periode Kehamilan Dan 

Persalinan Merupakan Periode Kehidupan Yang Penuh Dengan.” 
2 Ibid. 
3 Nanda Kusuma Verda dan Anisa Nuraidha, ‘Strategi Coping Pada Ibu 

Pasca Persalinan Untuk Mengantisipasi Terjadinya Bbay Blues’, Jurnal Sudut 

Pandang (JSP) EISSN, 2.12 (2022), pp. 2798–5962, doi:10.55314/jsp.v2i12. 



23 
 

 
 

depresi atau sedih, menangis, mudah tersinggung, cemas, perasaan 

labil, cenderung menyalahkan diri sendiri, gangguan tidur, 

gangguan nafsu makan.4  

Lebih lengkapnya ada berbagai macam karakteristik ibu 

pengidap baby blues syndrome yaitu : 

1. Sebagian besar ibu yang mengalami baby blues syndrome 

adalah mereka yang berada dalam rentang usia antara 20 

hingga 35 tahun. Penelitian menunjukkan bahwa wanita 

muda, khususnya yang baru pertama kali menjadi ibu sering 

kali lebih rentan terhadap kondisi ini. Faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya prevalensi baby blues 

syndrome di kalangan kelompok usia ini meliputi perubahan 

hormonal yang signifikan setelah melahirkan, tekanan 

emosional yang muncul akibat tanggung jawab baru sebagai 

orang tua, serta kurangnya pengalaman dalam merawat bayi. 

Selain itu, wanita dalam kelompok usia ini mungkin juga 

menghadapi tantangan sosial dan ekonomi, seperti dukungan 

keluarga yang terbatas atau kesulitan dalam 

menyeimbangkan pekerjaan dan peran sebagai ibu. Kondisi-

kondisi ini dapat memperburuk perasaan cemas dan sedih 

yang merupakan ciri khas dari baby blues syndrome.5 

2. Karakteristik baby blues syndrome yang paling sering 

teramati terkait dengan tingkat pendidikan menunjukkan 

 
4 Novianti et al., “Hubungan Antara Dukungan Sosial ( Suami ) Dan 

Kecemasan Terhadap Baby Blues Pada Ibu Melahirkan Di Kelurahan Ngadirejo 

Kecamatan Reban Kabupaten Batang Pendahuluan Periode Kehamilan Dan 

Persalinan Merupakan Periode Kehidupan Yang Penuh Dengan.” 
5 Harianti et al., “Angka Kejadian Dan Karakteristik Baby Blues.” 
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bahwa wanita dengan latar belakang pendidikan yang lebih 

rendah, seperti lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

atau Sekolah Menengah Atas (SMA), serta ibu-ibu yang tidak 

memiliki kesempatan untuk mengenyam bangku pendidikan, 

cenderung lebih rentan mengalami kondisi ini. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya 

pengetahuan tentang kesehatan mental dan perawatan pasca 

melahirkan, serta keterbatasan dalam akses terhadap 

informasi dan dukungan sosial. Wanita dengan pendidikan 

yang lebih rendah mungkin tidak sepenuhnya memahami 

perubahan emosional yang mereka alami setelah melahirkan, 

sehingga mereka lebih sulit untuk mengenali tanda-tanda 

baby blues syndrome dan mencari bantuan. Selain itu, faktor 

ekonomi yang sering kali menyertai tingkat pendidikan yang 

rendah dapat menambah beban stres, karena ibu mungkin 

merasa tertekan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dalam 

situasi yang baru dan menantang. 6 

3. Ibu yang menjalani persalinan melalui operasi caesar 

memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami 

baby blues syndrome dibandingkan dengan mereka yang 

melahirkan secara normal. Dalam konteks persalinan caesar, 

ibu sering kali menghadapi tantangan fisik dan emosional 

tambahan, seperti pemulihan dari prosedur bedah, yang dapat 

memperburuk perasaan cemas dan tidak berdaya. Selain itu, 

ibu yang melahirkan melalui operasi caesar mungkin merasa 

lebih asing atau kurang terhubung dengan pengalaman 

 
6 Sasmita et al., “Narrative Review: Karakteristik Dan Prevelensi Baby 

Blues Syndrome.” 
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melahirkan dibandingkan dengan ibu yang melahirkan secara 

normal. Hal ini dapat menyebabkan stres tambahan dan 

meningkatkan risiko mengalami baby blues syndrome. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa prevalensi baby blues 

syndrome pada ibu pasca operasi caesar bisa mencapai 25%, 

sementara pada ibu yang melahirkan secara normal hanya 

sekitar 8%. Oleh karena itu, penting bagi tenaga medis dan 

keluarga untuk memberikan dukungan emosional yang 

memadai kepada ibu pasca persalinan caesar agar mereka 

dapat mengatasi tantangan psikologis ini dengan lebih baik 

dan mencegah perkembangan kondisi yang lebih serius 

seperti depresi pasca melahirkan.7 

4. Ibu yang mengalami paritas primigravida, yaitu ibu yang 

baru pertama kali melahirkan cenderung lebih sering 

mengalami baby blues syndrome dibandingkan dengan ibu 

yang sudah memiliki anak sebelumnya. Penelitian 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% ibu primigravida 

mengalami gejala ini, yang dapat mencakup menangis tanpa 

sebab yang jelas, iritabilitas, kesulitan berkonsentrasi, dan 

kebingungan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk kurangnya pengalaman dalam mengasuh anak dan 

tekanan psikologis yang muncul saat beradaptasi dengan 

peran baru sebagai seorang ibu. Proses transisi dari 

kehamilan menjadi seorang ibu dapat menjadi sangat 

menantang bagi primigravida, karena mereka harus 

menyesuaikan diri dengan tanggung jawab baru dan 

 
7 Susanti dan Sulistiyanti, “Analisis Faktir-Faktor Penyebab Terjadinya 

Baby Blues Syndrom Pada Ibu Nifas.” 
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perubahan fisik serta emosional yang signifikan. Ibu 

primigravida sering kali merasa cemas dan tidak percaya diri 

dalam merawat bayi mereka yang dapat memperburuk 

perasaan stres dan memicu baby blues syndrome. 8 

5. Baby blues syndrome memiliki karakteristik khas yang sering 

kali mencakup perasaan cemas yang berlebihan. Kondisi ini 

umumnya dialami oleh ibu yang baru melahirkan dan dapat 

muncul dalam beberapa hari setelah persalinan. Cemas dalam 

konteks baby blues syndrome bukanlah sekadar kekhawatiran 

biasa, ini adalah bentuk kecemasan yang intens dan sering 

kali tidak beralasan, yang dapat mengganggu kesejahteraan 

emosional ibu. Selain kecemasan, ibu juga mungkin 

mengalami perubahan suasana hati yang drastis, seperti 

mudah tersinggung, menangis tanpa alasan jelas, dan 

kesulitan dalam berkonsentrasi. 

Selanjutnya ada faktor – faktor yang menyebabkan 

terjadinya ibu pasca lahir mengalami baby blues syndrome : 

1. Ketidaknyamanan fisik yang dialami oleh wanita, terutama 

setelah melahirkan dapat berkontribusi pada munculnya 

gangguan emosional termasuk baby blues syndrome. 

Beberapa contoh ketidaknyamanan ini meliputi 

pembengkakan payudara, nyeri akibat jahitan pasca 

persalinan, dan kram perut. Ketiga kondisi fisik ini dapat 

menciptakan rasa tidak nyaman yang signifikan, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi suasana hati dan 

kesejahteraan mental seorang ibu. Pembengkakan payudara 

 
8 Harianti et al., “Angka Kejadian Dan Karakteristik Baby Blues.” 
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seringkali disertai dengan rasa sakit dan ketidaknyamanan 

saat menyusui, sementara nyeri jahitan dapat menghambat 

mobilitas dan aktivitas sehari-hari. Selain itu, kram perut 

yang mungkin terjadi akibat kontraksi rahim setelah 

melahirkan juga dapat menambah rasa tidak nyaman. Semua 

faktor ini dapat menyebabkan stres emosional yang 

berlebihan, sehingga memicu perasaan cemas, sedih, atau 

mudah tersinggung yang khas pada baby blues syndrome. 

2. Latar belakang psikososial atau kejiwaan seorang wanita 

melibatkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

kesehatan mental dan emosionalnya, termasuk tingkat 

pendidikan, status pernikahan, kehamilan yang tidak 

direncanakan, serta riwayat gangguan mental yang pernah 

dialaminya. Tingkat pendidikan dapat berperan penting 

dalam membentuk pemahaman dan keterampilan wanita 

dalam menghadapi tantangan hidup, termasuk dalam hal 

pengasuhan anak dan pengelolaan stres. Status pernikahan 

juga menjadi faktor krusial, wanita yang berada dalam 

hubungan yang stabil cenderung memiliki dukungan 

emosional yang lebih baik dibandingkan dengan mereka 

yang mengalami konflik atau perceraian. Kehamilan yang 

tidak direncanakan sering kali menambah beban psikologis, 

karena dapat menyebabkan kecemasan dan ketidakpastian 

mengenai masa depan. Selain itu, riwayat gangguan mental 

sebelumnya bisa memperburuk kondisi psikologis saat 

menghadapi tekanan baru, seperti kehamilan dan 

pengasuhan. Semua faktor ini saling berkaitan dan dapat 

mempengaruhi kesejahteraan mental wanita, sehingga 
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penting untuk memahami konteks psikososial ini dalam 

menganalisis perilaku dan keputusan yang diambil oleh 

wanita tersebut.9 

3. Stres yang dialami oleh seorang ibu dalam konteks rumah 

tangga cenderung meningkat akibat berbagai faktor, terutama 

yang berkaitan dengan tuntutan kebutuhan sehari-hari dan 

kondisi ekonomi keluarga yang memburuk. Dalam 

kehidupan rumah tangga, seorang ibu sering kali 

bertanggung jawab untuk memenuhi berbagai kebutuhan, 

seperti makanan, pendidikan anak, dan kesehatan keluarga. 

Ketika situasi ekonomi keluarga tidak stabil atau mengalami 

penurunan, beban ini menjadi semakin berat. Ketidakpastian 

finansial dapat menciptakan tekanan mental yang signifikan, 

di mana ibu merasa terjebak dalam lingkaran kekhawatiran 

tentang bagaimana memenuhi kebutuhan dasar keluarganya. 

Selain itu, faktor-faktor lain seperti kurangnya dukungan 

sosial, harapan masyarakat, dan peran ganda sebagai 

pengurus rumah tangga dan pencari nafkah dapat 

memperburuk keadaan. Semua ini berkontribusi pada 

peningkatan stres yang dirasakan oleh ibu, yang jika tidak 

ditangani dengan baik dapat berdampak negatif pada 

kesehatan mentalnya serta hubungan dengan anggota 

keluarga lainnya. 

4. Perubahan kadar hormon, seperti estrogen, progesteron, 

prolaktin, dan estriol yang terlalu rendah, dapat berdampak 

signifikan pada kondisi hormonal seorang ibu setelah 

 
9 Susanti dan Sulistiyanti, “Analisis Faktir-Faktor Penyebab Terjadinya 

Baby Blues Syndrom Pada Ibu Nifas.” 
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melahirkan. Pasca-persalinan, terjadi penurunan drastis 

kadar estrogen yang dapat memengaruhi berbagai fungsi 

tubuh, termasuk aktivitas enzim yang berhubungan dengan 

neurotransmitter seperti serotonin dan non-adrenalin. 

Hormon-hormon ini berperan penting dalam mengatur 

suasana hati dan emosi. Penurunan kadar estrogen yang tajam 

dapat menyebabkan gangguan suasana hati, yang berpotensi 

memicu depresi atau kondisi yang dikenal sebagai baby blues 

syndrome.10 

5. Kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan fisik 

dan emosional setelah melahirkan merupakan tantangan yang 

sering dihadapi oleh banyak ibu. Setelah persalinan, tubuh 

seorang wanita mengalami berbagai perubahan fisik yang 

signifikan, seperti perubahan hormon, penurunan berat 

badan, dan pemulihan dari proses melahirkan itu sendiri. 

Selain itu, ada juga faktor emosional yang rumit termasuk 

perasaan cemas, depresi, atau ketidakpastian mengenai peran 

baru sebagai ibu. Banyak wanita merasa tertekan oleh 

ekspektasi sosial untuk segera kembali ke kondisi fisik 

semula atau untuk beradaptasi dengan peran baru ini tanpa 

masalah. Kombinasi dari perubahan fisik yang mungkin 

disertai rasa sakit atau ketidaknyamanan, serta fluktuasi 

emosi yang dapat menciptakan perasaan tidak berdaya atau 

bingung dapat mengakibatkan kesulitan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sering kali mempengaruhi 

kesehatan mental dan kesejahteraan ibu, sehingga penting 

 
10 Rahayu, “Pengalaman Baby Blues.” 
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untuk memberikan dukungan yang memadai baik dari 

keluarga maupun profesional kesehatan. 

6. Kelelahan yang dialami setelah proses melahirkan dapat 

memiliki dampak signifikan terhadap kondisi psikologis 

seorang ibu. Setelah melahirkan, banyak ibu mengalami 

perubahan fisik dan emosional yang drastis yang sering kali 

disertai dengan kelelahan akibat kurang tidur dan tekanan 

fisik yang besar selama persalinan. Kelelahan ini tidak hanya 

mempengaruhi stamina fisik, tetapi juga dapat mengganggu 

keseimbangan emosional dan mental ibu. Dalam beberapa 

kasus, kondisi ini dapat memicu atau memperburuk 

gangguan psikologis seperti depresi pasca melahirkan atau 

baby blues syndrome, di mana ibu merasa cemas, sedih, atau 

bahkan kehilangan minat dalam aktivitas sehari-hari. Selain 

itu, kelelahan dapat mengurangi kemampuan ibu untuk 

mengatasi stres dan beradaptasi dengan tuntutan baru sebagai 

orang tua, yang pada gilirannya dapat memengaruhi interaksi 

mereka dengan bayi dan anggota keluarga lainnya. Maka dari 

itu penting untuk memberikan dukungan yang memadai 

kepada ibu setelah melahirkan, baik dari segi fisik maupun 

emosional, guna mencegah dampak negatif yang lebih serius 

terhadap kesehatan mental mereka dan memastikan 

kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 11 

Postpartum depression merupakan salah satu gangguan 

psikologis yang umum dialami oleh sebagian ibu setelah 

melahirkan. Kondisi ini ditandai dengan berbagai gejala, seperti 

 
11 Ibid. 
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perasaan sedih, menangis, kecemasan, rasa takut, kesepian, 

kecurigaan, penurunan nafsu makan, gangguan tidur, kesulitan 

berkonsentrasi, merasa tidak berharga, kehilangan harapan, 

kurangnya minat terhadap bayi, serta merasa tidak mampu 

menjalankan peran sebagai ibu. Dalam beberapa kasus gangguan 

ini dapat disertai halusinasi yang mendorong ibu untuk melukai 

bayi, dirinya sendiri, atau orang lain. Gejala tersebut biasanya 

muncul setelah minggu kedua pasca melahirkan dan berdasarkan 

beberapa penelitian, kondisi ini dapat berlangsung hingga dua 

tahun atau bahkan sepanjang hidup wanita tersebut.12 

Secara umum, faktor-faktor yang berkontribusi pada 

terjadinya postpartum depression dibagi menjadi tiga kategori. 

1. Faktor biologis meliputi perubahan fisiologis selama 

kehamilan, persalinan, dan pasca melahirkan, seperti 

defisiensi nutrisi, gangguan metabolisme, anemia, penurunan 

hormon estrogen dan progesteron setelah melahirkan, 

penurunan sitokin, perubahan asam lemak, oksitosin, serta 

komplikasi obstetrik yang dialami oleh ibu. 

2. Faktor psikososial mencakup kegagalan dalam hubungan 

pernikahan, kurangnya dukungan dari pasangan dan orang-

orang terdekat, hubungan yang tidak harmonis dengan suami 

dan mertua, kekerasan dalam rumah tangga, serta riwayat 

gangguan afektif seperti depresi pada kehamilan sebelumnya 

dan riwayat depresi dalam keluarga.  

 
12 Kusuma, “Karakteristik Ibu Yang Mengalami Depresi Postpartum.” 
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3. Faktor demografi meliputi usia ibu, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, paritas, serta budaya atau norma yang berlaku.13 

Oleh karena itu, dukungan dari suami sangat krusial dalam 

proses pemulihan dan kesejahteraan ibu setelah melahirkan, 

terutama bagi mereka yang mungkin mengalami gangguan seperti 

postpartum depression. Suami dapat menunjukkan perhatian dan 

dukungan dengan cara aktif terlibat dalam perawatan ibu dan bayi, 

meskipun ia memiliki kesibukan kerja. Misalnya, suami bisa secara 

rutin menanyakan kabar ibu dan bayi untuk memastikan bahwa 

keduanya dalam keadaan baik. Tindakan sederhana seperti 

mengganti popok bayi di malam hari, menggendong bayi saat 

menangis, serta memastikan bahwa ibu mendapatkan makanan 

bergizi sangat penting untuk kesehatan fisik dan mental ibu. Selain 

itu, suami juga perlu mengingatkan ibu untuk memberikan air susu 

ibu (ASI) setiap kali bayi menunjukkan tanda lapar, serta 

memberikan kesempatan bagi ibu untuk beristirahat dengan cukup. 

Hal ini tidak hanya membantu meringankan beban fisik yang 

ditanggung ibu, tetapi juga memberikan dukungan emosional yang 

dibutuhkan. Ibu pun harus merasa nyaman untuk mengungkapkan 

jika ada masalah dengan kondisi fisiknya, sehingga suami dapat 

lebih memahami situasi yang dihadapi dan memberikan bantuan 

yang sesuai. Dengan demikian, kerjasama dan komunikasi yang 

baik antara suami dan istri sangat penting untuk memastikan 

kesejahteraan keduanya selama masa transisi ini.14 

 
13 Ibid. 
14 Kasanah, “Hubungan Suami Dalam Perawatan Masa Nifas Dengan 

Kejadian Baby Blues. Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan.” 
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B. Tindak Pidana Pembunuhan Menurut Hukum 

Pidana Islam 

1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan Menurut 

Hukum Pidana Islam 

Tindak pidana dalam hukum Islam disebut sebagai 

jināyah. Menurut para ahli fiqh, istilah jināyah merujuk 

pada tindakan-tindakan yang dilarang oleh syara' dan 

dikenakan hukuman hudūd, qiṣāṣ serta ta’zîr.15 

Pembunuhan merupakan unsur utama dan pertama 

dari berbagai tindak pidana atau kejahatan yang muncul 

bersamaan dengan keberadaan manusia di dunia ini. 

Tindakan ini membawa dampak negatif yang signifikan, 

seperti malapetaka dan kehancuran, serta merusak 

hubungan persaudaraan dan persatuan dalam masyarakat 

dan bangsa. Pembunuhan didefinisikan sebagai segala 

aktivitas atau tindakan yang dilakukan seseorang secara 

sengaja yang mengakibatkan kematian orang lain, di mana 

pelaku juga menginginkan kematian tersebut. Dalam 

perspektif Islam, pembunuhan dianggap sebagai salah satu 

dosa besar setelah syirik kepada Allah.16 

 
15 Hamdi dan Efendi, “Konsep Keadilan Delik Pembunuhan Dalam 

Hukum Positif Indonesia Dan Hukum Islam.” 
16 A. Khumeid Ja’far, “Hukuman Mati Atas Delik Pembunuhan Menurut 

Hukum Pidana Islam.” 
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Pembunuhan dalam bahasa Arab disebut dengan 

 Salah satu tindak pidana menghilang-kan  .(al-qatl) القتل

nyawa seseorang dan termasuk dosa besar.  Dalam fiqh, 

tindak pidana pembunuhan القتل (al-qatl) disebut juga 

dengan al-jinayah  ‘ala  an-nafs  al-insaniyyah (kejahatan 

terhadap jiwa manusia). Ulama fiqh mendefinisikan 

pembunuhan dengan “Perbuatan manusia yang berakibat 

hilangnya nyawa seseorang”. Dari definisi tersebut dapat 

diambil intisari bahwa pembunuhan adalah perbuatan 

seseorang terhadap orang lain yang mengakibatkan 

hilangnya nyawa, baik dilakukan dengan sengaja maupun 

tidak sengaja.17 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan 

beberapa hal bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam 

tindak pidana pembunuhan menurut hukum pidana Islam 

adalah: 

a. Menghilangkan kehidupan manusia;   

b. Terdapat tindakan, baik yang bersifat aktif maupun 

pasif. Tindakan aktif merujuk pada perilaku yang 

dilakukan yang menyebabkan hilangnya nyawa 

seseorang, seperti menusuk seseorang dengan pisau. 

Sedangkan tindakan pasif berarti tidak melakukan 

sesuatu yang seharusnya dilakukan, sehingga 

mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain;   

 
17 Imaning, “Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
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c. Dilakukan oleh orang lain, karena jika tindakan 

tersebut dilakukan oleh diri sendiri, itu disebut bunuh 

diri. Meskipun dilarang oleh syariat, tidak ada 

ancaman hukuman yang diterapkan, karena pelaku 

sudah tidak ada.18 

Setelah itu ditemukan beberapa fakta yang dapat 

digunakan umtuk mengelompokkan dan 

mengklasifikasikan jenis-jenis pembunuhan menjadi tiga 

kategori. Ketiga istilah ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: Pertama, pembunuhan yang disengaja (al-Qotl al-

’Amd), yaitu tindakan dengan sengaja melakukan 

perbuatan yang dilarang, seperti secara sengaja mengambil 

nyawa orang lain. Kedua, pembunuhan semi sengaja 

(syibh al-’amd) merujuk pada tindakan penganiayaan 

terhadap seseorang yang tidak bertujuan untuk membunuh, 

namun berujung pada kematian korban. Dalam konteks 

hukum Islam, pelaku pembunuhan semi sengaja tidak akan 

dijatuhi hukuman mati. Sebagai gantinya, pelaku akan 

dikenakan hukuman diyât sebagai sanksi utama dan 

kafârah. Selain itu, hukuman alternatif yang dapat 

diterapkan adalah hukuman ta’zîr. Ketiga, pembunuhan 

yang tidak disengaja (al-Qatl al-Khata) adalah tindakan 

pembunuhan yang dilakukan oleh seseorang tanpa adanya 

niat dari pelaku untuk menghilangkan nyawa orang lain.19 

 
18 Hamdi dan Efendi, “Konsep Keadilan Delik Pembunuhan Dalam 

Hukum Positif Indonesia Dan Hukum Islam.” 
19 A. Khumeid Ja’far, “Hukuman Mati Atas Delik Pembunuhan Menurut 

Hukum Pidana Islam.” 
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Apabila dilihat dari segi hukumnya, pembunuhan 

dalam Islam ada dua bentuk, yaitu pembunuhan yang 

diharamkan seperti membunuh orang lain dengan sengaja 

tanpa sebab dan pembunuhan yang dibolehkan, seperti 

membunuh orang yang murtad jika ia tidak mau tobat atau 

membunuh musuh dalam peperangan.20 

Dasar keharaman membunuh, banyak sekali ayat 

Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.  yang menyatakan 

keharaman membunuh tanpa suatu sebab yang dihalalkan 

syara’.  Di antara ayat-ayat tersebut adalah: 

a. QS. Al Isra’ : 33 

ََقتُِلَ  ۗ  ََو م نَ  ۗ  هَََُاِلََََّبِِلْ  ق َِ ََاللَ  ََح رَمَ  ََالَتَِ  تُ لُواََالنَ ف سَ  َو لّ َََت  ق 
ََفِ َ ۗ  نًَََف ل َََيُس رِفَ  ََج ع ل ن اَََلِو ليِِ هَََسُل ط َم ظ لُو مًاَََف  ق دَ 

َم ن صُو راً ۗ  ََانِهَََك انَ   َال ق ت لَِ
 

“Janganlah kamu membunuh orang yang 

diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan 

suatu (alasan) yang benar. Siapa yang dibunuh 

secara teraniaya, sungguh Kami telah memberi 

kekuasaan kepada walinya. Akan tetapi, janganlah 

dia (walinya itu) melampaui batas dalam 

pembunuhan (kisas). Sesungguhnya dia adalah 

orang yang mendapat pertolongan.” (QS. Al 

Isra’:33) 

 

 

 
20 Imaning, “Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
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b. QS. Al Isra’: 31 

َنَ  نَُ َ  ۗ قَ  َامِ ل  ي ةَ َ َخ ش  َ د كُمَ  َا و لّ  ۗ  اَ تُ لُوَ  َت  ق  َو لّ ََ
اً اََك بِيْ  ًً   ۗ ََخِط   ۗ  ََاِنََََق  ت  ل هُم َََك انَ  و اِيََّكُمَ   ن  ر زقُُ هُمَ 

 

”Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena 

takut miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada 

mereka dan (juga) kepadamu. Sesungguhnya 

membunuh mereka itu adalah suatu dosa yang 

besar.” (QS. Al Isra’: 31) 

 

c. QS. Al Ma’idah : 32 

ََق  ت لَ  ََم نَ    ۗ ََا نهَ ر اۤءِي لَ  ََاِس  ََب نَِِ  ََع لٰىَ ن اَ ت  ب   َََك 
 
ََذٰلِك  لَِ ََا ج  َمِنَ 

ََف س ادَ ََفَََِالّ  ر ضَََِف ك ا نََّ اَََق  ت لَ  ََا وَ  ََ ََبغِ يْ َََِن  ف سَ  سًا عًاَ َن  ف  ي   ََجَِ  ي اَََالنَاسَ  ي اه اَََف ك ا نََّ اَََِا ح  ََا ح  ََو م نَ 
عًاَ  ي   ََجَِ  َالنَاسَ 

ََذٰلِكَ  ََب  ع دَ  ََمِ ن هَُ اً ََاِنََََك ثِيْ  ََثََُ ََبِِل ب  يِ نٰتَِ ََرُسُلنُ ا مَُ  اۤء تْ  ََج  َو ل ق دَ 
رفُِ و ن  فَََِالّ  ر ضَََِل مُس 

 

“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) 

bagi Bani Israil bahwa siapa yang membunuh 

seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu) 

telah membunuh orang lain atau karena telah 

berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia 

telah membunuh semua manusia. Sebaliknya, siapa 

yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia 

seakan-akan telah memelihara kehidupan semua 

manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar 

telah datang kepada mereka dengan (membawa) 

keterangan-keterangan yang jelas. Kemudian, 
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sesungguhnya banyak di antara mereka setelah itu 

melampaui batas di bumi.” (QS. Al Ma’idah:32) 

 

Berdasarkan Al-Qur’an Surah Al Isra’ ayat 33 

menekankan larangan membunuh jiwa yang diharamkan 

oleh Allah kecuali dalam situasi yang dibenarkan secara 

syar'i, seperti dalam hukum qiṣāṣ. Ayat ini 

menggarisbawahi pentingnya menjaga kehidupan manusia 

dan memberikan hak kepada ahli waris untuk menuntut 

keadilan jika seseorang dibunuh secara zalim. Namun, ahli 

waris dilarang melampaui batas dalam menuntut balas dan 

mereka harus bertindak sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh syariat. Lalu dengan penjelasan pada ayat-

ayat yang lain, ulama sepakat menyatakan bahwa 

perbuatan menghilangkan nyawa orang lain tersebut 

hukumnya haram.21 

 

2. Tindak Pidana Pembunuhan dalam Jarīmah, Qiṣāṣ - 

Diyât, dan Ta’zîr 

Kata "jarīmah" dalam bahasa Indonesia dikenal 

sebagai tindak pidana, peristiwa pidana, perbuatan pidana, 

atau delik pidana. Para fuqahā’ juga sering menggunakan 

istilah jarīmah dengan makna yang sama seperti jināyah. 

Dari segi etimologi, kata jarīmah (جر يمة) merupakan kata 

 
21 Ibid. 
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jadian (ردصم) dari kata jarama ( جرم), yang berarti berbuat 
salah, sehingga jarīmah mempunyai arti perbuatan salah. 

Dalam perspektif hukum Islam, tindak pidana merujuk 

pada tindakan-tindakan yang dilarang oleh syara’ dan 

diancam dengan hukuman dari Allah SWT, seperti 

hukuman hudūd, qiṣāṣ, atau ta’zîr. Larangan-larangan 

syara’ ini dapat berupa tindakan yang tidak boleh 

dilalukan atau pengabaian terhadap perbuatan yang 

diwajibkan. Istilah syara’ dalam definisi ini menunjukkan 

bahwa suatu tindakan hanya dianggap sebagai tindak 

pidana jika telah dilarang oleh syara’.22 

Dalam hukum pidana Islam, sebuah tindakan hanya 

dapat dianggap sebagai tindak pidana baik itu hudûd, 

qiṣāṣ, atau ta’zîr apabila terdapat ketentuan hukum yang 

melarangnya. Larangan ini berasal dari ketentuan nash 

syar’i yang secara tegas menetapkan adanya hukum. Oleh 

karena itu, suatu tindakan baru dapat dikategorikan 

sebagai jarîmah jika memenuhi tiga unsur, yaitu: 

a. Unsur Formil (rukn al-syar’i): Tindakan tersebut 

harus memiliki kekuatan hukum yang melarangnya. 

b. Unsur Materil (rukn al-maddi): Harus ada perilaku 

yang memenuhi kriteria sebagai tindak pidana. 

 
22 Hifni, Hibar, dan Agustiawan, “Tindak Pidana Pembunuhan Dalam 

Hukum Pidana Islam Dan Hukum Pidana Positif.” 
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c. Unsur Moril (rukn al-adabi): Tindakan pidana 

tersebut harus dilakukan oleh individu yang 

mukallaf.23 

Pembunuhan dalam hukum pidana Islam termasuk 

dalam kategori jarīmah qiṣāṣ-diyât, yang diancam dengan 

hukuman qiṣāṣ (hukuman yang setara) atau hukuman diyât 

(denda atau ganti rugi). Hukuman ini memiliki batasan 

yang jelas, tetapi dianggap sebagai hak individu, di mana 

korban atau keluarganya memiliki hak untuk memaafkan 

pelaku. Dengan demikian, hukuman qiṣāṣ-diyât dapat 

dihapus sepenuhnya. Dalam konteks ini, qiṣāṣ 

memberikan kesempatan kepada keluarga korban untuk 

berfungsi sebagai "lembaga pemaaf", memungkinkan 

mereka untuk memilih apakah akan memaafkan atau tidak 

terhadap tindakan pelaku (proses restoratif). Ini 

mencerminkan prinsip keadilan retributive-restitutive. 

Selain itu, jarīmah ta’zîr tidak dianggap sebagai hak Allah, 

karena hukumannya ditentukan oleh pihak yang 

berwenang. Namun, menurut Khallaf, pemerintah tetap 

memiliki hak untuk menjatuhkan hukuman ta’zîr jika 

pelaku telah dimaafkan oleh korban atau keluarganya. Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh Madzhab Maliki, yang 

mewajibkan penerapan hukuman ta’zîr bagi pelaku 

 
23 A. Khumeid Ja’far, “Hukuman Mati Atas Delik Pembunuhan Menurut 

Hukum Pidana Islam.” 
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pembunuhan dan penganiayaan ketika hukuman qiṣāṣ 

tidak dapat dilaksanakan atau dihapuskan.24 

Menurut ʻAudah, hukuman qiṣāṣ diterapkan pada 

jarīmah al-qatl al-ʻamddan al-jarḥal-ʻamd (pembunuhan 

dan penganiayaan secara sengaja) yang memenuhi syarat 

tertentu, dan pelaku tidak dimaafkan oleh korban.25 Jika 

pelaksanaan qiṣāṣ tidak memungkinkan, misalnya karena 

pelaku telah meninggal, kehilangan anggota tubuh yang 

akan di- qiṣāṣ, melakukan taubat, adanya perdamaian, 

pengampunan, hak qiṣāṣ yang diwariskan, atau masa 

hukuman yang telah kedaluwarsa, maka pelaku dapat 

dijatuhi hukuman diyât dan ta’zîr untuk kepentingan 

umum. Madzhab Maliki bahkan mewajibkan penerapan 

hukuman ta’zîr bagi kasus-kasus qiṣāṣ yang gugur atau 

terhalang, baik dalam konteks pembunuhan maupun 

penganiayaan.26 

Dasar hukuman qiṣāṣ diatur dalam Al-Qur’an 

yaitu pada QS. al-Baqarah (2): 178-179; 

لٰى ََع ل يۡكُمَََُالۡقِص اصَََُفَََِالۡق ت ۡ ََاٰم نُ وۡاََكُتِبَ  ۗ   يَِّٰ ي ُّه اََالَذِيۡنَ  َ

ََعُفِىَ  ََف م نَۡ   ۗ ثٰى
ََبِِلّۡنُ ۡ ث ىَٰ

ََو الّۡنُ ۡ ََبِِلۡع بۡدَِ ََو الۡع بۡدَُ ََبِِلُْۡ ر َِ َالْۡرَُُّ
ََبِِلۡم عۡرُوۡفَََِو ا د اءَِ ََالِ يۡهَِ

 َ
ۗ  ََمِنَََۡا خِيۡهَََِش ىۡءَ ََف ات بِ اع  َل ه

 
24 Rokhmadi, “Hukuman Pembunuhan Dalam Hukum Pidana Islam Di 

Era Modern.” 
25 Abd al-Qadir Audah, “At-Tasyri’ Al-Jina’i Al-Islami, Juz 2, (Beirut: 

Muassasah Ar-Risalah, Tt), h. 26.” 
26 Rokhmadi, “Hukuman Pembunuhan Dalam Hukum Pidana Islam Di 

Era Modern.” 
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ۗ  ََف م نَََِاعۡت دٰىَ ََمِ نَََۡربَِ كُمَََۡو ر حۡۡ ةَ ََ فِيۡفَ  ۡ ََتَ  ۗ  ََذٰلِكَ  َبِِِحۡس انَ 
١٧٨َ ََا ليِۡم َ  ۗ  ََع ذ ابَ  ََذٰلِكََف  ل ه  ب  عۡدَ 

ََل  كُمَََۡفَََِالۡقِص اصَََِح يٰوةَ ََي ِٰ اوُلَََِۡالّۡ لۡب ابَََِل ع لَکُمَۡ  وَ 

َ ١٧٩َََت  تَ قُوۡنَ   

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu qishas berkenaan dengan  orang-orang  yang  

dibunuh;  orang  merdeka  dengan  orang  merdeka,  

hamba dengan  hamba,  dan  wanita  dengan  

wanita,  maka  barangsiapa  yang  mendapat suatu  

pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang 

memaafkan) mengikuti dengan cara  yang  baik,  

dan  hendaklah  (yang  diberi  maaf)  membayar  

(diyat)  kepada  yang memberi  maaf  dengan  cara  

yang  baik  (pula),  yang  demikian  itu  adalah  suatu 

keringanan  dari  Tuhan  kamu  dan  suatu  rahmat,  

barangsiapa  yang  melampaui batas  sesudah  itu,  

maka  baginya  siksa  yang  sangat  pedih.  Dan 

dalam qishas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya 

kamu bertakwa” (QS. al-Baqarah (2): 178-179) 

Ayat ini menekankan bahwa hukum qiṣāṣ 

diwajibkan bagi orang-orang beriman. Dalam hal ini, 

pelaku kejahatan harus dihukum setimpal dengan tindakan 

yang dilakukannya orang merdeka dibalas dengan orang 

merdeka, hamba dengan hamba, dan perempuan dengan 

perempuan. Namun, jika keluarga korban memaafkan 

pelaku, maka mereka dapat mengikuti kesepakatan yang 

baik dan adil. Ini merupakan bentuk keringanan dan 
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rahmat dari Allah, dan diharapkan dapat mendorong umat 

untuk saling memaafkan. Ayat ini juga mengingatkan 

bahwa siapa pun yang melanggar ketentuan ini akan 

mendapatkan azab yang pedih. 

dan QS. al-Māidah (5): 45; 

َِ ََبِِل ع ي   َ ََبِِلنَ ف سَََِو ال ع ي  ََفِي  ه اَََِا نََََالنَ ف سَ  ن اََع ل ي هِمَ  ت  ب   َو ك 
رُُو حَ  ََو الْ  ََبِِلسِ ن َِ  ََو السِ نََ ذُُنَِ ََبِِلّ  ذُُنَ  ََو الّ  ََبِِلّ  ن فَِ َو الّ  ن فَ 
ََلََّ  ََو م نَ 

 ًَ   ۗ ََلهَ ََك فَار ةَ  ََف  هُوَ    ۗ ََبهِ ََت ص دَقَ  ََف م نَ 
 َ
َقِص اص 

ََهُمَََُالظٰ لِمُوَ  كَ  ىِٕ
ۤ
ََاللٰ َََُف اوُلٰ ََبِ اَََِا ن  ز لَ   َيَ  كُمَ 

  
“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di 

dalamnya (al-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 

dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan 

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 

dan luka luka (pun) ada qishasnya, barangsiapa 

yang melepaskan (hak qishas) nya, maka 

melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya 

barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut 

apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 

orang-orang yang zalim” (QS. al-Māidah (5): 45) 

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam Taurat, Allah 

telah menetapkan hukum qiṣāṣ yang serupa nyawa dibalas 

dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 

telinga dengan telinga, dan gigi dengan gigi. Hukum ini 

bertujuan untuk memberikan keadilan dalam masyarakat. 

Barangsiapa yang memilih untuk melepaskan haknya 

dalam menuntut qiṣāṣ, maka itu akan menjadi penebus 
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dosa baginya. Namun, barangsiapa tidak memutuskan 

perkara sesuai dengan apa yang diturunkan Allah, mereka 

termasuk dalam golongan orang-orang zalim. 

Hukuman qiṣāṣ tidak dapat dilaksanakan jika syarat-

syaratnya tidak terpenuhi. Syarat-syarat ini berlaku untuk 

pelaku pembunuhan, korban yang dibunuh, tindakan 

pembunuhan, serta wali dari korban. Berikut adalah syarat-

syarat tersebut: 

a. Syarat-syarat pelaku 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku agar 

hukuman qiṣāṣ dapat diterapkan, menurut az-Zuḥaili 

terdiri dari tiga macam, yaitu: 

1) Pelaku haruslah seorang mukallaf, yaitu sudah 

balig dan berakal. Oleh karena itu, hukuman 

qiṣāṣ tidak dapat diterapkan pada anak yang 

belum mencapai usia balig atau pada orang yang 

mengalami gangguan jiwa. 

2) Pelaku harus melakukan pembunuhan dengan 

sengaja. Menurut jumhur, pelaku yang 

melakukan pembunuhan harus memiliki niat 

untuk menghilangkan nyawa. Namun, menurut 

Mālik tidak diperlukan adanya niat tersebut, 

yang penting adalah adanya kesengajaan dalam 

tindakan pembunuhan itu. 

3) Pelaku haruslah seseorang yang memiliki 

kebebasan. Syarat ini diungkapkan oleh mazhab 

Ḥanafiyyah, yang menyatakan bahwa orang 

yang dipaksa untuk melakukan pembunuhan 
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tidak dapat dikenakan hukuman qiṣāṣ. Namun, 

menurut jumhur, orang yang dipaksa untuk 

membunuh tetap harus dihukum qiṣāṣ.27 

 

b. Syarat – syarat korban 

Berdasarkan pendapat jumhur fuqahā, hukuman 

qiṣāṣ dapat diterapkan kepada pelaku jika telah 

memenuhi syarat-syarat yang berkaitan dengan 

korban. Syarat-syarat tersebut meliputi: 

1) Korban (orang yang terbunuh) haruslah 

seseorang yang dilindungi keselamatannya 

(darahnya) oleh negara. Oleh karena itu, jika 

korban kehilangan perlindungan tersebut seperti 

dalam kasus murtad, pezina muhson, 

pembunuh, atau pemberontak, maka pelaku 

pembunuhan tidak dapat dikenakan hukuman 

qiṣāṣ. 

2)  Korban tidak boleh memiliki hubungan darah 

dengan pelaku pembunuhan. Artinya, antara 

keduanya tidak boleh terdapat ikatan keluarga, 

seperti antara ayah dan anak. Oleh karena itu, 

jika seorang ayah membunuh anaknya, maka ia 

tidak dapat dijatuhi hukuman qiṣāṣ. 

3) Korban harus berada pada derajat yang setara 

(keseimbangan) dengan pelaku, baik dalam hal 

status keislaman maupun kemerdekaan. Oleh 

 
27 Ibid. 
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karena itu, jika korban adalah seorang budak 

atau non-Muslim (kafir), sementara pelakunya 

adalah seorang yang merdeka dan Muslim, 

maka pelaku tidak dapat dijatuhi hukuman 

qiṣāṣ.28 

 

c. Syarat untuk perbuatan pembunuhan harus bersifat 

langsung.  

Persyaratan ini menurut mazhab Ḥanāfiyyah, yang 

berpendapat bahwa pelaku harus melakukan 

tindakan pembunuhan secara langsung, bukan 

melalui cara tidak langsung. Jika tindakan tersebut 

dilakukan secara tidak langsung, maka hukumannya 

adalah diyât bukan qiṣāṣ, karena pembunuhan tidak 

langsung termasuk dalam kategori pembunuhan semi 

sengaja atau tidak sengaja. 

d. Syarat-syarat wali (keluarga) korban.  

Menurut Ḥanafiyyah, wali dari korban yang berhak 

menuntut qiṣāṣ harus jelas dan diketahui. Jika wali 

korban tidak dapat diidentifikasi, maka hukuman 

qiṣāṣ tidak dapat dilaksanakan. Namun, fuqahā 

lainnya tidak menetapkan syarat ini.29 

 

 
28 Ibid. 
29 Ibid. 
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3. Pertanggungjawaban Pidana Pembunuhan Menurut 

Hukum Pidana Islam 

Dalam Islam, setiap tindakan yang dilakukan oleh 

manusia memiliki ancaman hukum bagi pelakunya dan 

mereka akan diminta untuk mempertanggungjawabkannya 

baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini terutama berlaku 

untuk tindakan pidana yang dapat dikenakan hukuman. 

Hukuman tersebut dapat dijatuhkan kepada pelaku jika 

syarat-syarat tertentu terpenuhi, yang memastikan bahwa 

pelaku dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya.30 

Pertanggungjawaban pidana dalam Islam (syara’) 

merujuk pada penetapan tanggung jawab seseorang atas 

akibat dari tindakan atau ketidaklakuan yang dilakukannya 

(unsur obyektif) dengan kemauan sendiri. Individu 

tersebut harus menyadari maksud dan konsekuensi dari 

perbuatannya (unsur subyektif). Tanggung jawab ini 

muncul karena tindakan yang dilakukan bertentangan 

dengan hukum yaitu perbuatan yang dilarang secara syar'i, 

baik berupa larangan untuk melakukan suatu tindakan 

maupun untuk tidak melakukannya. Selain itu, 

pertanggungjawaban ini juga disebabkan oleh fakta bahwa 

tindakan tersebut dilakukan berdasarkan keinginan dan 

niat dari individu itu sendiri, bukan karena paksaan dari 

orang lain.31 

 
30 M Rizky, “Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Fiqh Jinayah.” 
31 Murdiana, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Prespektif Hukum 

Islam Dan Relevansinya Terhadap Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia.” 
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Dapat disimpulkan bahwa dalam syari’at (hukum) 

Islam, pertanggungjawaban didasarkan pada tiga hal 

berikut: 

a. Terdapat perbuatan yang dilarang. 

Melakukan sesuatu yang secara tegas dilarang dalam 

ajaran nash, berarti tidak ada kesalahan atau 

tanggung jawabnya karena tidak adanya larangan 

tersebut dari Al-Quran ataupun Hadits.32 

b. Perbuatan tersebut dilakukan dengan kemauan 

sendiri. 

Salah satu prinsip utama dalam hukum pidana Islam 

adalah memahami apakah suatu tindakan yang 

dilakukan melanggar ketentuan. Setelah menyadari 

bahwa tindakan itu melawan hukum, namun orang 

tersebut masih dapat meneruskannya dengan sengaja 

atau memiliki niat untuk melakukan tindak pidana 

tersebut. 

c. Pelaku menyadari konsekuensi dari perbuatannya.33 

Dalam pertanggungjawaban pidana, diharuskan 

bahwa pelaku sepenuhnya menyadari konsekuensi 

dari tindakan yang telah dilakukannya dan bersedia 

menerima segala akibatnya. Kemampuan berpikir 

yang matang memungkinkan individu untuk 

memahami dampak yang ditimbulkan oleh 

 
32 Umar dan Zias, “Studi Hukum Pidana Islam Dan Hukum Pidana Positif 

Tentang Sanksi Pidana Bagi Pelaku Pembantu Tindak Pidana Pembunuhan.” 
33 Murdiana, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Prespektif Hukum 

Islam Dan Relevansinya Terhadap Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia.” 
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perbuatannya. Oleh karena itu, sanksi hukum dapat 

dikenakan kepada pelaku tindak pidana. 

Jika ketiga hal tersebut di atas terpenuhi, maka 

pertanggungjawaban dapat dikenakan pada seseorang yang 

melakukan perbuatan pidana (kejahatan). Sebaliknya, jika 

salah satu dari ketiga hal tersebut tidak ada maka tidak ada 

tindakan yang dapat dipertanggungjawabkan.34  

Individu yang dapat dibebani pertanggungjawaban 

pidana adalah mereka yang memiliki akal sehat, telah 

dewasa, dan memiliki kemauan sendiri. Jika tidak, maka 

pertanggungjawaban pidana tidak dapat diterapkan karena 

orang yang tidak berakal tidak memiliki pengetahuan dan 

pilihan. Begitu pula, anak-anak yang belum dewasa tidak 

dapat dianggap memiliki pengetahuan dan pilihan yang 

sempurna.35 Oleh karena itu, pertanggungjawaban pidana 

tidak dapat diterapkan pada orang yang mengalami 

gangguan jiwa, anak-anak yang belum mencapai usia 

baligh, atau individu yang dipaksa untuk melakukan 

tindakan kejahatan yang mengancam keselamatan jiwa 

mereka.36 

Dan dalam hadits juga disebutkan bahwa :  

“Dihapuskan ketentuan untuk ummatku berupa 

kekeliruan, kelupaan dan keadaan dipaksa (H.R. 

Ṭabrāni dari Ṡauban)  

 
34 Ibid. 
35 M Rizky, “Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Fiqh Jinayah.” 
36 Murdiana, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Prespektif Hukum 

Islam Dan Relevansinya Terhadap Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia.” 
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Juga terdapat dalam hadits lain  

“Dihapuskan ketentuan dari tiga hal, dari orang 

yang tidur hingga ia bangun, dari orang yang gila 

hingga ia sembuh, dan dari anak kecil hingga ia 

dewasa” (H.R. Aḥmad, Abū Dāwud, Nasā’i, Ibnu 

Mājah, Ibnu Jarīr, Ḥākim dan Turmuẓi dari 

Aisyah)37 

Syari’at Islam menetapkan bahwa penegakan 

hukum hanya berlaku bagi individu yang masih hidup, dan 

setiap risiko dari tindakan yang mereka lakukan harus 

dipertanggungjawabkan oleh diri mereka sendiri, tanpa 

ada pemindahan tanggung jawab kepada orang lain. 

Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Fāṭir :18 dan 

Q.S. An-Najm : 39 di bawah ini: 

ََلّ َ ََحِۡ لِه ا ََاِلَٰ ََمُث  ق ل ةَ  ََت د عَُ ََو اِنَ  رٰىَ  ََاخُ  ََوِ ز رَ  ََو ازرِ ةَ  ََت زرَُِ َو لّ َ
ََيَ  ش و نَ  ََالَذِي نَ  ََاِنََّ اََتُ ن ذِرَُ ََذ اََقُ ر بَٰ  ءَ ََوَل و َََك انَ  ََمِن هَََُش ي  َيَُ م لَ 
َف اِنََّ اَ َت  ز كٰ ىَ َ َو م نَ  َ َالصَلٰوة َ  َو ا ق امُواَ َبِِل غ ي بََِ َ َر بََّمَُ 

َََال م صِيْ َُ ََو اِل َََالل َٰ
 ًَ   ۗ  ي  ت  ز كٰ ىََلنِ  ف سِه

“Orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 

orang lain. Jika seseorang yang (dibebani dengan) 

dosa yang berat (lalu) memanggil (orang lain) 

untuk memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan 

sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum 

kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat engkau beri 

peringatan hanya orang-orang yang takut kepada 

Tuhannya (sekalipun) tidak melihat-Nya dan mereka 

 
37 M Rizky, “Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Fiqh Jinayah.” 
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yang menegakkan salat. Siapa yang menyucikan 

dirinya sesungguhnya menyucikan diri untuk 

kebaikan dirinya sendiri. Hanya kepada Allah 

tempat kembali.” (Q.S. Fāṭir :18) 

س عٰىَ ََم اََاِلََََّلِل ِن س انَََِليَ سَ ََو ا نَ    

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang Telah diusahakannya” 

(Q.S. An-Najm : 39) 

Pertanggungjawaban pidana dapat diterapkan 

apabila tindakan yang dilakukan merupakan perbuatan 

terlarang (criminal conduct) yang mencakup unsur-unsur 

fisik dari kejahatan tersebut. Tanpa adanya unsur tersebut, 

pertanggungjawaban tidak dapat ditegakkan karena 

pertanggungjawaban mensyaratkan adanya tindakan yang 

dilarang oleh undang-undang. Tindakan tersebut dapat 

berupa perbuatan aktif (delik komisi) maupun perbuatan 

pasif (delik omisi). Unsur-unsur yang menyebabkan 

terjadinya pertanggungjawaban pidana antara lain: 

a. Adanya unsur melawan hukum 

Prinsip dasar pertanggungjawaban hukum adalah 

adanya tindakan yang melawan hukum atau 

perbuatan maksiat, yaitu melakukan hal-hal yang 

dilarang atau mengabaikan hal-hal yang 

diperintahkan oleh hukum Islam. 

Pertanggungjawaban atas tindak pidana bervariasi 

sesuai dengan tingkat pelanggaran atau perbuatan 

maksiat yang dilakukan. 
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b. Adanya kesalahan 

Faktor yang menyebabkan pertanggungjawaban 

pidana adalah perbuatan maksiat, yaitu melakukan 

tindakan yang dilarang oleh syara’. Dalam konteks 

ini, kesalahan merujuk pada tindakan seseorang yang 

melanggar larangan yang telah ditetapkan. Hal ini 

mencakup situasi di mana seseorang telah 

mengabaikan kewajiban atau perintah, sehingga ia 

dapat dimintakan pertanggungjawaban.38  

Perbuatan melawan hukum memiliki berbagai 

tingkatan, sehingga pertanggungjawabannya juga berbeda-

beda sesuai dengan tingkat keparahan perbuatan tersebut. 

Tingkatan ini berkaitan erat dengan kejahatan yang 

dilakukan oleh seseorang, terutama terkait dengan niat 

mereka. Tindakan melawan hukum dapat terjadi baik 

secara sengaja maupun tidak disengaja. Tindakan yang 

disengaja dibagi menjadi dua kategori: sengaja penuh (al-

‘amdi) dan hampir sengaja (syibhu al-‘amdi). Sementara 

itu, kesalahan juga dibedakan menjadi dua jenis: kesalahan 

murni (al-khaṭa’) dan tindakan yang dianggap sebagai 

kesalahan (mā jarā majrā al-khaṭa’).39 

Tingkat-tingkat pertanggungjawaban pidana 

tersebut yaitu : 

 

 
38 Murdiana, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Prespektif Hukum 

Islam Dan Relevansinya Terhadap Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia.” 
39 M Rizky, “Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Fiqh Jinayah.” 
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a. Sengaja (Al-‘amdi)  

Sengaja dalam konteks umum merujuk pada pelaku 

tindak pidana yang memiliki niat untuk melakukan 

tindakan yang melanggar hukum atau yang dilarang. 

Contohnya, seseorang yang mengonsumsi minuman 

keras atau mencuri telah melakukannya dengan niat 

dan secara sadar. Begitu pula dalam kasus 

pembunuhan, jika pelaku dengan sengaja melakukan 

tindakan tersebut dengan tujuan mengakibatkan 

kematian korban, maka ia akan dikenakan 

pertanggungjawaban pidana.40 

b. Menyerupai sengaja (Syibhu al’amdi) 

Perbuatan yang menyerupai sengaja atau semi 

sengaja (syibhu al-‘amdi) hanya ditemukan dalam 

kasus pembunuhan dan penganiayaan. Status syibhu 

al-‘amdi ini masih menjadi perdebatan di kalangan 

para Imam mazhab. Imam Malik tidak mengakui 

istilah syibhu al-‘amdi dalam konteks pembunuhan 

atau penganiayaan, karena dalam Al-Qur'an hanya 

disebutkan pembunuhan yang disengaja (qatl al-

‘amd) dan pembunuhan yang keliru (qatlu al-khaṭa’). 

Landasan pemikiran Imam Malik adalah bahwa 

tindak pidana tersebut jelas merupakan perbuatan 

melawan hukum, tanpa memerlukan unsur niat atau 

akibat dari tindakan pelaku. Sementara itu, Abu 

Hanifah, Syafi’i, dan Ahmad sepakat bahwa syibhu 

 
40 Ibid. 
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al-‘amdi ada dalam kasus pembunuhan, tetapi 

memiliki pandangan berbeda mengenai 

penganiayaan. Menurut Syafi’i, dalam kasus 

penganiayaan, ada yang dapat dikategorikan sebagai 

sengaja (al-‘amdi) dan ada pula yang termasuk dalam 

syibhu al-‘amdi. Pendapat ini dianggap lebih kuat 

dalam mazhab Ahmad. Di sisi lain, Abu Hanifah 

berpendapat bahwa tidak ada syibhu al-‘amdi dalam 

kasus penganiayaan, dan pandangan ini juga diakui 

di kalangan mazhab Ahmad meskipun dianggap 

kurang kuat. Pengertian syibhu al-‘amdi dalam 

konteks pembunuhan adalah bahwa tindakan 

tersebut dilakukan dengan niat untuk melanggar 

hukum, tetapi akibat yang ditimbulkan kematian 

korban bukanlah sesuatu yang diinginkan. 

Sedangkan dalam penganiayaan, tindakan dilakukan 

dengan niat melawan hukum, tetapi hasil dari 

tindakan tersebut juga bukan sesuatu yang 

dikehendaki. Pertanggungjawaban pidana untuk 

tindakan semi sengaja ini lebih ringan dibandingkan 

dengan tindakan sengaja (al-‘amdi). Sanksi hukum 

untuk tindakan sengaja adalah qiṣāṣ, sedangkan 

untuk tindakan semi sengaja berupa diyât dan ta’zīr 

jika dianggap perlu oleh penguasa.41 

c. Keliru (Al-khaṭa’) 

 
41 Sayaf’i, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Hukum Pidana Islam.” 
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Pengertian keliru (al-khaṭa’) merujuk pada suatu 

tindakan yang dilakukan di luar kehendak pelaku dan 

tanpa niat untuk melanggar hukum. Kekeliruan ini 

bisa terjadi baik dalam tindakan itu sendiri maupun 

dalam niat pelaku. Contoh keliru dalam tindakan 

adalah ketika seseorang menembak burung, tetapi 

pelurunya mengenai orang lain. Sementara itu, 

contoh keliru dalam niat adalah ketika seseorang 

menembak orang yang dia percaya adalah musuh, 

karena orang tersebut berada di barisan pihak musuh 

atau mengenakan pakaian yang sama dengan pihak 

musuh, padahal sebenarnya dia adalah rekan dari 

pasukan sendiri. 

d. Keadaan yang disamakan dengan keliru (Ma jara 

majra alkhaṭa’) 

Ada dua bentuk perbuatan yang disamakan dengan 

kekeliruan: 

1) Pelaku tidak memiliki niat untuk melakukan 

tindakan yang melanggar hukum, tetapi 

perbuatan tersebut terjadi tanpa 

sepengetahuannya dan akibat dari kelalaiannya. 

Contohnya, seseorang yang tidur di samping 

bayi di sebuah barak penampungan dan tidak 

sengaja menindih bayi tersebut hingga 

mengakibatkan kematiannya. 

2) Pelaku menyebabkan terjadinya tindakan 

melawan hukum karena kelalaiannya, meskipun 

tidak ada niat untuk melakukannya. Misalnya, 
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seseorang yang menggali parit di tengah jalan 

untuk mengalirkan air tetapi tidak memberikan 

tanda peringatan, sehingga menyebabkan 

kecelakaan pada malam hari bagi kendaraan 

yang lewat. 

Pertanggungjawaban atas perbuatan yang 

disamakan dengan kekeliruan (mā jarā majrā al-khaṭā’) 

dianggap lebih ringan dibandingkan dengan kekeliruan itu 

sendiri, karena dalam keadaan ini pelaku sama sekali tidak 

memiliki maksud untuk melakukan tindak pidana. Tindak 

pidana tersebut terjadi semata-mata akibat kelalaiannya.42 

Dalam pertanggungjawaban pidana juga terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu : 

a. Pengaruh Tidak Tahu 

Ketentuan dalam Syari’at Islam menyatakan bahwa 

pelaku tidak dapat dihukum atas suatu perbuatan 

yang dilarang, kecuali jika ia memiliki pengetahuan 

yang jelas mengenai larangan tersebut. Jika ia tidak 

mengetahui bahwa perbuatan itu dilarang, maka ia 

tidak akan dikenakan pertanggungjawaban pidana. 

Pengertian "mengetahui" di sini mencakup 

kemungkinan untuk mengetahui. Oleh karena itu, 

jika seseorang sudah dewasa, berakal sehat, dan 

memiliki kesempatan untuk memahami perbuatan-

perbuatan yang dilarang baik melalui pembelajaran 

maupun bertanya kepada orang yang berpengetahuan 

 
42 Ibid. 
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maka orang tersebut dianggap telah mengetahui 

semua larangan tersebut dan tidak dapat beralasan 

tidak tahu. Dengan demikian, para fuqahā 

berpendapat bahwa di negara Islam, alasan 

ketidaktahuan terhadap ketentuan hukum tidak dapat 

diterima. 

b. Pengaruh Lupa 

Dalam membahas hukum terkait lupa, para fuqahā 

terbagi menjadi dua kelompok.  Kelompok pertama 

berpendapat bahwa lupa merupakan alasan yang sah, 

baik dalam konteks ibadah maupun pidana. Mereka 

berpegang pada prinsip umum yang menyatakan 

bahwa seseorang yang melakukan perbuatan 

terlarang karena lupa tidak dianggap berdosa dan 

dibebaskan dari hukuman. Namun, mereka tetap 

dikenakan pertanggungjawaban perdata. Kelompok 

kedua berpendapat bahwa lupa hanya menghapus 

hukuman di akhirat, sementara untuk hukuman di 

dunia lupa tidak menjadi alasan untuk menghapus 

hukuman, kecuali dalam kasus-kasus yang berkaitan 

dengan hak Allah. Tindak pidana yang terjadi karena 

lupa sangat jarang, karena pada dasarnya lupa 

terhadap perbuatan yang dilarang juga merupakan 

hal yang tidak umum. Oleh karena itu, lupa tidak 

menghilangkan kewajiban karena kewajiban tetap 

harus dipenuhi oleh orang yang lupa. Lupa dianggap 

sebagai syubhāt yang dapat menghapus hukuman 

had, tetapi diganti dengan hukuman ta’zīr. Dengan 
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demikian, pengaruh lupa terbatas pada pembebasan 

orang yang lupa dari hukuman dalam situasi tertentu 

atau pembebasan dari hukuman had dalam keadaan 

lainnya. Pengaruh lupa juga diatur dalam Q.S. Al 

Baqarah : 286 

 

ََم اَ اَ ََو ع ل ي  ه  ََم اََك س ب تَ  ََلَ  اَ
اَ  ع ه  ََاِلََََّوُس  سًاَ ََن  ف  ََاللٰ َُ َلّ َََيكُ لِ فَُ

ََر بَ ن اَ
 َ
ط أ ن  ََا خ  ن اَََِا وَ  ََنَسِي   ن َََِاِنَ  َََر بَ ن اَََلّ َََتُ ؤ اخِذ 

 
ت س ب ت  َاك 

ََمِنَ  ۗ  ََع ل ىََالَذِي نَ  ََك م اََحۡ  ل ت ه ن اَََِاِص راً ََع نَاَ َو لّ َََتَ  مِلَ ََع ل ي   ََو اع فَُ
 ًَ   ۗ ََبهِ ََل ن ا ََط اق ةَ  ََلّ َ ََم اَ ل ن ا ََتَُ مِ  ََو لّ َ ََر بَ ن ا

َق  ب لِن اَ 
لٰىن ا ََم و  ََا ن تَ 

ََو ار حۡ  ن اَ 
ََل ن اَ   َو اغ فِرَ 

َ ال كٰفِريِ نَ ََال ق و مَََِع ل ىََف ان صُر نَ    
 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) 

dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas 

(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) 

“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 

jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir.” (Q.S. Al Baqarah : 286) 
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c. Pengaruh Keliru 

Pengertian keliru merujuk pada terjadinya suatu 

tindakan di luar kehendak pelaku. Tindak pidana 

yang terjadi akibat kekeliruan dilakukan bukan 

karena niat atau kesengajaan, melainkan akibat 

kelalaian dan kurangnya kehati-hatian. 

Pertanggungjawaban pidana bagi orang yang 

melakukan kesalahan ini dipandang setara dengan 

orang yang melakukan tindakan sengaja, asalkan 

perbuatannya merupakan tindakan yang dilarang 

oleh syara’. Namun, perbedaan terletak pada aspek 

pertanggungjawabannya. Untuk tindakan yang 

disengaja pelaku dengan sadar melakukan perbuatan 

yang dilarang oleh syara’ sedangkan dalam kasus 

kekeliruan, pelanggaran terhadap ketentuan syara’ 

terjadi bukan karena niat, tetapi akibat kelalaian atau 

kurangnya perhatian. Dari perspektif hukum syara’, 

sebenarnya pertanggungjawaban hanya dibebankan 

kepada perbuatan yang dilakukan dengan sengaja 

dan diharamkan oleh syara’, sementara tidak 

dikenakan pada perbuatan yang terjadi karena 

kekeliruan.43 

d. Pengaruh Rela Menjadi Objek Jarīmah atas 

Pertanggungjawaban Pidana. 

Pengaruh rela menjadi objek jarīmah atas 

pertanggungjawaban pidana tersebut mencangkup 

 
43 Ibid. 
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rela dibunuh dan rela dianiaya menurut Syari’at 

Islam, kerelaan dan persetujuan korban untuk 

menjadi objek suatu jarīmah tidak dapat mengubah 

sifat jarīmah tersebut (tetap dilarang) dan tidak 

mempengaruhi pertanggungjawaban pidana, kecuali 

jika kerelaan itu dapat menghapus salah satu unsur 

dari jarīmah tersebut. Contohnya, dalam kasus 

pencurian, di mana unsur utama adalah pengambilan 

harta milik orang lain tanpa izin. Jika pemilik harta 

memberikan persetujuan untuk pengambilan 

tersebut, maka tindakan itu menjadi mubah dan 

bukan lagi jarīmah. Ketentuan mengenai 

ketidakberdayaan kerelaan ini berlaku untuk semua 

jenis jarīmah. Dengan adanya dua ketentuan ini yaitu 

ketidakberdayaan kerelaan dan hak maaf dari korban 

atau walinya muncul perbedaan pendapat dalam 

penerapan hukum pada dua jenis jarīmah tersebut.  

e. Perbuatan yang Berkaitan dengan Jarīmah dan 

Hubungannya dengan Pertanggungjawaban Pidana 

Perbuatan yang berkaitan dengan jarimah dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis : 

1) Perbuatan langsung (al-mubasyarah) 

2) Perbuatan sebab (as-sabab) 

3) Perbuatan syarat (asy-syarṭ) 

Pemisahan ketiga jenis perbuatan ini penting 

untuk menentukan siapa yang sebenarnya 

merupakan pelaku dan siapa yang bukan. Pertama, 

perbuatan langsung (al-mubasyarah) adalah 
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tindakan yang dilakukan oleh pelaku secara 

langsung tanpa perantara, yang menyebabkan 

terjadinya jarīmah dan sekaligus menjadi 

penyebabnya. Contohnya, seseorang yang 

membunuh orang lain dengan menggunakan pisau, 

sehingga mengakibatkan kematian korban. Kedua, 

perbuatan sebab (as-sabab) adalah tindakan yang 

secara tidak langsung menyebabkan jarīmah dan 

juga menjadi penyebabnya, tetapi melalui 

perantara tindakan lain. Misalnya, memberikan 

persaksian palsu terhadap seseorang yang 

sebenarnya tidak bersalah yang mengakibatkan 

hukuman mati bagi orang tersebut. Dalam hal ini, 

persaksian palsu menjadi penyebab (illat) dari 

hukuman mati tetapi kematian tidak terjadi secara 

langsung, melainkan melalui petugas yang 

melaksanakan hukuman tersebut. Ketiga, 

perbuatan syarat (asy-syarṭ) adalah tindakan yang 

tidak menimbulkan jarīmah dan tidak menjadi 

penyebabnya. Sebagai contoh, seseorang membuat 

sumur untuk keperluan sehari-hari, tetapi 

kemudian sumur tersebut digunakan oleh orang 

lain untuk menjebak seseorang hingga 

menyebabkan kematiannya. Dalam contoh ini, 

keberadaan sumur menjadi syarat bagi kematian 
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korban, sedangkan penjerumusan itu sendiri 

adalah perbuatan langsung.44 

4. Alasan Pembenar dan Alasan Pemaaf Menurut 

Hukum Pidana Islam 

Dalam konteks pertanggungjawaban pidana, hukum 

Islam hanya memberlakukan hukuman kepada individu 

yang masih hidup dan mukallaf. Selain itu, hukum pidana 

Islam juga memberikan pengecualian bagi anak-anak dari 

hukuman yang seharusnya dijatuhkan kepada orang 

dewasa, kecuali jika anak tersebut telah mencapai usia 

balig.45 Hukum pidana Islam tidak memberikan sanksi 

kepada pelaku yang melakukan tindakan di bawah paksaan 

atau kepada individu yang kehilangan kesadarannya.46 Hal 

ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surat an-Nahl 

ayat 106. 

  ۗ رهَِ ََو ق  ل بُه َاكُ  ًَََِاِلَََّم نَ    ۗ ََب  ع دَََِاِيْ  انهِ
 َ
ََبِِللٰ ََِمِن  َم ن َََك ف رَ 

راًََف  ع ل ي هِمَ  ََبِِل كُف رَََِص د  ََش ر حَ  َمَنَ  ََبِِلّ ِيْ  انََِو لٰكِنَ 
 َ
ن  ىِٕ َمُط م 

مَُ  ََو لَ 
 َِ ََاللٰ  ََمِ نَ   غ ض بَ 

“Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia 

beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali 

orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap 

tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan 

tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 

 
44 Ibid. 
45 Murdiana, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Prespektif Hukum 

Islam Dan Relevansinya Terhadap Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia.” 
46 Khairul Hamim, Fikih Jinayah, Sustainability (Switzerland), 2019. 
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kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan 

baginya azab yang besar.” (Q.S. an-Nahl-106) 

 

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa para ulama sepakat 

bahwa seseorang yang mengucapkan kata-kata kafir atau 

melakukan tindakan yang mirip dengan perbuatan orang 

kafir seperti menyembah berhala, tetapi melakukannya 

karena terpaksa atau di bawah paksaan, sementara hatinya 

tetap beriman kepada Allah, tidak akan dihukum sebagai 

kafir.47 

Asbab raf’ al uqubah atau sebab-sebab yang 

menghapuskan hukuman, tidak berarti bahwa perbuatan 

yang dilakukan menjadi diperbolehkan, perbuatan tersebut 

tetap pada dasarnya dilarang. Namun, karena keadaan 

pelaku tidak memungkinkan dilaksanakannya hukuman, ia 

dibebaskan dari sanksi. Pada dasarnya, sebab-sebab 

penghapusan hukuman berkaitan dengan kondisi diri 

pelaku, sedangkan alasan yang membolehkan suatu 

tindakan berhubungan dengan keadaan perbuatan itu 

sendiri.48 

Secara spesifik, perbuatan yang dapat 

menghapuskan pertanggungjawaban pidana dalam hukum 

pidana Islam adalah : 

 

a. Menjalankan ketentuan Syari’at. 

 
47 Ibid. 
48 Studi et al., “Hukum Pidana Islam Dan Hukum Positif.” 
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Seorang hakim dalam menjalankan tugasnya harus 

berpegang pada ketentuan Syari'at dan memberikan 

keputusan yang adil kepada pihak-pihak yang 

berperkara seperti yang termuat dalam firman Allah 

SWT Q.S. An-Nisā’: 58.  

 

ََو اِذ ا
لِه اَ  ََتُ ؤ دُّواََ۞ََالّ  مٰنٰتَََِاِلَََِٰا ه  ََا نَ  َاِنََََاللٰ َ ََيَ  مُركُُمَ 

َََاِنََََاللٰ َ ََنعِِمَاَ
لِ  ََتَ  كُمُو اََبِِل ع د  ََالنَاسَََِا نَ   َ ََب ي  تُمَ  َح ك م 
اً عًاََب صِيْ  ي   ََسَِ  ََاِنََََاللٰ  َََك انَ 

 ًَ   ۗ ََبه   ي عِظُكُمَ 
 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila 

kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S. An-Nisā’: 58) 

 

Oleh karena itu, hakim tidak dapat disalahkan atas 

tindakannya karena ia melaksanakan kewajibannya 

sebagai hakim dengan memberikan keputusan yang 

berdasarkan pada ketentuan Syari'at. Dengan demikian, 

hakim tidak dapat dipersalahkan meskipun keputusannya 

mengharuskan tindakan seperti membunuh, memotong, 

atau memukul, selama tindakan tersebut sesuai dengan 

ketentuan Syari'at. Sebagai contoh, seorang hakim yang 

menjatuhkan hukuman potong tangan kepada seseorang 



65 
 

 
 

yang terbukti melakukan pencurian tidak dapat 

disalahkan atas terputusnya tangan orang tersebut. 

Hakim itu tidak dapat dikenakan hukuman qiṣāṣ (potong 

tangan) karena ia bertindak berdasarkan ketentuan 

Syari'at. 

b. Karena perintah jabatan 

Artinya, hanya perintah dari penguasa yang sah dan 

sesuai dengan ketentuan Syari'at Islam yang wajib 

dipatuhi. Jika perintah tersebut mengandung 

instruksi untuk melakukan maksiat, maka kewajiban 

untuk mematuhinya menjadi hilang. Dalam situasi 

seperti ini, orang yang melaksanakan perintah 

tersebut tidak dapat dibebaskan dari hukuman, jika 

tindakan yang dilakukan terbukti merupakan tindak 

pidana. Namun, jika seseorang melakukan suatu 

tindakan berdasarkan perintah Ulil Amri sebagai 

penguasa yang sah atau karena perintah jabatan, 

maka ia dilindungi dari ancaman hukuman atau dapat 

dikecualikan dari hukuman. Demikian pula, jika 

penguasa memerintahkan seseorang untuk 

melakukan perbuatan maksiat dan orang tersebut 

tidak memiliki pilihan lain untuk menaatinya demi 

keselamatan dirinya dan keluarganya, maka tindakan 

orang itu dianggap sebagai perbuatan yang 

dikecualikan dari hukuman. Namun dalam hal ini, 
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pengecualian bukan karena perintah jabatan 

melainkan karena keadaan terpaksa.49 

c. Keadaan terpaksa 

Paksaan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memengaruhi orang lain agar 

melakukan apa yang diinginkan oleh pemaksa, 

biasanya melalui ancaman. Akibat dari ancaman 

tersebut pihak yang dipaksa tidak memiliki pilihan 

lain selain memenuhi keinginan pemaksa, sehingga 

orang tersebut kehilangan kerelaan dan tidak 

memiliki kebebasan dalam menentukan pilihannya. 

Jika seseorang yang dipaksa melakukan tindakan 

yang mengakibatkan terjadinya tindak pidana, maka 

tanggung jawab perdata dibebankan kepada pihak 

yang melakukan paksaan, karena orang yang dipaksa 

bertindak sebagai alat bagi pemaksa dan tidak 

diwajibkan untuk membayar ganti rugi. Contohnya, 

jika seseorang dipaksa untuk membunuh atau 

memotong anggota tubuh dengan ancaman akan 

dibunuh jika tidak melakukannya, maka tindakan 

tersebut yang dilakukan oleh orang yang dipaksa 

tidak akan dikenakan hukuman qiṣāṣ atau diyāt. 

Pendapat ini dipegang oleh Imam Syafi’i. Dengan 

demikian, seseorang yang melakukan tindak pidana 

karena paksaan atau dalam keadaan terpaksa 

dikecualikan dari hukuman. 

 
49 M Rizky, “Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Fiqh Jinayah.” 
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d. Pembelaan diri 

Pembelaan diri hingga membunuh orang yang 

menyerang sama dengan membunuh di waktu perang 

di jalan Allah. Hal ini didasarkan pada hadist 

Rasulullah Saw., yang berarti : 

“Dari Abi Hurairah, ia berkata : Telah 

datang seorang laki-laki kepada Rasulullah 

Saw dan berkata “Ya Rasulullah, 

bagaimana pendapat anda jika datang 

seorang laki-laki bermaksud mengambil 

harta saya?”, Rasulullah menjawab: 

Janganlah engkau berikan hartamu itu”. 

Laki-laki itu berkata lagi,“bagaimana 

pendapat anda jika ia menyerang saya?,” 

Rasulullah menjawab; “Seranglah dia”. 

Laki-laki itu berkata, “Bagaimana kalau 

saya yang terbunuh?” Rasulullah 

menjawab, “Engkau mati Syāhid”, Laki-

laki itu berkata lagi, “bagaimana kalau dia 

kubunuh?”. Jawab Rasulullah, “Dia masuk 

neraka” (H.R. Muslim)50 

 

Berdasarkan dalil-dalil di atas, jelas bahwa seseorang 

yang membela diri, harta, keluarga, dan 

kehormatannya dari kejahatan yang dilakukan oleh 

orang lain, jika meninggal dalam proses pembelaan 

tersebut dianggap sebagai syahid. Oleh karena itu, 

tindakan yang mengakibatkan terjadinya tindak 

pidana karena pelaku melakukannya dalam konteks 

pembelaan diri dapat dikecualikan dari penjatuhan 

 
50 An-Naisabur, “Shahih Muslim Daftar Isi Kitab Al-Iman.” 
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hukuman. Dengan demikian, tidak ada tuntutan yang 

dapat diajukan terhadapnya dan ia harus dibebaskan 

dari sanksi hukum. 

e. Syubhāt  

‘Abdul Qādir ‘Audah mendefinisikan syubhāt 

sebagai sesuatu yang pada dasarnya ada tetapi secara 

hakiki tidak ada. Dalam konteks hukum pidana 

Islam, perbuatan tersebut dianggap ada secara formal 

namun tidak ada dari segi material. Haliman 

menjelaskan bahwa syubhāt berarti keserupaan atau 

hal yang tampak serupa, yang juga dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang samar.51 Oleh karena itu, 

tindakan yang dilakukan karena adanya kekeliruan 

akibat keserupaan tersebut tidak termasuk dalam 

kategori tindak pidana, sehingga peristiwa itu 

dikecualikan dari hukuman. Dasar pengecualian 

hukuman akibat adanya syubhāt ini bersumber dari 

hadis Rasulullah Saw. 

“Dari Aisyah ia berkata : hindarilah 

hukuman had dari orang muslim sesuai 

yang kamu mampu, Jika kamu menemukan 

seorang muslim ada jalan keluar, maka 

berilah ia jalan. Maka sesungguhnya bagi 

seorang Imam lebih baik keliru dalam 

memaafkan dari pada ia keliru dalam 

memberikan hukuman (H.R. Turmudzi) 

 

 
51 Dr. Fitri Wahyuni, S.H, Hukum Pidana Islam (Aktualisasi Nilai-Nilai 

Hukum Pidana Islam Dalam Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia). 
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f. Maaf 

Pada dasarnya, pemaafan tidak dapat menghapuskan 

hukuman bagi pelaku tindak pidana. Namun, terkait 

dengan tindak pidana yang melibatkan hak Allah, 

hak masyarakat, dan hak individu, terdapat 

pengecualian terhadap hukuman tersebut. Tindak 

pidana yang dapat dikecualikan dari hukuman 

biasanya berkaitan dengan hak perorangan, terutama 

dalam kasus tindak pidana yang diancam dengan 

hukuman qiṣāṣ seperti pembunuhan dan 

penganiayaan, baik yang dilakukan dengan sengaja 

maupun yang terjadi karena kekeliruan (Q.S. Al 

Baqarah: 178). Sementara itu, untuk tindak pidana 

lainnya seperti pencurian, perzinaan, tuduhan 

berbuat zina, dan pemberontakan, tidak terdapat 

pemaafan sebagai unsur yang dapat mengecualikan 

hukuman.52 

g. Meninggalnya si Pelaku 

Meninggalnya pelaku dapat menjadi alasan untuk 

menghapus sanksi hukum, meskipun tidak 

sepenuhnya menghilangkannya. Sanksi ini berlaku 

untuk sanksi ta’zîr yang harus dijalani seperti sanksi 

badan atau yang berkaitan dengan kebebasan, serta 

sanksi-sanksi lain yang berhubungan dengan pribadi 

pelaku seperti hukuman buang dan celaan, karena 

yang dikenai hukuman adalah tubuh pelaku itu 

 
52 Sayaf’i, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Hukum Pidana Islam.” 
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sendiri. Namun, jika sanksi tersebut tidak berkaitan 

langsung dengan pribadi pelaku, maka kematiannya 

tidak menghapuskan hukuman ta’zîr tersebut. 

Contohnya adalah sanksi denda, perampasan dan 

pengerusakan harta milik pelaku karena sanksi-

sanksi ini tetap dapat dilaksanakan meskipun pelaku 

telah meninggal.53 

h. Tobat  

Tobat dapat menghapuskan sanksi hukum, baik 

untuk jarīmah yang berkaitan dengan hak Allah atau 

hak masyarakat, maupun hak individu. Indikator 

bahwa tobat dapat menghapuskan hukuman adalah 

ketika pelaku menunjukkan penyesalan atas 

perbuatan jarīmah yang telah dilakukannya, 

menjauhkan diri dari tindakan tersebut, serta 

memiliki niat dan rencana yang kuat untuk tidak 

mengulanginya. Selain itu, jika berkaitan dengan hak 

individu perlu ditambahkan satu indikator lagi, yaitu 

melepaskan kezaliman yang dalam hal ini berarti 

meminta maaf kepada korban. 

i. Kadaluwarsa 

Kadaluwarsa adalah berlalunya waktu tertentu 

setelah terjadinya kejahatan atau setelah 

dijatuhkannya keputusan pengadilan tanpa 

pelaksanaan hukuman. Mengenai apakah 

kadaluwarsa dapat menghapuskan hukuman, 

 
53 M Rizky, “Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Fiqh Jinayah.” 
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mayoritas fuqahā berpendapat bahwa kadaluwarsa 

tidak menghapuskan hukuman. Sementara itu, 

fuqahā yang menerapkan prinsip kadaluwarsa juga 

tidak menganggapnya sebagai faktor yang 

membatalkan hukuman untuk semua jenis jarīmah.54 

j. Pendidikan dan Pengajaran 

Orang yang berhak memberikan pendidikan dan 

pengajaran bisa berupa suami terhadap istri atau 

orang tua terhadap anak. Dalam hal ini, Islam 

memberikan wewenang kepada suami untuk 

mendidik istrinya sebagai bentuk hukuman atas 

perbuatan maksiat yang tidak dikenakan hukuman 

had, seperti meninggalkan suami tanpa 

sepengetahuan dan izin, atau bersikap terlalu 

konsumtif terhadap harta, dan sebagainya. 

k. Pengobatan 

Seorang dokter melakukan pengobatan kepada 

pasien dengan tujuan agar pasien segera sembuh dari 

penyakit yang diderita dan upaya itu dilakukan sesuai 

dengan kewajiban profesionalnya. Dokter memiliki 

kekuasaan dan kebebasan dalam melakukan 

pengobatan tersebut sebagai konsekuensinya. 

Seorang dokter tidak dapat dituntut atau dikenakan 

pertanggungjawaban pidana karena pekerjaannya 

dalam bidang pengobatan, karena pelaksanaan suatu 

kewajiban tidak dibatasi dengan syarat keselamatan 

 
54 Ibid. 
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objek yaitu orang yang diobati. Cara melaksanakan 

kewajiban tersebut diserahkan kepada pilihan, 

kebijaksanaan ilmiah, dan praktik dokter itu sendiri. 

Para fuqahā sepakat bahwa akibat yang merugikan 

kepada pasien tidak dipertanggungjawabkan kepada 

dokter yang mengobatinya. Alasan yang dijadikan 

dasar untuk pembebasan pertanggungjawaban 

pidana tersebut  menurut Imam Abu Hanifah, bahwa 

pertanggungjawaban itu hapus karena dua sebab: 

pertama, kebutuhan masyarakat. Kedua, adanya 

persetujuan dari pasien dan keluarganya.55 

l. Olahraga 

Syariat Islam sangat menghargai dan memfasilitasi 

aktivitas fisik yang berguna untuk memperkuat 

tubuh, membersihkan otak, dan meningkatkan 

keberanian serta kepahlawanan seperti pacuan kuda, 

panahan, tinju, angkat besi, dan sejenisnya. Meski 

permainan olahraga kadang-kadang menyebabkan 

cedera baik pada pemain maupun orang lain seperti 

wasit, namun jika cedera tersebut timbul dari 

perseteruan dan kekerasan antara pihak-pihak yang 

bermain olahraga yang seharusnya tidak terjadi, 

maka aturan umum syariat berlaku karena hal itu 

tidak termasuk dalam definisi permainan olahraga. 

Apabila pemain melakukan cedera dengan sengaja, 

maka ia bertanggung jawab atas kesengajaannya. 

 
55 Sayaf’i, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Hukum Pidana Islam.” 
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Namun, jika cedera terjadi karena kekeliruan atau 

kelalaian maka ia bertanggung jawab karena 

kelalaian tersebut. Sementara itu, permainan 

olahraga yang memerlukan penggunaan kekuatan 

untuk menghadapi lawan, seperti tinju, gulat, dan 

lainnya. Maka cedera yang timbul dari permainan 

tersebut tidak dikenakan hukuman selama tidak 

melampaui batas-batas yang telah ditentukan.56 

m. Hapusnya jaminan keselamatan 

Hapusnya jaminan keselamatan di sini berarti 

diperbolehkannya tindakan terhadap jiwa seseorang 

atau anggota tubuhnya, sehingga ia bisa dibunuh atau 

dilukai. Tindakan tersebut dapat dilakukan apabila 

dasar-dasar keselamatan jiwa atau anggota badan 

telah hilang. Dasar-dasar tersebut mencakup Iman 

(Islam) dan jaminan keamanan sementara atau 

seumur hidup. Dengan demikian, jaminan 

keselamatan bagi seseorang akan hilang jika ia keluar 

dari agama Islam (murtad). Begitu pula, jaminan 

keamanan bagi orang-orang zimmi, mu’ahid, dan 

musta’min juga akan berakhir dengan berakhirnya 

masa perjanjian yang telah diberikan kepada mereka 

atau karena mereka melanggar ketentuan-ketentuan 

perjanjian tersebut. Selain itu, jaminan keselamatan 

dapat dihapus jika seseorang melakukan jarīmah 

hudūd dan qiṣāṣ yang diancam dengan hukuman mati 

 
56 Ibid. 
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atau pemotongan anggota badan. Jenis-jenis jarīmah 

tersebut meliputi:  

1) Zina muhson 

2) Perampokan 

3) Pemberontakan 

4) Pembunuhan dan penganiayaan yang disengaja 

5) Pencurian.57 

n. Hilangnya anggota badan yang akan dijatuhi 

hukuman 

Hilangnya anggota badan yang akan dikenakan 

hukuman berarti bahwa jika anggota tubuh yang 

seharusnya dijatuhi hukuman terutama dalam kasus 

jarīmah qiṣāṣ hilang, maka hukuman tersebut beralih 

dari hukuman qiṣāṣ menjadi hukuman diyāt. Namun, 

sanksi yang berupa harta seperti diyāt dan 

perampasan harta tetap dapat dilaksanakan.58 

 

 

 

 

 

 

 
57 Ibid. 
58 M Rizky, “Konsep Pertanggungjawaban Pidana Dalam Fiqh Jinayah.” 
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BAB III 

TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN DAN 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA PEMBUNUHAN 

DALAM HUKUM PIDANA INDONESIA 

 

A. Tindak Pidana Pembunuhan Menurut Hukum 

Pidana Indonesia 

1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan Menurut 

Hukum Pidana Indonesia 

Menurut Wirjono Prodjodikoro tindak pidana 

berarti suatu perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan 

hukuman pidana, sedangkan menurut Soerdjono Soekanto 

dan Pumadi Purwacakara tindak pidana diartikan sebagai 

sikap tindak pidana atau perilaku manusia yang masuk 

kedalam ruang lingkup tingkah laku perumusan kaidah 

hukum pidana yang melanggar hukum dan didasarkan 

kesalahan. Kejahatan merupakan sebagian dari masalah 

manusia didalam kehidupan sehari-hari, kejahatan dan 

masyarakat   tidak   dapat   dipisahkan. Perkembangan 

masyarakat juga diikuti berkembangnya kejahatan. Seperti 

misalnya teknologi maju yang dipergunakan masyarakat 

juga dapat dipergunakan oleh para pelaku kejahatan, 
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dengan kata lain bahwa kejahatan   merupakan salah satu 

penyakit masyarakat.1 

Dalam Pasal 338 KUHP adalah suatu rumusan   

tindak   pidana   materil (materieel delict) yakni suatu 

tindak pidana yang baru dapat dianggap sebagai telah 

selesai pelakunya dengan timbulnya akibat yang terlarang 

atau tidak dikehendaki oleh undang-undang.2 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana atau 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 pasal 338 yang 

berbunyi “Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa 

orang lain, diancam karena pembunuhan dengan pidana 

penjara paling lama lima belas tahun”3 maka unsur delik 

nya yaitu : 

a. Barang siapa  

b. dengan sengaja  

c. merampas 

d. nyawa orang lain 

Dalam pasal yang dimaksud terdapat empat unsur 

yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori utama: 

unsur subjektif dan unsur objektif. Unsur subjektif 

mencakup frasa "barang siapa" dan "dengan sengaja," 

yang merujuk pada faktor internal pelaku, yakni niat dan 

kesadaran individu saat melakukan tindakan tersebut. Ini 

menunjukkan bahwa untuk mempertanggungjawabkan 

 
1 Hamdi dan Efendi, “Konsep Keadilan Delik Pembunuhan Dalam 

Hukum Positif Indonesia Dan Hukum Islam.” 
2 Ibid. 
3 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
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suatu tindakan pidana penting untuk memahami motivasi 

dan kesadaran pelaku pada saat perbuatan dilakukan. Di 

sisi lain, unsur objektif terdiri dari frasa "merampas" dan 

"nyawa orang lain" yang berhubungan dengan aspek 

eksternal dari tindakan tersebut, termasuk tindakan nyata 

yang dilakukan serta akibat yang ditimbulkan dari 

tindakan itu. Selain itu, perlu dicatat bahwa frasa "diancam 

karena pembunuhan dengan penjara paling lama lima belas 

tahun" tidak termasuk dalam unsur delik itu sendiri, 

melainkan merupakan konsekuensi hukum yang dapat 

dihadapi pelaku jika terbukti bersalah. Ancaman pidana ini 

berfungsi sebagai kualifikasi dan sanksi hukum yang akan 

diterapkan setelah delik terbukti terjadi. Dengan kata lain, 

sanksi hukuman ini merupakan bagian dari penegakan 

hukum yang bertujuan untuk menegakkan keadilan serta 

memberikan efek jera kepada pelanggar hukum. Hal ini 

menekankan pentingnya pemisahan antara unsur-unsur 

yang membentuk delik dengan konsekuensi hukum yang 

menyertainya, sehingga proses penegakan hukum dapat 

dilakukan secara adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

keadilan.4 

Menurut R. Sugandhi, pembunuhan dapat diartikan 

setiap perbuatan yang menyebabkan mati atau 

menghilangkan nyawa kalau perbuatan tersebut ditujukan 

pada seseorang maka akan menimbulkan kematian orang 

tersebut. Tindak pidana pembunuhan diatur dalam BAB 

 
4 Novtrsiya et al., “Tinjauan Yuridis Pasal 338 KUHP : Analisis Kasus 

Pembunuhan Tidak Disengaja Atas Pembelaan Diri Amaq Sinta.” 
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XIX Buku II KUHP, yang dimana pembentuk undang-

undang ditempatkan mulai dari Pasal 338 KUHP sampai 

dengan Pasal 350 KUHP. Pada kejahatan terhadap nyawa 

seseorang akan menimbulkan akibat kematian. Ini adalah 

suatu perumusan secara material, yaitu secara 

mengakibatkan sesuatu tertentu tanpa menyebutkan wujud 

perbuatan dari tindak pidana. Perbuatan ini dapat berwujud 

macam-macam yaitu dapat berupa menembak dengan 

senjata api, menikam dengan pisau, memukul dengan 

sepotong besi, mencekik leher dengan tangan, 

memberikan racun dalam makanan, dan sebagainya. 

Perbuatan-perbuatan itu harus ditambah dengan unsur 

kesengajaan dalam salah satu dari tiga wujud, yaitu 

sebagai tujuan untuk menyebabkab akibat tertentu.5 

Dengan demikian, pembunuhan dapat diartikan 

sebagai suatu proses di mana nyawa seseorang dirampas 

atau dihilangkan oleh orang lain. Dalam konteks ini, istilah 

"proses" mencakup pengertian yang luas yaitu semua 

faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya pembunuhan 

baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. 

Individu yang melakukan tindakan tersebut secara 

langsung jelas merupakan pelaku pembunuhan. Selain itu, 

mereka yang memerintahkan, ikut serta, membujuk, atau 

memberikan bantuan dalam pelaksanaan tindakan tersebut 

juga dianggap sebagai pelaku dalam tindak pidana ini.6 

 
5 Hamdi dan Efendi, “Konsep Keadilan Delik Pembunuhan Dalam 

Hukum Positif Indonesia Dan Hukum Islam.” 
6 Marentek, “Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak Pidana 

Pembunuhan Berencana Ditinjau Dari Pasal 340 Kuhp.” 
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Dalam KUHP, tindak pidana yang mengakibatkan 

hilangnya nyawa orang lain diatur dengan jelas dalam 

beberapa pasal yaitu : 

a. Pembunuhan Biasa (Pasal 338 KUHP). 

b. Pembunuhan dengan Pemberatan (Pasal 339 KUHP). 

c. Pembunuhan Berencana (Pasal 340 KUHP). 

d. Pembunuhan bayi oleh ibunya (Pasal 341 KUHP). 

e. Pembunuhan bayi  berencana (Pasal   342 KUHP). 

f. Pembunuhan atas permintaan yang bersangkutan 

(Pasal 344 KUHP). 

g. Membujuk/membantu orang agar bunuh diri (Pasal 

345 KUHP). 

h. Pengguguran kandungan dengan izin ibunya (Pasal 

346 KUHP). 

i. Pengguguran kandungan tanpa izin ibunya (Pasal 347 

KUHP). 

j. Matinya kandungan dengan izin perempuan yang 

mengandungnya (Pasal 348 KUHP). 

k. Dokter/bidan/tukang obat yang membantu 

pengguguran/matinya kandungan (Pasal 349 KUHP). 

l. Matinya seseorang karena kealpaan (Pasal 359 

KUHP).7 

 

Lalu dalam hukum pidana Indonesia, terdapat tiga 

kategori pembunuhan yaitu pembunuhan yang diinginkan 

oleh pelaku, pembunuhan yang terjadi akibat 

 
7 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
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penganiayaan, dan pembunuhan yang disebabkan oleh 

kelalaian. Lebih jauh lagi, secara umum unsur 

pembunuhan dapat dibedakan menjadi dua jenis: 

a. Unsur Objektif 

1) Menghilangkan nyawa seseorang 

2) Diikuti, disertai, dan didahului dengan tindak 

pidana lain.  

3) Untuk menyiapkan/memudahkan pelaksanaan 

dari tindak pidana yang akan, sedang atau telah 

dilakukan. 

4) Untuk menjamin tidak dapat dipidananya diri 

sendiri atau lainnya (peserta) dalam tindak pidana 

yang bersangkutan.  

5) Untuk menjamin tetap dapat dikuasainnya benda 

yang telah diperoleh secara melawan hukum saat 

pelaku kejahatan tersebut kepergok pada waktu 

melaksanakan tindak pidana 

b. Unsur Subjektif 

1) Dengan sengaja 

2) Dengan maksud8 

Dalam dari segi “kesengajaan (dolus/opzet)” maka 

tindak pidana terhadap nyawa ini terdiri atas :9 

a. Dilakukan dengan sengaja  

 
8 Kubota, Mahendra, dan MS, “Penegakan Hukum Terhadap Anak 

Sebagai Pelaku Tindak Pidana Pembunhan Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
9 Pamekasan, ASAS-ASAS. 
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b. Dilakukan dengan sengaja disertai kejahatan berat  

c. Dilakukan dengan direncanakan lebih dahulu  

d. Atas keinginan yang jelas dari yang dibunuh  

e. Menganjurkan atau membantu pembunuhan yaitu: 

Apabila kita melihat ke dalam KUHP, segera dapat 

diketahu bahwa pembentuk Undang-Undang telah 

bermaksud mengatur ketentuan-ketentuan pidana 

tentang kejahatan-kejahatan yang ditujukan terhadap 

nyawa orang lain dalam Buku ke-II Bab ke-XIX 

KUHP yang terdiri dari tiga belas pasal, yakni dari 

Pasal 338 sampai dengan Pasal 350. 

 

2. Pertanggungjawaban Pidana Pembunuhan Menurut 

Hukum Pidana Indonesia 

Dalam bahasa Inggris, istilah untuk 

pertanggungjawaban pidana adalah "responsibility" atau 

"criminal liability." Konsep pertanggungjawaban pidana 

tidak hanya berkaitan dengan aspek hukum, tetapi juga 

melibatkan nilai-nilai moral atau etika yang dianut oleh 

masyarakat atau kelompok dalam masyarakat tersebut 

dengan tujuan untuk mencapai keadilan. 

Pertanggungjawaban pidana berfungsi untuk menentukan 

apakah seorang tersangka atau terdakwa dapat dimintai 

pertanggungjawaban atas tindak pidana yang telah 

dilakukan. Dengan kata lain, pertanggungjawaban pidana 

menentukan apakah seseorang akan dibebaskan atau 
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dijatuhi hukuman. Dalam konteks ini, beban tanggung 

jawab diletakkan pada pelaku pelanggaran tindak pidana 

sebagai dasar untuk menjatuhkan sanksi. Seseorang 

dianggap memiliki pertanggungjawaban pidana jika 

perbuatan yang dilakukannya melanggar hukum, namun 

dapat kehilangan sifat tanggung jawabnya jika terdapat 

unsur yang menghilangkan kemampuan untuk 

bertanggung jawab.10 

Selain itu, pertanggungjawaban pidana dalam 

sistem hukum common law berkaitan dengan mens rea 

(pikiran yang bersalah) yang menunjukkan bahwa 

pertanggungjawaban pidana didasarkan pada kondisi 

mental tertentu, yaitu adanya pikiran yang salah (a guilty 

mind). Istilah "guilty mind" merujuk pada kesalahan yang 

bersifat subjektif, di mana seseorang dinyatakan bersalah 

karena dianggap memiliki pikiran yang salah sehingga ia 

harus bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

pertanggungjawaban pidana dikenakan kepada pelaku dan 

pelaku tindak pidana harus dihukum. Sebaliknya, jika 

tidak terdapat pikiran yang salah (no guilty mind), maka 

tidak ada pertanggungjawaban pidana dan pelaku tidak 

akan dihukum.11 

Sebagian besar tindak pidana di Indonesia memiliki 

unsur kesengajaan atau opzettelijk, bukan unsur kealpaan 

(culpa). Hal ini berkaitan dengan anggapan bahwa orang 

 
10 Darto, Alam, dan Purwaningtyas, “Pertanggungjawaban Pidana Bagi 

Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Pengidap Gangguan Kejiwaan Dalam 

Prespektif Hukum Pidana.” 
11 Ibid. 
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yang seharusnya menerima hukuman adalah mereka yang 

melakukan tindakan tersebut dengan kesengajaan. 

Mengenai unsur kesalahan yang disengaja tidak perlu 

dibuktikan bahwa pelaku menyadari bahwa perbuatannya 

melanggar undang-undang, cukup dengan menunjukkan 

bahwa pelaku memang menginginkan tindakan tersebut 

dan memahami konsekuensinya. Kesengajaan dalam 

konteks ini berarti pelaku benar-benar menginginkan dan 

berusaha mencapai akibat yang menjadi alasan utama dari 

tindakan tersebut. Dalam kejahatan yang melibatkan 

kesengajaan, pelaku sepenuhnya menginginkan dan 

menyadari perbuatan serta akibat dari tindakan yang 

dilakukannya.12 

Kemampuan untuk bertanggung jawab selalu terkait 

dengan kondisi psikologis pelaku. Kemampuan ini 

menjadi salah satu unsur penting dalam 

pertanggungjawaban pidana karena berfungsi sebagai 

dasar untuk menentukan sanksi terhadap pelaku. Hakim 

perlu membuktikan ada tidaknya kemampuan bertanggung 

jawab karena jika seseorang terbukti tidak memiliki 

kemampuan tersebut, maka ia tidak dapat dimintai 

pertanggungjawaban atas tindak pidana yang 

dilakukannya. Kemampuan bertanggung jawab juga 

berhubungan dengan batas usia tertentu bagi pelaku tindak 

pidana. Hanya pelaku yang memenuhi kriteria usia tertentu 

yang dianggap memiliki kemampuan bertanggung jawab 

 
12 Ibid. 
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dan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

perbuatannya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh 

psikologis yang muncul pada usia tertentu yang dapat 

memengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami 

tindakan mereka. Pada dasarnya, anak-anak di bawah usia 

tertentu belum sepenuhnya menyadari konsekuensi dari 

tindakan mereka sehingga sulit bagi mereka untuk 

membedakan antara yang baik dan buruk, yang berdampak 

pada kesadaran akan perbuatan mereka. Jika anak di 

bawah umur melakukan tindak pidana dan proses hukum 

dijalankan, hal ini dapat mengganggu perkembangan 

psikologis mereka di masa depan. Dalam proses 

pemidanaan, hakim wajib mencari dan membuktikan 

apakah pelaku memiliki unsur kemampuan bertanggung 

jawab. Jika pelaku tidak memiliki kemampuan tersebut 

baik karena usia yang belum mencukupi atau kondisi 

psikologis yang terganggu, maka orang tersebut tidak 

dapat dimintai pertanggungjawaban atas tindak pidana 

yang dilakukan.13 

Tentu saja dalam menghabisi nyawa seseorang atau 

membunuh harus mempertanggung jawabkan 

perbuatannya, hal ini berupa hukuman yang biasa disebut 

“dipidanakan”. Jadi, seseorang yang dipidanakan berarti 

dirinya menjalankan suatu hukuman untuk 

mempertanggungjawabkan perbuatannya yang dinilai 

kurang baik dan membahayakan kepentingan umum. 

 
13 Ibid. 
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Adapula perbuatan yang berakibat merusak barang orang 

lain seluruhnya maupun sebagian dan menggunakan 

narkotika semuanya merupakan tindak pidana yang dapat 

dijatuhi hukuman. Hukuman sendiri merupakan suatu 

sanksi yang dilakukan sebagai bentuk menderitakan atau 

nestapa yang sengaja ditimpakan kepada seseorang yang 

telahmelakukan suatu kejahatan. Sanksi terhadap suatu 

tindak pidana berbeda-beda tergantung ketika seseorang 

melakukan kejahatan tersebut dengan sengaja ataupun 

karena adanya daya paksa.14 

 

3. Alasan Pembenar dan Alasan Pemaaf Menurut 

Hukum Pidana Indonesia 

Terwujudnya suatu tindak pidana tidak selalu 

berujung pada penjatuhan sanksi pidana terhadap pelaku. 

Undang-undang telah menetapkan berbagai alasan yang 

dapat menghapuskan pidana dengan tujuan untuk 

mencapai keadilan yang maksimal. Terdapat banyak 

faktor, baik yang bersifat objektif maupun subjektif yang 

dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan 

yang sebenarnya dilarang oleh hukum. Pemikiran ini 

mendasari berbagai faktor yang menyebabkan seorang 

pelaku tidak dikenakan pidana. Pertanggungjawaban 

pidana dapat dihapus karena alasan yang berkaitan dengan 

 
14 Kuhp et al., “Criminalization of Perpetrators of Murder Crimes Under 

Article 338 of the Criminal Code ( Comparative Study of Islamic Law and 

Positive Law ).” 
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tindakan itu sendiri atau kondisi pelaku. Dalam konteks 

pertama, tindakan yang dilakukan dianggap mubah (tidak 

dilarang) sedangkan dalam konteks kedua, tindakan 

tersebut tetap dilarang tetapi pelaku tidak dijatuhi 

hukuman. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua pelaku 

tindak pidana dapat dikenakan sanksi, tergantung pada 

situasi dan alasan yang mendasari perbuatan mereka.15 

Dalam hukum positif, berbagai faktor yang 

menghapus pertanggungjawaban pidana tidak dipisahkan 

satu sama lain melainkan digabungkan dalam kategori 

yang menghapus hukuman. Hal ini dilakukan tanpa 

mempertimbangkan apakah tindakan yang dilakukan tetap 

dilarang oleh hukum, namun pelakunya tidak dikenakan 

sanksi. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP), alasan-alasan penghapus pidana ditempatkan 

dalam Bab III dan dicampurkan dengan alasan-alasan yang 

dapat mengurangi atau memperberat hukuman. Dalam 

literatur hukum, alasan yang menghapuskan sifat melawan 

hukum dari suatu tindak pidana dikenal sebagai alasan 

pembenar. Sementara itu, alasan yang menghapuskan 

kesalahan disebut sebagai alasan pemaaf. Perbedaan antara 

alasan pembenar dan alasan pemaaf terletak pada fungsi 

masing-masing. Alasan pembenar memberikan justifikasi 

terhadap tindak pidana yang tampaknya melanggar 

hukum, sedangkan alasan pemaaf memberikan pengertian 

 
15 Hamim, Fikih Jinayah. 
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bahwa pelaku dapat dimaafkan meskipun telah melakukan 

tindakan yang melawan hukum.16 

Dalam KUHP tidak terdapat istilah-istilah seperti 

alasan pembenar dan alasan pemaaf. Bab ketiga dari buku 

pertama KUHP hanya mencantumkan alasan-alasan yang 

dapat menghapuskan pidana. Menurut Achmad Soema 

dalam teori hukum pidana, alasan-alasan yang 

menghapuskan pidana dibedakan menjadi tiga yaitu : 

a. Alasan pembenar 

Alasan yang menghilangkan sifat melawan hukumnya 

suatu perbuatan, sehingga tindakan terdakwa dianggap 

sah dan benar. 

b. Alasan pemaaf 

Alasan yang menghapuskan kesalahan terdakwa. 

Dalam hal ini, meskipun perbuatan tersebut tetap 

melawan hukum dan merupakan tindak pidana, pelaku 

tidak dijatuhi hukuman karena tidak ada unsur 

kesalahan. 

c. Alasan penghapus penuntutan 

Dimana masalahnya bukan terletak pada alasan 

pembenar atau pemaaf, tetapi pemerintah memutuskan 

bahwa berdasarkan utilitas atau manfaat bagi 

masyarakat, sebaiknya tidak dilakukan penuntutan.17 

 
16 Ibid. 
17 Jasmine, “Tinjauan Umum Tentang Sifat Melawan Hukum, Alasan 

Pembenar, Alasan Pemaaf Dan Alasan Penghapus Pidana Serta Risywah Dalam 

Hukum Islam.” 
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Ada tiga teori mengenai alasan penghapus pidana 

yang diungkapkan oleh George P. Fletcher dalam bukunya 

"Rethinking Criminal Law", yaitu : 

a. Teori hukuman yang tidak perlu atau Theory of 

Pointless Punishment, berlandaskan pada teori 

utilitarian mengenai alasan pemaaf sebagai bagian dari 

teori manfaat hukuman. Menurut teori ini, 

menjatuhkan pidana kepada orang yang mengalami 

gangguan mental atau sakit jiwa tidak memberikan 

manfaat. George P. Fletcher menyatakan, "Jika 

hukuman tidak ada gunanya dalam suatu kelas kasus 

tertentu, maka itu akan menimbulkan rasa sakit tanpa 

manfaat yang setara dan oleh karena itu seharusnya 

tidak diizinkan." 

b. Theory of Lessers Evils atau teori peringkat kejahatan 

yang lebih ringan adalah teori yang berkaitan dengan 

alasan pembenar. Oleh karena itu, teori ini merupakan 

alasan penghapus pidana yang berasal dari luar diri 

pelaku atau uitwending. Dalam konteks ini, pelaku 

dihadapkan pada pilihan antara dua tindakan yang 

sama-sama melanggar aturan. Tindakan yang dipilih 

seharusnya adalah tindakan yang memiliki peringkat 

kejahatan yang lebih ringan. 

c. Theory of Necessary Defense atau teori pembelaan 

yang diperlukan mencakup konsep pembelaan diri. 

Menurut Fletcher, dalam teori ini terdapat juga teori 

pembelaan diri yang menjelaskan situasi di mana 
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seseorang dapat melakukan tindakan melawan hukum 

untuk melindungi dirinya dari ancaman.18 

Terdapat justifikasi untuk menghapus sanksi 

kriminal, baik yang tercantum dalam KUHP maupun di 

luar KUHP. Di luar KUHP, pengecualian terhadap sanksi 

kriminal dianggap sebagai hal yang berkembang dan 

diakui dalam yurisprudensi serta doktrin berdasarkan pada 

prinsip pembagian yang telah ada. Penjelasan mengenai 

justifikasi dan kausa yang terdapat dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) lama dan terbaru adalah 

sebagai berikut:19 

a. Alasan Pembenar 

1) Pasal 31 UU No. 1 Tahun 2023 yang berbunyi 

“Setiap Orang yang melakukan perbuatan yang 

dilarang tidak dipidana, jika perbuatan tersebut 

dilakukan untuk melaksanakan ketentuan 

peraturan perundang-undangan”20 

Bagian ini menjelaskan bahwa untuk 

menjatuhkan hukuman, tindakan seseorang harus 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam 

perundang-undangan pidana yang berlaku. 

Namun, ada pengecualian terhadap prinsip ini, 

 
18 Sitorus, “Perdamaian Sebagai Upaya Penghapusan Proses Pidana (Studi 

Kasus Putusan Mahkamah Agung Nomor 1600 k/Pid/2009).” 
19 Widiarti, Sari, dan Madura, “Analisis Perbandingan Alasan Penghapus 

Pidana Di Negara Indonesia Dan Belanda.” 
20 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.” 
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misalnya seseorang mungkin tidak langsung 

dihukum meskipun terlibat dalam tindakan yang 

melanggar hukum jika hal tersebut diatur dalam 

ketentuan undang-undang yang berlaku. 

2) Pasal 32 UU No. 1 Tahun 2023 yang berbunyi 

“Setiap Orang yang melakukan perbuatan yang 

dilarang tidak dipidana, jika perbuatan tersebut 

dilakukan untuk melaksanakan perintah jabatan 

dari Pejabat yang berwenang”21 

Hal ini terkait dengan prinsip penegakan hukum 

yang biasanya berkaitan dengan situasi di mana 

seseorang seperti anggota militer atau institusi 

penegak hukum melakukan tindakan yang 

biasanya dilarang oleh hukum tetapi dilakukan di 

bawah perintah langsung dari atasan yang 

berwenang. Contoh menarik adalah ketika 

seorang anggota militer bertindak di lapangan 

dengan cara yang melanggar hukum, namun 

tindakan itu dianggap sah karena dilakukan 

berdasarkan perintah langsung dari atasan 

mereka. 

3) Pasal 33 UU No. 1 Tahun 2023 yang berbunyi 

“Setiap Orang yang melakukan perbuatan yang 

dilarang tidak dipidana, jika perbuatan tersebut 

dilakukan karena keadaan darurat”22 

 
21 Ibid. 
22 Ibid. 
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Pasal ini membahas asas atau doktrin hukum yang 

dikenal sebagai "pembenaran darurat" dalam 

hukum pidana. Prinsip ini menegaskan bahwa 

terkadang seseorang mungkin terpaksa 

melakukan tindakan yang melanggar hukum 

karena menghadapi situasi darurat yang 

mengancam keselamatan diri sendiri atau orang 

lain yang tidak terlibat dalam kejahatan. Beberapa 

kriteria umum yang harus dipenuhi adalah: 

a) Bahaya yang tidak dapat dihindari 

Harus ada ancaman nyata yang berbahaya 

dan tidak dapat dihindari dengan cara lain 

yang juga melanggar hukum. 

b) Tindakan proporsional 

Tindakan yang diambil harus sebanding 

dengan bahaya yang ingin dihindari. 

c) Tindakan sebagai reaksi spontan 

Tindakan tersebut harus merupakan reaksi 

spontan terhadap situasi darurat, bukan hasil 

dari keinginan atau tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

Dengan demikian, prinsip ini menunjukkan 

bahwa dalam hukum pidana keadaan darurat dapat 

menjadi alasan di mana suatu perbuatan melawan 

hukum dianggap tidak bersalah atau tidak 

dihukum, asalkan tindakan tersebut dilakukan 

untuk menghindari potensi bahaya yang lebih 
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besar yang tidak dapat diperbaiki secara hukum 

atau praktis.23 

4) Pasal 34 UU No. 1 Tahun 2023 yang berbunyi 

“Setiap Orang yang terpaksa melakukan 

perbuatan yang dilarang tidak dipidana, jika 

perbuatan tersebut dilakukan karena pembelaan 

terhadap serangan atau ancarnan serangan 

seketika yang melawan hukum terhadap diri 

sendiri atau orang lain, kehormatan dalam arti 

kesusilaan, atau harta benda sendiri atau orang 

lain.”24 

Dalam pasal ini menjelaskan seseorang yang 

terpaksa bertindak dalam situasi yang melanggar 

hukum karena membela diri atau orang lain dari 

serangan atau ancaman langsung terhadap nyawa, 

martabat, atau kekayaan, tidak akan dituntut 

secara hukum. Konsep ini dikenal sebagai 

"pembelaan diri" dalam konteks hukum pidana, 

mengakui hak seseorang untuk menggunakan 

kekuatan atau melakukan tindakan yang 

melanggar hukum demi melindungi kehidupan, 

kehormatan, atau harta benda. 

5) Pasal 35 UU No. 1 Tahun 2023 yang berbunyi 

“Ketiadaan sifat melawan hukum dari Tindak 

 
23 Widiarti, Sari, dan Madura, “Analisis Perbandingan Alasan Penghapus 

Pidana Di Negara Indonesia Dan Belanda.” 
24 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.” 
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Pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 

ayal (2) merupakan alasan pembenar”25 

 

b. Alasan Pemaaf 

1) Pasal 40 KUHP yang berbunyi 

“Pertanggungjawaban pidana tidak dapat 

dikenakan terhadap anak yang pada waktu 

melakukan Tindak Pidana belum berumur 12 

(dua belas) tahun”26 

Bagian ini menjelaskan situasi di mana seseorang 

tidak dikenakan sanksi pidana ketika melakukan 

tindakan pembelaan yang diperlukan untuk 

melindungi diri sendiri atau orang lain dari 

ancaman atau serangan yang melanggar hukum. 

Prinsip utama dari hal ini adalah untuk 

menghindari hukuman yang terlalu berat yang 

mungkin tidak sesuai dengan keadaan yang 

dihadapi, serta memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk memperbaiki perilaku mereka 

dan menjalani proses rehabilitasi yang bersifat 

mendidik dan membina. 

2) Pasal 41 KUHP yang berbunyi “Dalam hal anak 

yang belum berumur 12 (dua belas) tahun 

melakukan atau diduga melakukan Tindak 

Pidana, penyidik, pembimbing kemasyarakatan, 

 
25 Ibid. 
26 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
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dan pekerja sosial profesional mengambil 

keputusan untuk:  

a) menyerahkan kembali kepada orang 

tua/wali; atau  

b) mengikutsertakan dalam program 

pendidikan, pembinaan, dan pembimbingan 

di instansi pemerintah atau Lembaga 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial di 

instansi yang menangani bidang 

kesejahteraan sosial, baik pada tingkat pusat 

maupun daerah, paling lama 6 (enam) 

Bulan” 

Pasal ini menjelaskan pasal 40 diatas.27 

3) Pasal 42 KUHP yang berbunyi “Setiap Orang 

yang melakukan Tindak Pidana tidak dipidana 

karena:  

a) dipaksa oleh kekuatan yang tidak dapat 

ditahan; atau  

b) dipaksa oleh adanya ancarnan, tekanan, 

atau kekuatan yang tidak dapat dihindari”28 

Menurut pasal ini, seseorang tidak dapat dijatuhi 

hukuman pidana jika mereka tidak mampu 

mempertanggungjawabkan tindakan mereka pada 

saat tindakan tersebut dilakukan. Beberapa faktor 

 
27 Widiarti, Sari, dan Madura, “Analisis Perbandingan Alasan Penghapus 

Pidana Di Negara Indonesia Dan Belanda.” 
28 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
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dapat menyebabkan ketidakmampuan untuk 

bertanggung jawab, seperti kondisi psikologis 

atau mental yang menghambat individu untuk 

memahami bahwa tindakannya melanggar hukum 

atau untuk mengendalikan perilakunya sesuai 

dengan pemahaman tersebut. 

4) Pasal 43 yang berbunyi “Setiap Orang yang 

melakukan pembelaan terpaksa yang melampaui 

batas yang langsung disebabkan keguncangan 

jiwa yang hebat karena serangan atau ancaman 

serangan seketika yang melawan hukum, tidak 

dipidana”29 

5) Menentukan kapan seseorang tidak dapat 

dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya 

dapat dilakukan dengan cara menilai kondisi 

mental individu terebut dan mengaitkannya 

dengan tindakan yang dilakukannya. Pendekatan 

ini merupakan metode yang digunakan dalam 

Pasal 44 KUHP untuk menentukan situasi di 

mana seseorang tidak dapat dimintai 

pertanggungjawaban atas tindakannya.30 Didalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

dijelaskan orang-orang yang sakit jiwa atau lemah 

mental tidak dapat dikenai pertanggungjawaban 

 
29 Widiarti, Sari, dan Madura, “Analisis Perbandingan Alasan Penghapus 

Pidana Di Negara Indonesia Dan Belanda.” 
30 Roland Tabaluyan, “Pembelaan Terpaksa Yang Melampaui Batas 

Menurut Pasal 49 KUHP.” 
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pidana, dikarenakan orang-orang yang sakit jiwa 

atau lemah mental tidak dapat dimintai 

pertanggung jawaban pidana atas tindak pidana 

yang dilakukannya. Dengan kata lain orang yang 

sedang sakit jiwa dan lemah mental tidak dapat 

dihukum.31  

a) Menurut dalam pasal 44 ayat (1) Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana. 

Yang menyatakan bahwa: Barangsiapa 

melakukan perbuatan yang tidak dapat 

dipertanggungkan kepadanya karena 

jiwanya cacat dalam pertumbuhan atau 

terganggu karena penyakit, tidak dipidana. 

Terdapat kekaburan dalam ketentuan pasal 

ini, dimana tidak  ditentukannya batasan-

batasan  seseorang yang mengalami 

gangguan kejiwaan yang tidak bisa dimintai 

pertanggungjawaban pidananya.32 Adapun 

pasal tersebut diartikan sebagai berikut: 

“Seseorang apabila telah melaksanakan 

suatu perbuatan yang melanggar hukum, 

yang mana seharusnya dapat dimintai 

pertanggungjawaban, tetapi karena adanya 

suatu penyakit atau gangguan dalam 

kejiwaannya maupun gangguan dalam 

 
31 Shadiq dan Zulfiko, “Studi Perbandingan Bentuk Pertanggung Jawaban 

Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Yang Mengalami Gangguan 

Jiwa Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif Indonesia.” 
32 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
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kemampuan berpikir sehatnya, maka ia tidak 

dapat dipertanggungjawabkan pidananya” 

b) Menurut dalam pasal 44 ayat (2) Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana. 

Yang menyatakan bahwa: Jika nyata 

perbuatan itu tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kepadanya sebab 

kurang sempurna akalnya atau sakit 

berubah akal, maka dapatlah hakim 

memerintahkan memasukkan dia ke rumah 

sakit jiwa selama-lamanya satu tahun untuk 

diperiksa.33 

Dalam praktiknya, seseorang yang melakukan 

tindak pidana tetapi mengalami gangguan mental atau 

penyakit ingatan tidak serta-merta dibebaskan dari 

hukuman. Oleh karena itu, penting untuk terlebih dahulu 

membuktikan sejauh mana gangguan tersebut 

mempengaruhi kemampuan orang itu untuk 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Individu yang 

mengalami gangguan ini baik yang ringan maupun sedang, 

perlu dievaluasi lebih lanjut. Jika terbukti bahwa seseorang 

mengalami penyakit ingatan, maka harus dipertimbangkan 

tiga syarat berikut: 

 
33 Shadiq dan Zulfiko, “Studi Perbandingan Bentuk Pertanggung Jawaban 

Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Yang Mengalami Gangguan 

Jiwa Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif Indonesia.” 
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a. Kemampuan untuk memahami nilai-nilai dari 

perbuatan yang dilakukan, termasuk konsekuensinya 

b. Kemampuan untuk menentukan kehendak secara 

bebas terkait tindakan yang diambil 

c. Kesadaran dan pengakuan bahwa tindakan tersebut 

secara moral adalah tindakan yang dilarang.  

Apabila kondisi mental seseorang telah ditentukan 

sebagai terganggu akibat penyakit dan memenuhi syarat-

syarat di atas, maka orang tersebut tidak dapat dimintai 

pertanggungjawaban. Ini berarti bahwa ketentuan hukum 

pidana tidak dapat diterapkan pada individu tersebut, 

sehingga ia tidak dapat dijatuhi hukuman. Dengan 

demikian, Pasal 44 KUHP menjadi dasar untuk 

menghapuskan sanksi pidana bagi seseorang yang 

melakukan tindak pidana akibat gangguan mental atau 

penyakit ingatan.34  

Itulah sebabnya, ketentuan dalam Pasal 44 KUHP 

pada dasarnya memberikan pedoman sebagai dasar untuk 

menghapuskan sanksi pidana terhadap seseorang yang 

melakukan tindak pidana, karena adanya cacat dalam 

pertumbuhan mental atau gangguan akibat penyakit. 

Dengan kata lain, jika seseorang melakukan tindakan 

kriminal karena kondisi mentalnya yang terganggu atau 

tidak berkembang dengan baik, maka ia tidak dapat 

dikenakan pertanggungjawaban hukum. Oleh karena itu, 

 
34 Roland Tabaluyan, “Pembelaan Terpaksa Yang Melampaui Batas 

Menurut Pasal 49 KUHP.” 
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ketentuan yang tertulis dalam Pasal 44 KUHP menjadi 

alasan bagi hakim untuk menyatakan bahwa individu yang 

melanggar hukum dianggap tidak mampu bertanggung 

jawab secara hukum sehingga ketentuan pidana tidak dapat 

diterapkan padanya akibat kondisi mental yang tidak 

normal.35 

 

B. Kasus Pembunuhan Anak oleh Ibu Kandung 

Pengidap Postpartum Depression 

1. Kasus Perkara No 107/Pid.Sus/2021/PN Skl 

Kisah ini dimulai dengan seorang ibu bernama 

Sarwati yang berusia 19 tahun, sudah menikah, dan 

melahirkan seorang anak perempuan saat masih muda. Ibu 

tersebut mengalami berbagai gejala selama masa 

kehamilan, di mana sebelum kelahiran anaknya ia merasa 

tertekan akibat seringnya suami membentak, marah, 

mengancam, bahkan pernah mendorong kepalanya ke 

dinding. Hal ini membuat Sarwati merasa kesal, kecewa, 

marah, dan emosinya tidak stabil dan lebih parahnya lagi, 

perasaan tersebut hanya bisa dipendam tanpa bisa 

diluapkan. Setelah melahirkan, Sarwati kurang 

mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang terdekat 

termasuk suami dalam merawat anaknya yang saat itu 

mengalami sakit bisul di perut. Ditambah lagi, ia 

menghadapi masalah ekonomi karena suami Sami’in Bin 

 
35 Ibid. 
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Jumat Linggah tidak bertanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga.36 

Awal terjadinya pembunuhan ini bermula ketika 

korban, seorang anak, dan terdakwa Sarwati tertidur di atas 

kasur yang berada di dalam kamar adik iparnya. Tak lama 

kemudian, terdakwa Sarwati terbangun karena melihat 

bayangan hitam tiba-tiba muncul di depan wajahnya. Ia 

kemudian meninggalkan korban sendirian di dalam kamar 

dan pergi ke dapur rumah mertuanya. Setibanya di dapur, 

terdakwa Sarwati menuju sebuah meja kayu yang terdapat 

dispenser air minum, di sampingnya ada pisau kater 

dengan gagang plastik berwarna biru dan mata pisaunya 

sudah terbuka. Terdakwa Sarwati mengambil pisau kater 

yang masih baru itu dan kembali masuk ke kamar tempat 

korban berada. Setelah berada di dalam kamar, terdakwa 

Sarwati jongkok sambil memegang kepala korban dengan 

tangan kirinya dan pisau kater dengan tangan kanannya, 

lalu menggorok leher anaknya yang sedang tertidur. 

Setelah Terdakwa menyayat leher anak korban kemudian 

langung berdiri dan keluar dari dalam kamar tersebut 

menuju kamar mandi sambil membawa pisau kater 

tersebut dan saat itu Terdakwa langsung membuang pisau 

kater tersebut lewat selah papan kamar mandi yang 

berlubang dimana dibawahnya ada genangan air dan 

langsung berlari meminta tolong kepada saksi Deliati. 

Bahwa setibanya didalam rumah Saksi Jumat Lingga, 

 
36 Singkil, “Putusan Nomor 107/Pid.Sus/2021/PN Skl.” 
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Saksi Deliati langsung mencari Anak Korban dan 

menggendong Anak Korban yang sedang tertidur didalam 

kamar namun saksi Deliati mendapati anak korban sudah 

berlumuran darah dengan luka sayat dilehernya sehingga 

saksi terkejut dan langsung berjalan menuju keluar rumah 

sembari berteriak meminta tolong sehingga warga 

beramai-ramai datang. 

Tak lama setelah kejadian tersebut, pihak puskesmas 

datang untuk memeriksa kondisi anak korban dan 

menemukan bahwa anak tersebut telah meninggal dunia. 

Kejadian ini dilaporkan dengan kondisi anak yang 

berlumuran darah dan leher yang hampir putus akibat 

sekali tarikan. Terdakwa melakukan perbuatan ini hingga 

menghilangkan nyawa Anak Korban dilakukan seketika 

dan tidak pernah ada niatan hanya saja perbuatan tersebut 

dilakukan Terdakwa karena kesal dengan Saksi Samiin 

selaku suami Terdakwa. Lalu Terdakwa dalam kasus ini 

terbukti menghilangkan nyawa anak korban dalam 

keadaan sadar dan tidak memiliki gangguan jiwa, 

sebagaimana ditegaskan dalam bukti Surat Visum Et 

Repertum Psikiatrikum No. 3824/VER-

Psikiatrikum/VII/2021 yang ditandatangani oleh dr. 

Agussyah Putra, M. Ked (KJ), SpKJ dari RSUD dr. 

Yuliddin Away Tapaktuan. Bukti tersebut menunjukkan 

bahwa kondisi mental terdakwa tidak terpengaruh oleh 

penyakit atau gangguan jiwa saat melakukan tindakan 

pembunuhan, yang berarti ia dapat dimintai 

pertanggungjawaban atas perbuatannya. 
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Saat pemeriksaan Jaksa Penuntut Umum memeriksa 

lima orang saksi dan termasuk terdakwa Sarwati. Dalam 

perkara ini Jaksa Penuntut Umum membuat surat dakwaan 

berdasarkan BAP hasil dari penyelidikan oleh penyidik. 

Surat dakwaan ini berisikan bahwa terdakwa secara sah 

dan meyakinkan terbukti bersalah melakukan tindak 

pidana pembunuhan dengan cara menggorok leher anak 

korban menggunakan pisau kater hingga hampir putus, 

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam ketentuan 

Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

Berakhirnya pemeriksaan perkara pidana dalam 

persidangan mencakup informasi tentang tindak pidana 

yang didakwakan, fakta-fakta yang diperoleh selama 

persidangan, serta analisis hukum terhadap fakta-fakta 

tersebut dan pendapat mengenai apakah tindak pidana 

yang didakwakan terbukti atau tidak. Lalu Jaksa Penuntut 

Umum dapat mengeluarkan surat tuntutan (Resquisitoir). 

Selain itu, juga terdapat permohonan yang diajukan 

kepada Majelis Hakim. Penuntut Umum meminta agar 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Singkil yang memeriksa 

dan mengadili perkara ini memberikan keputusan. 

Pertama, Menyatakan bahwa Terdakwa Sarwati Binti Alm. 

Jinun Kombih terbukti secara sah dan meyakinkan 

bersalah melakukan tindak pidana "Pembunuhan", 

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Dakwaan 

Kedua Penuntut Umum, yaitu melanggar Pasal 338 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana. Kedua, Menjatuhkan 

pidana kepada Terdakwa Sarwati Binti Alm. Jinun Kombih 
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dengan hukuman penjara selama 8 (delapan) tahun, yang 

akan dikurangi dengan seluruh masa penangkapan dan 

penahanan sementara yang telah dijalani oleh terdakwa 

dengan perintah agar terdakwa tetap ditahan. 

Majelis berpendapat bahwa untuk menentukan 

apakah Terdakwa terbukti bersalah melakukan tindak 

pidana sebagaimana yang tercantum dalam surat dakwaan 

Penuntut Umum, serta apakah Terdakwa dapat dimintakan 

pertanggungjawaban pidana atas perbuatannya, Majelis 

perlu membuktikan unsur-unsur lain yang merupakan 

bagian integral dari unsur pasal ini. Maka dari itu Putusan 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Singkil dalam perkara 

No 107/Pid.Sus/2021/PN Skl atas nama terdakwa Sarwati 

adalah sebagai berikut:  

a. Menyatakan bahwa Terdakwa Sarwati Binti Alm. 

Jinun Kombih terbukti secara sah dan meyakinkan 

bersalah melakukan tindak pidana "Pembunuhan" 

sebagaimana tercantum dalam dakwaan alternatif 

kedua Penuntut Umum;  

b. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa Sarwati Binti 

Alm. Jinun Kombih dengan hukuman penjara selama 

4 (empat) tahun.37 

Kasus ini menggambarkan tragedi yang dialami 

Sarwati, seorang ibu muda yang terjebak dalam situasi 

kekerasan dalam rumah tangga dan ketidakstabilan 

emosional yang berujung pada tindakan pembunuhan 

 
37 Ibid. 
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terhadap anaknya sendiri. Selama kehamilan, Sarwati 

mengalami tekanan psikologis akibat perlakuan kasar 

suaminya, Sami’in, yang tidak hanya memperburuk 

kondisi mentalnya tetapi juga mengisolasinya dari 

dukungan sosial yang seharusnya ia terima setelah 

melahirkan. Ketidakmampuan suami dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga dan kurangnya perhatian terhadap 

kesehatan anak semakin menambah beban psikologis 

Sarwati. Dalam keadaan tertekan ia melakukan tindakan 

tragis dengan menggorok leher anaknya menggunakan 

pisau kater, sebuah aksi yang dilakukan dalam keadaan 

sadar dan tanpa gangguan jiwa seperti yang dinyatakan 

dalam laporan medis. Meskipun Sarwati merasa tidak ada 

niatan untuk membunuh, tindakan tersebut dianggap 

sebagai tindak pidana pembunuhan, dan ia dijatuhi 

hukuman penjara selama empat tahun setelah dinyatakan 

bersalah. Kasus ini mencerminkan kompleksitas faktor-

faktor psikologis dan sosial yang dapat memicu kekerasan 

dalam keluarga, serta pentingnya dukungan sosial bagi ibu-

ibu muda yang menghadapi tantangan berat dalam 

pengasuhan anak. 
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BAB IV 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA PEMBUNUHAN 

ANAK OLEH IBU KANDUNG PENGIDAP 

POSTPARTUM DEPRESSION (Studi Perbandingan 

Hukum Pidana Islam dan Hukum Positif) 

 

A. Pengaruh Masalah Kejiwaan dengan 

Pertanggungjawaban Pidana Pembunuhan Menurut 

Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana Indonesia 

Masalah kejahatan selalu memerlukan perhatian serius 

dari waktu ke waktu. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP), khususnya pada buku kedua, diatur mengenai 

kejahatan. Suatu tindakan dianggap sebagai kejahatan jika 

melanggar ketentuan dalam buku kedua tersebut. Namun, tidak 

semua pelaku kejahatan memiliki masalah jiwa di Indonesia 

terdapat kasus-kasus kriminal yang dilakukan oleh individu 

dengan gangguan mental.1 

Kejahatan dapat dilakukan oleh individu yang normal 

maupun oleh mereka yang mengalami gangguan mental. 

Gangguan mental muncul dalam berbagai bentuk dan dapat 

didefinisikan sebagai sindrom atau pola perilaku yang secara 

klinis signifikan mengganggu satu atau lebih aspek kehidupan 

seseorang, serta sering kali menyebabkan ketidaknyamanan 

 
1 Afni Fadila, Rosif Elvida,Fatahilla Lou, “Jurnal Kajian Agama Dan 

Dakwah.” 
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atau penderitaan. Banyak individu dengan gangguan jiwa 

terlibat dalam tindakan kriminal dan ketika mereka bertindak 

tanpa akal sehat, hal ini dapat mengakibatkan kerugian bagi 

korban. Tindakan kriminal tersebut sering kali meninggalkan 

dampak yang mendalam pada korban, seperti dalam kasus 

pembunuhan yang diikuti dengan tindakan merusak oleh 

pelaku yang mengalami gangguan jiwa. Oleh karena itu, aparat 

penegak hukum berkewajiban untuk memperlakukan 

pelanggar dengan adil sesuai ketentuan dan peraturan yang 

berlaku.2 

Menurut Moeltjono, kesalahan dalam konteks hukum 

tidak hanya melibatkan keadaan psikis tertentu dari pelaku 

tetapi juga hubungan antara keadaan tersebut dan tindakan 

yang dilakukan, sehingga pelaku dapat 

dipertanggungjawabkan atas perbuatannya. Apabila seseorang 

dinyatakan melakukan tindak pidana seperti pembunuhan, 

maka pihak kepolisian wajib melakukan penyelidikan dan 

pengumpulan bukti untuk menentukan kebenaran dari tuduhan 

tersebut.3 

Dalam kasus di mana seorang pelaku membunuh 

korban, ia harus bertanggung jawab atas tindakannya. Namun, 

situasi menjadi lebih kompleks jika pelaku tersebut mengalami 

gangguan jiwa. Dalam hal ini, penegak hukum perlu lebih 

selektif dalam menentukan pertanggungjawaban pidana. 

Individu dengan gangguan jiwa yang melakukan tindak pidana 

biasanya hanya dianggap sebagai tersangka dan tidak dapat 

 
2 Ibid. 
3 Ibid. 
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dijadikan terdakwa, karena tidak ada ketentuan hukum yang 

mengatur tentang hal ini.4 

Kasus pembunuhan menjadi menarik ketika pelaku 

melakukan tindakan keji, seperti membunuh anak kandungnya 

sendiri dengan cara memotong leher anak tersebut hingga 

hampir putus. Pelaku dalam kasus ini mengklaim bahwa ia 

menderita postpartum depression, yang menambah 

kompleksitas dalam penanganan kasus tersebut.5 

Baby blues syndrome adalah gangguan mood ringan 

yang sering kali diabaikan oleh ibu setelah melahirkan, 

keluarganya, atau tenaga kesehatan. Jika tidak ditangani, 

sindrom ini dapat berkembang menjadi postpartum depression 

yang berdampak pada hubungan ibu dengan pasangan, 

keluarga, dan perkembangan anak.6 

Postpartum depression adalah kondisi yang lebih parah 

dibandingkan dengan baby blues, mempengaruhi satu dari 

sepuluh ibu baru. Risiko postpartum depression meningkat 

sebesar 30% pada individu yang memiliki riwayat depresi 

sebelumnya. Ibu yang mengalami postpartum depression 

sering merasakan kesedihan, emosi yang tidak stabil, kepekaan 

berlebihan, kelelahan, rasa bersalah, kecemasan, dan kesulitan 

dalam merawat diri serta bayi mereka. Atmosfer kesedihan 

yang dialami oleh penderita postpartum depression jauh lebih 

mendalam dibandingkan dengan mereka yang mengalami baby 

blues syndrome dan bisa disertai keinginan bunuh diri atau 

 
4 Ibid. 
5 Ibid. 
6 Kusuma, “Karakteristik Ibu Yang Mengalami Depresi Postpartum.” 
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membunuh bayinya sendiri. Kondisi ini memberikan dampak 

negatif bagi seluruh anggota keluarga, karena ibu cenderung 

menjauh dan enggan merawat bayi, yang mengakibatkan bayi 

mengalami kekurangan kasih sayang.7 

Gejala postpartum depression dapat muncul tiba-tiba 

atau secara bertahap, dimulai dari beberapa hari hingga satu 

tahun setelah melahirkan. Penanganan yang efektif biasanya 

melibatkan psikoterapi dan penggunaan antidepresan, baik 

untuk gejala yang berlangsung beberapa hari maupun yang 

telah berlangsung lebih dari setahun.8 

Adaptasi fisik, psikologis dan sosial setelah melahirkan 

bisa menjadi tantangan. Gangguan psikologis pasca kelahiran 

dapat bersifat ringan dan dikenal sebagai baby blues syndrome. 

Jika tidak mendapatkan penanganan yang tepat dan cepat, 

kondisi ini dapat berkembang menjadi depresi pasca persalinan 

bahkan dalam beberapa kasus, kondisi ini bahkan bisa 

berlanjut menjadi psikosis pasca persalinan. Selama periode 

pasca melahirkan, gangguan mood umum terjadi pada sekitar 

85% wanita, meskipun hanya 10-15% dari mereka mengalami 

gejala klinis yang signifikan biasanya muncul pada hari ketiga 

atau keempat setelah melahirkan. Psikosis pasca melahirkan 

yang merupakan bentuk gangguan paling serius biasanya 

muncul antara 48 hingga 72 jam setelah kelahiran dan dapat 

bertahan hingga dua minggu.9 

 
7 Roswiyani, “Postpartum Depression.” 
8 Ibid. 
9 Rusli, Meiyuntariningsih, dan Warni, “Perbedaan Depresi Pasca 

Melahirkan Pada Ibu Primipara Ditinjau Dari Usia Ibu Hamil.” 
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Di Indonesia, prevalensi baby blues syndrome berkisar 

antara 50-70% di kalangan perempuan pasca melahirkan. 

Diperkirakan bahwa 50-70% ibu baru menunjukkan gejala 

awal sindrom ini. Meskipun demikian, gejala tersebut sering 

kali mereda seiring dengan proses adaptasi yang baik dan 

dukungan keluarga yang memadai. Terdapat beberapa 

tingkatan gangguan kesehatan mental pada ibu setelah 

melahirkan yaitu : baby blues syndrome (postpartum blues), 

depresi pasca persalinan, (postpartum depression) dan psikosis 

pasca persalinan. Ketiga kondisi ini berhubungan dengan 

perubahan hormon dan mempengaruhi keadaan emosional ibu. 

Hal ini dapat menyebabkan perilaku yang tidak seharusnya 

dilakukan, seperti berteriak atau bahkan menyakiti fisik anak.10 

Banyak orang tidak menyadari bahwa ketiga tingkatan 

gangguan kesehatan mental ini memiliki ciri-ciri penanganan 

dan pertanggungjawaban yang berbeda. Apabila seorang ibu 

melakukan tindak pidana, kategori gangguannya akan 

menentukan pertanggungjawaban hukum berdasarkan tingkat 

kesadaran ibu saat melakukan tindakan tersebut.11 

 

 

 

 

 
10 Ibid. 
11 Asyri, Asmara, dan Arnita, “Kebijakan Hukum Pidana Indonesia 

Terhadap Ibu Baby Blues Syndrome Yang Melakukan Tindak Pidana 

Penganiayaan Terhadap Anak.” 
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Tabel 4.1 Tingkatan Baby Blues Syndrome 

Aspek  Baby Blues 

Syndrome 

Depresi Pasca 

Persalinan 

Psikosis 

Pasca 

Persalinan 

Definisi Kondisi 

psikologis yang 

sering dialami 

oleh ibu setelah 

melahirkan12  

Gangguan 

kesehatan 

mental serius 

yang dapat 

berlangsung 

lama setelah 

melahirkan. 

Gangguan 

mental serius 

yang ditandai 

dengan 

halusinasi dan 

delusi. 

Gejala Mood swing, 

cemas, mudah 

tersinggung, 

kesedihan 

ringan. 

Kesedihan 

mendalam, 

putus asa, 

gangguan 

tidur, kesulitan 

merawat bayi. 

Halusinasi, 

delusi, 

kehilangan 

kontak 

dengan 

kenyataan. 

Durasi Beberapa hari 

hingga 2 minggu 

setelah 

melahirkan. 

Dapat bertahan 

dari 6 minggu 

hingga 1 tahun 

setelah 

melahirkan. 

Biasanya 

muncul 

dalam 

beberapa 

minggu 

setelah 

melahirkan 

dan bisa 

 
12 Amaliah dan Destiwati, “Komunikasi Antarpribadi Suami Dan Istri 

Yang Mengalami Baby Blues Syndrome Pasca Melahirkan.” 
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berlangsung 

lebih lama. 

Penanganan Dukungan 

emosional, 

istirahat cukup, 

aktivitas 

menyenangkan. 

Konsultasi 

dengan 

psikiater, terapi 

psikologis, dan 

obat 

antidepresan. 

Perawatan 

medis darurat 

diperlukan 

sering kali 

memerlukan 

rawat inap. 

Frekuensi Dialami oleh 50-

70% ibu baru.13 

Sekitar 1 dari 7 

ibu baru 

mengalaminya. 

Lebih jarang 

terjadi 

dibandingkan 

baby blues 

dan depresi 

postpartum. 

Pertanggungjawaban 

pidana 

Tidak termasuk 

kriteria cacat 

jiwa menurut 

Pasal 44 KUHP 

karena dianggap 

kondisi fisiologis 

normal 

pascamelahirkan. 

Ibu tetap 

dipidana dengan 

hukuman penjara 

maksimal 15 

Dianggap 

sebagai Orang 

Dengan 

Masalah 

Kejiwaan 

(ODMK) 

menurut UU 

Kesehatan 

Jiwa, tetapi 

tidak 

menghapus 

kesadaran 

Belum diatur 

eksplisit 

dalam KUHP, 

tetapi jika 

terbukti 

menyebabkan 

gangguan 

jiwa berat 

(psikotik), 

bisa masuk 

kategori 

"cacat jiwa" 

 
13 Roswiyani, “Postpartum Depression.” 



112 
 

 
 

tahun sesuai 

Pasal 338 KUHP, 

meski ada 

rekomendasi 

rehabilitasi dan 

edukasi 

kesehatan jiwa 

dalam 

bertindak. 

Tetap 

memenuhi 

unsur 

kesengajaan 

sehingga 

dikenai pidana 

penjara, meski 

disertai 

pendampingan 

psikologis 

dalam Pasal 

44 KUHP. 

Potensi 

pengurangan 

hukuman atau 

rehabilitasi 

jika terbukti 

tidak sadar 

saat 

melakukan 

tindakan14 

  

Saat ini, ketika seorang ibu pasca melahirkan mengalami 

gangguan jiwa seperti baby blues syndrome, masyarakat seringkali 

langsung menganggapnya "gila." Padahal, baby blues syndrome 

tidak hanya berkaitan dengan perubahan hormon setelah 

melahirkan tetapi juga berhubungan dengan kesehatan mental ibu. 

Hal ini menjadi lebih kompleks jika ibu tersebut melakukan 

tindakan kriminal yang melibatkan anak yang baru dilahirkan.15 

Melihat berita di media saat ini, kita sering menemukan kasus di 

mana ibu pasca melahirkan mengalami baby blues syndrome 

berlanjut ke tahap postpartum depression dan kemudian 

melakukan penganiayaan atau sampai melakukan pembunuhan 

terhadap anaknya. Berbagai faktor dapat mempengaruhi kondisi 

 
14 Raharjo, “Pertanggungjawaban Pidana Ibu Baby Blues Syndrome Yang 

Melakukan Tindak Pidana Penganiayaan Anak.” 
15 Ibid. 
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mental ibu sehingga ia melakukan tindakan kriminal. Kurangnya 

perhatian terhadap isu ini dapat menyebabkan peningkatan kasus 

serupa dan berpotensi memperburuk kondisi ibu dari baby blues 

syndrome menjadi depresi postpartum atau bahkan psikosis 

postpartum.16   

Dalam konteks ini, seorang ibu dapat berperan sebagai 

pelaku pembunuhan terhadap anaknya yang baru lahir yang berusia 

antara satu hari hingga dua minggu setelah kelahiran. Dalam situasi 

ini, anak tersebut menjadi korban dari tindakan kekerasan bahkan 

pembunuhan yang dilakukan oleh ibu kandungnya sendiri. 

Kejadian ini seringkali terjadi di fasilitas bersalin atau di rumah 

setelah melahirkan, terutama ketika kondisi mental ibu tidak stabil 

dan kurangnya pengawasan dari orang-orang di sekitarnya. Faktor-

faktor seperti depresi pasca melahirkan, stres, dan tekanan 

emosional dapat mempengaruhi perilaku ibu, sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya penganiayaan. Tanpa adanya 

perhatian dan dukungan yang memadai dari keluarga atau tenaga 

medis, ibu mungkin tidak mampu mengendalikan emosinya, yang 

dapat berujung pada tindakan yang merugikan kesehatan dan 

keselamatan bayi.17  

Dalam hukum pidana Indonesia dibahas dalam pasal 44 

KUHP mengatur bahwa individu yang mengalami gangguan 

kejiwaan dapat dibebaskan dari pertanggungjawaban pidana yang 

dikenal sebagai alasan pemaaf. Alasan pemaaf ini berkaitan dengan 

kondisi mental pelaku yang membuatnya tidak dapat dinyatakan 

 
16 Ibid. 
17 Hapsari dan Indawati, “Pertanggungjawaban Hukum Bagi Ibu Pengidap 

Baby Blues Syndrome Sebagai Pelaku TindakPidana Penganiayaan Terhadap 

Anak Kandungnya.” 
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bersalah atas tindakan melawan hukum yang dilakukannya. Dalam 

konteks ini, pembuktian mengenai kemampuan seorang ibu untuk 

bertanggung jawab atas perbuatannya khususnya dalam kasus 

pembunuhan sangat bergantung pada hasil pemeriksaan psikiatri 

seperti visum et repertum psychiatricum yang dapat menunjukkan 

adanya gangguan mental seperti postpartum depression. Gejala 

dari sindrom ini sering kali muncul secara temporer dan tidak 

selalu terlihat, sehingga sulit untuk diidentifikasi secara konsisten. 

Oleh karena itu, meskipun tindakan pembunuhan merupakan 

kejahatan serius terdapat pertimbangan hukum khusus yang harus 

diperhatikan ketika pelakunya adalah seorang ibu dengan kondisi 

mental yang terganggu. Dalam hal ini, penting untuk mengevaluasi 

apakah gangguan jiwa tersebut mempengaruhi kemampuan ibu 

untuk bertindak secara rasional pada saat kejadian, sehingga 

menentukan tingkat pertanggungjawaban hukum yang sesuai bagi 

pelaku tindak pidana penganiayaan atau pembunuhan terhadap 

anaknya.18 

Sedangkan dalam hukum pidana Islam juga terdapat alasan 

pemaaf dan alasan pembenar untuk pertanggungjawaban pidana 

pembunuhan anak oleh ibu kandung pengidap postpartum 

depression. Pertanggungjawaban pidana pembunuhan dalam 

hukum pidana Islam dapat dihapuskan oleh beberapa hal : 

1. Menjalankan ketentuan Syari’at 

2. Karena perintah jabatan 

3. Keadaan terpaksa 

4. Gila  

 
18 Ibid. 
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5. Pembelaan diri 

6. Syubhāt 

7. Maaf 

8. Meninggalnya si pelaku 

9. Tobat 

10. Kadaluwarsa 

11. Pendidikan dan pengajaran 

12. Pengobatan 

13. Olahraga 

14. Hapusnya jaminan keselamatan 

15. Hilangnya anggota badan yang akan dijatuhi hukuman 

Dengan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pertanggungjawaban pidana dapat dilakukan atau tidaknya harus 

bedasarkan pemeriksaan kejiwaan oleh ahli kejiwaan. Apakah ibu 

mengalami baby blues syndrome, depresi pasca persalinan, atau 

psikosis pasca persalinan? Pengetahuan tentang jenis gangguan 

jiwanya sangat penting agar bisa ditentukan apakah ibu tersebut 

harus diproses secara hukum atas tindakan pidananya. Karena ibu 

yang mengalami berbagai tingkat gangguan jiwa memiliki jenis 

gangguan yang berbeda, maka bentuk pertanggungjawaban 

hukumnya pun akan bervariasi. 19  

 
19 Raharjo, “Pertanggungjawaban Pidana Ibu Baby Blues Syndrome Yang 

Melakukan Tindak Pidana Penganiayaan Anak.” 
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B. Perbandingan Hukum Pidana Islam dan Hukum 

Pidana Indonesia dalam Pertanggungjawaban 

Tindak Pidana Pembunuhan Anak oleh Ibu Kandung 

Pengidap Postpartum Depression  

1. Persamaan Pertanggungjawaban Pidana 

Pembunuhan dalam Hukum Pidana Islam dan 

Hukum Pidana Indonesia  

a. Pembunuhan Sebagai Kejahatan 

Dalam KUHP pembunuhan merupakan suatu 

tindakan kriminal yang menyerang kehidupan 

seseorang, sehingga termasuk dalam kategori 

kejahatan terhadap nyawa. Dalam konteks hukum, 

yang dilindungi dan menjadi objek dari kejahatan ini 

adalah kehidupan manusia itu sendiri.20 Sedangkan 

pengertian pembunuhan dalam hukum pidana Islam 

kurang lebih sama yang dimana pembunuhan itu di 

definisikan sebagai tindakan manusia yang 

mengakibatkan hilangnya kehidupan, yaitu 

pembunuhan adalah suatu perbuatan yang 

menyebabkan matinya seseorang akibat tindakan 

dari orang lain.21 Sehingga dapat dikatakan keduanya 

memiliki makna yang sama yaitu pembunuhan 

berarti tindakan yang menyebabkan hilangnya 

nyawa seseorang, baik secara sengaja maupun tidak. 

Pada dasarnya, pembunuhan adalah aksi yang 

 
20 Indraqsho, “Perbandingan Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana 

Pembunuhan Dalam KUHP, Hukum Islam, Dan RUU KUHP.” 
21 Ibid. 
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mengakibatkan kematian orang lain. Dalam konteks 

ini, baik Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) maupun hukum pidana Islam menganggap 

bahwa tindakan seorang ibu yang membunuh anak 

kandungnya adalah suatu kejahatan yang dikenakan 

sanksi tertentu.22 

b. Jenis atau Klasifikasi Pembunuhan 

Hukum Pidana Islam mengklasifikasi 

pembunuhan kedalam tiga kategori : Pertama, 

pembunuhan yang disengaja (al-Qotl al-’Amd) 

adalah tindakan yang dilakukan dengan sengaja 

untuk melanggar hukum, seperti secara sadar 

mengambil nyawa orang lain. Kedua, pembunuhan 

semi sengaja (syibh al-’amd) merujuk pada tindakan 

penganiayaan terhadap seseorang yang tidak 

memiliki niat untuk membunuh tetapi berakhir 

dengan kematian korban. Dalam hukum Islam, 

pelaku pembunuhan semi sengaja tidak akan dijatuhi 

hukuman mati. Sebagai gantinya, mereka akan 

dikenakan sanksi utama berupa diyât dan kafârah. 

Selain itu, hukuman alternatif yang mungkin 

diterapkan adalah hukuman ta’zîr. Ketiga, 

pembunuhan yang tidak disengaja (al-Qatl al-Khata) 

adalah tindakan yang dilakukan tanpa adanya niat 

dari pelaku untuk menghilangkan nyawa orang lain. 

 
22 Gustiani, “Analisis Komparatif Tindak Pidana Pembunuhan Anak Oleh 

Ibu Kandung Perspektif RKUHP Dan Hukum Pidana Islam.” 
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Sama halnya dengan hukum pidana Indonesia yang 

mengklasifikasi pembunuhan dalam beberapa 

kategori yaitu : 

1) Tindak Pidana Pembunuhan yang Dilakukan 

dengan Sengaja 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

mengatur mengenai tindak pidana pembunuhan 

yang dilakukan dengan sengaja dan terdiri dari 

tujuh jenis, yaitu : 

a) Pembunuhan dalam Bentuk Biasa  

Delik ini diatur dalam Pasal 338 KUHP 

yang merumuskan bahwa : “barangsiapa 

sengaja merampas nyawa orang lain, 

diancam, karena pembunuhan, dengan 

pidana penjara paling lama lima belas 

tahun.”23 

b) Pembunuhan yang Diikuti, Disertai atau 

Didahului dengan Tindak Pidana Lain  

Delik ini diatur dalam pasal 339 KUHP, 

yang rumusannya sebagai berikut : 

“Pembunuhan yang diikuti, disertai atau 

didahului oleh sesuatu perbuatan pidana 

yang dilakukan dengan maksud untuk 

mempersiap atau mempermudah 

pelaksanaannya, atau melepaskan diri 

sendiri maupun peserta lainnya dari 

 
23 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
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pidana dalam hal tertangkap tangan, 

ataupun untuk memastikan penguasaan 

barang yang diperolehnya secara melawan 

hukum, diancam dengan pidana penjara 

seumur hidup atau selama waktu tertentu, 

paling lama dua puluh tahun”24 

c) Pembunuhan Berencana  

Tindak pidana ini diatur dalam Pasal 340 

KUHP, yang menyebutkan sebagai berikut 

: “Barangsiapa sengaja dan dengan 

rencana lebih dahulu merampas nyawa 

orang lain, diancam, karena pembunuhan 

dengan rencana (moord), dengan pidana 

mati atau pidana penjara seumur hidup 

atau selama waktu tertentu, paling lama 

dua puluh tahun.” Pembunuhan berencana 

ini mencakup pada pembunuhan biasa atau 

yang diatur dalam Pasal 338 KUHP 

ditambah dengan adanya unsur 

perencanaan terlebih dahulu. 

d) Pembunuhan oleh Ibu terhadap Bayinya  

Tindak pidana pembunuhan terhadap bayi 

ini dibagi menjadi 2 (dua) macam, yaitu : 

(1) Pembunuhan bayi yang dilakukan 

dengan tidak berencana (pembunuhan 

bayi biasa)  

 
24 Mentari, “Saksi Pidana Pembunuhan Dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana Dengan Hukum Islam.” 
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Pembunuhan ini diatur dalam Pasal 

341 KUHP, rumusannya adalah 

sebagai berikut : “Seorang ibu yang, 

karena takut akan ketahuan 

melahirkan anak, pada saat anak 

dilahirkan atau tidak lama kemudian, 

dengan sengaja merampas nyawa 

anaknya, diancam, karena membunuh 

anak sendiri, dengan pidana penjara 

paling lama tujuh tahun”25 

(2) Pembunuhan bayi yang dilakukan 

dengan perencanaan terlebih dahulu  

Pembunuhan ini diatur dalam Pasal 

342 KUHP, yang rumusannya adalah 

sebagai berikut : “Seorang ibu yang 

untuk melaksanakan niat yang 

ditentukan karena takut akan 

ketahuan bahwa akan melahirkan 

anak, pada saat anak dilahirkan atau 

tidak lama kemudian merampas 

nyawa anaknya, diancam, karena 

melakukan pembunuhan anak sendiri 

dengan rencana, dengan pidana 

penjara paling lama Sembilan 

tahun”26 

 
25 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
26 Mentari, “Saksi Pidana Pembunuhan Dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana Dengan Hukum Islam.” 
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e) Pembunuhan atas Permintaan Korban 

Sendiri  

Pembunuhan ini diatur dalam Pasal 344 

KUHP yang rumusannya adalah sebagai 

berikut : “Barangsiapa merampas nyawa 

orang lain atas permintaan orang itu 

sendiri yang jelas dinyatakan dengan 

kesungguhan hati, diancam dengan 

pidana penjara paling lama dua belas 

tahun”27 

f) Penganjuran dan Pertolongan pada Bunuh 

Diri  

Tindak pidana ini diatur di dalam Pasal 

345 KUHP, yang rumusannya adalah 

sebagai berikut : “Barangsiapa sengaja 

mendorong orang lain untuk bunuh diri, 

menolongnya dalam perbuatan itu atau 

memberi sarana kepadanya untuk itu, 

diancam dengan pidana penjara paling 

lama empat tahun kalau orang itu jadi 

bunuh diri.” Pada kejahatan terhadap 

nyawa yang diatur dalam Pasal 345 

KUHP ini, pelakunya diancam dengan 

pidana penjara paling lama empat tahun. 

 
27 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
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g) Tindak pidana pengguguran kandungan 

dibedakan berdasarkan subjek pelakunya 

menjadi dua kategori, yaitu :  

(1) Dilakukan oleh wanita itu sendiri. 

(2) Dilakukan oleh orang lain, yang juga 

terbagi menjadi dua jenis: 

(a) Dengan persetujuan wanita 

hamil. 

(b) Tanpa persetujuan wanita hamil. 

Kejahatan ini diatur dalam empat pasal, 

yakni Pasal 346, 347, 348, dan 349 

KUHP.28 

2) Tindak Pidana Pembunuhan yang Dilakukan 

Tidak dengan Sengaja 

Tindak pidana pembunuhan yang dilakukan 

tanpa sengaja adalah jenis kejahatan di mana 

akibat yang terjadi tidak diinginkan oleh pelaku. 

Kejahatan ini diatur dalam Pasal 359 KUHP, 

dengan rumusan sebagai berikut : 

“Barangsiapa karena kealpaannya 

menyebabkan matinya orang lain, diancam 

dengan pidana penjara paling lama lima tahun 

atau kurungan paling lama satu tahun”29 

Perbedaan antara bentuk kejahatan pembunuhan 

terhadap nyawa orang lain yang diatur dalam 

 
28 Ibid. 
29 Mentari, “Saksi Pidana Pembunuhan Dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana Dengan Hukum Islam.” 
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Pasal 338 dan Pasal 359 KUHP terletak pada 

unsur yang mendasarinya. Pasal 338 mencakup 

unsur kesengajaan, sementara Pasal 359 

mengandung unsur kealpaan. Untuk kejahatan 

yang melanggar Pasal 359 KUHP, terdapat dua 

jenis hukuman yang dapat dijatuhkan kepada 

pelaku yaitu pidana penjara dengan maksimal 

lima tahun atau pidana kurungan dengan 

maksimal satu tahun.30 

Maka dari itu dapat disimpulkan klasifikasi dari 

keduanya sama yaitu mencakup pembunuhan yang 

disengaja dan pembunuhan yang tidak disengaja. 

 

c. Memiliki Unsur-Unsur dan Penghapusan Pidana 

Unsur-unsur tindak pidana pembunuhan dalam 

hukum pidana Indonesia terdiri dari unsur objektif 

dan subjektif, yang mencakup adanya unsur melawan 

hukum, kesalahan berupa kesengajaan atau kealpaan, 

perbuatan yang mengakibatkan hilangnya nyawa 

seseorang, serta kemampuan untuk 

mempertanggungjawabkan tindakan tersebut. 

Sementara itu, dalam hukum pidana Islam, terdapat 

unsur kesengajaan, di mana pelaku pembunuhan 

harus merupakan orang yang memiliki kebebasan 

dan kemampuan untuk mempertanggungjawabkan 

perbuatannya. Selain unsur-unsur pidana tersebut, 

 
30 Ibid. 
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terdapat kesamaan lain terkait penghapusan 

hukuman. Dalam hukum pidana Indonesia, pelaku 

dapat dinyatakan bersalah tetapi tidak dijatuhi 

hukuman karena faktor-faktor tertentu yang ada 

dalam diri pelaku, seperti cacat jiwa, gangguan 

akibat penyakit, pengaruh paksaan, pembelaan 

terpaksa, atau perintah jabatan. Di sisi lain, dalam 

hukum pidana Islam, penghapusan hukuman juga 

dapat terjadi karena alasan seperti paksaan, keadaan 

mabuk, gila (majnun), pelaku masih di bawah umur, 

meninggalnya si pelaku, tobat, kadaluwarsa, 

pendidikan dan pengajaran, pengobatan, hapusnya 

jaminan keselamatan, dan hilangnya anggota badan 

yang akan dijatuhi hukuman. Khusus untuk hukuman 

qiṣāṣ, hukuman tersebut dapat dihapus jika terjadi 

pengampunan, hilangnya objek qiṣāṣ, perdamaian 

(shulh), atau diwariskannya hak qiṣāṣ.31 

 

2. Perbedaan Pertanggungjawaban Pidana 

Pembunuhan dalam Hukum Pidana Islam dan 

Hukum Pidana Indonesia  

a. Fokus Perlindungan 

Dalam hukum pidana di Indonesia, fokus utama 

adalah pada perlindungan anak sebagai korban 

kejahatan yang tercermin dalam penerapan sanksi 

 
31 Gustiani, “Analisis Komparatif Tindak Pidana Pembunuhan Anak Oleh 

Ibu Kandung Perspektif RKUHP Dan Hukum Pidana Islam.” 
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yang lebih berat bagi pelaku pembunuhan terhadap 

anak. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam 

Undang-Undang Perlindungan Anak yang 

menegaskan pentingnya memberikan perlindungan 

kepada anak-anak dari segala bentuk kekerasan. 

Namun, jika pelaku kejahatan tersebut terbukti 

mengalami gangguan mental seperti postpartum 

depression berdasarkan hasil pemeriksaan 

psikologis, maka mereka dapat dijatuhi hukuman 

sesuai dengan Pasal 44 KUHP yang mengatur 

tentang penghapusan pidana bagi individu dengan 

gangguan jiwa. Sebaliknya, dalam hukum pidana 

Islam, pendekatan yang diambil lebih 

mengutamakan perlindungan terhadap pelaku, 

terutama jika pelaku adalah orang tua dari anak yang 

menjadi korban. Dalam kasus ini, hukuman yang 

diterima pelaku dapat berkurang. Namun jika pelaku 

diberikan hukuman qiṣāṣ maka hukuman tersebut 

tidak dapat diberlakukan karena terdapat hubungan 

sedarah yakni anak dan orang tua kandung.32  

 

b. Jenis Sanksi Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana 

Dalam hukum pidana Indonesia seorang ibu yang 

membunuh anaknya dapat dikenakan pasal 338, 341, 

dan 342 KUHP yang Dimana rumusan pasal tersebut 

sebagai berikut : 

 
32 Ibid. 
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1) Pasal 338 “Barang siapa dengan sengaja 

merampas nyawa orang lain, diancam karena 

pembunuhan dengan pidana penjara paling 

lama lima belas tahun.”33 

2) Pasal 341 “Seorang ibu yang karena takut 

akan ketahuan melahirkan anak pada saat 

anak dilahirkan atau tidak lama kemudian, 

dengan sengaja merampas nyawa anaknya, 

diancam karena membunuh anak sendiri, 

dengan pidana penjara paling lama tujuh 

tahun.”34 

3) Pasal 342 “Seorang ibu yang untuk 

melaksanakan niat yang ditentukan karena 

takut akan ketahuan bahwa ia akan 

melahirkan anak pada saat anak dilahirkan 

atau tidak lama kemudian merampas nyawa 

anaknya, diancam karena melakukan 

pembunuhan anak sendiri dengan rencana, 

dengan pidana penjara paling lama sembilan 

tahun.”35 

Sedangkan dalam hukum pidana Islam, 

hukuman yang diberlakukan meliputi hukuman 

pokok, tambahan, dan pelengkap, semuanya 

bergantung pada kewenangan seorang hakim. Proses 

pengurangan hukuman dalam hukum pidana Islam 

 
33 Kementerian Hukum dan HAM, “Kitab Hukum Pidana Indonesia.” 
34 Ibid. 
35 Ibid. 
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dapat diamati dari hubungan nasb antara korban dan 

pelaku. Misalnya, dalam kasus pembunuhan, pelaku 

yang sengaja membunuh dapat diancam dengan 

hukuman mati atau qiṣāṣ (pembalasan setimpal). 

Namun, jika pelaku pembunuhan adalah orang 

tuanya sendiri, maka ketentuan tersebut akan gugur. 

Hal ini menunjukkan bahwa hukum pidana Islam 

memberikan prioritas pada perlindungan korban, 

tetapi juga mempertimbangkan kompleksitas 

hubungan keluarga dalam menentukan hukuman 

yang tepat. Dengan demikian, hukum pidana Islam 

mencoba mencocokkan hukuman dengan kondisi 

spesifik setiap kasus, sehingga tidak semua hukuman 

dapat diterapkan secara mutlak36 

c. Sumber Hukum 

Sumber hukum dapat dibedakan menjadi dua 

kategori utama yaitu sumber hukum tertulis dan 

sumber hukum tidak tertulis. Dalam konteks hukum 

pidana Indonesia seperti yang diatur dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), ajaran 

agama memang dapat berfungsi sebagai salah satu 

sumber hukum, tetapi tidak memiliki keharusan 

untuk menjadi satu-satunya acuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi teks suci atau wahyu 

tidak mendominasi proses penyusunan hukum 

 
36 Gustiani, “Analisis Komparatif Tindak Pidana Pembunuhan Anak Oleh 

Ibu Kandung Perspektif RKUHP Dan Hukum Pidana Islam.” 
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pidana Indonesia. Sebaliknya, dalam hukum pidana 

Islam yang merupakan produk dari fiqh, ketentuan 

wahyu menjadi sangat penting dan menempati posisi 

teratas dalam hierarki sumber hukum. Dalam hal ini, 

penentuan sanksi bagi jarīmah pembunuhan 

didasarkan pada sumber utama yaitu Al-Qur'an, 

Sunnah, dan ijtihad para ulama yang mencerminkan 

integrasi antara ajaran agama dan praktik hukum. 

Lebih jauh, perbedaan mendasar antara kedua sistem 

hukum ini terlihat pada cara mereka 

mengintegrasikan nilai-nilai religius ke dalam 

kerangka hukum. Hukum pidana Indonesia 

cenderung bersifat sekuler dan lebih mengutamakan 

norma-norma yang disepakati secara sosial dan 

politik, sedangkan hukum pidana Islam berpegang 

teguh pada prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh 

wahyu. Dengan demikian, dalam konteks penerapan 

hukuman untuk tindak pidana seperti pembunuhan, 

hukum pidana Islam memberikan bobot yang lebih 

besar pada ketentuan-ketentuan religius yang berasal 

dari sumber-sumber suci. Ini menciptakan struktur 

yang berbeda dalam penegakan hukum, di mana 

setiap sistem memiliki pendekatan unik terhadap 

keadilan dan sanksi berdasarkan latar belakang 

filosofis dan teologis masing-masing.37

 
37 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan 

penulis dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh masalah kejiwaan terhadap 

pertanggungjawaban pidana pembunuhan menurut 

hukum pidana Islam dan hukum pidana Indonesia 

menunjukkan bahwa individu yang mengalami gangguan 

mental, seperti postpartum depression dapat memiliki 

pertanggungjawaban hukum yang berbeda dibandingkan 

dengan pelaku yang tidak mengalami gangguan tersebut. 

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan pemeriksaan 

oleh ahli kejiwaan guna menentukan tingkat kesadaran 

dan kemampuan pelaku dalam bertindak rasional saat 

melakukan tindak pidana. Hukum pidana Indonesia dan 

hukum pidana Islam memberikan ruang bagi alasan 

pemaaf yang dapat membebaskan pelaku dari 

pertanggungjawaban pidana jika terbukti mengalami 

gangguan mental. Oleh karena itu, penanganan kasus-

kasus kriminal yang melibatkan ibu dengan gangguan 

jiwa harus dilakukan dengan hati-hati, 

mempertimbangkan kondisi mental pelaku serta 

dampaknya terhadap tindakan yang dilakukan sehingga 
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keadilan dapat ditegakkan sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku. 

2. Perbandingan pertanggungjawaban pidana pembunuhan 

dalam hukum pidana Islam dan hukum pidana Indonesia 

menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang 

signifikan. Keduanya menganggap pembunuhan sebagai 

tindak pidana yang serius yang menyerang kehidupan 

manusia, dengan definisi yang mirip mengenai pengertian 

pembunuhan sebagai tindakan yang menyebabkan 

hilangnya nyawa seseorang baik secara sengaja maupun 

tidak. Dalam hal klasifikasi, baik hukum pidana Islam 

maupun hukum pidana Indonesia membagi pembunuhan 

menjadi beberapa kategori, termasuk pembunuhan yang 

disengaja dan tidak disengaja, serta memberikan sanksi 

yang berbeda berdasarkan konteks dan niat pelaku. 

Namun, perbedaan utama terletak pada fokus 

perlindungan dan jenis sanksi yang diterapkan. Hukum 

pidana Indonesia menunjukkan bahwa sistem hukum 

berupaya memberikan perlindungan maksimal kepada 

anak sebagai korban kejahatan, terutama melalui 

penerapan sanksi yang lebih berat bagi pelaku 

pembunuhan terhadap anak sesuai dengan Undang-

Undang Perlindungan Anak. Namun, dalam kasus di 

mana pelaku kejahatan terbukti mengalami gangguan 

mental seperti postpartum depression, Pasal 44 KUHP 

memungkinkan penghapusan pertanggungjawaban 

pidana yang mencerminkan pendekatan rehabilitatif 

dalam penegakan hukum. Di sisi lain, hukum pidana 
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Islam memberikan perhatian lebih pada kondisi pelaku, 

terutama jika mereka adalah orang tua dari anak yang 

menjadi korban yang dapat mengakibatkan pengurangan 

hukuman. Meskipun demikian, jika pelaku dijatuhi 

hukuman qiṣāṣ, maka penerapan hukuman tersebut tidak 

dapat dilaksanakan karena adanya hubungan darah antara 

pelaku dan korban. Selain itu, sumber hukum dalam 

kedua sistem juga berbeda, hukum pidana Indonesia 

bersifat sekuler dan mengutamakan norma sosial, 

sementara hukum pidana Islam berpegang pada prinsip-

prinsip religius dari wahyu. 

  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pihak penegak hukum diharapkan untuk bersikap lebih 

kritis dan bijaksana dalam menjatuhkan hukuman 

sehingga keputusan yang diambil dapat memberikan efek 

jera bagi pelaku kejahatan dan mencegah terulangnya 

perbuatan serupa di masa depan. Dengan pendekatan yang 

hati-hati dan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi tindakan kriminal, diharapkan hukuman 

yang dijatuhkan tidak hanya berfungsi sebagai sanksi, 

tetapi juga sebagai langkah pencegahan yang efektif. 

2. Para suami yang memiliki istri yang sedang hamil atau 

telah melahirkan memiliki tanggung jawab penting untuk 

memberikan dukungan sosial dan mendampingi istrinya, 
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guna mencegah dan mengantisipasi terjadinya postpartum 

depression yang sering kali dialami oleh ibu pasca 

melahirkan. Dukungan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

langkah pencegahan terhadap gangguan psikologis yang 

dapat mempengaruhi kesehatan mental ibu, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan keharmonisan dalam 

rumah tangga. Dengan adanya keterlibatan aktif suami 

dalam proses kehamilan dan perawatan bayi, diharapkan 

ibu merasa lebih diperhatikan dan didukung, sehingga 

dapat mengurangi perasaan cemas, kesepian, dan 

ketidakstabilan emosional yang sering menyertai masa-

masa pasca melahirkan. Hal ini menciptakan lingkungan 

yang lebih positif bagi perkembangan ibu dan anak serta 

memperkuat ikatan keluarga yang pada akhirnya dapat 

membantu mencegah masalah yang lebih serius seperti 

depresi psikosis. 

 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT atas segala karunia-Nya 

yang memungkinkan penulis menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa meskipun telah berusaha 

semaksimal mungkin masih terdapat kesalahan dan kekeliruan 

dalam penulisan ini yang disebabkan oleh keterbatasan ilmu 

dan pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai 
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P U T U S A N 

Nomor 107/Pid.Sus/2021/PN Skl 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG 

MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Singkil yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan 

putusan sebagai berikut dalam perkara Terdakwa:  

Nama     : Sarwati Binti Alm. Jinun  

 Kombih;  

Tempat lahir/  Tanggal lahir  : Binanga, 07 Juli 2002;  

Jenis Kelamin    : Perempuan;  

Kebangsaan    : Indonesia;  

Alamat    : Desa  Pasar  Rundeng,  

  Kecamatan Rundeng, Kota  

  Subulussalam;  

Agama    : Islam;  

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga;  

Pendidikan    : MTsN Kelas 2 (tidak tamat);  
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Terdakwa ditangkap berdasarkan Surat Perintah Penangkapan 

Nomor Sprin Kap/32/VII/Res.1.7./2021/Sat Reskrim pada tanggal 

08 Juli 2021;  

Terdakwa Sarwati Binti Alm. Jinun Kombih ditahan dalam 

tahanan rutan oleh:   

1. Penyidik sejak tanggal 09 Juli 2021 sampai dengan tanggal 

28 Juli 2021;    

2. Pembantaran Penahanan oleh Penyidik sejak tanggal 10 

Juli 2021;    

3. Penyidik sejak tanggal 27 Juli 2021 sampai dengan tanggal 

13 Agustus 2021;    

4. Penyidik Perpanjangan oleh Penuntut Umum sejak tanggal 

14 Agustus 2021 sampai dengan tanggal 22 September 

2021;    

5. Penyidik Perpanjangan Pertama oleh Ketua Pengadilan 

Negeri Singkil sejak tanggal 23 September 2021 sampai 

dengan tanggal 22 Oktober 2021;   

6. Penuntut Umum sejak tanggal 12 Oktober 2021 sampai 

dengan tanggal 31 Oktober 2021;    

7. Majelis Hakim Pengadilan Negeri Singkil sejak tanggal 25 

Oktober 2021 sampai dengan tanggal 23 November 2021;  

8. Majelis Hakim Pengadilan Negeri Singkil Perpanjangan 

oleh Ketua Pengadilan Negeri Singkil sejak tanggal 24 

November 2021 sampai dengan tanggal 22 Januari 2022;  

Terdakwa dalam menghadapi persidangan sesuai 

dengan ketentuan Pasal 56 Kitab Undang-Undang Hukum Acara 

Pidana didampingi oleh Bunyamin Manik, S.Sy., Advokat pada 
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Yayasan Lembaga Bantuan HukumMitra Advokasi Aceh (YLBH-

MAA) berkedudukan di Jl. Tr. Angkasa Kampung Tanah Bara, 

Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil, sebagai Penasihat 

Hukum secara cuma-cuma yang ditunjuk oleh Majelis Hakim 

berdasarkan Penetapan Nomor 107/Pen.Pid.Sus/2021/PN Skl 

tertanggal 28 Oktober 2021;  

Terdakwa dalam menghadapi persidangan didampingi 

oleh Asy’ary, S.Sos., NISP: 04.01.11.0005, Pekerja Sosial Dinas 

Sosial Kabupaten Aceh Singkil berdasarkan surat permohonan 

dari Majelis Hakim Nomor W1U11/1317/HK.01/X/2021 dan 

ditugaskan oleh Dinas Sosial Kabupaten Aceh Singkil 

berdasarkan surat Nomor: 094/169/SPT-DINSOS/2021 tertanggal 
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Oktober 2021;     

Pengadilan Negeri  

tersebut: 

Setelah membaca:    

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Singkil Nomor 

107/Pen.Pid.Sus/2021/ PN Skl tanggal 25 Oktober 2021 

tentang penunjukan Majelis Hakim;  

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 107/Pen.Pid.Sus/2021/PN 

Skl tanggal 25 Oktober 2021 tentang penetapan hari sidang;  

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;  

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, Ahli dan 

Terdakwa serta memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang 

diajukan di persidangan;  



144 
 

 

  

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang 

diajukan oleh Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai 

berikut:  

1. Menyatakan Terdakwa SARWATI BINTI ALM. JINUN 

KOMBIH terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah 

melakukan tindak pidana “Pembunuhan” sebagaimana 

diatur dan diancam pidana dalam Dakwaan Kedua Penuntut 

Umum yaitu melanggar Pasal 338 KUH Pidana;  

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Terdakwa 

SARWATI BINTI ALM. JINUN KOMBIH dengan pidana 

penjara selama 8 (delapan) tahun, dengan dikurangkan 

seluruhnya masa penangkapan dan penahanan sementara 

yang telah dijalani terdakwa dengan perintah terdakwa tetap 

ditahan;  

3. Menyatakan barang bukti berupa:  

- 1 (satu) buah baju piyama (baju tidur) warna putih motif 

kotak-kotak warna coklat hitam;   

- 1 (satu) buah celana piyama (celana tidur) putih motif 

kotak-kotak warna coklat hitam;  

- 1 (satu) buah ambal warna ungu motif bonek hello kity 

warna warni yang ada bercak darah pada bagian 

tengahnya;  

- 1 (satu) buah baju tidur anak warna merah muda dengan 

gambar lumbalumba, kuda laut dan kura-kura yang ada 

bercak darah seluruhnya;  

- 1 (Satu) buah celana kodok bayi warna merah muda yang 

ada bercak darah seluruhnya;  
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- 1 (Satu) buah selimut bayu warna hijau motif gambar 

gajah warna merah muda dan biru;  

Dikembalikan kepada saksi Samiin Bin Jumat Lingga;  

- 1 (Satu) buah pisau karter begagang plastik yang mata 

pisaunya belum dikeluarkan;  

Dirampas untuk dimusnahkan;  

4. Menetapkan supaya terdakwa dibebani membayar biaya 

perkara sebesar Rp. 2.000,- (dua ribu rupiah);  

Setelah mendengar permohonan Terdakwa dan juga 

Penasihat Hukum Terdakwa secara lisan yang pada pokoknya 

Terdakwa merasa bersalah, menyesali perbuatannya, dan berjanji 

tidak akan mengulanginya lagi, serta meminta kepada Majelis 

Hakim agar mempertimbangkan fakta-fakta persidangan terkait 

faktor penyebab Terdakwa melakukan perbuatannya seperti 

karena tekanan masalah rumah tangga yang diakibatkan 

ketidakpedulian suami Terdakwa dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga dan juga adanya masalah kesulitan perekonomian 

sehingga dapat menjatuhkan hukuman yang seringan-ringannya;   

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap 

permohonan dari Terdakwa dan Penasihat Hukum Terdakwa, yang 

pada pokoknya tetap pada tuntutannya dan Terdakwa serta 

Penasihat Hukum Terdakwa juga menyatakan tetap pada 

permohonannya;  

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan 

oleh Penuntut Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai 

berikut:   
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Pertama:  

Bahwa terdakwa SARWATI Binti Alm. JINUN KOMBIH, pada 

hari Kamis tanggal 08 Juli 2021, sekira pukul 09.30 Wib, atau 

setidak-tidaknya pada suatu waktu didalam tahun 2021, bertempat 

didalam rumah saksi Jumat Lingga bin Nawi Lingga yang berada 

di Desa Sibungke Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam, atau 

setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam 

daerah hukum Pengadilan Negeri Singkil, “Dengan sengaja dan 

dengan rencana terlebih dahulu merampas nyawa orang lain”, 

perbuatan tersebut dilakukan oleh terdakwa dengan cara sebagai 

berikut :  

- Berawal terdakwa Sarwati Binti Alm. Jinun Kombih dan 

saksi Samiin Lingga Bin Jumat Lingga (suami terdakwa)  

pergi kerumah orang tua saksi Samiin Lingga Bin Jumat 

Lingga yang terletak di Desa Sibungke Kecamatan 

Rundeng Kota Subulussalam, untuk mengobati korban 

Sayra Binti Samiin Lingga yang sedang mengalami sakit 

bisul didalam perutnya dan kemudian pada Rabu malam 

tanggal 07 Juli 2021 sekira pukul 21.00 wib, terdakwa 

tidur di ruang TV bersama ibu mertua terdakwa yaitu saksi 

MARDIAH Br SAMBO sambil menjaga korban Sayra 

Binti Samiin Lingga  yang sedang sakit bisul di dalam 

perut, selanjutnya pada hari Kamis tanggal 08 Juli 2021 

sekira pukul 05.00 Wib, terdakwa terjaga dari tidur namun 

masih berbaring di depan ruang TV sambil menyusui 

korban Sayra Binti Samiin Lingga dan  sekira pukul 07.30 

wib, terdakwa mendengar suara seorang laki-laki 
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mengetuk pintu depan rumah sambil mengatakan “ 

assalamua’alaikum “ lalu saksi Mardiah Br. Sambo 

langsung terjaga dari tidur kemudian menjawab “ 

wa’alaikumsalam “ kemudian saksi Mardiah Br. Sambo 

langsung bangun menuju pintu depan rumah lalu 

membuka pintu depan rumah tersebut dengan posisi 

terdakwa membelakangi pintu depan rumah, dan terdakwa 

mendengar suara dan bertanya kepada saksi Mardiah Br. 

Sambo dengan mengatakan “ mana anakmu buk “ lalu 

saksi Mardiah Br Sambo menjawab “ itu masih tidur, 

karena semalam bergadang nonton bola “ lalu dijawab oleh 

laki-laki tersebut dengan mengatakan “ kasi tahu ya buk, 

baguskan tv saya di panglima sahman “ kemudian ditanya 

kembali oleh saksi Mardiah Br. Sambo dengan 

mengatakan “ apa kerusakannya “ lalu dijawab lagi oleh 

laki-laki tersebut “ indosiar, trans tv, trans 7 gak dapat “;  

- Bahwa setelah itu saksi Mardiah Br. Sambo mengatakan 

kepada terdakwa “ kak, bangunkan nanti miin itu, itu orang 

panglima sahman datang baguskan tv “ kemudian dijawab 

oleh terdakwa dengan mengatakan “ iya mak “kemudian 

tidak lama setelah itu saksi Mardiah Br. Sambo langsung 

pergi ke dapur dan terdakwa langsung bangun sambil 

menggendong korban Sayra Binti Samiin dan  menuju 

pintu depan rumah yang sudah terbuka,  kemudian 

terdakwa  dengan korban Sayra Binti Samiin duduk di 

depan pintu rumah yang ada tangga terbuat dari kayu 

sambil melihat ayam di halaman depan rumah mertua 

terdakwa, ketika terdakwa  bersama korban Sayra Binti 
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Samiin duduk di tangga tersebut, saat itu pula saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga (ayah mertua terdakwa) bangun 

dari tidurnya lalu keluar dari kamar dan langsung menuju 

pintu depan rumah karena melihat terdakwa dengan 

korban Sayra Binti Samiin duduk di tangga kayu depan 

pintu rumah tersebut sambil melihat ayam, tidak lama 

setelah itu saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga, meminta 

kepada terdakwa untuk menggendong korban Sayra Binti 

Samiin dan kemudian terdakwa memberikan korban Sayra 

Binti Samiin kepada saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

dan terdakwa tetap duduk ditangga rumah melihat korban 

Sayra Binti Samiin  digendong oleh saksi Jumat Lingga 

Bin Nawi Lingga di halaman depan rumah, dikarenakan 

korban Sayra Binti Samiin menangis ketika digendong 

oleh saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga lalu saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga memberikan kembali korban 

Sayra Binti Samiin kepada terdakwa;  

- Bahwa selanjutnya saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

masuk kembali kedalam rumah untuk bersiap-siap karena 

hendak pergi ke kebun jagung dengan saksi Mardiah Br. 

Sambo dan sebelum berangkat saksi Mardiah Br. Sambo 

pergi keseberang jalan menuju rumah anaknya yaitu saksi 

Saparuddin Lingga Bin Nawi Lingga untuk meminta 

bantuan supaya mengeluarkan sepeda motor matic 

HONDA BEAT milik saksi Mardiah Br. Sambo, kemudian 

saksi Saparuddin Lingga Bin Nawi Lingga datang 

kerumah orang tuanya dan mengeluarkan sepeda motor 

matic honda beat untuk dipakai oleh saksi Mardiah Br. 
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Sambo, kemudian sepeda motor matic honda beat tersebut 

diparkirkan di badan jalan aspal dekat becak mesin milik 

saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga, setelah itu saksi 

Mardiah Br. Sambo mengambil bekal makan dan 

perlengkapan sholat yang diletakkan di depan pintu rumah 

sambil mengatakan kepada terdakwa  “ kak, pigi dulu aku 

ke kebun ya “ terus dijawab oleh terdakwa  “ iya mak”  dan 

tidak lama setelah itu saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

juga keluar dari dalam rumah dan langsung pergi ke kebun 

di Desa Panglima Sahman dengan mengenderai becak 

mesin yang diparkir di badan jalan aspal depan rumah 

saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga  dan kemudian 

terdakwa   dengan menggendong korban Sayra Binti 

Samiin langsung menuju kamar adik ipar terdakwa  untuk 

membangunkan saksi SAMIIN Bin JUMAT LINGGA 

(suami terdakwa) dengan mengatakan “bangun bapak 

sayra, itu ada yang baguskan tv di panglima sahman “ dan 

dijawab oleh saksi Samiin Lingga Bin Jumat Lingga 

dengan mengatakan “ bentar lagi, masih aku ngantuk “ 

setelah itu terdakwa dengan menggendong korban Sayra 

Binti Samiin  keluar dari dalam kamar tidur tersebut 

kemudian melihat jam sudah menunjukkan pukul 08.00 

wib, kemudian terdakwa membaringkan korban Sayra 

Binti Samiin di depan ruang TV sendirian lalu memberikan 

sebuah mainan kepada korban Sayra Binti Samiin supaya 

korban Sayra Binti Samiin tidak menangis selanjutnya 

terdakwa  masuk lagi kedalam kamar untuk 

membangunkan kembali saksi Samiin Bin Jumat Lingga 
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dengan mengatakan “ bangunlah pi “ dan dijawab oleh 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dengan mengatakan “ udah 

jam berapa “ lalu dijawab oleh terdakwa  dengan 

mengatakan “ udah jam setengah sepuluh “ dengan 

berbohong supaya saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

langsung bangun dari tidurnya, lalu saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga mengatakan kepada terdakwa “ angkatkan “ 

setelah itu terdakwa menarik tangan saksi Samiin Bin 

Nawi Lingga sambil mengatakan “ bangunlah kau, 

mandilah kau, makan kau terus, baru ke panglima sahman 

kau terus “ dan kemudian saksi Samiin Bin Nawi Laingga 

langsung bangun dari tidurnya dan menuju arah dapur 

rumah,  lalu terdakwa kembali ke ruang TV untuk 

menemani korban Sayra Binti Samiin; 

- bahwa tidak lama setelah itu saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga datang ke ruang TV, dengan membawa sarapan 

pagi di dalam piring, dan kemudian saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga bertanya kepada terdakwa dengan 

mengatakan “ udah kau makan “ lalu dijawab oleh 

terdakwa dengan mengatakan “ belum, ngak selera “ 

setelah saksi Samiin Bin Jumaat Lingga selesai sarapan, 

lalu terdakwa meminta bantuan kepada saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga dengan  mengatakan “ pegang dulu sayra ini 

sebentar “ namun dijawab oleh saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga dengan mengatakan “ ngapain kau “ lalu dijawab 

oleh terdakwa “ mau panaskan obat “ terus saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga menjawab “ mau ke panglima sahman 

tadi aku ini nengok tv mereka tadi “ terus terdakwa 
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mengatakan lagi kepada saksi Samiin Bin Jumat Lingga “ 

bentar aja “ namun saksi Samiin Bin Jumat Lingga tidak 

menghiraukannnya dan langsung mengambil kunci kontak 

sepeda motor dan Handphone dan pergi ke Desa  Panglima 

Sahman dengan menggunakan sepeda motor matic 

YAMAHA MIO warna hitam milik saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga;  

- bahwa kemudian sambil menggendong korban Sayra Binti 

Samiin terdakwa keluar dari rumah mertua terdakwa 

menuju rumah kakak ipar terdakwa yaitu saksi Deliati Br. 

Hasugian yang  berada di seberang jalan depan rumah 

mertua terdakwa, tidak lama setelah itu terdakwa kembali 

lagi ke dalam rumah mertua terdakwa karena melihat 

korban Sayra Binti Samiin menangis dan sesampainya 

dirumah tersebut lalu terdakwa  membaringkan korban 

Sayra Binti Samiin di depan TV namun korban Sayra Binti 

Samiin terus menangis, dan diakrenakan korban Sayra 

Binti Samiin terus menangis, kemudian terdakwa 

menggendong korban kedalam kamar adik ipar terdakwa 

dan setelah di dalam kamar tersebut barulah korban Sayra 

Binti Samiin tidak menangis lagi, kemudian terdakwa 

menyusui korban Sayra Binti Samiin sampai korban Sayra 

Binti Samiin dan terdakwa tertidur di atas kasur palembang 

yang ada didalam kamar tersebut;  

- bahwa tidak lama kemudian terdakwa bangun dari 

tidurnya, meninggalkan korban Sayra Binti Samiin 

seorang diri di dalam kamar dan terdakwa keluar dari 

dalam kamar menuju dapur rumah mertua terdakwa dan  
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sesampainya terdakwa di dapur, terdakwa menuju sebuah 

meja kayu yang di atas meja kayu tersebut ada sebuah 

dispenser air minum dan di samping dispenser tersebut ada 

sebuah pisau kater dengan gagang plastik warna biru yang 

mata pisaunya sudah terbuka lalu terdakwa langsung 

mengambil pisau kater yang masih baru dan berencana 

menghilangkan nyawa korban Sayra Binti Samiin 

dikarenakan terdakwa marah kepada suami terdakwa 

yaitu saksi Samiin Bin Jumat Lingga, kemudian 

terdakwa berjalan  masuk kembali kedalam kamar tempat 

korban Sayra Binti Samiin berada dan setelah terdakwa 

berada didalam kamar, lalu terdakwa  langsung jongkok 

dari posisinya berdiri sambil memegang kepala korban 

Sayra Binti Samiin dengan menggunakan tangan kiri 

terdakwa sedangkan tangan kanan terdakwa memegang 

pisau kater dan langsung menggorok leher korban Sayra 

Binti Samiin yang sedang tertidur hingga hampir putus 

dengan sekali tarik dari arah leher sebelah kiri bawah 

kearah leher sebelah kanan atas karena posisi badan korban 

Sayra Binti Samiin tidurnya menyamping kearah kiri 

dinding kamar rumah tersebut;  

- bahwa  setelah terdakwa menggorok leher korban Sayra 

Binti Samiin, lalu terdakwa berdiri kemudian keluar dari 

dalam kamar menuju ke kamar mandi yang berada di ruang 

tengah dalam rumah tersebut sambil berlari dan setelah 

sampai di dalam kamar mandi terdakwa  menutup pintu 

kamar mandi kemudian terdakwa membuang pisau kater 

yang terdakwa pergunakan menggorok leher korban Sayra 
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Binti Samiin dan membuang dari selah papan kamar mandi 

yang sudah berlubang kearah belakang yang mana di 

bawah rumah tersebut tergenang air;  

- bahwa selanjutnya terdakwa membuka pintu kamar mandi 

dan langsung menuju ke depan rumah sambil berteriak 

meminta tolong langsung kearah rumah kakak ipar 

terdakwa yaitu saksi Deliati Br. Hasugian yang berada di 

seberang jalan rumah mertua terdakwa sambil mengatakan 

“ kak, kak tolong anakku dulu di kamar “ terus dijawab 

oleh saksi Deliati Br Hasugian dengan mengatakan “ 

kenapa “ dan dijawab lagi oleh terdakwa “ ngak tau aku 

lagi “ terus terdakwa menarik-narik tangan saksi Deliati Br 

Hasugian sampai kearah depan rumah mertua terdakwa, 

kemudian terdakwa melihat dari luar kamar ketika saksi 

Deliati Br Hasugian masuk ke dalam kamar tidur tersebut 

lalu saksi Deliati Br Hasugian menggendong korban Sayra 

Binti Samiin dengan memegang kedua ketiak korban 

Sayra Binti Samiin sambil berjalan ke arah pintu depan 

rumah sampai ke tangga kayu rumah mertua terdakwa, 

kemudian terdakwa   mengikuti dari belakang sampai 

keluar rumah dan kemudian saksi Deliati Br Hasugian 

mengatakan “ TOLONG, TOLONG “ sehingga ramai 

masyarakat sekitar yang datang ke rumah mertua terdakwa 

untuk melihat kejadian tersebut;  

- bahwa pada saat saksi Samiin Bin Jumat Lingga sedang 

memperbaiki Parabola milik sdr. Mawardi Lingga, dengan 

tiba-tiba Sdr. Mawardi Lingga mengatakan ada 

pembunuhan bayi di Desa Sibungke Kecamatan Rundeng 
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Kota Subulussalam dan saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

bertanya “dimana, mana rumah nya dan siapa nama orang 

tua nya” dan sdr. Mawardi Lingga menjawab “di desa 

Sibungke didepan rumahnya ada becak, dan saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga bertanya lagi “kemana lari pelakunya” 

lari kebelakang rumah nya, pakai topeng dan baju hitam” 

dan kemudian Sdr. Mawardi Lingga mengajak saksi 

Samiin Bin Jumat Lingga melihat kejadian tersebut, dan 

sesampainya di tempat kejadian yang berada di Desa 

Sibungke Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam sudah 

ramai masyarakat berkumpul didepan rumah orang tua 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dan kemudian saksi Samiin  

Bin Jumat Lingga masuk kedalam rumah orang tuanya dan 

melihat korban Sayra Binti Samiin dalam keadaan 

berdarah dan tidak beryawa lagi (sesuai dengan Kutipan 

Akta Kematian Nomor Induk Kependudukan : 

1175035901210001 atasnama SAYRA yang dibuat dan 

ditanda tangani oleh RUSLAN, S.H.I. M.M. Kepala 

Kantor Catatan Sipil Kota Subulussalam) dan pada hari 

yang sama sekira pukul 20.00 wib, saksi Samiin Lingga 

Bin Jumat Lingga mendatangi Polres Subulussalam untuk 

memenuhi panggilan dari Polres Subulussalam dan pada 

saat saksi Samiin Bin Jumat Lingga berada didalam ruang 

pemeriksaan Polres Subulussalam dengan tiba-tiba 

terdakwa mendatangi saksi Samiin Bin Jumat Lingga dan 

meminta maaf mengakui perbuatannya yang telah 

menghilangkan nyawa korban Sayra Binti Samiin kepada 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dengan mengatakan “saya 
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khilaf bang” dan selanjutnya terdakwa ditangkap oleh 

pihak Kepolisian Resor Subulussalam  untuk diproses 

secara hukum;  

- bahwa setelah terdakwa ditangkap kemudian pihak 

Penyidik Polres Subulussalam melakukan Pemeriksaan 

kejiwaan terdakwa yang telah menggorok leher korban 

Sayra Binti Samiin yang merupakan anak kandung 

terdakwa dan sesuai dengan hasil Visum Et Repertum 

Psikiatrikum Nomor : 3824/VER-Psikiatrikum/VII/2021, 

yang dibuat atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh 

dr. Agussyah Putra, M.Ked (KJ), SpKJ, dokter Spesialis 

Kejiwaan pada Rumah Sakit Umum dr. Yuliddin Away 

Kabupaten Aceh Selatan dengan Kesimpulan bahwa 

terdakwa pada saat ini tidak mengalami ganguan jiwa 

(Visum Et Repertum Psikiatrikum terlampir didalam 

berkas perkara);  

- bahwa akibat perbuatan terdakwa menggorok leher korban 

Sayra Binti Samiin sesuai dengan Visum et Repertum 

Nomor : 812/062/VII/2021 tanggal 12 Juli 2021 yang 

dibuat atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh dr. 

Riski Hakiki, dokter pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Kota Subulussalam dengan Kesimpulan : Telah diperiksa 

seorang korban bernama Sayra, permpuan, usia 05 bulan 

19 hari pada tanggal 08 Juli 2021 sekira pukul 13.10 Wib, 

diruang jenazah RSUD Kota Subulussalam dari hasil 

pemeriksaan didapati luka robek dibagian tengah leher 

dengan panjang 14 cm, lebar 2 cm, kedalaman 3 cm, 

tampak gumpalan darah, pembuluh darah leher terputus, 
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tulang tenggorokan terputus dan tampak otot leher; (Visum 

Et Repertum terlampir didalam berkas perkara);  

Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana dalam 

Pasal 340 KUHPidana;  

     Atau 

 Kedua: 

Bahwa terdakwa SARWATI Binti Alm. JINUN KOMBIH, pada 

hari Kamis tanggal 08 Juli 2021, sekira pukul 09.30 Wib, atau 

setidak-tidaknya pada suatu waktu didalam tahun 2021, bertempat 

didalam rumah saksi Jumat Lingga bin Nawi Lingga yang berada 

di Desa Sibungke Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam, atau 

setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam 

daerah hukum Pengadilan Negeri Singkil, “Dengan sengaja 

merampas nyawa orang lain”, perbuatan tersebut dilakukan oleh 

terdakwa dengan cara sebagai berikut :  

- Berawal terdakwa Sarwati Binti Alm. Jinun Kombih dan 

saksi Samiin Lingga Bin Jumat Lingga (suami terdakwa)  

pergi kerumah orang tua saksi Samiin Lingga Bin Jumat 

Lingga yang terletak di Desa Sibungke Kecamatan 

Rundeng Kota Subulussalam, untuk mengobati korban 

Sayra Binti Samiin Lingga yang sedang mengalami sakit 

bisul didalam perutnya dan kemudian pada Rabu malam 

tanggal 07 Juli 2021 sekira pukul 21.00 wib, terdakwa 

tidur di ruang TV bersama ibu mertua terdakwa yaitu saksi 

MARDIAH Br SAMBO sambil menjaga korban Sayra 

Binti Samiin Lingga  yang sedang sakit bisul di dalam 

perut, selanjutnya pada hari Kamis tanggal 08 Juli 2021 
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sekira pukul 05.00 Wib, terdakwa terjaga dari tidur namun 

masih berbaring di depan ruang TV sambil menyusui 

korban Sayra Binti Samiin Lingga dan  sekira pukul 07.30 

wib, terdakwa mendengar suara seorang laki-laki 

mengetuk pintu depan rumah sambil mengatakan “ 

assalamua’alaikum “ lalu saksi Mardiah Br. Sambo 

langsung terjaga dari tidur kemudian menjawab “ 

wa’alaikumsalam “ kemudian saksi Mardiah Br. Sambo 

langsung bangun menuju pintu depan rumah lalu 

membuka pintu depan rumah tersebut dengan posisi 

terdakwa membelakangi pintu depan rumah, dan terdakwa 

mendengar suara dan bertanya kepada saksi Mardiah Br. 

Sambo dengan mengatakan “ mana anakmu buk “ lalu 

saksi Mardiah Br Sambo menjawab “ itu masih tidur, 

karena semalam bergadang nonton bola “ lalu dijawab oleh 

laki-laki tersebut dengan mengatakan “ kasi tahu ya buk, 

baguskan tv saya di panglima sahman “ kemudian ditanya 

kembali oleh saksi Mardiah Br. Sambo dengan 

mengatakan “ apa kerusakannya “ lalu dijawab lagi oleh 

laki-laki tersebut “ indosiar, trans tv, trans 7 gak dapat “;  

- Bahwa setelah itu saksi Mardiah Br. Sambo mengatakan 

kepada terdakwa “ kak, bangunkan nanti miin itu, itu orang 

panglima sahman datang baguskan tv “ kemudian dijawab 

oleh terdakwa dengan mengatakan “ iya mak “ kemudian 

tidak lama setelah itu saksi Mardiah Br. Sambo langsung 

pergi ke dapur dan terdakwa langsung bangun sambil 

menggendong korban Sayra Binti Samiin dan  menuju 

pintu depan rumah yang sudah terbuka,  kemudian 
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terdakwa  dengan korban Sayra Binti Samiin duduk di 

depan pintu rumah yang ada tangga terbuat dari kayu 

sambil melihat ayam di halaman depan rumah mertua 

terdakwa, ketika terdakwa  bersama korban Sayra Binti 

Samiin duduk di tangga tersebut, saat itu pula saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga (ayah mertua terdakwa) bangun 

dari tidurnya lalu keluar dari kamar dan langsung menuju 

pintu depan rumah karena melihat terdakwa dengan 

korban Sayra Binti Samiin duduk di tangga kayu depan 

pintu rumah tersebut sambil melihat ayam, tidak lama 

setelah itu saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga, meminta 

kepada terdakwa untuk menggendong korban Sayra Binti 

Samiin dan kemudian terdakwa memberikan korban Sayra 

Binti Samiin kepada saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

dan terdakwa tetap duduk ditangga rumah melihat korban 

Sayra Binti Samiin  digendong oleh saksi Jumat Lingga 

Bin Nawi Lingga di halaman depan rumah, dikarenakan 

korban Sayra Binti Samiin menangis ketika digendong 

oleh saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga lalu saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga memberikan kembali korban 

Sayra Binti Samiin kepada terdakwa;  

- Bahwa selanjutnya saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

masuk kembali kedalam rumah untuk bersiap-siap karena 

hendak pergi ke kebun jagung dengan saksi Mardiah Br. 

Sambo dan sebelum berangkat saksi Mardiah Br. Sambo 

pergi keseberang jalan menuju rumah anaknya yaitu saksi 

Saparuddin Lingga Bin Nawi Lingga untuk meminta 

bantuan supaya mengeluarkan sepeda motor matic 
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HONDA BEAT milik saksi Mardiah Br. Sambo, kemudian 

saksi Saparuddin Lingga Bin Nawi Lingga datang 

kerumah orang tuanya dan mengeluarkan sepeda motor 

matic honda beat untuk dipakai oleh saksi Mardiah Br. 

Sambo, kemudian sepeda motor matic honda beat tersebut 

diparkirkan di badan jalan aspal dekat becak mesin milik 

saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga, setelah itu saksi 

Mardiah Br. Sambo mengambil bekal makan dan 

perlengkapan sholat yang diletakkan di depan pintu rumah 

sambil mengatakan kepada terdakwa  “ kak, pigi dulu aku 

ke kebun ya “ terus dijawab oleh terdakwa  “ iya mak”  dan 

tidak lama setelah itu saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

juga keluar dari dalam rumah dan langsung pergi ke kebun 

di Desa Panglima Sahman dengan mengenderai becak 

mesin yang diparkir di badan jalan aspal depan rumah 

saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga  dan kemudian 

terdakwa   dengan menggendong korban Sayra Binti 

Samiin langsung menuju kamar adik ipar terdakwa  untuk 

membangunkan saksi SAMIIN Bin JUMAT LINGGA 

(suami terdakwa) dengan mengatakan “bangun bapak 

sayra, itu ada yang baguskan tv di panglima sahman “ dan 

dijawab oleh saksi Samiin Lingga Bin Jumat Lingga 

dengan mengatakan “ bentar lagi, masih aku ngantuk “ 

setelah itu terdakwa dengan menggendong korban Sayra 

Binti Samiin  keluar dari dalam kamar tidur tersebut 

kemudian melihat jam sudah menunjukkan pukul 08.00 

wib, kemudian terdakwa membaringkan korban Sayra 

Binti Samiin di depan ruang TV sendirian lalu memberikan 
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sebuah mainan kepada korban Sayra Binti Samiin supaya 

korban Sayra Binti Samiin tidak menangis selanjutnya 

terdakwa  masuk lagi kedalam kamar untuk 

membangunkan kembali saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

dengan mengatakan “ bangunlah pi “ dan dijawab oleh 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dengan mengatakan “ udah 

jam berapa “ lalu dijawab oleh terdakwa  dengan 

mengatakan “ udah jam setengah sepuluh “ dengan 

berbohong supaya saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

langsung bangun dari tidurnya, lalu saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga mengatakan kepada terdakwa “ angkatkan “ 

setelah itu terdakwa menarik tangan saksi Samiin Bin 

Nawi Lingga sambil mengatakan “ bangunlah kau, 

mandilah kau, makan kau terus, baru ke panglima sahman 

kau terus “ dan kemudian saksi Samiin Bin Nawi Laingga 

langsung bangun dari tidurnya dan menuju arah dapur 

rumah,  lalu terdakwa kembali ke ruang TV untuk 

menemani korban Sayra Binti Samiin;  

- bahwa tidak lama setelah itu saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga datang ke ruang TV, dengan membawa sarapan 

pagi di dalam piring, dan kemudian saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga bertanya kepada terdakwa dengan 

mengatakan “ udah kau makan “ lalu dijawab oleh 

terdakwa dengan mengatakan “ belum, ngak selera “ 

setelah saksi Samiin Bin Jumaat Lingga selesai sarapan, 

lalu terdakwa meminta bantuan kepada saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga dengan  mengatakan “ pegang dulu sayra ini 

sebentar “ namun dijawab oleh saksi Samiin Bin Jumat 
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Lingga dengan mengatakan “ ngapain kau “ lalu dijawab 

oleh terdakwa “ mau panaskan obat “ terus saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga menjawab “ mau ke panglima sahman 

tadi aku ini nengok tv mereka tadi “ terus terdakwa 

mengatakan lagi kepada saksi Samiin Bin Jumat Lingga “ 

bentar aja “ namun saksi Samiin Bin Jumat Lingga tidak 

menghiraukannnya dan langsung mengambil kunci kontak 

sepeda motor dan Handphone dan pergi ke Desa  Panglima 

Sahman dengan menggunakan sepeda motor matic 

YAMAHA MIO warna hitam milik saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga;  

- bahwa kemudian sambil menggendong korban Sayra Binti 

Samiin terdakwa keluar dari rumah mertua terdakwa 

menuju rumah kakak ipar terdakwa yaitu saksi Deliati Br. 

Hasugian yang  berada di seberang jalan depan rumah 

mertua terdakwa, tidak lama setelah itu terdakwa kembali 

lagi ke dalam rumah mertua terdakwa karena melihat 

korban Sayra Binti Samiin menangis dan sesampainya 

dirumah tersebut lalu terdakwa  membaringkan korban 

Sayra Binti Samiin di depan TV namun korban Sayra Binti 

Samiin terus menangis, dan diakrenakan korban Sayra 

Binti Samiin terus menangis, kemudian terdakwa 

menggendong korban kedalam kamar adik ipar terdakwa 

dan setelah di dalam kamar tersebut barulah korban Sayra 

Binti Samiin tidak menangis lagi, kemudian terdakwa 

menyusui korban Sayra Binti Samiin sampai korban Sayra 

Binti Samiin dan terdakwa  tertidur di atas kasur 

palembang yang ada didalam kamar tersebut;  
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- bahwa tidak lama kemudian terdakwa bangun dari 

tidurnya, meninggalkan korban Sayra Binti Samiin 

seorang diri di dalam kamar dan terdakwa keluar dari 

dalam kamar menuju dapur rumah mertua terdakwa dan  

sesampainya terdakwa di dapur, terdakwa menuju sebuah 

meja kayu yang di atas meja kayu tersebut ada sebuah 

dispenser air minum dan di samping dispenser tersebut ada 

sebuah pisau kater dengan gagang plastik warna biru yang 

mata pisaunya sudah terbuka lalu terdakwa langsung 

mengambil pisau kater yang masih baru tersebut, 

kemudian memegangnya di tangan kanan terdakwa dan 

membawanya sambil berjalan  masuk kembali kedalam 

kamar tempat korban Sayra Binti Samiin berada dan 

setelah terdakwa berada didalam tersebut, lalu terdakwa  

langsung jongkok dari posisinya berdiri sambil memegang 

kepala korban Sayra Binti Samiin dengan menggunakan 

tangan kiri terdakwa sedangkan tangan kanan terdakwa 

memegang pisau kater dan dengan sengaja langsung 

menggorok leher korban Sayra Binti Samiin yang 

sedang tertidur hingga hampir putus dengan sekali tarik 

dari arah leher sebelah kiri bawah kearah leher sebelah 

kanan atas karena posisi badan korban Sayra Binti 

Samiin tidurnya menyamping kearah kiri dinding kamar 

rumah tersebut dikarenakan terdakwa marah kepada 

suami terdakwa yaitu saksi Samiin Bin Jumat Lingga;  

- bahwa  setelah terdakwa menggorok leher korban Sayra 

Binti Samiin, lalu terdakwa berdiri kemudian keluar dari 

dalam kamar menuju ke kamar mandi yang berada di ruang 



163 
 

 

  

tengah dalam rumah tersebut sambil berlari dan setelah 

sampai di dalam kamar mandi terdakwa  menutup pintu 

kamar mandi kemudian terdakwa membuang pisau kater 

yang terdakwa pergunakan menggorok leher korban Sayra 

Binti Samiin dan membuang dari selah papan kamar mandi 

yang sudah berlubang kearah belakang yang mana di 

bawah rumah tersebut tergenang air;  

- bahwa selanjutnya terdakwa membuka pintu kamar mandi 

dan langsung menuju ke depan rumah sambil berteriak 

meminta tolong langsung kearah rumah kakak ipar 

terdakwa yaitu saksi Deliati Br. Hasugian yang berada di 

seberang jalan rumah mertua terdakwa sambil mengatakan 

“ kak, kak tolong anakku dulu di kamar “ terus dijawab 

oleh saksi Deliati Br Hasugian dengan mengatakan “ 

kenapa “ dan dijawab lagi oleh terdakwa “ ngak tau aku 

lagi “ terus terdakwa menarik-narik tangan saksi Deliati Br 

Hasugian sampai kearah depan rumah mertua terdakwa, 

kemudian terdakwa melihat dari luar kamar ketika saksi 

Deliati Br Hasugian masuk ke dalam kamar tidur tersebut 

lalu saksi Deliati Br Hasugian menggendong korban Sayra 

Binti Samiin dengan memegang kedua ketiak korban 

Sayra Binti Samiin sambil berjalan ke arah pintu depan 

rumah sampai ke tangga kayu rumah mertua terdakwa, 

kemudian terdakwa   mengikuti dari belakang sampai 

keluar rumah dan kemudian saksi Deliati Br Hasugian 

mengatakan “ TOLONG, TOLONG “ sehingga ramai 

masyarakat sekitar yang datang ke rumah mertua terdakwa 

untuk melihat kejadian tersebut;  
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- bahwa pada saat saksi Samiin Bin Jumat Lingga sedang 

memperbaiki Parabola milik sdr. Mawardi Lingga, dengan 

tiba-tiba Sdr. Mawardi Lingga mengatakan ada 

pembunuhan bayi di Desa Sibungke Kecamatan Rundeng 

Kota Subulussalam dan saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

bertanya “dimana, mana rumah nya dan siapa nama orang 

tua nya” dan sdr. Mawardi Lingga menjawab “di desa 

Sibungke didepan rumahnya ada becak, dan saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga bertanya lagi “kemana lari pelakunya” 

lari kebelakang rumah nya, pakai topeng dan baju hitam” 

dan kemudian Sdr. Mawardi Lingga mengajak saksi 

Samiin Bin Jumat Lingga melihat kejadian tersebut, dan 

sesampainya di tempat kejadian yang berada di Desa 

Sibungke Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam sudah 

ramai masyarakat berkumpul didepan rumah orang tua 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dan kemudian saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga masuk kedalam rumah orang tuanya dan 

melihat korban Sayra Binti Samiin dalam keadaan 

berdarah dan tidak beryawa lagi (sesuai dengan Kutipan 

Akta Kematian Nomor Induk Kependudukan : 

1175035901210001 atasnama SAYRA yang dibuat dan 

ditanda tangani oleh RUSLAN, S.H.I. M.M. Kepala 

Kantor Catatan Sipil Kota Subulussalam) dan pada hari 

yang sama sekira pukul 20.00 wib, saksi Samiin Lingga 

Bin Jumat Lingga mendatangi Polres Subulussalam untuk 

memenuhi panggilan dari Polres Subulussalam dan pada 

saat saksi Samiin Bin Jumat Lingga berada didalam ruang 

pemeriksaan Polres Subulussalam dengan tiba-tiba 
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terdakwa mendatangi saksi Samiin Bin Jumat Lingga dan 

meminta maaf mengakui perbuatannya yang telah 

menghilangkan nyawa korban Sayra Binti Samiin kepada 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dengan mengatakan “saya 

khilaf bang” dan selanjutnya terdakwa ditangkap oleh 

pihak Kepolisian Resor Subulussalam  untuk diproses 

secara hukum;  

- bahwa setelah terdakwa ditangkap kemudian pihak 

Penyidik Polres Subulussalam melakukan Pemeriksaan 

kejiwaan terdakwa yang telah menggorok leher korban 

Sayra Binti Samiin yang merupakan anak kandung 

terdakwa dan sesuai dengan hasil Visum Et Repertum 

Psikiatrikum Nomor : 3824/VER-Psikiatrikum/VII/2021, 

yang dibuat atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh 

dr. Agussyah Putra, M.Ked (KJ), SpKJ, dokter Spesialis 

Kejiwaan pada Rumah Sakit Umum dr. Yuliddin Away 

Kabupaten Aceh Selatan dengan Kesimpulan bahwa 

terdakwa pada saat ini tidak mengalami ganguan jiwa 

(Visum Et Repertum Psikiatrikum terlampir didalam 

berkas perkara);  

- bahwa akibat perbuatan terdakwa menggorok leher korban 

Sayra Binti Samiin sesuai dengan Visum et Repertum 

Nomor : 812/062/VII/2021 tanggal 12 Juli 2021 yang 

dibuat atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh dr. 

Riski Hakiki, dokter pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Kota Subulussalam dengan Kesimpulan : Telah diperiksa 

seorang korban bernama Sayra, permpuan, usia 05 bulan 

19 hari pada tanggal 08 Juli 2021 sekira pukul 13.10 Wib, 
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diruang jenazah RSUD Kota Subulussalam dari hasil 

pemeriksaan didapati luka robek dibagian tengah leher 

dengan panjang 14 cm, lebar 2 cm, kedalaman 3 cm, 

tampak gumpalan darah, pembuluh darah leher terputus, 

tulang tenggorokan terputus dan tampak otot leher. (Visum 

Et Repertum terlampir didalam berkas perkara);  

Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana dalam 

Pasal 338 KUHPidana;  

    Atau 

Ketiga:  

Bahwa terdakwa SARWATI Binti Alm. JINUN KOMBIH, pada 

hari Kamis  tanggal 08 Juli 2021, sekira pukul 09.30 Wib, atau 

setidak-tidaknya pada suatu waktu didalam tahun 2021, bertempat 

didalam rumah saksi Jumat Lingga bin Nawi Lingga yang berada 

di Desa Sibungke Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam, atau 

setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam 

daerah hukum Pengadilan Negeri Singkil, “melakukan 

kekejaman, kekerasan, atau ancaman kekerasan, atau 

penganiayaan terhadap anak yang mengakibatkan mati yang 

dilakukan oleh ibu kandungnya”, perbuatan tersebut dilakukan 

oleh terdakwa dengan cara sebagai berikut :  

- Berawal terdakwa Sarwati Binti Alm. Jinun Kombih dan 

saksi Samiin Lingga Bin Jumat Lingga (suami terdakwa)  

pergi kerumah orang tua saksi Samiin Lingga Bin Jumat 

Lingga yang terletak di Desa Sibungke Kecamatan 

Rundeng Kota Subulussalam, untuk mengobati korban 

Sayra Binti Samiin Lingga yang sedang mengalami sakit 
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bisul didalam perutnya dan kemudian pada Rabu malam 

tanggal 07 Juli 2021 sekira pukul 21.00 wib, terdakwa 

tidur di ruang TV bersama ibu mertua terdakwa yaitu saksi 

MARDIAH Br SAMBO sambil menjaga korban Sayra 

Binti Samiin Lingga  yang sedang sakit bisul di dalam 

perut, selanjutnya pada hari Kamis tanggal 08 Juli 2021 

sekira pukul 05.00 Wib, terdakwa terjaga dari tidur namun 

masih berbaring di depan ruang TV sambil menyusui 

korban Sayra Binti Samiin Lingga dan  sekira pukul 07.30 

wib, terdakwa mendengar suara seorang laki-laki 

mengetuk pintu depan rumah sambil mengatakan “ 

assalamua’alaikum “ lalu saksi Mardiah Br. Sambo 

langsung terjaga dari tidur kemudian menjawab “ 

wa’alaikumsalam “ kemudian saksi Mardiah Br. Sambo 

langsung bangun menuju pintu depan rumah lalu 

membuka pintu depan rumah tersebut dengan posisi 

terdakwa membelakangi pintu depan rumah, dan terdakwa 

mendengar suara dan bertanya kepada saksi Mardiah Br. 

Sambo dengan mengatakan “ mana anakmu buk “ lalu 

saksi Mardiah Br Sambo menjawab “ itu masih tidur, 

karena semalam bergadang nonton bola “ lalu dijawab oleh 

laki-laki tersebut dengan mengatakan “ kasi tahu ya buk, 

baguskan tv saya di panglima sahman “ kemudian ditanya 

kembali oleh saksi Mardiah Br. Sambo dengan 

mengatakan “ apa kerusakannya “ lalu dijawab lagi oleh 

laki-laki tersebut “ indosiar, trans tv, trans 7 gak dapat “;  

- Bahwa setelah itu saksi Mardiah Br. Sambo mengatakan 

kepada terdakwa “ kak, bangunkan nanti miin itu, itu orang 
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panglima sahman datang baguskan tv “ kemudian dijawab 

oleh terdakwa dengan mengatakan “ iya mak “ kemudian 

tidak lama setelah itu saksi Mardiah Br. Sambo langsung 

pergi ke dapur dan terdakwa langsung bangun sambil 

menggendong korban Sayra Binti Samiin dan  menuju 

pintu depan rumah yang sudah terbuka,  kemudian 

terdakwa  dengan korban Sayra Binti Samiin duduk di 

depan pintu rumah yang ada tangga terbuat dari kayu 

sambil melihat ayam di halaman depan rumah mertua 

terdakwa, ketika terdakwa  bersama korban Sayra Binti 

Samiin duduk di tangga tersebut, saat itu pula saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga (ayah mertua terdakwa) bangun 

dari tidurnya lalu keluar dari kamar dan langsung menuju 

pintu depan rumah karena melihat terdakwa dengan 

korban Sayra Binti Samiin duduk di tangga kayu depan 

pintu rumah tersebut sambil melihat ayam, tidak lama 

setelah itu saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga, meminta 

kepada terdakwa untuk menggendong korban Sayra Binti 

Samiin dan kemudian terdakwa memberikan korban Sayra 

Binti Samiin kepada saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

dan terdakwa tetap duduk ditangga rumah melihat korban 

Sayra Binti Samiin  digendong oleh saksi Jumat Lingga 

Bin Nawi Lingga di halaman depan rumah, dikarenakan 

korban Sayra Binti Samiin menangis ketika digendong 

oleh saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga lalu saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga memberikan kembali korban 

Sayra Binti Samiin kepada terdakwa;  
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- Bahwa selanjutnya saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

masuk kembali kedalam rumah untuk bersiap-siap karena 

hendak pergi ke kebun jagung dengan saksi Mardiah Br. 

Sambo dan sebelum berangkat saksi Mardiah Br. Sambo 

pergi keseberang jalan menuju rumah anaknya yaitu saksi 

Saparuddin Lingga Bin Nawi Lingga untuk meminta 

bantuan supaya mengeluarkan sepeda motor matic 

HONDA BEAT milik saksi Mardiah Br. Sambo, kemudian 

saksi Saparuddin Lingga Bin Nawi Lingga datang 

kerumah orang tuanya dan mengeluarkan sepeda motor 

matic honda beat untuk dipakai oleh saksi Mardiah Br. 

Sambo, kemudian sepeda motor matic honda beat tersebut 

diparkirkan di badan jalan aspal dekat becak mesin milik 

saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga, setelah itu saksi 

Mardiah Br. Sambo mengambil bekal makan dan 

perlengkapan sholat yang diletakkan di depan pintu rumah 

sambil mengatakan kepada terdakwa  “ kak, pigi dulu aku 

ke kebun ya “ terus dijawab oleh terdakwa  “ iya mak”  dan 

tidak lama setelah itu saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

juga keluar dari dalam rumah dan langsung pergi ke kebun 

di Desa Panglima Sahman dengan mengenderai becak 

mesin yang diparkir di badan jalan aspal depan rumah 

saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga  dan kemudian 

terdakwa   dengan menggendong korban Sayra Binti 

Samiin langsung menuju kamar adik ipar terdakwa  untuk 

membangunkan saksi SAMIIN Bin JUMAT LINGGA 

(suami terdakwa) dengan mengatakan “bangun bapak 

sayra, itu ada yang baguskan tv di panglima sahman “ dan 
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dijawab oleh saksi Samiin Lingga Bin Jumat Lingga 

dengan mengatakan “ bentar lagi, masih aku ngantuk “ 

setelah itu terdakwa dengan menggendong korban Sayra 

Binti Samiin  keluar dari dalam kamar tidur tersebut 

kemudian melihat jam sudah menunjukkan pukul 08.00 

wib, kemudian terdakwa membaringkan korban Sayra 

Binti Samiin di depan ruang TV sendirian lalu memberikan 

sebuah mainan kepada korban Sayra Binti Samiin supaya 

korban Sayra Binti Samiin tidak menangis selanjutnya 

terdakwa  masuk lagi kedalam kamar untuk 

membangunkan kembali saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

dengan mengatakan “ bangunlah pi “ dan dijawab oleh 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dengan mengatakan “ udah 

jam berapa “ lalu dijawab oleh terdakwa  dengan 

mengatakan “ udah jam setengah sepuluh “ dengan 

berbohong supaya saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

langsung bangun dari tidurnya, lalu saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga mengatakan kepada terdakwa “ angkatkan “ 

setelah itu terdakwa menarik tangan saksi Samiin Bin 

Nawi Lingga sambil mengatakan “ bangunlah kau, 

mandilah kau, makan kau terus, baru ke panglima sahman 

kau terus “ dan kemudian saksi Samiin Bin Nawi Laingga 

langsung bangun dari tidurnya dan menuju arah dapur 

rumah,  lalu terdakwa kembali ke ruang TV untuk 

menemani korban Sayra Binti Samiin;  

- Bahwa tidak lama setelah itu saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga datang ke ruang TV, dengan membawa sarapan 

pagi di dalam piring, dan kemudian saksi Samiin Bin 
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Jumat Lingga bertanya kepada terdakwa dengan 

mengatakan “ udah kau makan “ lalu dijawab oleh 

terdakwa dengan mengatakan “ belum, ngak selera “ 

setelah saksi Samiin Bin Jumaat Lingga selesai sarapan, 

lalu terdakwa meminta bantuan kepada saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga dengan  mengatakan “ pegang dulu sayra ini 

sebentar “ namun dijawab oleh saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga dengan mengatakan “ ngapain kau “ lalu dijawab 

oleh terdakwa “ mau panaskan obat “ terus saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga menjawab “ mau ke panglima sahman 

tadi aku ini nengok tv mereka tadi “ terus terdakwa 

mengatakan lagi kepada saksi Samiin Bin Jumat Lingga “ 

bentar aja “ namun saksi Samiin Bin Jumat Lingga tidak 

menghiraukannnya dan langsung mengambil kunci kontak 

sepeda motor dan Handphone dan pergi ke Desa  Panglima 

Sahman dengan menggunakan sepeda motor matic 

YAMAHA MIO warna hitam milik saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga;  

- Bahwa kemudian sambil menggendong korban Sayra Binti 

Samiin terdakwa keluar dari rumah mertua terdakwa 

menuju rumah kakak ipar terdakwa yaitu saksi Deliati Br. 

Hasugian yang  berada di seberang jalan depan rumah 

mertua terdakwa, tidak lama setelah itu terdakwa kembali 

lagi ke dalam rumah mertua terdakwa karena melihat 

korban Sayra Binti Samiin menangis dan sesampainya 

dirumah tersebut lalu terdakwa  membaringkan korban 

Sayra Binti Samiin di depan TV namun korban Sayra Binti 

Samiin terus menangis, dan diakrenakan korban Sayra 



172 
 

 

  

Binti Samiin terus menangis, kemudian terdakwa 

menggendong korban kedalam kamar adik ipar terdakwa 

dan setelah di dalam kamar tersebut barulah korban Sayra 

Binti Samiin tidak menangis lagi, kemudian terdakwa 

menyusui korban Sayra Binti Samiin sampai korban Sayra 

Binti Samiin dan terdakwa  tertidur di atas kasur 

palembang yang ada didalam kamar tersebut;  

- Bahwa tidak lama kemudian terdakwa bangun dari 

tidurnya, meninggalkan korban Sayra Binti Samiin 

seorang diri di dalam kamar dan terdakwa keluar dari 

dalam kamar menuju dapur rumah mertua terdakwa dan  

sesampainya terdakwa di dapur, terdakwa menuju sebuah 

meja kayu yang di atas meja kayu tersebut ada sebuah 

dispenser air minum dan di samping dispenser tersebut ada 

sebuah pisau kater dengan gagang plastik warna biru yang 

mata pisaunya sudah terbuka lalu terdakwa langsung 

mengambil pisau kater yang masih baru tersebut, 

kemudian memegangnya di tangan kanan terdakwa dan 

membawanya sambil berjalan  masuk kembali kedalam 

kamar tempat korban Sayra Binti Samiin berada dan 

setelah terdakwa berada didalam tersebut, lalu terdakwa  

langsung jongkok dari posisinya berdiri sambil memegang 

kepala korban Sayra Binti Samiin dengan menggunakan 

tangan kiri terdakwa sedangkan tangan kanan terdakwa 

memegang pisau kater dan dengan sengaja menggorok 

leher korban Sayra Binti Samiin yang merupakan anak 

kandung terdakwa yang masih berusia 05 (lima) bulan 

dan 19 (sembilan belas) hari sesuai dengan Surat 
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keterangan lahir Nomor : 051/VK/I/2021 yang dibuat 

dan ditanda tangani oleh dr. Ahmad Parwis, Sp. OG 

dokter pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Subulussalam,  yang sedang tertidur hingga hampir putus 

dengan sekali tarik dari arah leher sebelah kiri bawah 

kearah leher sebelah kanan atas karena posisi badan korban 

Sayra Binti Samiin tidurnya menyamping kearah kiri 

dinding kamar rumah tersebut;  

- Bahwa  setelah terdakwa menggorok leher korban Sayra 

Binti Samiin, lalu terdakwa berdiri kemudian keluar dari 

dalam kamar menuju ke kamar mandi yang berada di ruang 

tengah dalam rumah tersebut sambil berlari dan setelah 

sampai di dalam kamar mandi terdakwa  menutup pintu 

kamar mandi kemudian terdakwa membuang pisau kater 

yang terdakwa pergunakan menggorok leher korban Sayra 

Binti Samiin dan membuang dari selah papan kamar mandi 

yang sudah berlubang kearah belakang yang mana di 

bawah rumah tersebut tergenang air;  

- Bahwa selanjutnya terdakwa membuka pintu kamar mandi 

dan langsung menuju ke depan rumah sambil berteriak 

meminta tolong langsung kearah rumah kakak ipar 

terdakwa yaitu saksi Deliati Br. Hasugian yang berada di 

seberang jalan rumah mertua terdakwa sambil mengatakan 

“ kak, kak tolong anakku dulu di kamar “ terus dijawab 

oleh saksi Deliati Br Hasugian dengan mengatakan “ 

kenapa “ dan dijawab lagi oleh terdakwa “ ngak tau aku 

lagi “ terus terdakwa menarik-narik tangan saksi Deliati Br 

Hasugian sampai kearah depan rumah mertua terdakwa, 



174 
 

 

  

kemudian terdakwa melihat dari luar kamar ketika saksi 

Deliati Br Hasugian masuk ke dalam kamar tidur tersebut 

lalu saksi Deliati Br Hasugian menggendong korban Sayra 

Binti Samiin dengan memegang kedua ketiak korban 

Sayra Binti Samiin sambil berjalan ke arah pintu depan 

rumah sampai ke tangga kayu rumah mertua terdakwa, 

kemudian terdakwa   mengikuti dari belakang sampai 

keluar rumah dan kemudian saksi Deliati Br Hasugian 

mengatakan “ TOLONG, TOLONG “ sehingga ramai 

masyarakat sekitar yang datang ke rumah mertua terdakwa 

untuk melihat kejadian tersebut;  

- Bahwa pada saat saksi Samiin Bin Jumat Lingga sedang 

memperbaiki Parabola milik sdr. Mawardi Lingga, dengan 

tiba-tiba Sdr. Mawardi Lingga mengatakan ada 

pembunuhan bayi di Desa Sibungke Kecamatan Rundeng 

Kota Subulussalam dan saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

bertanya “dimana, mana rumah nya dan siapa nama orang 

tua nya” dan sdr. Mawardi Lingga menjawab “di desa 

Sibungke didepan rumahnya ada becak, dan saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga bertanya lagi “kemana lari pelakunya” 

lari kebelakang rumah nya, pakai topeng dan baju hitam” 

dan kemudian Sdr. Mawardi Lingga mengajak saksi 

Samiin Bin Jumat Lingga melihat kejadian tersebut, dan 

sesampainya di tempat kejadian yang berada di Desa 

Sibungke Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam sudah 

ramai masyarakat berkumpul didepan rumah orang tua 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dan kemudian saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga masuk kedalam rumah orang tuanya dan 
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melihat korban Sayra Binti Samiin dalam keadaan 

berdarah dan tidak beryawa lagi (sesuai dengan Kutipan 

Akta Kematian Nomor Induk Kependudukan : 

1175035901210001 atasnama SAYRA yang dibuat dan 

ditanda tangani oleh RUSLAN, S.H.I. M.M. Kepala 

Kantor Catatan Sipil Kota Subulussalam) dan pada hari 

yang sama sekira pukul 20.00 wib, saksi Samiin Lingga 

Bin Jumat Lingga mendatangi Polres Subulussalam untuk 

memenuhi panggilan dari Polres Subulussalam dan pada 

saat saksi Samiin Bin Jumat Lingga berada didalam ruang 

pemeriksaan Polres Subulussalam dengan tiba-tiba 

terdakwa mendatangi saksi Samiin Bin Jumat Lingga dan 

meminta maaf mengakui perbuatannya yang telah 

menghilangkan nyawa korban Sayra Binti Samiin kepada 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dengan mengatakan “saya 

khilaf bang” dan selanjutnya terdakwa ditangkap oleh 

pihak Kepolisian Resor Subulussalam  untuk diproses 

secara hukum;  

- Bahwa setelah terdakwa ditangkap kemudian pihak 

Penyidik Polres Subulussalam melakukan Pemeriksaan 

kejiwaan terdakwa yang telah menggorok leher korban 

Sayra Binti Samiin yang merupakan anak kandung 

terdakwa dan sesuai dengan hasil Visum Et Repertum 

Psikiatrikum Nomor : 3824/VER-Psikiatrikum/VII/2021, 

yang dibuat atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh 

dr. Agussyah Putra, M.Ked (KJ), SpKJ, dokter Spesialis 

Kejiwaan pada Rumah Sakit Umum dr. Yuliddin Away 

Kabupaten Aceh Selatan dengan Kesimpulan bahwa 
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terdakwa pada saat ini tidak mengalami ganguan jiwa 

(Visum Et Repertum Psikiatrikum terlampir didalam 

berkas perkara);  

- Bahwa akibat perbuatan terdakwa menggorok leher 

korban Sayra Binti Samiin sesuai dengan Visum et 

Repertum Nomor : 812/062/VII/2021 tanggal 12 Juli 2021 

yang dibuat atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh 

dr. Riski Hakiki, dokter pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Kota Subulussalam dengan Kesimpulan : Telah diperiksa 

seorang korban bernama Sayra, permpuan, usia 05 bulan 

19 hari pada tanggal 08 Juli 2021 sekira pukul 13.10 Wib, 

diruang jenazah RSUD Kota Subulussalam dari hasil 

pemeriksaan didapati luka robek dibagian tengah leher 

dengan panjang 14 cm, lebar 2 cm, kedalaman 3 cm, 

tampak gumpalan darah, pembuluh darah leher terputus, 

tulang tenggorokan terputus dan tampak otot leher. (Visum 

Et Repertum terlampir didalam berkas perkara);  

Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana dalam 

Pasal 80 ayat (3) yo ayat (4) Undang-undang R.I. Nomor 35 tahun 

2014 tentang perubahan atas UU RI Nomor 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak;  

Atau  

Keempat:  

Bahwa terdakwa SARWATI Binti Alm. JINUN KOMBIH, pada 

hari Kamis  tanggal 08 Juli 2021, sekira pukul 09.30 Wib, atau 

setidak-tidaknya pada suatu waktu didalam tahun 2021, bertempat 

didalam rumah saksi Jumat Lingga bin Nawi Lingga yang berada 
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di Desa Sibungke Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam, atau 

setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam 

daerah hukum Pengadilan Negeri Singkil, “melakukan 

kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga yang 

mengakibatkan matinya korban”, perbuatan tersebut dilakukan 

oleh terdakwa dengan cara sebagai berikut :  

- Berawal terdakwa Sarwati Binti Alm. Jinun Kombih dan 

saksi Samiin Lingga Bin Jumat Lingga (suami terdakwa)  

pergi kerumah orang tua saksi Samiin Lingga Bin Jumat 

Lingga yang terletak di Desa Sibungke Kecamatan 

Rundeng Kota Subulussalam, untuk mengobati korban 

Sayra Binti Samiin Lingga yang sedang mengalami sakit 

bisul didalam perutnya dan kemudian pada Rabu malam 

tanggal 07 Juli 2021 sekira pukul 21.00 wib, terdakwa 

tidur di ruang TV bersama ibu mertua terdakwa yaitu saksi 

MARDIAH Br SAMBO sambil menjaga korban Sayra 

Binti Samiin Lingga  yang sedang sakit bisul di dalam 

perut, selanjutnya pada hari Kamis tanggal 08 Juli 2021 

sekira pukul 05.00 Wib, terdakwa terjaga dari tidur namun 

masih berbaring di depan ruang TV sambil menyusui 

korban Sayra Binti Samiin Lingga dan  sekira pukul 07.30 

wib, terdakwa mendengar suara seorang laki-laki 

mengetuk pintu depan rumah sambil mengatakan “ 

assalamua’alaikum “ lalu saksi Mardiah Br. Sambo 

langsung terjaga dari tidur kemudian menjawab “ 

wa’alaikumsalam “ kemudian saksi Mardiah Br. Sambo 

langsung bangun menuju pintu depan rumah lalu 

membuka pintu depan rumah tersebut dengan posisi 
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terdakwa membelakangi pintu depan rumah, dan terdakwa 

mendengar suara dan bertanya kepada saksi Mardiah Br. 

Sambo dengan mengatakan “ mana anakmu buk “ lalu 

saksi Mardiah Br Sambo menjawab “ itu masih tidur, 

karena semalam bergadang nonton bola “ lalu dijawab oleh 

laki-laki tersebut dengan mengatakan “ kasi tahu ya buk, 

baguskan tv saya di panglima sahman “ kemudian ditanya 

kembali oleh saksi Mardiah Br. Sambo dengan 

mengatakan “ apa kerusakannya “ lalu dijawab lagi oleh 

laki-laki tersebut “ indosiar, trans tv, trans 7 gak dapat “;  

- Bahwa setelah itu saksi Mardiah Br. Sambo mengatakan 

kepada terdakwa “ kak, bangunkan nanti miin itu, itu orang 

panglima sahman datang baguskan tv “ kemudian dijawab 

oleh terdakwa dengan mengatakan “ iya mak “ kemudian 

tidak lama setelah itu saksi Mardiah Br. Sambo langsung 

pergi ke dapur dan terdakwa langsung bangun sambil 

menggendong korban Sayra Binti Samiin dan  menuju 

pintu depan rumah yang sudah terbuka,  kemudian 

terdakwa  dengan korban Sayra Binti Samiin duduk di 

depan pintu rumah yang ada tangga terbuat dari kayu 

sambil melihat ayam di halaman depan rumah mertua 

terdakwa, ketika terdakwa  bersama korban Sayra Binti 

Samiin duduk di tangga tersebut, saat itu pula saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga (ayah mertua terdakwa) bangun 

dari tidurnya lalu keluar dari kamar dan langsung menuju 

pintu depan rumah karena melihat terdakwa dengan 

korban Sayra Binti Samiin duduk di tangga kayu depan 

pintu rumah tersebut sambil melihat ayam, tidak lama 
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setelah itu saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga, meminta 

kepada terdakwa untuk menggendong korban Sayra Binti 

Samiin dan kemudian terdakwa memberikan korban Sayra 

Binti Samiin kepada saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

dan terdakwa tetap duduk ditangga rumah melihat korban 

Sayra Binti Samiin  digendong oleh saksi Jumat Lingga 

Bin Nawi Lingga di halaman depan rumah, dikarenakan 

korban Sayra Binti Samiin menangis ketika digendong 

oleh saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga lalu saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga memberikan kembali korban 

Sayra Binti Samiin kepada terdakwa;  

- Bahwa selanjutnya saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

masuk kembali kedalam rumah untuk bersiap-siap karena 

hendak pergi ke kebun jagung dengan saksi Mardiah Br. 

Sambo dan sebelum berangkat saksi Mardiah Br. Sambo 

pergi keseberang jalan menuju rumah anaknya yaitu saksi 

Saparuddin Lingga Bin Nawi Lingga untuk meminta 

bantuan supaya mengeluarkan sepeda motor matic 

HONDA BEAT milik saksi Mardiah Br. Sambo, kemudian 

saksi Saparuddin Lingga Bin Nawi Lingga datang 

kerumah orang tuanya dan mengeluarkan sepeda motor 

matic honda beat untuk dipakai oleh saksi Mardiah Br. 

Sambo, kemudian sepeda motor matic honda beat tersebut 

diparkirkan di badan jalan aspal dekat becak mesin milik 

saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga, setelah itu saksi 

Mardiah Br. Sambo mengambil bekal makan dan 

perlengkapan sholat yang diletakkan di depan pintu rumah 

sambil mengatakan kepada terdakwa  “ kak, pigi dulu aku 
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ke kebun ya “ terus dijawab oleh terdakwa  “ iya mak”  dan 

tidak lama setelah itu saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga 

juga keluar dari dalam rumah dan langsung pergi ke kebun 

di Desa Panglima Sahman dengan mengenderai becak 

mesin yang diparkir di badan jalan aspal depan rumah 

saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga  dan kemudian 

terdakwa   dengan menggendong korban Sayra Binti 

Samiin langsung menuju kamar adik ipar terdakwa  untuk 

membangunkan saksi SAMIIN Bin JUMAT LINGGA 

(suami terdakwa) dengan mengatakan “bangun bapak 

sayra, itu ada yang baguskan tv di panglima sahman “ dan 

dijawab oleh saksi Samiin Lingga Bin Jumat Lingga 

dengan mengatakan “ bentar lagi, masih aku ngantuk “ 

setelah itu terdakwa dengan menggendong korban Sayra 

Binti Samiin  keluar dari dalam kamar tidur tersebut 

kemudian melihat jam sudah menunjukkan pukul 08.00 

wib, kemudian terdakwa membaringkan korban Sayra 

Binti Samiin di depan ruang TV sendirian lalu memberikan 

sebuah mainan kepada korban Sayra Binti Samiin supaya 

korban Sayra Binti Samiin tidak menangis selanjutnya 

terdakwa  masuk lagi kedalam kamar untuk 

membangunkan kembali saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

dengan mengatakan “ bangunlah pi “ dan dijawab oleh 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dengan mengatakan “ udah 

jam berapa “ lalu dijawab oleh terdakwa  dengan 

mengatakan “ udah jam setengah sepuluh “ dengan 

berbohong supaya saksi Samiin Bin Jumat Lingga 

langsung bangun dari tidurnya, lalu saksi Samiin Bin 
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Jumat Lingga mengatakan kepada terdakwa “ angkatkan “ 

setelah itu terdakwa menarik tangan saksi Samiin Bin 

Nawi Lingga sambil mengatakan “ bangunlah kau, 

mandilah kau, makan kau terus, baru ke panglima sahman 

kau terus “ dan kemudian saksi Samiin Bin Nawi Laingga 

langsung bangun dari tidurnya dan menuju arah dapur 

rumah,  lalu terdakwa kembali ke ruang TV untuk 

menemani korban Sayra Binti Samiin;  

- bahwa tidak lama setelah itu saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga datang ke ruang TV, dengan membawa sarapan 

pagi di dalam piring, dan kemudian saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga bertanya kepada terdakwa dengan 

mengatakan “ udah kau makan “ lalu dijawab oleh 

terdakwa dengan mengatakan “ belum, ngak selera “ 

setelah saksi Samiin Bin Jumaat Lingga selesai sarapan, 

lalu terdakwa meminta bantuan kepada saksi Samiin Bin 

Jumat Lingga dengan  mengatakan “ pegang dulu sayra ini 

sebentar “ namun dijawab oleh saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga dengan mengatakan “ ngapain kau “ lalu dijawab 

oleh terdakwa “ mau panaskan obat “ terus saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga menjawab “ mau ke panglima sahman 

tadi aku ini nengok tv mereka tadi “ terus terdakwa 

mengatakan lagi kepada saksi Samiin Bin Jumat Lingga “ 

bentar aja “ namun saksi Samiin Bin Jumat Lingga tidak 

menghiraukannnya dan langsung mengambil kunci kontak 

sepeda motor dan Handphone dan pergi ke Desa  Panglima 

Sahman dengan menggunakan sepeda motor matic 
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YAMAHA MIO warna hitam milik saksi Samiin Bin Jumat 

Lingga;  

- bahwa kemudian sambil menggendong korban Sayra Binti 

Samiin terdakwa keluar dari rumah mertua terdakwa 

menuju rumah kakak ipar terdakwa yaitu saksi Deliati Br. 

Hasugian yang  berada di seberang jalan depan rumah 

mertua terdakwa, tidak lama setelah itu terdakwa kembali 

lagi ke dalam rumah mertua terdakwa karena melihat 

korban Sayra Binti Samiin menangis dan sesampainya 

dirumah tersebut lalu terdakwa  membaringkan korban 

Sayra Binti Samiin di depan TV namun korban Sayra Binti 

Samiin terus menangis, dan diakrenakan korban Sayra 

Binti Samiin terus menangis, kemudian terdakwa 

menggendong korban kedalam kamar adik ipar terdakwa 

dan setelah di dalam kamar tersebut barulah korban Sayra 

Binti Samiin tidak menangis lagi, kemudian terdakwa 

menyusui korban Sayra Binti Samiin sampai korban Sayra 

Binti Samiin dan terdakwa  tertidur di atas kasur 

palembang yang ada didalam kamar tersebut;  

- bahwa tidak lama kemudian terdakwa bangun dari 

tidurnya, meninggalkan korban Sayra Binti Samiin 

seorang diri di dalam kamar dan terdakwa keluar dari 

dalam kamar menuju dapur rumah mertua terdakwa dan  

sesampainya terdakwa di dapur, terdakwa menuju sebuah 

meja kayu yang di atas meja kayu tersebut ada sebuah 

dispenser air minum dan di samping dispenser tersebut ada 

sebuah pisau kater dengan gagang plastik warna biru yang 

mata pisaunya sudah terbuka lalu terdakwa langsung 
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mengambil pisau kater yang masih baru tersebut, 

kemudian memegangnya di tangan kanan terdakwa dan 

membawanya sambil berjalan  masuk kembali kedalam 

kamar tempat korban Sayra Binti Samiin berada dan 

setelah terdakwa berada didalam tersebut, lalu terdakwa  

langsung jongkok dari posisinya berdiri sambil memegang 

kepala korban Sayra Binti Samiin dengan menggunakan 

tangan kiri terdakwa sedangkan tangan kanan terdakwa 

memegang pisau kater dan dengan sengaja menggorok 

leher korban Sayra Binti Samiin yang merupakan anak 

kandung terdakwa, hasil pernikahan antara terdakwa 

Sarwati Bin Jinun Kombih dengan Samiin Bin Jumat 

Lingga (sesuai dengan Surat Keterangan Nikah Nomor  

546/75.300.3.01/2020 yang dibuat dan ditanda tangani 

oleh Abdul Kadir Kepala Kampong Pasar Rundeng 

Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam), yang sedang 

tertidur hingga hampir putus dengan sekali tarik dari arah 

leher sebelah kiri bawah kearah leher sebelah kanan atas 

karena posisi badan korban Sayra Binti Samiin tidurnya 

menyamping kearah kiri dinding kamar rumah tersebut;  

- bahwa  setelah terdakwa menggorok leher korban Sayra 

Binti Samiin, lalu terdakwa berdiri kemudian keluar dari 

dalam kamar menuju ke kamar mandi yang berada di ruang 

tengah dalam rumah tersebut sambil berlari dan setelah 

sampai di dalam kamar mandi terdakwa  menutup pintu 

kamar mandi kemudian terdakwa membuang pisau kater 

yang terdakwa pergunakan menggorok leher korban Sayra 

Binti Samiin dan membuang dari selah papan kamar mandi 
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yang sudah berlubang kearah belakang yang mana di 

bawah rumah tersebut tergenang air;  

- bahwa selanjutnya terdakwa membuka pintu kamar mandi 

dan langsung menuju ke depan rumah sambil berteriak 

meminta tolong langsung kearah rumah kakak ipar 

terdakwa yaitu saksi Deliati Br. Hasugian yang berada di 

seberang jalan rumah mertua terdakwa sambil mengatakan 

“ kak, kak tolong anakku dulu di kamar “ terus dijawab 

oleh saksi Deliati Br Hasugian dengan mengatakan “ 

kenapa “ dan dijawab lagi oleh terdakwa “ ngak tau aku 

lagi “ terus terdakwa menarik-narik tangan saksi Deliati Br 

Hasugian sampai kearah depan rumah mertua terdakwa, 

kemudian terdakwa melihat dari luar kamar ketika saksi 

Deliati Br Hasugian masuk ke dalam kamar tidur tersebut 

lalu saksi Deliati Br Hasugian menggendong korban Sayra 

Binti Samiin dengan memegang kedua ketiak korban 

Sayra Binti Samiin sambil berjalan ke arah pintu depan 

rumah sampai ke tangga kayu rumah mertua terdakwa, 

kemudian terdakwa   mengikuti dari belakang sampai 

keluar rumah dan kemudian saksi Deliati Br Hasugian 

mengatakan “ TOLONG, TOLONG “ sehingga ramai 

masyarakat sekitar yang datang ke rumah mertua terdakwa 

untuk melihat kejadian tersebut;  

- bahwa pada saat saksi Samiin Bin Jumat Lingga sedang 

memperbaiki Parabola milik sdr. Mawardi Lingga, dengan 

tiba-tiba Sdr. Mawardi Lingga mengatakan ada 

pembunuhan bayi di Desa Sibungke Kecamatan Rundeng 

Kota Subulussalam dan saksi Samiin Bin Jumat Lingga 
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bertanya “dimana, mana rumah nya dan siapa nama orang 

tua nya” dan sdr. Mawardi Lingga menjawab “di desa 

Sibungke didepan rumahnya ada becak, dan saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga bertanya lagi “kemana lari pelakunya” 

lari kebelakang rumah nya, pakai topeng dan baju hitam” 

dan kemudian Sdr. Mawardi Lingga mengajak saksi 

Samiin Bin Jumat Lingga melihat kejadian tersebut, dan 

sesampainya di tempat kejadian yang berada di Desa 

Sibungke Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam sudah 

ramai masyarakat berkumpul didepan rumah orang tua 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dan kemudian saksi Samiin 

Bin Jumat Lingga masuk kedalam rumah orang tuanya dan 

melihat korban Sayra Binti Samiin dalam keadaan 

berdarah dan tidak beryawa lagi (sesuai dengan Kutipan 

Akta Kematian Nomor Induk Kependudukan : 

1175035901210001 atasnama SAYRA yang dibuat dan 

ditanda tangani oleh RUSLAN, S.H.I. M.M. Kepala 

Kantor Catatan Sipil Kota Subulussalam) dan pada hari 

yang sama sekira pukul 20.00 wib, saksi Samiin Lingga 

Bin Jumat Lingga mendatangi Polres Subulussalam untuk 

memenuhi panggilan dari Polres Subulussalam dan pada 

saat saksi Samiin Bin Jumat Lingga berada didalam ruang 

pemeriksaan Polres Subulussalam dengan tiba-tiba 

terdakwa mendatangi saksi Samiin Bin Jumat Lingga dan 

meminta maaf mengakui perbuatannya yang telah 

menghilangkan nyawa korban Sayra Binti Samiin kepada 

saksi Samiin Bin Jumat Lingga dengan mengatakan “saya 

khilaf bang” dan selanjutnya terdakwa ditangkap oleh 
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pihak Kepolisian Resor Subulussalam  untuk diproses 

secara hukum;  

- bahwa setelah terdakwa ditangkap kemudian pihak 

Penyidik Polres Subulussalam melakukan Pemeriksaan 

kejiwaan terdakwa yang telah menggorok leher korban 

Sayra Binti Samiin yang merupakan anak kandung 

terdakwa dan sesuai dengan hasil Visum Et Repertum 

Psikiatrikum Nomor : 3824/VER-Psikiatrikum/VII/2021, 

yang dibuat atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh 

dr. Agussyah Putra, M.Ked (KJ), SpKJ, dokter Spesialis 

Kejiwaan pada Rumah Sakit Umum dr. Yuliddin Away 

Kabupaten Aceh Selatan dengan Kesimpulan bahwa 

terdakwa pada saat ini tidak mengalami ganguan jiwa 

(Visum Et Repertum Psikiatrikum terlampir didalam 

berkas perkara);  

- bahwa akibat perbuatan terdakwa menggorok leher korban 

Sayra Binti Samiin sesuai dengan Visum et Repertum 

Nomor : 812/062/VII/2021 tanggal 12 Juli 2021 yang 

dibuat atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh dr. 

Riski Hakiki, dokter pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Kota Subulussalam dengan Kesimpulan : Telah diperiksa 

seorang korban bernama Sayra, permpuan, usia 05 bulan 

19 hari pada tanggal 08 Juli 2021 sekira pukul 13.10 Wib, 

diruang jenazah RSUD Kota Subulussalam dari hasil 

pemeriksaan didapati luka robek dibagian tengah leher 

dengan panjang 14 cm, lebar 2 cm, kedalaman 3 cm, 

tampak gumpalan darah, pembuluh darah leher terputus, 
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tulang tenggorokan terputus dan tampak otot leher. (Visum 

Et Repertum terlampir didalam berkas perkara);  

Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana dalam 

Pasal 44 ayat (3) Undang-undang R.I. Nomor 23 tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga;  

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, 

Terdakwa dan Penasihat Hukum Terdakwa menyatakan telah 

mengerti isi dan maksud dakwaan serta tidak mengajukan 

keberatan terhadap Dakwaan Penuntut Umum;  

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya 

Penuntut Umum telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut: 

Saksi 1:  

SAMI’IN BIN JUMAT LINGGA, Tempat lahir di Sibungke, 

Tanggal 02 Mei 1993, umur 28 tahun, Jenis Kelamin laki-laki, 

Agama Islam, Pekerjaan Petani/Pekebun, Kewarganegaraan 

Indonesia, Alamat Desa Pasar Rundeng, Kecamatan Rundeng, 

Kota Subulussalam, dibawah sumpah dipersidangan yang pada 

pokoknya memberikan keterangan sebagai berikut:  

- Bahwa Saksi dihadirkan ke persidangan ini sehubungan 

dengan perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa 

terhadap anaknya yang masih balita yakni bernama Sayra 

dan merupakan anak kandung Saksi dan Terdakwa;  

- Bahwa Terdakwa menyayat leher anak korban dengan 

menggunakan pisau kater dan mengakibatkan luka serta  

mengeluarkan  banyak darah sehingga mengakibatkan  
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meninggal dunia;  

- Bahwa Perbuatan yang dilakukan Terdakwa terhadap anak 

korban tersebut dilakukan pada hari Kamis tanggal 08 Juli 

2021, sekira pukul 09.30 WIB, bertempat didalam rumah 

orangtua Saksi yaitu di Desa Sibungke, Kecamatan 

Rundeng, Kota Subulussalam; 

- Bahwa ketika perbuatan yang dilakukan Terdakwa terhadap 

anak korban tersebut Saksi tidak melihatnya secara 

langsung, karna saat itu Saksi sedang bekerja memperbaiki 

parabola di rumah sdr. Mawardi Lingga yang berada di 

Desa Panglima Sahman kira-kira berjarak 800 (delapan 

ratus) meter dari rumah orang tua Saksi;  

- Bahwa sebelum terjadinya perbuatan yang dilakukan 

Terdakwa terhadap anak korban tersebut, antara Saksi dan 

Terdakwa tidak ada terjadi pertengkaran dan bahkan 

sebelum Saksi berangkat memperbaiki parabola, saksi dan 

terdakwa duduk bersama ditangga rumah orang tua saksi 

dan Terdakwa sempat memberikan anak korban kepada 

Saksi dan akan tetapi karena Saksi akan pergi bekerja 

sehingga  anak korban digendong oleh Saksi Jumat Lingga 

Bin Nawi Lingga (ayah Saksi) di halaman depan rumah, 

dikarenakan anak korban menangis ketika digendong oleh 

Saksi Jumat Lingga Bin Nawi Lingga lalu Saksi Jumat 

Lingga Bin Nawi Lingga memberikan kembali anak korban 

kepada Terdakwa;  

- Bahwa saat kejadian dirumah orang tua Saksi, Saksi tidak 

tahu ada orang lain selain Terdakwa dan anak korban atau 

tidak, karena pada saat itu Saksi pergi untuk memperbaiki 



189 
 

 

Parabola milik sdr. Mawardi Lingga, saat itu kedua 

orangtua Saksi sudah pergi ke kebun;  

- Bahwa sebelum kejadian, baik Saksi ataupun Terdakwa 

tidak punya masalah dengan orang lain;  

- Bahwa pada saat saksi sedang memperbaiki parabola 

dirumah Mawardi Lingga, saksi diberitahu oleh Mawardi 

bahwa ada pembunuhan bayi Desa Sibungke tepatnya 

dirumah atas nama Jumat dan pelaku pembunuhannya lari 

ke belakang rumah dengan menggunakan topeng dan baju 

hitam;  

- Bahwa Saksi tidak yakin pembunuhan tersebut terjadi 

dirumah saksi dikarenakan nama Jumat di Desa Sibungke 

ada 2 orang, kemudian saksi bersama Mawardi pergi 

menuju Sibungke untuk melihat kejadian tersebut, dan 

sesampainya ditempat kejadian yang berada di Desa 

Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam sudah 

rame masyarakat yang berkumpul ternyata kejadian 

tersebut terjadi didepan rumah orangtua Saksi, dan 

kemudian Saksi langsung pergi kedalam rumah dan melihat 

anak korban sudah tidak bernyawa lagi dan berlumuran 

darah;  

- Bahwa pada mulanya saksi tidak mengetahui siapa pelaku 

pembunuhan terhadap anak korban baru kemudian pada 

hari yang sama pukul 20.00 WIB saksi mendatangi polres 

Subulussalam untuk memenuhi panggilan dari pihak 

kepolisian;  

- Bahwa pada saat diruang pemeriksaan Polres Subulussalam 

tiba-tiba Terdakwa datang kepada saksi dan meminta maaf 
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serta mengakui perbuatannya yang telah menghilangkan 

nyawa anak korban sembari menangis;  

- Bahwa anak korban dimakamkan pada hari yang sama yaitu 

Kamis tanggal 08 Juli 2021 selepas Shalat Magrib;  

- Bahwa sebelum kejadian antara Saksi dan Terdakwa tidak 

sering terjadi pertengkaran, akan tetapi memang beberapa 

kali pernah terjadi pertengkaran yang disebabkan persoalan 

ekonomi;  

- Bahwa ketika terjadi pertengkaran sebelum kejadian 

perkara ini, Terdakwa tidak pernah mengancam akan 

melukai anak korban ataupun Saksi;  

- Bahwa sejak Saksi mengenal dan menikahi Terdakwa, 

Saksi tidak ada melihat atau merasakan Terdakwa 

mengalami gangguan jiwa;  

- Bahwa saksi dengan Terdakwa adalah pasangan suami istri 

yang menikah secara agama islam pada tanggal 3 Juni 2020 

dan yang menikahkan Terdakwa dengan Saksi pada saat itu 

yaitu ayah kandung Terdakwa yang menjadi walinya tanpa 

melibatkan Kantor Urusan Agama setempat;  

- Bahwa Saksi dengan Terdakwa berkenalan melalui 

Facebook dan sudah berpacaran sebelum menikah, dan 

pernikahan dilaksanakan karena sama-sama saling sepakat 

untuk menikah tidak ada paksaan;  

- Bahwa anak Korban merupakan anak kandung dari saksi 

dan Terdakwa yang lahir pada tanggal 19 Januari 2021 

dimana pada saat kejadian pembunuhan tersebut anak 

korban berumur 6 (enam) bulan;  
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- Bahwa setelah menikah Saksi dan Terdakwa serta anak 

korban tidak tinggal di rumah orang tua Saksi tersebut dan 

tinggal di rumah sendiri yang berbeda dengan rumah orang 

tua Saksi, Saksi, Terdakwa dan anak korban tinggal 

sementara di rumah orang tua Saksi karena anak korban 

sedang sakit bisul didalam perutnya, sehingga orangtua 

Saksi menyarankan agar tinggal dirumah orang tua Saksi 

sampai anak korban sembuh; 

- Bahwa Saksi tinggal di rumah Orang Tua Saksi yang 

beralamat di Desa Sibungke, Kecamatan Rundeng bersama 

dengan Kedua orang tua saksi yaitu Saksi Jumat Lingga dan 

Saksi Mardiah Br Sambo juga Terdakwa dan Anak Korban;  

- Bahwa saksi bersama Terdakwa sudah tinggal dirumah 

orang tua saksi selama 3 (tiga) hari guna pengobatan anak 

korban yang sedang sakit; 

- Bahwa selama ini hubungan rumah tanggal saksi tidak ada 

masalah, dan Terdakwa selalu merawat Anak korban 

dengan baik meskipun sering menangis karena sakit hanya 

saja pernah marah kepada Anak korban berupa kata-kata 

keluhan tanpa pernah ada Terdakwa menyakiti atau melukai 

anak korban secara fisik maupun makian;  

- Bahwa sebelum Saksi berangkat menuju Panglima saman 

untuk memperbaiki Parabola Terdakwa sempat meminta 

tolong kepada saksi untuk menggendong anak korban 

dikaranakan Terdakwa hendak memanasi obat untuk anak 

korban, namun saksi menolak permintaan Terdakwa dan 

langsung berangkat menuju Panglima Saman;  
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- Bahwa Terdakwa merawat Anak Korban layaknya seorang 

ibu, dimana Terdakwa selalu memberikan ASI secara rutin 

kepada Anak Korban, menggendong, memandikan dan lain 

sebagainya;  

- Bahwa Saksi dan Terdakwa sangat menyayangi anak 

korban dikarenakan anak korban merupakan anak pertama 

yang direncakan oleh saksi dan Terdakwa setelah menikah;  

- Bahwa Terdakwa selaku istri melaksanakan kewajibannya 

dengan baik kepada Saksi yaitu memenuhi setiap keperluan 

jasmani dan rohani saksi dan selalu melayani saksi 

selayaknya istri yang berbakti;  

- Bahwa Terdakwa merupakan istri yang solehah dan selalu 

melaksanakan kewajiban beribadah;  

- Bahwa Saksi selaku suami memahami kewajiban saksi 

sebagai suami dengan memberikan nafkah lahir dan batin 

dan saksi selalu memberikan uang belanja kepada 

Terdakwa namun karena pekerjaan Saksi hanya tukang 

servis TV kadang ada dan kadang tidak ada, jika tidak ada 

maka Saksi tidak ada memberikan uang kepada Terdakwa;  

Bahwa sebelum anak korban meninggal dunia, anak korban 

sering sakit demam dan saksi ikut juga merawat anak 

korban namun saksi sering kesal karena anak korban sering 

menangis; 

- Bahwa pada malam harinya sebelum Anak korban 

meninggal dunia, anak korban menangis terus menerus 

dikarenakan sakit bisul didalam perut yang dideritanya 
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namun pada malam tersebut saksi menonton bola sehingga 

pulang kerumah larut malam sekira pukul 02.00 WIB;  

- Bahwa Anak Korban sering terbangun dan menangis tengah 

malam, dan Terdakwa selalu menenangkan Anak Korban 

namun saksi tidak ikut menemani karena saksi sangat 

mengantuk pada saat anak korban terbangun dan menangis 

tengah malam;  

- Bahwa pada saat Saksi bersama dengan Terdakwa dan Anak 

Korban pindah kerumah orang tua Saksi di Desa Sibungke 

untuk berobat, saksi dan Terdakwa hanya membawa 

pakaian tidak membawa yang lain;  

- Bahwa sepengetahuan saksi pisau kater yang menjadi 

barang bukti dalam persidangan merupakan pisau kater 

yang digunakan ibu Terdakwa untuk memasak dan 

memotong sayur sehari-hari, dan memang kebiasaan 

masyarakat Desa Sibungke menggunakan kater untuk 

memasak;  

- Bahwa selama di rumah orang tua Saksi Terdakwa selalu 

dirumah untuk mengurus anak korban, dan tidak pernah 

pergi keluar rumah kecuali kerumah kakak Saksi yang 

berada di seberang rumah orang tua;  

- Bahwa tidak mengetahui perasaan Terdakwa pada saat 

mengurus anak, namun yang saksi rasakan sangat Lelah 

dikarenakan sering menangis dan sulit untuk ditenangkan;  

- Bahwa yang Saksi rasakan atas kejadian tersebut, Saksi 

sangat merasa sedih dan terpukul secara pribadi Saksi 

memaafkan perbuatan Terdakwa, dan sampai dengan 

pemeriksaan dipersidangan Saksi masih tidak percaya 
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bahwa pelaku pembunuhan Anak Korban adalah Terdakwa 

yang merupakan istri dari saksi dan Ibu dari Anak Korban; 

  

Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa tidak berkeberatan 

dan membenarkannya;  

Saksi 2:  

DELIATI Br. HASUGIAN BINTI ALM. BADRES, Tempat 

lahir di Lae Mate, Tanggal 01 Februari 1997, umur 24 tahun, Jenis 

Kelamin Perempuan, Agama Islam, Pekerjaan mengurus rumah 

tangga, Kewarganegaraan Indonesia, Alamat Desa Sibungke, 

Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam, dibawah sumpah 

didepan persidangan yang pada pokoknya memberikan keterangan 

sebagai berikut:  

- Bahwa Saksi dihadirkan ke persidangan ini sehubungan 

dengan perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa 

terhadap anaknya yang masih balita;  

- Bahwa Terdakwa telah menyayat leher anak korban dengan 

menggunakan pisau kater dan mengakibatkan luka serta 

mengeluarkan banyak darah hingga mengakibatkan 

meninggal dunia;  

- Bahwa Perbuatan yang dilakukan Terdakwa terhadap anak 

korban tersebut dilakukan pada hari Kamis tanggal 08 Juli 

2021, bertempat didalam rumah mertua Saksi yaitu di Desa 

Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam;  

- Bahwa pada saat peristiwa tersebut saksi sedang berada di 

rumah saksi yang tepatnya ada diseberang lokasi kejadian;  
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- Bahwa pada hari Kamis, tanggal 08 Juli 2021 sekira pukul 

09.30 WIB Terdakwa mendatangi saksi yang sedang berada 

dirumah sembari meminta tolong dan menarik tangan saksi 

kea rah rumah mertua saksi karena terjadi sesuatu terhadap 

Anak Korban;  

- Bahwa pada mulanya saksi mengira Anak Korban 

mengalami kejangkejang karena saksi mengetahui anak 

korban sedang sakit sehingga saksi langsung berlari kearah 

rumah anak korban berada dan setibanya disana saksi 

melihat anak korban yang berada didalam kamar dan 

langsung menggendongnya;  

- Bahwa ketika saksi menggendong anak korban saksi 

terkejut karena mendapati anak korban sudah berlumuran 

darah dengan luka sayat dilehernya sehingga saksi terkejut 

dan langsung berjalan menuju keluar rumah sembari 

berteriak meminta tolong sehingga warga beramai-ramai 

datang;  

- Bahwa pada saat kejadian keadaan rumah dalam keadaan 

sepi dikarenakan yang saksi ketahui kedua mertua Saksi 

sudah berangkat ke Kebun, sedangkan Samiin suami 

Terdakwa sudah pergi memperbaiki parabola sehingga 

hanya ada Terdakwa dan anak korban dirumah tersebut;  

- Bahwa pada saat kejadian Terdakwa dalam keadaan sehat 

dan tidak ada luka dibadannya namun saksi tidak 

memperhatikan ada bekas darah atau tidak karena saksi 

dalam keadaan panik;  

- Bahwa pada mulanya Terdakwa mengatakan bahwa ada 

orang jahat yang masuk kedalam rumah menggunakan 
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topeng dan pakaian hitam, baru kemudian saksi mengetahui 

sekira pukul 20.00 WIB bahwa Terdakwa adalah orang 

yang membunuh anak Korban berdasarkan keterangan dari 

kepolisian ketika saksi dipanggil ke Polres Subulussalam; 

- Bahwa ketika saksi mengangkat anak korban dari tempat 

tidur, anak korban dalam keadaan berdarah yang sangat 

banyak sehingga saksi langsung panik dan tidak 

mengetahui apakah anak korban masih hidup atau tidak, 

baru kemudian tidak lama dari kejadian pihak puskesmas 

datang untuk mengecek kondisi anak korban dan diketahui 

anak korban sudah meninggal dunia;  

- Bahwa anak korban merupakan anak kandung Terdakwa 

dan saksi Samiin yang menikah secara agama pada bulan 

Juli 2020 dimana ayah Terdakwa selaku wali nikah 

sehingga tidak melibatkan kantor urusan agama selaku 

pejabat yang berwenang;  

- Bahwa anak korban pada saat kejadian masih berusia 

kurang lebih 6 (enam) bulan dan pada waktu itu sedang 

dalam keadaan sakit bisul di dalam perut;  

- Bahwa saksi mengenal baik Terdakwa selaku adik ipar 

saksi dimana Terdakwa merupakan orang yang baik dan 

sangat disayangi mertua saksi dan kehidupan Terdakwa 

sehari-hari layaknya manusia normal tidak dalam gangguan 

jiwa;  

- Bahwa Saksi tidak tahu penyebab perbuatannya hingga 

menghilangkan nyawa anak korban yang merupakan 

kenapa Terdakwa tega melakukan anak kandung dari 

Terdakwa;  
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- Bahwa Terdakwa dan Samiin sudah 3 (tiga) hari tinggal 

dirumah mertua dikarenakan anak korban sedang sakit 

sehingga untuk mempermudah pengobatan di dukun 

kampung maka Terdakwa dan saksi Samiin pindah dari 

rumahnya yang berada di Runding;  

- Bahwa sepengetahuan saksi hubungan rumah tangga Saksi 

Samiin dengan Terdakwa dalam keadaan harmonis dan 

tidak ada permasalahan dikarenakan saksi beberapa kali 

bertemu dan saling berkunjung;  

- Bahwa saksi tidak mengetahui bagaimana Terdakwa 

melakukan perbuatannya terhadap anak korban, saksi baru  

mengetahui dari pengakuan Terdakwa dikepolisian serta 

ditunjukan pisau kater yang telah dibuang dan telah 

digunakan untuk menyayat leher anak korban oleh  

Polisi; 

- Bahwa Saksi sebelumnya sering datang ke rumah mertua 

Saksi dan terkait pisau kater tersebut yang telah digunakan 

oleh Terdakwa untuk menyayat leher anak korban Saksi 

tidak pernah memperhatikannya, akan tetapi warga sekitar 

termasuk Saksi apabila untuk keperluan memasak didapur 

sering menggunakan pisau kater karena lebih tajam apabila 

digunakan untuk mengiris bumbu atau sayuran;  

Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa tidak berkeberatan 

dan membenarkannya;  

Saksi 3:  
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JUMAT LINGGA BIN NAWI LINGGA, Tempat lahir di 

Sibungke, Tanggal, bulan dan tahun lahir tidak ingat lagi, umur 

sekitar 40 tahun, Jenis Kelamin lakilaki, Agama Islam, Pekerjaan 

Petani/Pekebun, Kewarganegaraan Indonesia, Alamat Desa 

Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam, dibawah 

sumpah didepan persidangan memberikan keterangan yang pada 

pokoknya sebagai berikut:  

- Bahwa Saksi dihadirkan ke persidangan ini sehubungan 

dengan perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa 

terhadap anaknya;  

- Bahwa Terdakwa menyayat leher anak korban dengan 

menggunakan pisau kater dan mengakibatkan luka serta 

mengeluarkan banyak darah hingga mengakibatkan 

meninggal dunia;  

- Bahwa perbuatan dilakukan Terdakwa terhadap anak 

korban tersebut dilakukan pada hari Kamis tanggal 08 Juli 

2021, bertempat didalam rumah Saksi yaitu di Desa 

Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam;  

- Bahwa sebelum meninggalnya anak korban pada hari kami 

tanggal 8 Juli 2021 sekitar pukul 07.00 WIB saksi dan istri 

saksi yaitu Mardiah Br Sambo sedang bersiap-siap untuk 

berangkat ke kebun, dan saksi melihat Terdakwa sedang 

menonton Televisi bersama Anak korban, sedangkan Saksi 

Samiin masih tidur didalam kamar dan setelah selesai 

bersiap saksi bersama saksi Mardiah berangkat ke kebun 

menaiki becak dengan berpamitan kepada anak korban 

namun sesampainya dikebun tidak lama kemudian datang 
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sdr. Jepri yang merupakan keponakan Saksi mengatakan 

terjadi sesuati terhadap anak korban; 

- Bahwa Saksi bersama Mardiah sempat panik dan langsung 

bergegas pulang kerumah sembari mengajak saksi 

Saparuddin yang berada tidak jauh dari kebun saksi dan 

sesampainya dirumah saksi keadaan sudah ramai 

masyarakat;  

- Bahwa sesampainya dirumah saksi mendapati anak korban 

yang sudah tidak bernyawa dan bersimpah darah 

dikarenakan ada luka sayat dilehernya;  

- Bahwa pada mulanya saksi tidak mengetahui siapa yang 

pelaku yang menyayat leher anak korban hingga 

meninggal dunia tersebut, namun setelah dipanggil oleh 

pihak kepolisian untuk dimintai keterangan di Polres 

Subulussalam datang Terdakwa langsung menjumpai saksi 

samiin sembari menangis dan meminta maaf serta 

mengakui bahwa yang telah menghilangkan nyawa anak 

Korban adalah Terdakwa sendiri;  

- Bahwa saksi tidak menyangka dan tidak percaya Terdakwa 

merupakan pelaku yang menghilangkan nyawa anak 

korban, karena yang saksi ketahui Terdakwa merupakan 

menantu yang baik dan sopan sehingga keluarga sangat 

menyayangi Terdakwa;  

- Bahwa sepengetahuan saksi tidak pernah ada 

permasalahan yang terjadi didalam rumah tangga antara 

saksi samiin dengan terdakwa, dan yang saksi ketahui 

hubngab mereka harmonis layaknya keluarga bahagia; 
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- Bahwa Saksi Samiin dan Terdakwa merupakan pasangan 

suami istri yang menikah secara Agama pada bulan Juli 

2020 dikampung dimana yang menjadi wali nikah 

Terdakwa adalah ayah Terdakwa sendiri tanpa melibatkan 

kantor urusan agama;  

- Bahwa sebelum melangsungkan pernikahan saksi sudah 

pernah bertemu serta dikenalkan dan dijelaskan oleh saksi 

Samiin bahwa saksi Samiin berpacaran dengan Terdakwa 

dan hendak melangsungkan pernihakan, dan saksi merestui 

hubungan mereka karena selama saksi tau, Terdakwa 

adalah anak yang baik;  

- Bahwa setelah menikah pada bulan Januari 2021 anak 

korban lahir, dan sehingga pada saat kejadian anak korban 

berusia kurang lebih sekitar 6 (enam) bulan;  

- Bahwa yang saksi ketahui Terdakwa tidak ada mengalami 

gangguan jiwa dan sejak Saksi mengenal Terdakwa, kondisi 

Terdakwa normal seperti orang lain pada umumnya;  

- Bahwa sebelum terjadi pembunuhan, anak korban sedang 

dalam kondisi sakit bisul di perut dan sedang menjalani 

pengobatan kampung sehingga Saksi Samiin dan Terdakwa 

bersama anak korban tinggal dirumah saksi agar lebih 

mudah melakukan pengobatan;  

- Bahwa Saksi Samiin dan Terdakwa sudah tinggal dirumah 

saksi selama 3 (tiga) hari dimana sebelumnya Saksi Samiin 

dan Terdakwa tinggal dirumah sendiri;  

- Bahwa selama Saksi Samiin dan Terdakwa tinggal dirumah 

saksi tidak terjadi permasalahan apapun, yang saksi ketahui 

hanya Anak Korban yang sering menangis dikarenakan 
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sedang dalam keadaan sakit sehingga tengah malam sering 

menangis;  

- Bahwa selama anak korban tinggal dirumah saksi Terdakwa 

dan Saksi Mardiah yang merawat Anak Korban secara 

bergantian;  

- Bahwa Terdakwa tidak pernah memukul anak korban, 

makanya Saksi tidak menyangka Terdakwa setega itu 

berbuat demikian terhadap anak korban;  

- Bahwa Saksi tidak tahu penyebab perbuatan Terdakwa 

hingga tega menghilangkan nyawa anak korban yang 

merupakan anak kandung dari Terdakwa;  

- Bahwa barang bukti pisau kater merupakan alat yang 

digunakan oleh saksi mardiah untuk memasak dan 

memotong sayur sehari hari;  

- Bahwa selama Terdakwa tinggal di rumah saksi Terdakwa 

tidak pernah pergi keluar rumah selain ke rumah Saksi 

Deliati untuk bermain karena merupakan istri dari 

saparudin anak Terdakwa;  

- Bahwa Terdakwa selalu memberikan ASI kepada Anak 

Korban serta memandikan dan merawat layaknya seorang 

ibu kepada anaknya;  

- Bahwa yang tinggal dirumah saksi yaitu saksi mardiah, 

saksi samiin, terdakwa dan anak korban, dan pada saat pagi 

hari saksi bersama saksi mardiah sudah berangkat ke kebun 

hanya tinggal saksi samiin terdakwa dan anak korban 

sedangkan sebelum saksi berangkat ke kebun ada orang 

datang meminta saksi samiin untuk memperbaiki parabola;
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- Bahwa sepengatahuan saksi baik keluarga saksi, samiin 

maupun Terdakwa tidak memiliki masalah dengan orang 

lain;  

- Bahwa sebagai mertua dari Terdakwa saksi sangat 

menyayangkan perbuatannya yang telah menghilangkan 

nyawa anak korban, namun Terdakwa merupakan anak 

yang baik dan berbakti sehingga saksi selaku orang tua 

memaafkan perbuatan Terdakwa dan berharap Terdakwa 

dapat bertaubat;  

Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa tidak berkeberatan 

dan membenarkannya;  

Saksi 4:  

MARDIAH Br. SAMBO BINTI ALM. BANJIR SAMBO, 

Tempat lahir di Lae Mate, Tanggal, bulan dan tahun lahir tidak 

ingat lagi, umur sekitar 40 tahun, Jenis Kelamin perempuan, 

Agama Islam, Pekerjaan Petani/Pekebun, Kewarganegaraan 

Indonesia, Alamat Desa Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota 

Subulussalam dibawah sumpah didepan persidangan memberikan 

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:  

- Bahwa Saksi dihadirkan ke persidangan ini sehubungan 

dengan perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa 

terhadap anaknya;  

- Bahwa Terdakwa menyayat leher anak korban dengan 

menggunakan pisau kater dan mengakibatkan luka serta 

mengeluarkan banyak darah hingga mengakibatkan 

meninggal dunia;  
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- Bahwa perbuatan dilakukan Terdakwa terhadap anak 

korban tersebut dilakukan pada hari Kamis tanggal 08 Juli 

2021, bertempat didalam rumah Saksi yaitu di Desa 

Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam;  

- Bahwa sebelum meninggalnya anak korban pada hari kami 

tanggal 8 Juli 2021 sekitar pukul 07.00 WIB saksi dan 

suami saksi Jumat Lingga sedang bersiap-siap untuk 

berangkat ke kebun, dan saksi melihat Terdakwa sedang 

menonton Televisi bersama Anak korban, sedangkan Saksi 

Samiin masih tidur didalam kamar dan setelah selesai 

bersiap saksi bersama saksi Jumat Lingga berangkat ke 

kebun menaiki becak dengan berpamitan kepada anak 

korban namun sesampainya dikebun tidak lama kemudian 

datang sdr. Jepri yang merupakan keponakan Saksi 

mengatakan terjadi sesuati terhadap anak korban;  

- Bahwa Saksi bersama Saksi Jumat Lingga sempat panik 

dan langsung bergegas pulang kerumah sembari mengajak 

saksi Saparuddin yang berada tidak jauh dari kebun saksi 

dan sesampainya dirumah saksi keadaan sudah ramai 

masyarakat;  

- Bahwa sesampainya dirumah saksi mendapati anak korban 

yang sudah tidak bernyawa dan bersimpah darah 

dikarenakan ada luka sayat dilehernya;  

- Bahwa pada mulanya saksi tidak mengetahui siapa yang 

pelaku yang menyayat leher anak korban hingga meninggal 

dunia tersebut, namun setelah dipanggil oleh pihak 

kepolisian untuk dimintai keterangan di Polres 

Subulussalam datang Terdakwa langsung menjumpai saksi 
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samiin sembari menangis dan meminta maaf serta 

mengakui bahwa yang telah menghilangkan nyawa anak 

Korban adalah Terdakwa sendiri;  

- Bahwa saksi tidak menyangka dan tidak percaya Terdakwa 

merupakan pelaku yang menghilangkan nyawa anak 

korban, karena yang saksi ketahui Terdakwa merupakan 

menantu yang baik dan sopan sehingga keluarga sangat 

menyayangi Terdakwa;  

- Bahwa sepengetahuan saksi tidak pernah ada permasalahan 

yang terjadi didalam rumah tangga antara Saksi samiin 

dengan Terdakwa, dan yang saksi ketahui hubungan mereka 

harmonis layaknya keluarga bahagia;  

- Bahwa Saksi Samiin dan Terdakwa merupakan pasangan 

suami istri yang menikah secara Agama pada bulan Juli 

2020 dikampung dimana yang menjadi wali nikah 

Terdakwa adalah ayah Terdakwa sendiri tanpa melibatkan 

kantor urusan agama;  

- Bahwa sebelum melangsungkan pernikahan saksi sudah 

pernah bertemu serta dikenalkan dan dijelaskan oleh saksi 

Samiin bahwa saksi Samiin berpacaran dengan Terdakwa 

dan hendak melangsungkan pernihakan, dan saksi merestui 

hubungan mereka karena selama saksi tau, Terdakwa 

adalah anak yang baik;  

- Bahwa setelah menikah pada bulan Januari 2021 anak 

korban lahir, dan sehingga pada saat kejadian anak korban 

berusia kurang lebih sekitar 6 (enam) bulan;  
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- Bahwa yang saksi ketahui Terdakwa tidak ada mengalami 

gangguan jiwa dan sejak Saksi mengenal Terdakwa, kondisi 

Terdakwa normal seperti orang lain pada umumnya;  

- Bahwa sebelum terjadi pembunuhan, anak korban sedang 

dalam kondisi sakit bisul di perut dan sedang menjalani 

pengobatan kampung sehingga Saksi Samiin dan Terdakwa 

bersama anak korban tinggal dirumah saksi agar lebih 

mudah melakukan pengobatan;  

- Bahwa Saksi Samiin dan Terdakwa sudah tinggal dirumah 

saksi selama 3 (tiga) hari dimana sebelumnya Saksi Samiin 

dan Terdakwa tinggal dirumah sendiri;  

- Bahwa selama Saksi Samiin dan Terdakwa tinggal dirumah 

saksi tidak terjadi permasalahan apapun, yang saksi ketahui 

hanya Anak Korban yang sering menangis dikarenakan 

sedang dalam keadaan sakit sehingga tengah malam sering 

menangis;  

- Bahwa selama anak korban tinggal dirumah saksi Terdakwa 

dan Saksi yang merawat Anak Korban secara bergantian;  

- Bahwa selama 3 (tiga) hari tinggal dirumah saksi Terdakwa 

sering tidak tidur malam dikarenakan anak korban yang 

terus menangis sehingga saksi menyuruh Terdakwa untuk 

tidur sedangkan anak korban biar saksi saja yang menjaga;  

- Bahwa selama 3 (tiga) hari pertama saksi tidak ada ke 

kebun dan fokus merawat anak korban bersama Terdakwa, 

namun disaat hari Kamis tanggal 8 Juli 2021 tersebut saksi 

merasa anak korban sudah membaik sehingga saksi 

tinggalkan ke kebun;  
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- Bahwa saksi yang menyuruh Terdakwa untuk pindah 

kerumah saksi agar Anak Korban mendapatkan pengobatan 

di kampung, dikarenakan saksi takut apabila anak korban 

dibawa kerumah sakit dapat bernasib sama dengan cucu 

saksi yang sebelumnya meninggal dunia setelah dibawa 

kerumah sakit;  

- Bahwa Terdakwa tidak pernah memukul anak korban, 

makanya Saksi tidak menyangka Terdakwa setega itu 

berbuat demikian terhadap anak korban;  

- Bahwa Saksi tidak tahu penyebab perbuatan Terdakwa 

hingga tega menghilangkan nyawa anak korban yang 

merupakan anak kandung dari Terdakwa;  

- Bahwa barang bukti pisau kater merupakan alat yang 

digunakan oleh saksi untuk memasak dan memotong sayur 

sehari hari;  

- Bahwa pisau kater yang menjadi barang bukti pagi hari 

sebelumnya kejadian saksi gunakan untuk memasak 

sarapan serta bekal dan saksi letakan di meja samping 

dispenser, namun saksi tidak menyangka akan digunakan 

oleh Terdakwa untuk melalukan perbuatan yang 

menghilangkan nyawa anak korban;  

- Bahwa saksi menggunakan pisau kater untuk memasak 

dikarenakan lebih mudah dan tajam untuk memotong sayur, 

dan masyarakat sekitar memang biasa menggunakan kater 

untuk memasak dibanding kan pisau belati;  

- Bahwa selama Terdakwa tinggal di rumah saksi Terdakwa 

tidak pernah pergi keluar rumah selain ke rumah Saksi 



207 
 

 

Deliati untuk bermain karena merupakan istri dari 

saparudin anak Terdakwa;  

- Bahwa Terdakwa selalu memberikan ASI kepada Anak 

Korban serta memandikan dan merawat layaknya seorang 

ibu kepada anaknya;  

- Bahwa yang tinggal dirumah saksi yaitu Saksi, Saksi Jumat, 

Saksi Samiin Terdakwa dan anak korban, dan pada saat pagi 

hari Saksi bersama Saksi Jumat sudah berangkat ke kebun 

hanya tinggal saksi samiin Terdakwa dan Anak Korban 

sedangkan sebelum Saksi berangkat ke kebun ada orang 

datang meminta saksi samiin untuk memperbaiki parabola;  

- Bahwa sepengatahuan saksi baik keluarga saksi, samiin 

maupun Terdakwa tidak memiliki masalah dengan orang 

lain;  

- Bahwa sebagai mertua dari Terdakwa saksi sangat 

menyayangkan perbuatannya yang telah menghilangkan 

nyawa anak korban, namun Terdakwa merupakan anak 

yang baik dan berbakti sehingga saksi selaku orang tua 

memaafkan perbuatan Terdakwa dan berharap Terdakwa 

dapat bertaubat;  

Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa tidak berkeberatan 

dan membenarkannya;  

Saksi 5:  

SAPARUDDIN LINGGA BIN JUMAT LINGGA, Tempat lahir 

di Sibungke, Tanggal 06 Agustus 1993, umur 28 tahun, Jenis 

Kelamin laki-laki, Agama Islam, Pekerjaan Petani/Pekebun, 
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Kewarganegaraan Indonesia, Alamat Desa Sibungke, Kecamatan 

Rundeng, Kota Subulussalam dibawah sumpah didepan 

persidangan memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai 

berikut: 

- Bahwa Saksi dihadirkan ke persidangan ini sehubungan 

dengan perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa 

terhadap anaknya;  

- Bahwa Terdakwa menyayat leher anak korban dengan 

menggunakan pisau kater dan mengakibatkan luka serta 

mengeluarkan banyak darah hingga mengakibatkan 

meninggal dunia;  

- Bahwa perbuatan dilakukan Terdakwa terhadap anak 

korban tersebut dilakukan pada hari Kamis tanggal 08 Juli 

2021, bertempat didalam rumah orang tua Saksi yaitu di 

Desa Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam;  

- Bahwa saksi tidak mengetahui bagaimana kejadian yang 

menimpa anak korban dikarenakan saksi tidak tinggal 

dirumah yang sama, saksi baru mengetahui setelah datang 

orangtua Saksi, yakni Saksi Mardiah dan Saksi Jumat 

Lingga dengan kondisi panik, kemudian memanggil Saksi 

dan mengajak saksi untuk pulang dikarenakan terjadi 

sesuatu dengan Terdakwa  dan ketika sampai dirumah orang 

tua saksi sudah ramai masyarakat berkerumun;  

- Bahwa setelah melihat secara langsung baru saksi ketahui 

anak korban dalam kondisi berlumuran darah dan ada bekas 

luka sayatan di lehernya dan yang saksi ketahui sudah 

dalam kondisi tidak bernyawa;  
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- Bahwa pada mulanya saksi tidak mengetahui siapa pelaku 

yang melakukan perbuatan terhadap anak korban, baru 

saksi ketahui setelah saksi dipanggil ke Polres 

Subulussalam untuk dimintai keterangan dan disitu saksi 

melihat Terdakwa mendatangi Saksi Samiin sembari 

menangis dan meminta maaf serta mengakui bahwa yang 

telah menyayat leher anak korban adalah Terdakwa sendiri;  

- Bahwa Saksi Samiin dan Terdakwa merupakan pasangan 

suami istri yang menikah secara Agama pada bulan Juli 

2020 dikampung dimana yang menjadi wali nikah 

Terdakwa adalah ayah Terdakwa sendiri tanpa melibatkan 

kantor urusan agama;  

- Bahwa saksi terkejut setelah mengetahui Terdakwa tega 

menghilangkan nyawa Anak Korban, dikarenakan yang 

saksi ketahui selaku kakak ipar, Terdakwa merupakan 

pribadi yang baik dan sopan selain itu keluarga Terdakwa 

dalam keadaan damai dan tidak ada masalah;  

- Bahwa Anak Korban adalah anak kandung Terdakwa dan 

Samiin yang lahir pada bulan Januari 2021 dan pada saat 

kejadian yang terjadi pada bulan Juli umur Anak Korban 

kurang lebih sekitar 6 (enam) bulan;  

- Bahwa selama saksi mengenal Terdakwa, dalam keadaa 

sehat baik jasmani maupun rohani dan tidak ada mengalami 

ganggung jiwa yang hidup normal layaknya orang pada 

umumnya;  

- Bahwa Terdakwa dan Saksi Samiin tinggal dirumah orang 

tua saksi sudah selama 3 (tiga) hari dengan tujuan untuk 

berobat Anak Korban yang sedang sakit;  
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- Bahwa saksi mengetahui Anak Korban sedang sakit 

dikarenakan saksi ikut menjemput Terdakwa Samiin dan 

Anak Korban bersama dengan orang tua saksi untuk tinggal 

dirumah orang tua saksi agar lebih mudah untuk berobat 

kampung;  

- Bahwa selama tinggal dirumah orang tua saksi, Terdakwa 

bersama anak Korban ada beberapa kali datang untuk 

bermain dirumah saksi bersama saksi Deliati yang 

merupakan istri saksi dan selama bermain hubungan antara 

Terdakwa dengan Anak Korban sangat baik layaknya ibu 

dengan anak;  

- Bahwa yang saksi ketahui selama saksi melihat Terdakwa 

bersama Anak Korban, Terdakwa tidak pernah marah-

marah maupun bermain tangan terhadap anak korban;  

- Bahwa saksi tidak mengetahui terkait pisau kater yang 

menjadi barang bukti, namun sepengatahuan saksi 

masyarakat sekitar umum menggunakan kater untuk 

memasak dan memotong sayur di dapur termasuk saksi 

Deliati yang merupakan istri Saksi;  

Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa tidak berkeberatan 

dan membenarkannya;  

Menimbang, bahwa Penuntut Umum telah membacakan 

keterangan Ahli dibawah disumpah yang dituangkan dalam Berita 

Acara Kepolisian serta ditandatangani oleh Ahli yang pada 

pokoknya sebagai berikut:   

Ahli:  
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dr. AGUSSYAH PUTRA, M.Ked (KJ), SpKJ., tempat lahir di 

Lawe Sigala-gala, tanggal 12 Agustus 1976, umur 45 tahun, Jenis 

Kelamin laki-laki, Agama Islam, Pekerjaan Psikiater pada RSUD 

dr. Yulidin Away Tapak Tuan, Kewarganegaraan Indonesia, Alamat 

Desa Jambo Apha, Kecamatan Tapak Tuan, Kabupaten Aceh 

Selatan:  

- Bahwa riwayat pendidikan Ahli adalah sebagai berikut:  

• SD pada tahun 1982-1989 (tamat);  

• SMP pada tahun 1989-1991 (tamat);  

• SMA pada tahun 1991-1994 (tamat);  

• S1 kedokteran pada tahun 1994-2000 (tamat);  

• KOAS di RSU dr. Zainoel Abidin Banda Aceh pada 

tahun 2000-2003;  

• Dokter pada Puskesmas Cot Kuta Nagan Raya pada 

tahun 2003-2004;  

• Kepala Puskesma Ujong Fatihah Nagan Raya pada 

tahun 2004-2005;  

• Kepala Pukesmas Beutong Nagan Raya pada tahun 

2005-2006;  

• Kepala Puskesmas Alue Bilie Nagan Raya pada tahun 

2006-2010;  

• Pendidikan Magister Kedokteran di FK USU Medan 

Tahun 2010-2012;  

• Pendidikan dokter spesialis di FK USU Medan tahun 

2010-2015;  

• Direktur RSUD Sultan Iskandar Muda, Nagan Raya 

tahun 2015-2018;  
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• Bekerja di RSUD dr. Yuliddin Away Tapak Tuan 

Kabupaten Aceh Selatan tahun 2018-2021;   

- Bahwa Ahli masuk bekerja di RSUD dr. Yuliddin Away 

Tapak Tuan Kabupaten Aceh Selatan tanggal 01 April 2018 

sampai saat ini sebagai dokter psikiater;  

- Bahwa pada hari sabtu malam tanggal 10 Juli 2021 sekira 

pukul 23.00 Wib dokter umum (dokter jaga IGD) ada 

menerima pasien atas nama SARWATI (Terdakwa) untuk 

dilakukan Visum Et Repertum Psikiatrikum namun pada 

hari itu bukan Ahli yang menerimanya melainkan dokter 

piket atas nama dr. gajah Nauli Dalimunthe yang sedang 

melaksanakan piket, namun pada hari Senin tanggal 12 Juli 

2021 barulah Ahli mulai melakukan autoanamnesis 

dilakukan secara langsung melalui wawancara dengan 

Terdakwa;  

- Bahwa ahli melakukan pemeriksaan psikiatrik terhadap 

Terdakwa di ruang rawat psikiatri bersama beberapa 

perawat;  

- Bahwa Terdakwa diperiksa sejak tanggal 12 Juli sampai 

dengan 25 Juli 2021;  

- Bahwa terhadap pemeriksaan psikiatri khusus terhadap 

Terdakwa pada pokoknya diperoleh hasil:  

1. Gambaran Umum:  

a. Penampilan: Kurus;  

b. Cara berpakaian: Rapi;  

c. Tingkah laku dan aktivitas psikomotor: Normoaktif;  
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d. Sikap terhadap pemeriksa: Kooperatif;  

2. Pembicaraan:  

a. Isi: Relevan;  

b. Arus pembicaraan: Normal;  

c. Produktivitas: Normal;  

d. Perbendaharaan: Normal;  

3. Afek, mood, emosi lainnya:  

a. Afek: Inappropriate;  

b. Mood: Eutimik (dalam batas normal)  

c. Emosi lainnya: -  

4. Pikiran:  

a. Gangguan bentuk pikiran: tidak ditemukan;  

b. Gangguan isi pikiran: tidak ditemukan;  

5. Persepsi:  

a. Halusinasi: tidak ditemukan;  

b. Ilusi: tidak ditemukan;  

c. Depersonalisasi: tidak ditemukan;  

d. Derealisasi: tidak ditemukan;  

6. Mimpi dan fantasi:  

a. Mimpi: tidak ditemukan;  

b. Fantasi: tidak ditemukam;  
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7. Sensorium:  

a. Kesadaran: compos mentis (sadar penuh);  

b. Orientasi   

- Waktu: baik;  

- Tempat: baik;  

- Personal: baik;  

c. Konsentrasi dan kalkulasi  

- Konsentrasi: baik;  

- Kalkulasi: baik;  

d. Daya ingat: baik;  

e. Pengetahuan umum: baik;  

f. Pikiran abstraks: baik;  

8. Judment:  

a. Sosial: tidak terganggu;  

b. Personal: tidak terganggu;  

9. Insight: baik;  

10. Kemampuan mengendalkan impuls: baik;  

- Bahwa wawancara Ahli dilakukan secara langsung dengan 

Terdakwa selama 14 (empat belas) hari berturut-turut 

dimulai dari tanggal 12 Juli 2021 sampai dengan tanggal 

25 Juli 2021 dan hasilnya adalah:  
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a. Pada pemeriksaan ditemukan afek (sikap) yang 

inappropriate (tidak serasi) pada terdakwa, 

terdakwa mengaku menyesal telah membunuh 

banyinya, tetapi tidak nampak penyesalan itu pada 

mimik wajah dan sikapnya, terdakwa mengatakan 

dirinya menyesal dengan sikap biasa;  

b. Afek yang inappropriate ini tidak bisa dijadikan 

sebagai dasar untuk menegakkan sebuah diagnosis 

gangguan jiwa erhadap  

Terakwa karena tidak memenuhi kriteria 

diagnostik;  

c. Dengan ini pemeriksa menyimpulkan bahwa 

Terdakwa pada saat ini tidak mengalami gangguan 

jiwa dan dapat bertanggungjawab atas 

perbuatannya;  

Terhadap keterangan Ahli tersebut, Terdakwa tidak 

berkeberatan dan membenarkannya;  

Menimbang, bahwa di persidangan Terdakwa tidak 

mengajukan saksi yang meringankan (a de charge) meskipun telah 

diberikan kesempatan untuk itu;  

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah 

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:  

- Bahwa Terdakwa dihadirkan dipersidangan ini karena 

telah menghilangkan nyawa anak kandung Terdakwa dan 

Saksi Samiin;  
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- Bahwa Anak Korban merupakan anak Kandung dari 

Terdakwa dan Saksi Samiin yang menikah pada tanggal 03 

Juni 2020, di Pasar Rundeng, Kecamatan Rundeng, Kota 

Subulussalam dimana pernikahan Terdakwa dan Saksi 

Samiin dilakukan secara agama islam tanpa 

mendaftarkannya di Kantor Urusan Agama;  

- Bahwa setelah menikah Terdakwa dan Samiin dikaruniai 

seorang anak yang lahir pada hari Selasa, tanggal 19 bulan 

Januari tahun 2021 dan telah menjadi korban dari 

perbuatan Terdakwa sehingga meninggal dunia pada 

tanggal 08 Juli 2021;  

- Bahwa ketika Terdakwa dan Saksi Sami’in melangsungkan 

pernikahan tidak ada paksaan dari pihak lain dan suka 

sama suka;  

- Bahwa setelah menikah Terdakwa dan Saksi Sami’in tidak 

tinggal bersama orang tua ataupun mertua namun 

Terdakwa tinggal bersama Saksi Sami’in dengan cara 

mengontrak rumahyang berlokasi di Runding;  

- Bahwa Terdakwa telah menghilangkan nyawa anak korban 

dengan cara menyayatkan pisau kater ke leher anak 

korban;  

- Bahwa perbuatan Terdakwa yang telah menghilangkan 

nyawa Anak Korban dilakukan pada hari Kamis tanggal 08 

Juli 2021, sekira pukul 09.30 WIB., bertempat didalam 

rumah mertua Terdakwa yaitu Saksi Jum’at Lingga dan 

Saksi Mardiah yang beralamat di Desa Sibungke, 

Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam tepatnya 

didalam kamar milik adik ipar Terdakwa yang bernama Siti 



217 
 

 

Nurbaya dimana saat kejadian adik ipar Terdakwa tersebut 

tidak sedang berada di rumah mertua karena sedang 

bekerja;  

- Bahwa saat kejadian tidak ada orang lain yang 

melihat/mengetahuinya karena mertua Terdakwa yakni 

Saksi Jum’at Lingga dan Saksi Mardiah sedang bekerja di 

kebun, begitu juga dengan Saksi Sami’in selaku suami 

Terdakwa sedang bekerja menyervis parabola milik sdr. 

Lingga yang berada di Desa Panglima Sahman, Kec. 

Rundeng, Kota Subulussalam;  

- Bahwa Terdakwa tinggal di rumah mertua saat kejadian 

karena kondisi anak korban saat itu sedang sakit, sehingga 

mertua menyarankan untuk tinggal dirumahnya supaya 

mertua bisa ikut merawat anak korban; 

- Bahwa cara Terdakwa menghilangkan nyawa anak korban 

yaitu Terdakwa mengambil pisau kater dari sebelah 

dispenser kemudian Terdakwa kembali ke kamar tempat 

anak korban tidur lalu memegang kepala anak korban 

pakai tangan kiri, lalu barulah pisau kater itu Terdakwa 

pegang pakai tangan kanan, kemudian pisau kater tersebut 

Terdakwa arahkan ke leher anak korban, kemudian 

Terdakwa tekan mata pisaunya lalu disayatkan dari leher 

sebelah kiri bawah ke sebelah kanan atas dan hanya sekali 

tarikan saja;  

- Bahwa posisi Terdakwa pada saat menyayat leher anak 

korban dengan pisau kater yaitu dalam posisi jongkok 

dibelakang anak korban yang pada saat itu sedang tidur 

pulas dan posisi tidurnya menyamping kekiri;  
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- Bahwa akibat dari perbuatan yang Terdakwa lakukan 

tersebut terhadap anak korban yakni dari leher bekas 

sayatan tersebut mengeluarkan darah yang mengalir ke 

kasur ambal warna biru dikamar tersebut, setelah itu anak 

korban langsung diam dan tidak bergerak lagi;  

- Bahwa pisau kater yang digunakan untuk menyayat leher 

anak korban tersebut bergagang warna biru dan Terdakwa 

mendapatkan pisau kater tersebut dari atas meja kayu yang 

berada disebelah dispenser dimana pisau kater tersebut 

merupakan pisau kater yang digunakan oleh ibu mertua 

memasak dan memotong sayur;  

- Bahwa ketika melakukan perbuatan terhadap anak korban 

tersebut, Terdakwa tidak ada disuruh atau melakukannya 

akibat tekanan/paksaan dari orang lain;  

- Bahwa sebelumnya Terdakwa tidak ada rencana 

menghilangkan nyawa anak korban dan kejadian tersebut 

serta merta saat itu Terdakwa lakukan;  

- Bahwa yang menyebabkan Terdakwa sampai melakukan 

perbuatan terhadap anak korban yaitu karena Saksi 

Sami’in selaku suami Terdakwa kurang bertanggungjawab 

dalam memenuhi kebutuhan seharihari terutama dalam hal 

perekonomian terkadang Saksi Sami’in hanya memberikan 

uang Rp180.000,00 (seratus delapan puluh ribu rupiah) 

perminggu dengan jumlah uang tersebut tentunya tidak 

cukup memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, selain itu 

saat sebelum Terdakwa melakukan perbuatan terhadap 

anak korban, anak korban sedang dalam kondisi sakit dan 

sudah 2 (dua) hari 2 (dua) malam susah tidur, akan tetapi 
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Saksi Sami’in tidak perduli dan tidak ikut bersama-sama 

merawat anak korban, Terdakwa dibiarkan sendiri 

merawat anak korban, Saksi Sami’in juga sering marah-

marah kepada Terdakwa, hal itulah yang membuat 

Terdakwa merasa kesal, kecewa, marah, emosi, akan tetapi 

perasaan tersebut Terdakwa pendam dan tidak bisa 

terluapkan, hal itulah yang membuat Terdakwa khilaf 

melakukan perbuatan terhadap anak korban;  

- Bahwa setelah Terdakwa melakukan perbuatan terhadap 

anak korban kemudian Terdakwa langsung meninggalkan 

korban pergi ke kamar mandi sambil membawa pisau kater 

tersebut dan saat itu terdakwa langsung membuang pisau 

kater tersebut yang Terdakwa tidak tahu arahnya kemana 

dan saat itu Terdakwa langsung pergi ke rumah kakak ipar 

Terdakwa yaitu Saksi Delia yang tinggal di seberang jalan 

depan rumah mertua Terdakwa dan meminta tolong 

sehingga Terdakwa bersama dengan saksi Deliati berlari 

menuju rumah mertua saksi; 

- Bahwa ketika Terdakwa dan Saksi Delia mendapati anak 

korban sudah dalam kondisi berlumuran darah di rumah 

mertua Terdakwa, saat itu anak korban digendong Saksi 

Delia dari dalam kamar menuju ruang tamu, kemudian 

Saksi Delia keluar dan minta tolong kepada warga sekitar 

karena Saksi Delia mendapati anak korban sudah tidak 

bernyawa dengan mengatakan kepada Terdakwa, tidak 

lama kemudian banyak warga yang berkumpul;  

- Bahwa Terdakwa hidup berumah tangga dengan Saksi 

Sami’in sudahberjalan sekitar 1 (satu) tahun 6 (enam) 



220 
 

 

bulan ketika menjalani rumah tangga dengan Saksi 

Sami’in dan sejak sebelum anak korban lahir, Terdakwa 

sangat merasa tertekan karena Saksi Sami’in sering 

memarahi Terdakwa;  

- Bahwa saksi Samiin sudah sering membentak Terdakwa 

dan juga pernah beberapa kali mengancam Terdakwa 

ketika terjadi permasalahan dan saksi pernah mendorong 

kepala dinding rumah, bahkan yang Terdakwa rasakan 

saksi Samiin tidak perduli terhadap istri dan Anak Korban 

dikarenakan Saksi Samiin tidak pernah mau membantu 

Terdakwa mengurus Anak Korban;  

- Bahwa Terdakwa bersama saksi Samiin dan Anak Korban 

sudah tinggal dirumah saksi Jumat Lingga selama 3 (tiga) 

hari untuk berobat dikarenakan Anak Korban sedang sakit;  

- Bahwa Anak Korban sering mengalami demam dan juga 

pernah mengalami kejang-kejang hingga matanya menjadi 

putih dimana kejadian tersebut terjadi pada saat Terdakwa 

tinggal di kontrakan dimana Terdakwa pada saat itu hanya 

berdua bersama Anak Korban sedangkan Saksi Samiin 

sedang pergi keluar rumah;  

- Bahwa dikarenakan Terdakwa panik Terdakwa berlari 

keluar dan meminta tolong, sehingga bertemu dengan 

seorang bapak-bapak tua dan disarankan untuk berobat 

kampung dan atas kejadian tersebut Terdakwa memberikan 

kabar kepada Ibu Terdakwa dan juga Saksi Samiin namun 

Saksi Samiin acuh tak acuh terhadap kejadian tersebut;  
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- Bahwa setelah berobat kampung dengan ditemani Ibu 

Terdakwa Anak Korban kembali kambuh dan mengalami 

kejang lagi sehingga Terdakwa bersama ibu Terdakwa 

membawa Anak Korban ke Puskesmas Kecamatan 

Runding dan hendak di rujuk ke Rumah Sakit Ibu dan 

Anak namun Ibu mertua Terdakwa tidak mengizinkan 

dengan alasan cucu ibu mertua sudah pernah ada yang 

mengalami kejadian yang sama dengan anak korban 

namun setelah dibawa kerumah sakit meninggal dunia;  

- Bahwa Ibu mertua Terdakwa menyuruh Terdakwa untuk 

membawa Anak Korban ke rumah mertua Terdakwa guna 

melakukan pengobatan Anak Korban di kampung sehingga 

Terdakwa bersama saksi Samiin dan Anak Korban pindah 

kerumah Mertua Terdakwa yang berada di Desa Sibungke;  

- Bahwa pada saat pindah kerumah mertua di Desa 

Sibungke, Terdakwa dan saksi Samiin hanya membawa 

pakaian saja menggunakan tas tanpa membawa peralatan-

peralatan lain;  

- Bahwa selama menginap dirumah Mertua Anak Korban 

rutin melakukan pengobatan kampung dan meminum obat 

yang diberikan oleh dukun kampung dimana menurut 

keterangan dukun kampung Anak Korban memiliki bisul 

didalam perut;  

- Bahwa selama Anak Korban menjalani pengobatan 

dirumah mertua, Anak Korban sering menangis dan 

bangun tengah malam sehingga Terdakwa merawat Anak 

Korban bergantian dengan Ibu Mertua sedangkan saksi 

Samiin acuh tak acuh terhadap kondisi Anak Korban;  
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- Bahwa Terdakwa sangat menyayangi Anak Korban dan 

Terdakwa selalu merawat Anak Korban dengan baik dan 

juga selalu memberikan ASI secara langsung;  

- Bahwa selama 3 (tiga) hari tinggal dirumah mertua Anak 

Korban selalu terbangun tengah malam sehingga Terdakwa 

tidak pernah tertidur guna menjaga Anak Korban sehingga 

Terdakwa merasakan kondisi yang sangat lelah;  

- Bahwa sehari-hari Terdakwa tidur bertiga bersama dengan 

Saksi Samiin dan Anak Korban, namun ketika Terdakwa 

membangunkan saksi Samiin untuk membantu 

menggendong Anak Korban yang terbangun tengah malam 

saksi Samiin selalu menolak dengan alasan mengantuk dan 

juga saksi Samiin memarahi Terdakwa dan menyuruh 

Terdakwa menenangkan Anak Korban ketika menangis;  

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 7 Juli 2021 pukul 21.00 

WIB Anak Korban tidur di depan TV diruang tengah 

bersama Terdakwa dan ibu mertua menjaga anak korban 

yang sedang sakit, kemudian Saksi Samiin pulang pagi hari 

pukul 02.00 WIB sehabis menonton sepak bola di warung 

Kopi dan langsung tidur di kamar kemudian pada pagi 

harinya pukul 05.00 WIB Terdakwa terbangun dan 

langsung memberikan ASI kepada Anak Korban dan sekira 

pukul 07.30 WIB Terdakwa mendengar ada orang yang 

datang dan berbicara kepada Ibu mertua meminta Saksi 

Samiin untuk membenahi Parabola yang ada di Panglima 

Sahman namun pada saat itu saksi Samiin masih tertidur 

sehingg ibu mertua memberikan pesan kepada Terdakwa 

untuk memberitahukannya;  
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- Bahwa tidak lama kemudian Saksi Jumat Lingga dan Saksi 

mardiah selaku mertua saksi berpamitan untuk pergi ke 

Kebun dimana sebelum pergi Saksi Jumat Lingga sempat 

menggendong Anak Korban ketika Terdakwa bersama 

dengan Anak Korban duduk didepan rumah sembari 

melihat ayam namun dikarenakan pada saat digendong 

oleh saksi Jumat Lingga Anak Korban menangis sehingga 

saksi Jumat Lingga kembali memberikan Anak Korban 

kepada Terdakwa;  

- Bahwa setelah Saksi Jumat Lingga dan Saksi Mardiah 

meninggalkan rumah Terdakwa sembari menggendong 

Anak Korban pergi ke kamar dan membangunkan Saksi 

Samiin namun saksi Samiin meminta waktu untuk kembali 

tidur karena masih mengantuk;  

- Bahwa pada pukul 08.00 WIB Terdakwa meletakan Anak 

Korban di depan TV sembari memberikan mainan supaya 

Anak Korban tidak menangis, untuk kemudian Terdakwa 

masuk kekamar dan kembali membangunkan saksi 

Samiin;  

- Bahwa setelah bangun dari tidur saksi Samiin langsung 

menuju dapur sedangkan Terdakwa kembali ke ruang 

tengah untuk menemani Anak Korban dan tidak lama 

kemudian Saksi Samiin datang sembari membawa 

makanan;  

- Bahwa Saksi Samiin duduk di ruang TV dan menawarkan 

kepada Terdakwa makan namun Terdakwa tidak selera 

makan sehingga Saksi Samiin melanjutkan makan dan 
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setelah habis piring ditaruh oleh saksi Samiin di dapur lalu 

kembali lagi duduk diruang TV;  

- Bahwa setelah saksi Samiin duduk diruang TV Terdakwa 

meminta tolong kepada saksi untuk menjaga Anak Korban 

dikarenakan Terdakwa hendak memanaskan obat namun 

Saksi Samiin menolak dikarenakan hendak pergi ke 

Panglima Sahman untuk membenahi Parabola namun 

Terdakwa kembali meminta tolong Saksi Samiin dan saksi 

Samiin langsung mengambil kunci sepeda motor dan pergi 

meninggalkan rumah;  

- Bahwa setelah Saksi Samiin meninggalkan rumah 

Terdakwa masuk kerumah untuk mematin TV dan pergi 

menuju rumah Saksi Deliati bersama dengan Anak Korban 

yang berada di seberang jalan;  

- Bahwa dirumah Saksi Deliati Anak Korban kembali 

menangis dan tidak mau berhenti sehingga Terdakwa 

kembali pulang dan sesampainya dirumah Anak Korban 

dibaringkan Terdakwa didepan TV namun Anak Korban 

tetap menangis sehingga Terdakwa kembali menggendong 

Anak Korban dan membawanya masuk kedalam kamar 

baru kemudian Anak Korban berhenti menangis untuk 

selanjutnya Terdakwa menyusui Anak Korban hingga 

Anak Korban dan Terdakwa tertidur;  

- Bahwa tidak lama kemudian setelah Terdakwa dan anak 

korban tertidur, Terdakwa terbangun karena muncul 

bayangan hitam tiba-tiba didapan wajah Terdakwa dan 

Terdakwa langsung terbangun dari tidur kemudian 

meninggalkan anak korban yang sedang tidur pulas 
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menuju arah dapur, dan sesampainya didapur Terdakwa 

menuju sebuah meja kayu yang terdapat dispenser air 

minum dan disamping dispenser tersebut ada sebuah pisau 

kater yang mata pisaunya sudah terbuka dan langsung 

mengambilnya, saat itu Terdakwa langsung kembali 

menuju ke arah kamar dan saat itu Terdakwa langsung 

jongkok dan memegang kepala korban dengan 

menggunkan tangan kiri sambil memegang pisau kater 

ditangan sebelah kanan langsung menyayat leher anak 

korban hingga hampir putus dengan sekali tarik dari arah 

leher sebelah kiri bawah ke arah leher sebelah kanan atas 

karena posisi badan anak korban tidurnya menyamping ke 

arah kiri  dinding kamar;  

- Bahwa setelah Terdakwa menyayat leher anak korban 

kemudian langung berdiri dan keluar dari dalam kamar 

tersebut menuju kamar mandi sambil membawa pisau 

kater tersebut dan saat itu Terdakwa langsung membuang 

pisau kater tersebut lewat selah papan kamar mandi yang 

berlubang diamana dibawahnya ada genangan air dan 

langsung berlari meminta tolong kepada saksi Deliati;  

- Bahwa pada saat saksi menghilangkan nyawa Anak 

Korban Terdakwa sedangkan dalam keadaan penat dan 

juga lelah dikarenakan Terdakwa tidak pernah tertidur 

pulas selama mengurus Anak Korban sedangkan Saksi 

Samiin tidak pernah mau membantu dan justru memarah-

marahi Terdakwa sehingga timbul rasa marah dan benci 

Terdakwa kepada Saksi Samiin;  
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- Bahwa kejadian tersebut terjadi begitu saja tidak pernah 

ada pikiran maupun niat Terdakwa untuk meluapkan 

amarah Terdakwa terhadap Saksi Samiin kepada Anak 

Korban;  

- Bahwa pada saat saksi menuju ke dapur setelah bangun 

dari tidur, saksi melihat ada pisau kater yang terletak di atas 

meja samping dispenser dan langsung mengambilnya;  

- Bahwa setelah Terdakwa menghilangkan nyawa anak 

Korban Terdakwa ketakutan dan langsung pergi menuju 

kamar mandi untuk membuang pisau kater;  

- Bahwa Terdakwa merasa bersalah dan sangat menyesal 

dikarenakan telah menghilangkan nyawa Anak Korban 

yang merupakan anak kandung Terdakwa sendiri;  

- Bahwa Terdakwa sangat menyayangi Anak Korban karena 

Anak Korban merupakan darah daging Terdakwa sendiri, 

dan Terdakwa selalu merawat dan menyayangi Anak 

Korban;  

- Bahwa ketika Anak Korban mengalami sakit dan kejang 

Terdakwa merasa sangat takut apabila terjadi sesuatu 

dengan Anak Korban;  

- Bahwa Terdakwa sangat berharap keluarga memaafkan 

perbuatannya dan bersedia menerima kembali dirinya 

seperti sebelum peristiwa ini;  

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang 

bukti sebagai berikut:  

- 1 (satu) buah baju piyama (baju tidur) warna putih motif 

kotakkotak warna cokelat hitam;   
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- 1 (satu) buah celana piyama (baju tidur) warna putih motif 

kotakkotak warna cokelat hitam;   

- 1 (satu) buah ambal warna ungu motif boneka hellokity 

warna - warni yang ada bercak darah pada bagian 

tengahnya;   

- 1 (satu) buah kain panjang batik warna cokelat yang ada 

bercak darah pada bagian tengahnya;   

- 1 (satu) buah baju tidur anak warna merah muda dengan 

gambar lumba - lumba, kuda laut dan kura - kura yang ada 

bercak darah seluruhnya;   

- 1 (satu) buah celana kodok bayi warna merah muda yang 

ada bercak darah seluruhnya;   

- 1 (satu) buah selimut bayi warna hijau motif gambar gajah 

warna merah muda dan biru;   

- 1 (satu) buah pisau karter bergagang plastik yang mata 

pisaunya belum dikeluarkan;  

Menimbang, bahwa oleh karena barang bukti tersebut 

telah disita secara sah menurut hukum, maka barang bukti tersebut 

dapat dipergunakan untuk memperkuat pembuktian dalam 

pemeriksaan perkara ini;  

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti tersebut 

Terdakwa tidak mengajukan sesuatu keberatan dan 

membenarkannya;  

Menimbang, bahwa Penuntut Umum di persidangan 

telah membacakan bukti surat-surat yang juga terlampir dalam 

berkas perkara berupa:  
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1. Surat Visum Et Repertum Psikiatrikum No. 

3824/VER-Psikiatrikum/VII/2021 yang dibuat dan 

ditandatangani oleh dr. Agussyah Putra, M. Ked (KJ), 

SpKJ yang bertugas di RSUD dr. Yuliddin Away 

Tapaktuan selaku pemeriksa dengan hasil pemeriksaan 

terhadap Terdakwa pada pokoknya menerangkan:  

- Bahwa terhadap pemeriksaan psikiatri khusus 

terhadap Terdakwa pada pokoknya diperoleh 

hasil:  

1. Gambaran Umum:  

a. Penampilan: Kurus;  

b. Cara berpakaian: Rapi;  

c. Tingkah laku dan aktivitas psikomotor:   

Normoaktif;  

d. Sikap terhadap pemeriksa: Kooperatif;  

2. Pembicaraan:  

a. Isi: Relevan;  

b. Arus pembicaraan: Normal;  

c. Produktivitas: Normal;  

d. Perbendaharaan: Normal;  

3. Afek, mood, emosi lainnya:  

a. Afek: Inappropriate;  

b. Mood: Eutimik (dalam batas normal)  

c. Emosi lainnya: -  

4. Pikiran:  
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a. Gangguan bentuk pikiran: tidak 

ditemukan;  

b. Gangguan isi pikiran: tidak ditemukan;  

5. Persepsi:  

a. Halusinasi: tidak ditemukan;  

b. Ilusi: tidak ditemukan;  

c. Depersonalisasi: tidak ditemukan;  

d. Derealisasi: tidak ditemukan;  

6. Mimpi dan fantasi:  

a. Mimpi: tidak ditemukan;  

b. Fantasi: tidak ditemukam;  

7. Sensorium:  

a. Kesadaran: compos mentis (sadar 

penuh);  

b. Orientasi   

- Waktu: baik;  

- Tempat: baik;  

- Personal: baik;  

c. Konsentrasi dan kalkulasi  

- Konsentrasi: baik;  

- Kalkulasi: baik;  

d. Daya ingat: baik;  
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e. Pengetahuan umum: baik;  

f. Pikiran abstraks: baik;  

8. Judment  

a. Sosial: tidak terganggu;  

b. Personal: tidak terganggu;  

9. Insight: baik;  

10. Kemampuan mengendalkan impuls: baik;  

- Bahwa wawancara Ahli dilakukan secara langsung dengan 

Terdakwa selama 14 (empat belas) hari berturut-turut 

dimulai dari tanggal 12 Juli 2021 sampai dengan tanggal 

25 Juli 2021 dan hasilnya adalah:  

a. Pada pemeriksaan ditemukan afek (sikap) yang 

inappropriate (tidak serasi) pada terdakwa, 

terdakwa mengaku menyesal telah membunuh 

banyinya, tetapi tidak nampak penyesalan itu pada 

mimik wajah dan sikapnya, terdakwa mengatakan 

dirinya menyesal dengan sikap biasa;  

b. Afek yang inappropriate ini tidak bisa dijadikan 

sebagai dasar untuk menegakkan sebuah diagnosis 

gangguan jiwa erhadap  

Terakwa karena tidak memenuhi kriteria 

diagnostik;  

c. Dengan ini pemeriksa menyimpulkan bahwa 

Terdakwa pada saat ini tidak mengalami gangguan 
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jiwa dan dapat bertanggungjawab atas 

perbuatannya;  

2. Surat Visum Et Repertum No. 812/062/VII/2021 yang dibuat 

dan ditandatangani oleh dr. Riski Hakiki bertugas di RSUD 

Kota Subulussalam selaku pemeriksa dengan hasil 

pemeriksaan umum didapatkan korban dalam keadaan 

meninggal dunia dan dari kesimpulan pemeriksaan terhadap 

Anak Korban Sayra menerangkan:  

- Telah diperiksa seorang korban bernama Sayra, 

perempuan usia 05 Bulan 19 hari, pada tanggal 08 

Juli 2021, pukul 13.10 WIB., di ruang Jenazah 

RSUD Kota Subulussalam, dari hasil pemeriksaan 

fisik didapati luka robek dibagian tengah leher 

dengan panjang 14 cm, lebar 2 cm, kedalaman 3 

cm, tampak gumpalan darah, pembuluh darah 

leher terputus, tulang tenggorokan terputus dan 

tampak otot leher;  

3. Surat Keterangan Nikah Nomor: 546/75.3003.3.01/2020 

yang dikeluarkan pada tanggal 22 September 2020 oleh 

Abdul Kadir selaku Kepala Kampong Pasar Rundeng pada 

pokoknya menerangkan antara Saksi Sami’in sebagai suami 

dan Terdakwa sebagai istri telah melangsungkan pernikahan 

secara agama islam pada tanggal 03 Juni 2020;  

4. Kartu Keluarga Nomor 1175032909200001 yang 

dikeluarkan pada tanggal 29 September 2020 oleh Ruslan, 

SHI., M.M., selaku Plt. Kepala Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Subulussalam pada pokoknya 

menerangkan atas nama kepala keluarga yaitu Saksi Sami’in 
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(suami) dan Terdakwa Sarwati (istri) dengan status 

perkawinan yaitu kawin belum tercatat;  

5. Surat Keterangan Lahir Nomor 051/VK/I/2021 yang 

dikeluarkan oleh dr. Ahmad Parwis, Sp.OG., selaku dokter 

pada RSUD Kota Subulussalam, yang pada pokoknya 

menerangkan Terdakwa Sarwati telah melahirkan anak 

kesatu dengan jenis kelamin perempuan pada hari Selasa, 

tanggal 19 bulan Januari tahun 2021;  

6. Kutipan Akta Kematian atas nama Anak Korban Saira Nomor 

1175-KM19072021-0001 yang dikeluarkan pada tanggal 19 

Juli 2021 oleh Ruslan SHI., M.M., selaku Pejabat Pencatatan 

Sipil Kota Subulussalam, yang pada pokoknya menerangkan 

telah meninggal dunia Anak Korban Saira di rumah yang 

berada di Kota Subulussalam pada tanggal 08 Juli 2021 dan 

lahir di Subulussalam pada tanggal 19 Januari 2021;  

Menimbang, bahwa terhadap bukti-bukti surat tersebut 

Terdakwa tidak mengajukan keberatan;  

Menimbang, bahwa di persidangan telah dibacakan 

Laporan Sosial yang dibuat dan ditandatangani oleh Asy’ary, S. 

Sos., selaku Pekerja Sosial pada Dinas Sosial Pemerintah Kota 

Subulussalam pada tanggal 11 Oktober 2021, berdasarkan surat 

permohonan yang dikeluarkan oleh Majelis Hakim Pengadilan 

Negeri Singkil yang menangani perkara ini berkaitan dengan 

Pedoman Penanganan Perkara Perempuan Berhadapan Dengan 

Hukum perihal permohonan pendampingan psikososial atas nama 

klien yakni Terdakwa Sarwati (perempuan) dalam menghadapi 

perkaranya dengan rekomendasi agar proses hukum bisa 

diselesaikan segera dan klien mendapatkan putusan yang terbaik 
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bagi klien, mempertimbangkan sisi baik bagi klien selama 

menjalani kehidupan menjadi bahan putusan hukum bagi klien 

serta dalam putusan perkara tetap mempertimbangkan kepentingan 

terbaik bagi seorang perempuan;  

  Menimbang, bahwa di persidangan telah dibacakan bukti 

surat oleh Terdakwa/Penasihat Hukum Terdakwa berupa Surat 

perdamaian/pernyataan tertanggal 11 November 2021 yang dibuat 

oleh Terdakwa Sarwati (istri) selaku pihak pertama dan Sami’in 

(suami) selaku pihak kedua dan ditandatangani serta diketahui oleh 

Maulidin selaku Kepala Kampung Sibungke, Maat (ayah mertua 

Terdakwa), Mardiah (Ibu mertua Terdakwa, Saparudin (abang ipar 

Terdakwa), Deliati (kakak ipar Terdakwa), yang pada pokoknya 

menerangkan pihak pertama telah meminta maaf, menyesai 

perbuatnnya dan berjanji tidak akan mengulangi dikemudian hari 

atas perbuatan yang telah dilakukannya sehubungan dengan 

perkara ini, pihak kedua mau memaafkan pihak pertama, tidak 

menyimpan rasa dendam dan mau menerima kembali pihak 

pertama ditengah-tengah keluarga dan lingkungan masyarakat 

setelah pihak pertama (Terdakwa) selesai menjalani hukuman 

nantinya;  

Menimbang, bahwa terhadap Laporan Sosial dari Asy’ary, 

S. Sos., selaku Pekerja Sosial pada Dinas Sosial Pemerintah 

Kabupaten Aceh Singkil dan juga Surat perdamaian/pernyataan 

tertanggal 11 November 2021 yang dibuat oleh Terdakwa Sarwati 

(istri) selaku pihak pertama dan Sami’in (suami) selaku pihak 

kedua dan ditandatangani serta diketahui oleh Maulidin selaku 

Kepala Kampung Sibungke, Maat (ayah mertua Terdakwa), 
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Mardiah (Ibu mertua Terdakwa, Saparudin (abang ipar Terdakwa), 

Deliati (kakak ipar Terdakwa), Penuntut Umum akan menanggapi 

dan mempertimbangkannya dalam Surat Tuntutan;  

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang 

bukti yang diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:  

- Bahwa pada hari Kamis tanggal 8 Juli 2021 sekira pukul 

09.30 WIB., telah terjadi pembunuhan yang dilakukan oleh 

Terdakwa dan korbannya adalah anak kandung Terdakwa 

yang bernama Sayra dimana peristiwa tersebut terjadi 

tepatnya di rumah milik Saksi Jumat Lingga yang terletak 

di Desa Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota 

Subulussalam dan terhadap peristiwa tersebut Terdakwa 

ditangkap pihak kepolisian pada hari Kamis tanggal 8 Juli 

2021 dan dihadirkan dipersidangan;  

- Bahwa Anak Korban merupakan anak dari Saksi Samiin 

dan Terdakwa yang menikah pada tanggal 03 Juni 2020, di 

Pasar Rundeng, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam 

dimana pernikahan Terdakwa dan Saksi  

Samiin dilakukan secara agama islam tanpa 

mendaftarkannya di Kantor Urusan Agama/ pernikahan 

dibawah tangan;  

- Bahwa Anak Korban lahir pada hari Selasa, tanggal 19 

Januari 2021 dan telah menjadi korban dari perbuatan 

Terdakwa sehingga meninggal dunia pada tanggal 08 Juli 

2021 dalam usia 6 (enam) bulan;  
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- Bahwa peristiwa pembunuhan tersebut diketahui berawal 

sekira pukul 09.30 WIB Terdakwa mendatangi saksi 

Deliati yang sedang berada dirumah yang terletak di 

seberang rumah Saksi Jumat Lingga tempat Terdakwa 

berada sembari meminta tolong dan menarik tangan saksi 

Deliati kearah rumah Saksi Jumat Lingga karena terjadi 

sesuatu terhadap Anak Korban;  

- Bahwa setibanya didalam rumah Saksi Jumat Lingga, 

Saksi Deliati langsung mencari Anak Korban dan 

menggendong Anak Korban yang sedang tertidur didalam 

kamar namun saksi Deliati mendapati anak korban sudah 

berlumuran darah dengan luka sayat dilehernya sehingga 

saksi terkejut dan langsung berjalan menuju keluar rumah 

sembari berteriak meminta tolong sehingga warga 

beramai-ramai datang;  

- Bahwa pada saat Anak Korban ditemukan dalam keadaan 

penuh darah dengan luka sayatan di leher kondisi rumah 

sedang sepi dikarenakan orang-orang yang tinggal 

dirumah tersebut yaitu Saksi Jumat Lingga, Saksi Mardiah 

sedang berada di Kebun Sawit, sedangkan Saksi Samiin 

suami Terdakwa sudah pergi memperbaiki parabola ke 

Panglima Sahman sedangkan Siti Nurbaya adik Saksi 

Samiin bekerja dan tinggal di Kota Subulussalam sehingga 

hanya ada Terdakwa dan anak korban dirumah tersebut;  

- Bahwa Saksi Samiin, Terdakwa dan Anak Korban pada 

dasarnya tidak tinggal dirumah Saksi Jumat Lingga 

melainkan tinggal dirumah kontrakan milik kerabat yang 

terletak di kecamatan Rundeng, namun dikarenakan untuk 
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memudahkan dalam menjalani pengobatan Anak Korban 

yang sedang sakit Saksi Samiin, Terdakwa dan Anak 

Korban untuk sementara waktu tinggal bersama Saksi 

Jumat Lingga, dan Saksi Mardiha di Desa Sibungke dan 

sudah berada di rumah tersebut selama 3 (tiga) hari;  

- Bahwa sebelum Saksi Samiin dan Terdakwa tinggal 

dirumah saksi Jumat Lingga Anak Korban sudah sering 

sakit demam dan juga pernah mengalami kejang-kejang 

sebanyak 2 (dua) kali sehingga Terdakwa merasa takut 

apabila terjadi sesuatu dengan Anak Korban;  

- Bahwa dikarenakan kondisi Anak Korban yang pernah 

mengalami kejang Terdakwa bersama Ibu Terdakwa 

sebelum menjalani pengobatan di dukun kampung 

bersama Saksi Mardiah membawa Anak Korban ke 

Puskesmas Kecamatan Rundeng dan menurut keterangan 

dokter Anak Korban mengalami panas dalam dan harus 

dirujuk ke Rumah Sakit Ibu dan Anak Kota Subulussalam 

namun Saksi Mardiah tidak mengizinkan dengan alasan 

cucu Saksi Mardiah ada yang meninggal setelah dirujuk 

kerumah sakit sehingga Saksi Mardiah meminta agar Anak 

Korban dirawat dan melakukan pengobatan di dukun 

kampung;  

- Bahwa atas permintaan dari Saksi Mardiah, Terdakwa dan 

saksi Samiin menyanggupinya sehingga Terdakwa, saksi 

Samiin dan Anak Korban pindah kerumah Saksi Jumat 

Lingga yang terletak di Desa Sibungke, Kecamatan 

Rundeng, Kota Subulussalam untuk tinggal sementara 
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waktu dan Terdakwa serta Saksi Samiin hanya membawa 

baju saja kerumah tersebut untuk digunakan sehari-hari;  

- Bahwa setelah pindah kerumah Jumat Lingga Terdakwa 

bersama dengan Saksi Mardiah rutin mengantarkan Anak 

Korban ke dukun kampung untuk berobat dan dari 

pengobatan yang dilakukan selama 3 (tiga) hari kondisi 

Anak Korban semakin membaik sehingga pada hari Kamis 

tanggal 8 Juli 2021 Saksi Mardiah yang biasanya tidak 

pernah ke kebun selama Anak Korban menjalani 

pengobatan dikarenakan kondisi Anak Korban sudah 

membaik memutus untuk pergi ke Kebun bersama  

Saksi Jumat Lingga;  

- Bahwa pada malam hari tanggal 7 Juli 2021 sebelum 

peristiwa hilangnya nyawa Anak Korban, saksi Samiin 

pergi ke warung kopi untuk menonton pertandingan sepak 

bola sedangkan Anak Korban sudah tertidur pada pukul 

21.00 WIB bersama dengan Terdakwa dan saksi Mardiah 

di depan Televisi ruang tengah rumah Saksi Jumat Lingga 

untuk berjaga apabila Anak Korban terbangun dan 

menangis tengah malam kemudian pada pukul 02.00 WIB 

tanggal 8 Juli 2021 Saksi Samiin pulang kerumah dan 

langsung tidur dikamar;  

- Bahwa pada pukul 05.00 WIB Terdakwa terbangun dan 

melihat Saksi Mardiah dan Jumat Lingga sedang bersiap-

siap untuk pergi ke Kebun sedangkan Terdakwa mengurus 

Anak Korban dan memberikannya ASI, sedangkan Saksi 

Samiin masih tertidur di kamar, kemudian pada pukul 
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07.30 WIB datang seorang yang ditemui oleh Saksi 

Mardiah mengatakan bahwa meminta Saksi Samiin untuk 

memperbaiki Parabola di Panglima Sahman sehingga 

Saksi Mardiah berpesan kepada Terdakwa untuk 

memberitahu Saksi Samiin;  

- Bahwa Terdakwa membawa Anak Korban ke depan rumah 

dan duduk diteras sembari mengajak Anak Korban 

bermain dan melihat ayam, kemudian saksi Jumat Lingga 

mendatangi Terdakwa dan mengajak Anak Korban untuk 

digendong namun ketika digendong oleh saksi Jumat 

Lingga Anak Korban menangis sehingga Anak Korban 

diberikan lagi kepada Terdakwa untuk selanjutnya Saksi 

Jumat Lingga dan Saksi Mardiah pergi ke kebun menaiki 

becak motor;  

- Bahwa setelah Saksi Jumat Lingga dan Saksi Mardiah 

berangkat ke Kebun, Terdakwa pergi ke kamar dan 

membangunkan Saksi Samiin untuk memperbaiki 

Parabola di Panglima Sahman namun Saksi Samiin 

meminta waktu untuk kembali tidur dan yang kedua pada 

pukul 08.00 WIB Terdakwa kembali membangunkan Saksi 

Samiin dengan mengatakan bahwa pada saat itu sudah 

pukul 10.00 WIB dan saksi Samiin harus memperbaiki 

Parabola sehingga Saksi Samiin terbangun dan langsung 

menuju dapur sedangkan Terdakwa kembali ke depan TV 

bersama Anak Korban;  

- Bahwa sekembalinya dari dapur Saksi Samiin membawa 

makanan dan menawarkannya kepada Terdakwa namun 

Terdakwa tidak selera makan lalu kembali bermain dengan 



239 
 

 

Anak Korban, dan setelah Saksi Samiin selesai makan 

Terdakwa meminta Saksi Samiin untuk menjaga Anak 

Korban sebentar dikarenakan Terdakwa hendak 

memanaskan obat, atas permintaan Terdakwa saksi Samiin 

menolak dan kembali lagi diminta oleh Terdakwa untuk 

menjaga sebentar, namun saksi Samiin kembali menolak 

dan langsung mengambil kunci sepeda motor dan pergi ke 

Panglima Sahman untuk memperbaiki Parabola;  

- Bahwa setelah Saksi Samiin pergi Terdakwa tinggal berdua 

dengan Anak Korban dirumah saksi Jumat Lingga, 

sehingga Terdakwa bersama Anak Korban pergi menuju 

kerumah saksi Deliati namun ketika berada dirumah saksi 

Deliati Anak Korban terus menangis sehingga Terdakwa 

membawa anak korban pulang kerumah Saksi Jumat 

Lingga;  

- Bahwa sesampainya dirumah Terdakwa menidurkan Anak 

Korban di depan TV ruang tengah sambil memberikan 

mainan dan mengajak Anak Korban bermain namun Anak 

Korban tidak juga mau diam sehingga Terdakwa 

memutuskan untuk menggendong Anak Korban dan 

membawanya kedalam Kamar dan didalam Kamar Anak 

Korban berhenti menangis;  

- Bahwa setelah berhenti menangis Terdakwa menidurkan 

Anak Korban diatas kasur Palembang dan memberikan 

ASI sampai Anak Korban tertidur di ikuti dengan 

Terdakwa yang tidur disamping Anak Korban;  

- Bahwa tidak lama kemudian Terdakwa terbangun dari 

tidur dan tanpa berpikir langsung menuju ke dapur, dan 
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didapur Terdakwa melihat Pisau Kater dan mengambilnya 

untuk selanjutnya kembali kembali dan menyayat leher 

Anak Korban;  

- Bahwa pembunuhan terhadap Anak Korban dilakukan oleh 

Terdakwa pada hari Kamis, tanggal 08 Juli 2021, sekira 

pukul 09.30 WIB., bertempat didalam rumah mertua 

Terdakwa yaitu Saksi Jum’at Lingga dan Saksi Mardiah 

yang beralamat di Desa Sibungke, Kecamatan Rundeng, 

Kota Subulussalam tepatnya didalam kamar milik adik ipar 

Terdakwa yang bernama Siti Nurbaya dengan cara 

menggunakan pisau kater yang diambil dari dapur rumah 

Saksi Jumat Lingga, digenggam oleh Terdakwa 

menggunakan tangan kanan kemudian Terdakwa 

mengarahkan pisau kater tersebut kearah leher Anak 

Korban dan langsung menyayat leher Anak Korban dengan 

sekali tarik dari arah leher sebelah kiri bawah ke arah leher 

sebelah kanan atas karena posisi badan anak korban 

tidurnya menyamping ke arah kiri  dinding kamar;  

- Bahwa setelah Terdakwa menyayat leher anak korban 

kemudian langung berdiri dan keluar dari dalam kamar 

tersebut menuju kamar mandi sambil membawa pisau 

kater tersebut dan saat itu Terdakwa langsung membuang 

pisau kater tersebut lewat selah papan kamar mandi yang 

berlubang diamana dibawahnya ada genangan air dan 

langsung berlari meminta tolong kepada saksi Deliati;  

- Bahwa saksi Jumat Lingga dan saksi Mardiah yang sedang 

berada dikebun didatangi sdr. Jepri dan mengatakan terjadi 

sesuatu dirumah Saksi Jumat Lingga sehingga saksi Jumat 
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Lingga dan saksi Mardiah dikarenakan khawatir langsung 

mengajak saksi Saparuddin selaku anak saksi untuk segera 

pulang kerumah, sedangkan saksi Samiin yang sedang 

memperbaiki Parabola di Panglima Sahman diberitahu 

Mawardi Lingga bahwa terjadi sesuatu dirumah milik 

Jumat yang terletak di Desa Sibungke sehingga Saksi 

samiin bergegas pulang kerumah dan sesampainya 

dirumah yang terletak didesa Sibungke Saksi Jumat 

Lingga, Saksi Mardiah, Saksi Samiin dan Saksi Saparudiin 

mendapati rumah sudah dalam keadaan ramai masyarakat;  

- Bahwa setelah Saksi Jumat Lingga, Saksi Mardiah, Saksi 

Samiin dan Saksi Saparuddin masuk kedalam rumah 

diketahui Anak Korban sudah dalam keadaan berlumuran 

darah dengan kondisi luka sayatan dileher kemudian 

diketahui pada saat itu Anak Korban sudah tidak bergerak 

dan berdasarkan keterangan pihak puskesmas Kecamatan 

Rundeng Anak Korban sudah tidak bernyawa;  

- Bahwa pisau kater yang digunakan Terdakwa 

menghilangkan Nyawa Anak Korban merupakan pisau 

kater milik Saksi Mardiah yang sering digunakan oleh 

Saksi Mardiah untuk memasak dan memotong sayuran 

didapur;  

- Bahwa perbuatan saksi menghilangkan nyawa Anak 

Korban dilakukan seketika dan tidak pernah ada niatan 

hanya saja perbuatan tersebut dilakukan Terdakwa karena 

kesal dengan Saksi Samiin selaku suami Terdakwa;  
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- Bahwa penyebab Terdakwa menghilangkan nyawa Anak 

Korban dikarenakan Saksi Sami’in selaku suami Terdakwa 

kurang 

bertanggungjawab dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

anak korban sedang dalam kondisi sakit dan sudah 2 (dua) 

hari 2 (dua) malam susah tidur, akan tetapi Saksi Sami’in 

tidak perduli dan tidak ikut bersama-sama merawat anak 

korban, Terdakwa dibiarkan sendiri merawat anak korban, 

Saksi Sami’in juga sering marah-marah kepada Terdakwa 

dalam bentuk ucapan maupun fisik, hal itulah yang 

membuat Terdakwa merasa kesal, kecewa, marah, emosi, 

akan tetapi perasaan tersebut Terdakwa pendam sehingga 

Terdakwa khilaf melakukan perbuatan terhadap anak 

korban;  

- Bahwa pada saat saksi menghilangkan nyawa Anak 

Korban Terdakwa sedang dalam keadaan penat dan juga 

lelah dikarenakan Terdakwa tidak pernah tertidur pulas 

selama mengurus Anak Korban sedangkan Saksi Samiin 

tidak pernah mau membantu dan justru memarah-marahi 

Terdakwa dan menyalahkan Terdakwa apabila Anak 

Korban menangis;  

- Bahwa berdasarkan bukti surat Visum Et Repertum No. 

812/062/VII/2021 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. 

Riski Hakiki bertugas di RSUD Kota Subulussalam selaku 

pemeriksa dengan hasil pemeriksaan umum didapatkan 

korban dalam keadaan meninggal dunia dan dari 

kesimpulan pemeriksaan terhadap Anak Korban Sayra 
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menerangkan telah diperiksa seorang korban bernama 

Sayra, perempuan usia 05 Bulan 19 hari, pada tanggal 08 

Juli 2021, pukul 13.10 WIB., di ruang Jenazah RSUD Kota 

Subulussalam, dari hasil pemeriksaan fisik didapati luka 

robek dibagian tengah leher dengan panjang 14 cm, lebar 

2 cm, kedalaman 3 cm, tampak gumpalan darah, pembuluh 

darah leher terputus, tulang tenggorokan terputus dan 

tampak otot leher;  

- Bahwa berdasarkan bukti surat Kutipan Akta Kematian 

atas nama Anak Korban Saira Nomor 1175-KM-

19072021-0001 yang dikeluarkan pada tanggal 19 Juli 

2021 oleh Ruslan SHI., M.M., selaku Pejabat Pencatatan 

Sipil Kota Subulussalam, yang pada pokoknya 

menerangkan telah meninggal dunia Anak Korban Saira di 

rumah yang berada di Kota Subulussalam pada tanggal 08 

Juli 2021 dan lahir di Subulussalam pada tanggal 19 

Januari 2021;  

- Bahwa berdasarkan keterangan Saksi Samiin, Saksi Jumat 

Lingga, saksi Mardiah, Saksi Deliati, dan Saksi 

Saparuddin Terdakwa merupakan pribadi yang baik dan 

sopan serta sayang kepada keluarganya terutama Saksi 

Samiin selaku suami Terdakwa dan Anak Korban;  

- Bahwa Terdakwa lahir pada tanggal 7 Juli 2002 dan pada 

saat melangsungkan pernikahan dengan saksi Samiin pada 

tanggal 3 Juni 2020 Terdakwa masih berumur 17 (tujuh 

belas) tahun 11 (sebelas) bulan dan pernikahan keduanya 

dilakukan secara agama sehingga tidak ada penetapan 

dispensasi perkawinan ke pengadilan;  
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- Bahwa Terdakwa dalam melakukan perbuatannya 

menghilangkan nyawa Anak Korban dalam kondisi sadar 

dan tidak dalam kondisi Terdakwa memiliki penyakit 

maupun gangguan jiwa dimana kondisi Terdakwa 

dikuatkan dalam bukti Surat Visum Et Repertum 

Psikiatrikum No. 3824/VER-Psikiatrikum/VII/2021 yang 

dibuat dan ditandatangani oleh dr. Agussyah Putra, M. Ked 

(KJ), SpKJ yang bertugas di RSUD dr. Yuliddin Away 

Tapaktuan;  

- Bahwa Terdakwa menyesali perbuatannya dan Terdakwa 

didepan persidangan meminta maaf kepada saksi Samiin 

selaku suami Terdakwa, Saksi Jumat Lingga dan saksi 

Mardiah selaku mertua Terdakwa dan saksi Deliati serta 

saksi Saparuddin selaku kakak ipar Terdakwa dan seluruh 

saksi memaafkan perbuatan Terdakwa dan bersedia 

menerima kembali Terdakwa kedalam keluarga dan 

dituangkan dalam bukti surat;  

- Bahwa barang bukti dalam perkara ini adalah sebagai 

berikut:  

- (satu) buah baju piyama (baju tidur) warna putih 

motif kotakkotak warna cokelat hitam;   

- 1 (satu) buah celana piyama (baju tidur) warna putih 

motif kotakkotak warna cokelat hitam;   

- 1 (satu) buah ambal warna ungu motif boneka 

hellokity warna - warni yang ada bercak darah pada 

bagian tengahnya;   
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- 1 (satu) buah kain panjang batik warna cokelat yang 

ada bercak darah pada bagian tengahnya;   

- 1 (satu) buah baju tidur anak warna merah muda 

dengan gambar lumba - lumba, kuda laut dan kura - 

kura yang ada bercak darah seluruhnya;   

- 1 (satu) buah celana kodok bayi warna merah muda 

yang ada bercak darah seluruhnya;   

- 1 (satu) buah selimut bayi warna hijau motif gambar 

gajah warna merah muda dan biru;   

- 1 (satu) buah pisau karter bergagang plastik yang 

mata pisaunya belum dikeluarkan;  

Menimbang, bahwa untuk meringkas Putusan ini, maka 

segala sesuatu yang tertuang dalam Berita Acara Pemeriksaan 

harus dianggap merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 

dengan Putusan ini ;  

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum 

tersebut diatas, Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak 

pidana yang didakwakan kepadanya;  

Menimbang, bahwa terdakwa didakwa dengan dakwaan 

alternatif yaitu:  

Pertama : Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana  

dalam Pasal 340 Kitab Undang-Undang HUkum Pidana;  

Atau  

Kedua  : Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana  
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 dalam Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana;  

Atau  

Ketiga : Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana 

dalam Pasal 80 ayat (3) yo ayat (4) Undang-

undang R.I. Nomor 35 tahun 2014 tentang 

perubahan atas UU RI Nomor 23 tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak;  

Atau  

Keempat : Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam Pidana 

dalam Pasal 44 ayat (3) Undang-undang R.I. 

Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga;  

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan Penuntut Umum 

disusun secara alternatif, maka menurut prinsip pembuktian 

dakwaan alternatif, memberikan pilihan baik kepada Penuntut 

Umum maupun kepada Hakim untuk memilih dakwaan mana yang 

paling tepat untuk dipertimbangkan sesuai dengan fakta-fakta 

hukum yang terungkap dipersidangan;  

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta–fakta hukum 

yang terungkap dipersidangan, menurut Majelis Hakim dakwaan 

yang paling tepat untuk dipertimbangkan atas perbuatan Terdakwa 

yang dihadapkan kedepan persidangan ini adalah dakwaan 

alternative kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 338 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana dengan Unsur-unsur sebagai 

berikut:  
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1. “Barang Siapa”;  

2. “Dengan sengaja merampas nyawa orang lain”;  

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut 

Majelis Hakim mempertimbangkan sebagai berikut:   

Ad.1. Unsur “Barang Siapa”;  

Menimbang, bahwa dalam tindak pidana menunjuk kepada 

Subyek Hukum yaitu manusia pribadi (Natuurlijke Persoon) dan 

badan hukum (Rechts persoon) selaku pendukung hak dan 

kewajiban ;  

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan ‘barang 

siapa’ dalam hal ini adalah orang sebagai subjek hukum yang 

didakwa melakukan tindak pidana dan dalam perkara ini orang 

sebagai subjek hukum tersebut adalah Sarwati Binti Alm. Jinun 

Kombih yang identitas lengkapnya adalah sebagaimana diuraikan 

diatas, dimana ketika pemeriksaan perkara ini dimulai identitas 

Terdakwa tersebut telah dikonfirmasi kembali kepada Terdakwa 

dan Terdakwa membenarkannya, dengan demikian menurut 

pendapat Majelis tidak terdapat error in persona terhadap orang 

yang diajukan Penuntut Umum sebagai Terdakwa dalam perkara 

ini dan dalam hal ini Terdakwa telah didakwa melakukan tindak 

pidana sebagaimana diuraikan Penuntut Umum dalam 

dakwaannya;  

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pertimbangan 

hukum diatas, maka Majelis berpendapat bahwa untuk menyatakan 

apakah Terdakwa telah terbukti bersalah melakukan suatu tindak 

pidana sebagaimana yang dimaksudkan dalam surat dakwaan 
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Penuntut Umum dan apakah kepada diri Terdakwa juga dapat 

dimintakan pertanggung jawaban pidana atas perbuatannya, maka 

untuk itu Majelis masih harus membuktikan unsur-unsur lainnya 

yang merupakan satu kesatuan dengan unsur pasal ini oleh karena 

itu Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur “Barang Siapa” 

sepanjang mengenai identitas orang yang diajukan sebagai 

Terdakwa oleh Jaksa Penuntut Umum, dinyatakan telah terpenuhi;  

Ad.2. Unsur “Dengan Sengaja Merampas Nyawa Orang 

Lain”;  

 Menimbang, bahwa pada dasarnya Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana tidak mendefinisikan yang dimaksud dengan 

sengaja, namun secara garis besar definisi kesengajaan terdapat 

dalam dua teori, yaitu teori kehendak dan teori pengetahuan 

dimana kedua teori tersebut dalam praktiknya tidak ada perbedaan 

yang hakiki, sebagaimana tercantum didalam Memorie van 

Toelichting  Kitab Undang Undang Hukum Pidana syarat 

kesengajaan ada dua yaitu menghendaki dan mengetahui dan dua 

syarat tersebut bersifat mutlak,artinya seseorang dikatakan 

melakukan suatu perbuatan dengan sengaja jika perbuatan tersebut 

dilakukan dengan mengetahui dan menghendaki hanya saja pelaku 

yang melakukan suatu sudah pasti menyadari bahwa akibat dari 

perbuatan tersebut bisa sesuai dengan kehendak atau tujuannya, 

maupun tidak sesuai dengan kehendak atau tujuannya (Vide: 

Prinsip-Prinsip Hukum Pidana Edisi Revisi, Eddy O.S. Hiariej, 

Cahaya Atma Pustaka, halaman 168-170);  

 Menimbang, bahwa secara umum didalam teori hukum pidana 

dikenal 3 (tiga) corak kesengajaan yaitu:  
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1. Kesengajaan sebagai maksud;  

2. Kesengajaan sebagai kepastian;  

3. Kesengajaan sebagai kemungkinan;  

Menimbang, bahwa dari ketiga bentuk kesengajaan 

tersebut pelaku sama-sama menghendaki melakukan tindakan 

yang terlarang, tetapi berbeda mengenai akibat yang timbul dari 

tindakannya itu, yaitu:   

- Pada kesengajaan sebagai maksud, pelaku menghendaki akibat 

yang timbul atas perbuatan yang dilakukannya;  

- Pada kesengajaan sebagai kepastian, pelaku menyadari 

sepenuhnya timbulnya akibat lain dari pada akibat yang 

dikehendakinya;  

- Pada kesengajaan sebagai kemungkinan, pelaku menyadari 

tentang kemungkinan timbulnya suatu akibat lain dari pada 

akibat yang dikehendakinya;  

(Vide: Drs., PAF. Lamintang : Dasar-dasar Hukum Pidana 

Indonesia, halaman  

295 s/d 301);  

  Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan unsur 

merampas nyawa oran lain Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

tidak menjelaskan arti serta maknanya sehingga Majelis Hakim 

akan menggunakan dasar Kamus Besar Bahas Indonesia sebagai 

pedoman untuk mengartikan apa yang dimaksud dengan merampas 

yaitu mengambil dengan paksa/menyamun/membegal/ menyita 

dimana dalam konteks unsur pasal ini yang paling tepat digunakan 
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adalah arti mengambil dengan paksa berkaitan dengan nyawa 

orang lain selain dirinya;  

Menimbang, bahwa berdasarkan penjelasan diatas dan 

dikaitkan dengan fakta persidangan Majelis Hakim akan 

mempertimbangan lebih lanjut dibawah ini;  

 Menimbang, bahwa pada hari Kamis tanggal 8 Juli 2021 sekira 

pukul 09.30 WIB., telah terjadi pembunuhan yang dilakukan oleh 

Terdakwa dan korbannya adalah anak kandung Terdakwa yang 

bernama Sayra dimana peristiwa tersebut terjadi tepatnya di rumah 

milik Saksi Jumat Lingga yang terletak di Desa Sibungke, 

Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam dan terhadap peristiwa 

tersebut Terdakwa ditangkap pihak kepolisian pada hari Kamis 

tanggal 8 Juli 2021 dan dihadirkan dipersidangan;  

Menimbang, bahwa Anak Korban merupakan anak dari 

Saksi Samiin dan Terdakwa yang menikah pada tanggal 03 Juni 

2020, di Pasar Rundeng, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam 

dimana pernikahan Terdakwa dan Saksi Samiin dilakukan secara 

agama islam tanpa mendaftarkannya di Kantor Urusan Agama/ 

pernikahan dibawah tangan, dari pernikahan tersebut Terdakwa 

dan saksi Samiin dikarunia satu orang anak yaitu Anak Korban 

yang lahir pada hari Selasa, tanggal 19 Januari  2021 dan telah 

menjadi korban dari perbuatan Terdakwa sehingga meninggal 

dunia pada tanggal 08 Juli 2021 dalam usia 6 (enam) bulan;  

Menimbang, bahwa peristiwa pembunuhan tersebut 

diketahui berawal sekira pukul 09.30 WIB Terdakwa mendatangi 

saksi Deliati yang sedang berada dirumah yang terletak di seberang 
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rumah Saksi Jumat Lingga tempat Terdakwa berada sembari 

meminta tolong dan menarik tangan saksi Deliati kearah rumah 

Saksi Jumat Lingga karena terjadi sesuatu terhadap Anak Korban 

kemudian setibanya didalam rumah Saksi Jumat Lingga, Saksi 

Deliati langsung mencari Anak Korban dan menggendong Anak 

Korban yang sedang tertidur didalam kamar namun saksi Deliati 

mendapati anak korban sudah berlumuran darah dengan luka sayat 

dilehernya sehingga saksi terkejut dan langsung berjalan menuju 

keluar rumah sembari berteriak meminta tolong sehingga warga 

beramai-ramai datang;  

Menimbang, bahwa pada saat Anak Korban ditemukan 

dalam keadaan penuh darah dengan luka sayatan di leher kondisi 

rumah sedang sepi dikarenakan orang-orang yang tinggal dirumah 

tersebut yaitu Saksi Jumat Lingga, Saksi Mardiah sedang berada di 

Kebun Sawit, sedangkan Saksi Samiin suami Terdakwa sudah 

pergi memperbaiki parabola ke Panglima Sahman sedangkan Siti 

Nurbaya adik Saksi Samiin bekerja dan tinggal di Kota 

Subulussalam sehingga hanya ada Terdakwa dan anak korban 

dirumah tersebut;  

Menimbang, bahwa Saksi Samiin, Terdakwa dan Anak 

Korban pada dasarnya tidak tinggal dirumah Saksi Jumat Lingga 

melainkan tinggal dirumah kontrakan milik kerabat yang terletak 

di kecamatan Rundeng, namun dikarenakan untuk memudahkan 

dalam menjalani pengobatan Anak Korban yang sedang sakit 

sehingga Saksi Samiin, Terdakwa dan Anak Korban untuk 

sementara waktu tinggal bersama Saksi Jumat Lingga, dan Saksi 
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Mardiah di Desa Sibungke dan sudah berada di rumah tersebut 

selama 3 (tiga) hari;  

Menimbang, bahwa sebelum Saksi Samiin dan Terdakwa 

tinggal dirumah saksi Jumat Lingga, Anak Korban sudah sering 

sakit demam dan juga pernah mengalami kejang-kejang sebanyak 

2 (dua) kali dan terhadap kejadian tersebut Terdakwa merasa takut 

apabila terjadi sesuatu dengan Anak Korban sehingga Terdakwa 

bersama Ibu Terdakwa sebelum menjalani pengobatan di dukun 

kampung bersama Saksi Mardiah membawa Anak Korban ke 

Puskesmas Kecamatan Rundeng dan menurut keterangan dokter 

Anak Korban mengalami panas dalam dan harus dirujuk ke Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Kota Subulussalam namun Saksi Mardiah tidak 

mengizinkan dengan alasan cucu Saksi Mardiah ada yang 

meninggal setelah dirujuk kerumah sakit sehingga Saksi Mardiah 

meminta agar Anak Korban dirawat dan melakukan pengobatan di 

dukun kampung;  

Menimbang, bahwa atas permintaan dari Saksi Mardiah, 

Terdakwa dan saksi Samiin menyanggupinya sehingga Terdakwa, 

saksi Samiin dan Anak Korban pindah kerumah Saksi Jumat 

Lingga yang terletak di Desa Sibungke, Kecamatan Rundeng, Kota 

Subulussalam untuk tinggal sementara waktu dan Terdakwa serta 

Saksi Samiin hanya membawa baju saja kerumah tersebut untuk 

digunakan sehari-hari dan setelah pindah kerumah Jumat Lingga 

Terdakwa bersama dengan Saksi Mardiah rutin mengantarkan 

Anak Korban ke dukun kampung untuk berobat dan dari 

pengobatan yang dilakukan selama 3 (tiga) hari kondisi Anak 

Korban semakin membaik sehingga pada hari Kamis tanggal 8 Juli 
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2021 Saksi Mardiah yang biasanya tidak pernah ke kebun selama 

Anak Korban menjalani pengobatan dikarenakan kondisi Anak 

Korban sudah membaik memutuskan untuk pergi ke Kebun 

bersama Saksi Jumat Lingga;  

Menimbang, bahwa pada malam hari tanggal 7 Juli 2021 

sebelum peristiwa hilangnya nyawa Anak Korban, saksi Samiin 

pergi ke warung kopi untuk menonton pertandingan sepak bola 

sedangkan Anak Korban sudah tertidur pada pukul 21.00 WIB 

bersama dengan Terdakwa dan saksi Mardiah di depan Televisi 

ruang tengah rumah Saksi Jumat Lingga untuk berjaga apabila 

Anak Korban terbangun dan menangis tengah malam kemudian 

pada pukul 02.00 WIB tanggal 8 Juli 2021 Saksi Samiin pulang 

kerumah dan langsung tidur dikamar;  

Menimbang, bahwa pada pukul 05.00 WIB Terdakwa 

terbangun dan melihat Saksi Mardiah dan Jumat Lingga sedang 

bersiap-siap untuk pergi ke Kebun sedangkan Terdakwa mengurus 

Anak Korban dan memberikannya ASI, sedangkan Saksi Samiin 

masih tertidur di kamar, kemudian pada pukul 07.30 WIB datang 

seorang yang ditemui oleh Saksi Mardiah mengatakan bahwa 

meminta Saksi Samiin untuk memperbaiki Parabola di Panglima 

Sahman sehingga Saksi Mardiah berpesan kepada Terdakwa untuk 

memberitahu Saksi Samiin ketika sudah bangun dan Terdakwa 

menyanggupinya namun dikarenakan Saksi Samiin masih tidur 

Terdakwa membawa Anak Korban ke depan rumah dan duduk 

diteras sembari mengajak Anak Korban bermain dan melihat ayam, 

kemudian saksi Jumat Lingga mendatangi Terdakwa dan mengajak 

Anak Korban untuk digendong namun ketika digendong oleh saksi 
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Jumat Lingga Anak Korban menangis sehingga Anak Korban 

diberikan lagi kepada Terdakwa untuk selanjutnya Saksi Jumat 

Lingga dan Saksi Mardiah pergi ke kebun menaiki becak motor;  

Menimbang, bahwa setelah Saksi Jumat Lingga dan 

Saksi Mardiah berangkat ke Kebun, Terdakwa pergi ke kamar dan 

membangunkan Saksi Samiin untuk memperbaiki Parabola di 

Panglima Sahman namun Saksi Samiin meminta waktu untuk 

kembali tidur dan yang kedua pada pukul 08.00 WIB Terdakwa 

kembali membangunkan Saksi Samiin dengan mengatakan bahwa 

pada saat itu sudah pukul 10.00 WIB dan saksi Samiin harus 

memperbaiki Parabola sehingga Saksi Samiin terbangun dan 

langsung menuju dapur sedangkan Terdakwa kembali ke depan TV 

bersama Anak Korban, sekembalinya dari dapur Saksi Samiin 

membawa makanan dan menawarkannya kepada Terdakwa namun 

Terdakwa tidak selera makan lalu kembali bermain dengan Anak 

Korban, dan setelah Saksi Samiin selesai makan Terdakwa 

meminta Saksi Samiin untuk menjaga Anak Korban sebentar 

dikarenakan Terdakwa hendak memanaskan obat, atas permintaan 

Terdakwa saksi Samiin menolak dan kembali lagi diminta oleh 

Terdakwa untuk menjaga sebentar, namun saksi Samiin kembali 

menolak dan langsung mengambil kunci sepeda motor dan pergi 

ke Panglima Sahman untuk memperbaiki Parabola;  

  Menimbang, bahwa setelah Saksi Samiin pergi, Terdakwa 

tinggal berdua dengan Anak Korban dirumah saksi Jumat Lingga, 

sehingga Terdakwa bersama Anak Korban pergi menuju kerumah 

saksi Deliati namun ketika berada dirumah saksi Deliati Anak 

Korban terus menangis sehingga Terdakwa membawa anak korban 
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pulang kerumah Saksi Jumat Lingga dan sesampainya dirumah 

Terdakwa menidurkan Anak Korban di depan TV ruang tengah 

sambil memberikan mainan dan mengajak Anak Korban bermain 

namun Anak Korban tidak juga mau diam sehingga Terdakwa 

memutuskan untuk menggendong Anak Korban dan membawanya 

kedalam Kamar dan didalam Kamar Anak Korban berhenti 

menangis, kemudian Terdakwa menidurkan Anak Korban diatas 

kasur Palembang dan memberikan ASI sampai Anak Korban 

tertidur di ikuti dengan Terdakwa yang tidur disamping Anak 

Korban namun tidak lama kemudian Terdakwa terbangun dari tidur 

dan tanpa berpikir Terdakwa langsung menuju ke dapur, dan 

didapur Terdakwa melihat Pisau Kater dan mengambilnya untuk 

selanjutnya kembali kembali dan menyayat leher Anak Korban;  

  Menimbang, bahwa pembunuhan terhadap Anak Korban 

dilakukan oleh Terdakwa dengan cara menggunakan pisau kater 

yang diambil dari dapur rumah Saksi Jumat Lingga, digenggam 

oleh Terdakwa menggunakan tangan kanan kemudian Terdakwa 

mengarahkan pisau kater tersebut kearah leher Anak Korban dan 

langsung menyayat leher Anak Korban dengan sekali tarik dari 

arah leher sebelah kiri bawah ke arah leher sebelah kanan atas 

karena posisi badan anak korban tidurnya menyamping ke arah kiri  

dinding kamar kemudian setelah Terdakwa menyayat leher anak 

korban, Terdakwa langung berdiri dan keluar dari dalam kamar 

tersebut menuju kamar mandi sambil membawa pisau kater 

tersebut dan saat itu Terdakwa langsung membuang pisau kater 

tersebut lewat selah papan kamar mandi yang berlubang dimana 

dibawahnya ada genangan air dan langsung berlari meminta tolong 

kepada saksi Deliati;  
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  Menimbang, berdasarkan keterangan Saksi Deliati yang 

menemukan Anak Korban pertama kali keadaan Anak Korban pada 

saat ditemukan dalam kondisi Anak Korban yang berlumuran 

darah dan juga kasur Palembang tempat Anak Korban ditemukan 

terdapat banyak bekas darah dan terdapat bekas luka sayatan 

dileher Anak Korban yang cukup dalam sehingga ketika digendong 

oleh Saksi Deliati Anak Korban sudah dalam kondisi pucat dan 

tidak bergerak lagi, sedangkan berdasarkan keterangan saksi 

Samiin, saksi Jumat Lingga, Saksi Mardiah dan Saksi Saparuddin, 

ketika para saksi tiba dirumah sekira pukul 11 .00 WIB Anak 

Korban sudah dalam kondisi terbaring diruang tengah dimana 

kondisi Anak Korban terdapat luka sayatan yang dalam dibagian 

leher menurut keterangan pihak Puskesmas Kecamatan Rundeng, 

Anak Korban sudah meninggal dunia;  

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti surat Visum Et 

Repertum No. 812/062/VII/2021 yang dibuat dan ditandatangani 

oleh dr. Riski Hakiki bertugas di RSUD Kota Subulussalam selaku 

pemeriksa dengan hasil pemeriksaan umum didapatkan korban 

dalam keadaan meninggal dunia dan dari kesimpulan pemeriksaan 

terhadap Anak Korban Sayra menerangkan, “telah diperiksa 

seorang korban bernama Sayra, perempuan usia 05 Bulan 19 hari, 

pada tanggal 08 Juli 2021, pukul 13.10 WIB., di ruang Jenazah 

RSUD Kota Subulussalam, dari hasil pemeriksaan fisik didapati 

luka robek dibagian tengah leher dengan panjang 14 cm, lebar 2 

cm, kedalaman 3 cm, tampak gumpalan darah, pembuluh darah 

leher terputus, tulang tenggorokan terputus dan tampak otot leher”;  
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  Menimbang, bahwa berdasarkan bukti surat Kutipan Akta 

Kematian atas nama Anak Korban Saira Nomor 1175-KM-

19072021-0001 yang dikeluarkan pada tanggal 19 Juli 2021 oleh 

Ruslan SHI., M.M., selaku Pejabat Pencatatan Sipil Kota 

Subulussalam, yang pada pokoknya menerangkan telah meninggal 

dunia Anak Korban Saira di rumah yang berada di Kota 

Subulussalam pada tanggal 08 Juli 2021 dan lahir di Subulussalam 

pada tanggal 19 Januari 2021;  

Menimbang,  bahwa  pisau  kater  yang  digunakan 

Terdakwa menghilangkan nyawa Anak Korban merupakan pisau 

kater milik Saksi Mardiah yang sering digunakan oleh Saksi 

Mardiah untuk memasak dan memotong sayuran didapur;  

  Menimbang, bahwa penyebab Terdakwa menghilangkan 

nyawa Anak Korban dikarenakan Saksi Sami’in selaku suami 

Terdakwa kurang bertanggungjawab dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari anak korban sedang dalam kondisi sakit dan sudah 2 

(dua) hari 2 (dua) malam susah tidur, akan tetapi Saksi Sami’in 

tidak perduli dan tidak ikut bersama-sama merawat anak korban, 

Terdakwa dibiarkan sendiri merawat anak korban, Saksi Sami’in 

juga sering marah-marah kepada Terdakwa dalam bentuk ucapan 

maupun fisik, hal itulah yang membuat Terdakwa merasa kesal, 

kecewa, marah, emosi, akan tetapi perasaan tersebut Terdakwa 

pendam sehingga Terdakwa khilaf melakukan perbuatan terhadap 

anak korban;  

  Menimbang, bahwa pada saat saksi menghilangkan nyawa 

Anak Korban Terdakwa sedangkan dalam keadaan penat dan juga 

lelah dikarenakan Terdakwa tidak pernah tertidur pulas selama 
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mengurus Anak Korban sedangkan Saksi Samiin tidak pernah mau 

membantu dan justru memarahmarahi Terdakwa dan menyalahkan 

Terdakwa apabila Anak Korban menangis;  Menimbang, bahwa 

berdasarkan keterangan Saksi Samiin, Saksi Jumat Lingga, saksi 

Mardiah, Saksi Deliati, dan Saksi Saparuddin Terdakwa 

merupakan pribadi yang baik dan sopan serta sayang kepada 

keluarganya terutama Saksi Samiin selaku suami Terdakwa dan 

Anak Korban serta  Terdakwa dalam melakukan perbuatannya 

menghilangkan nyawa Anak Korban dalam kondisi sadar dan tidak 

dalam kondisi Terdakwa memiliki penyakit maupun gangguan jiwa 

dimana kondisi Terdakwa telah diperiksa oleh dokter psikolog 

sebagaimana tertuang dalam bukti surat:  

- Surat  Visum  Et  Repertum  Psikiatrikum No. 

3824/VER-Psikiatrikum/VII/2021 yang dibuat dan 

ditandatangani oleh dr. Agussyah Putra, M. Ked (KJ), 

SpKJ yang bertugas di RSUD dr. Yuliddin Away 

Tapaktuan selaku pemeriksa dengan hasil pemeriksaan 

terhadap Terdakwa pada pokoknya menerangkan:  

- Bahwa terhadap pemeriksaan psikiatri khusus terhadap 

Terdakwa pada pokoknya diperoleh hasil:  

1. Gambaran Umum:  

a. Penampilan: Kurus;  

b. Cara berpakaian: Rapi;  

c. Tingkah laku dan aktivitas psikomotor: 

Normoaktif;  

d. Sikap terhadap pemeriksa: Kooperatif;  
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2. Pembicaraan:  

a. Isi: Relevan;  

b. Arus pembicaraan: Normal;  

c. Produktivitas: Normal;  

d. Perbendaharaan: Normal;  

3. Afek, mood, emosi lainnya:  

a.  Afek: Inappropriate;  

b. Mood: Eutimik (dalam batas normal)  

c. Emosi lainnya: -  

4. Pikiran:  

a. Gangguan bentuk pikiran: tidak ditemukan;  

b. Gangguan isi pikiran: tidak ditemukan;  

5. Persepsi:  

a. Halusinasi: tidak ditemukan;  

b. Ilusi: tidak ditemukan;  

c. Depersonalisasi: tidak ditemukan;  

d. Derealisasi: tidak ditemukan;  

6. Mimpi dan fantasi:  

a. Mimpi: tidak ditemukan;  

b. Fantasi: tidak ditemukam;  

7. Sensorium:  
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a. Kesadaran: compos mentis (sadar penuh);  

b. Orientasi   

- Waktu: baik;  

- Tempat: baik;  

- Personal: baik;  

c. Konsentrasi dan kalkulasi  

- Konsentrasi: baik;  

- Kalkulasi: baik;  

d. Daya ingat: baik;  

e. Pengetahuan umum: baik;  

f. Pikiran abstraks: baik;  

8. Judment:  

a. Sosial: tidak terganggu;  

b. Personal: tidak terganggu;  

9. Insight: baik;  

10. Kemampuan mengendalkan impuls: baik;  

- Bahwa wawancara Ahli dilakukan secara langsung dengan 

Terdakwa selama 14 (empat belas) hari berturut-turut 

dimulai dari tanggal 12 Juli 2021 sampai dengan tanggal 

25 Juli 2021 dan hasilnya adalah:  

a. Pada pemeriksaan ditemukan afek (sikap) yang 

inappropriate (tidak serasi) pada terdakwa, 
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terdakwa mengaku menyesal telah membunuh 

banyinya, tetapi tidak nampak penyesalan itu pada 

mimik wajah dan sikapnya, terdakwa mengatakan 

dirinya menyesal dengan sikap biasa;  

b. Afek yang inappropriate ini tidak bisa dijadikan 

sebagai dasar untuk menegakkan sebuah diagnosis 

gangguan jiwa terhadap Terdakwa karena tidak 

memenuhi kriteria diagnostik;  

c. Dengan ini pemeriksa menyimpulkan bahwa 

Terdakwa pada saat ini tidak mengalami gangguan 

jiwa dan dapat bertanggungjawab atas 

perbuatannya;  

Menimbang, bahwa berdasarkan berdasarkan penjelasan 

dan juga fakta persidangan yang telah Majelis Hakim jabarkan 

diatas maka diperoleh kesimpulan bahwa benar Terdakwa telah 

menghilangkan nyawa Anak Korban dengan cara menyayat leher 

Anak Korban menggunakan pisau kater yang mengakibatkan Anak 

Korban meninggal dunia, sehingga karenanya Majelis Hakim 

berkeyakinan unsur “dengan sengaja menghilangkan nyawa 

orang lain” telah terpenuhi;  

Menimbang, bahwa dengan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan diatas maka semua unsur dalam dakwaan ini telah 

terbukti dan terpenuhi dan Majelis hakim berkeyakinan untuk itu 

sehingga karenanya Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

“pembunuhan” sebagaimana didakwakan dalam dakwaan 

alternatif kedua;  
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Menimbang, bahwa didepan persidangan Terdakwa dan 

juga Penasihat Hukum Terdakwa secara lisan menyampaikan 

permohonan yang pada pokoknya Terdakwa merasa bersalah, 

menyesal, dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi, serta 

meminta kepada Majelis Hakim agar mempertimbangkan fakta-

fakta persidangan terkait faktor penyebab Terdakwa melakukan 

perbuatannya sehingga dapat menjatuhkan hukuman yang 

seringan-ringannya, dan terhadap permohonan tersebut 

dikarenakan apa yang disampaikan Terdakwa dan juga Penasihat 

hukumnya tidak berkaitan dengan unsur perbuatan pidana yang 

dilakukan oleh Terdakwa maka Majelis Hakim akan 

mempertimbangkannya didalam hal-hal yang meringankan bagi 

Terdakwa;  

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan terhadap diri pribadi dan perbuatan 

Terdakwa, apakah ada alasan penghapus atau peniadaan pidana 

baik alasan pemaaf maupun alasan pembenar, sehingga apabila 

tidak ditemukan alasan tersebut maka Terdakwa dapat 

mempertanggungjawabkan perbuatannya;  

Menimbang, bahwa alasan pemaaf (schulduitsluitings 

gronden) adalah bersifat subjektif dan melekat pada diri 

Terdakwa/Pelaku, khususnya   sikap batin Terdakwa sebelum 

atau pada saat akan berbuat suatu tindak pidana. Mengenai alasan 

pemaaf ini diatur dalam dalam Pasal 44 ayat (1), 48, 49 ayat (2), 

dan 51 ayat (2) KUHP dan selama proses persidangan Majelis 

Hakim tidak menemukan adanya keadaan-keadaan sebagaimana 

ketentuan pasalpasal di atas terhadap diri Terdakwa, sehingga 
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Terdakwa secara yuridis dapat mempertanggungjawabkan 

perbuatannya;  

Menimbang, bahwa tentang alasan pembenar 

(rechtsvaardingungs gronden) adalah bersifat objektif dan 

melekat pada perbuatan atau hal-hal lain diluar batin 

pembuat/pelaku sebagaimana diatur dalam pasal 49 ayat (1), 

pasal 50, dan pasal 51 ayat (1) KUHP, dan selama proses 

persidangan Majelis Hakim tidak menemukan fakta-fakta yang 

membuktikan adanya keadaan-keadaan yang dikehendaki pasal-

pasal tersebut di atas terhadap Terdakwa, sehingga secara yuridis 

tidak ada alasan kehilangan sifat melawan hukum atas perbuatan 

Terdakwa;  

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim 

tidak menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan 

pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan pemaaf dan atau 

alasan pembenar, maka Terdakwa harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya;   

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu 

bertanggung jawab, maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi 

pidana;  

 Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap 

Terdakwa telah dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, 

maka berdasarkan ketentuan Pasal 22 ayat (4) Kitab Undang-

undang Hukum Acara Pidana, masa penangkapan dan penahanan 

yang telah dijalani oleh Terdakwa tersebut harus dikurangkan 

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan, kecuali waktu selama dia 

dirawat-nginap guna pemeriksaan kejiwaan di rumah sakit 
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(RSUD) dr. Yuliddin Away Tapaktuan diluar Rumah Tahanan 

Negara sehingga harus dilakukan pembantaran pada tingkat 

penyidikan kepolisian yang tidak ikut dikurangkan (vide Surat 

Edaran Nomor: 1 Tahun 1989 tentang Pembantaran (Stuiting) 

Tenggang Waktu Penahanan bagi Terdakwa yang Dirawat-

Nginap di Rumah Sakit di Luar Rumah Tahanan Negara Atas Izin 

Instansi yang Berwenang Menahan dan Surat Edaran Nomor: 2 

Tahun 1989 tentang Rumusan Pengurangan Masa Penahanan 

dalam Diktum Putusan bagi Terpidana yang Dirawat-Nginap di 

Rumah Sakit);   

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan 

penahanan terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup serta 

tidak ada alasan yang dapat mengeluarkan Terdakwa dari dalam 

tahanan, maka perlu ditetapkan agar Terdakwa tetap berada dalam 

tahanan;  

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan 

di persidangan berupa 1 (satu) buah baju piyama (baju tidur) warna 

putih motif kotak-kotak warna cokelat hitam, 1 (satu) buah celana 

piyama (baju tidur) warna putih motif kotak-kotak warna cokelat 

hitam, 1 (satu) buah ambal warna ungu motif boneka hellokity 

warna - warni yang ada bercak darah pada bagian tengahnya, 1 

(satu) buah kain panjang batik warna cokelat yang ada bercak darah 

pada bagian tengahnya, 1 (satu) buah baju tidur anak warna merah 

muda dengan gambar lumba - lumba, kuda laut dan kura - kura 

yang ada bercak darah seluruhnya, 1 (satu) buah celana kodok bayi 

warna merah muda yang ada bercak darah seluruhnya, 1 (satu) 

buah selimut bayi warna hijau motif gambar gajah warna merah 
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muda dan biru, merupakan barang bukti berupa pakaian yang 

digunakan oleh Terdakwa dan juga Anak Korban serta tempat tidur 

yang digunakan oleh Anak Korban sebelum meninggal dunia 

sehingga dikhawatirkan dapat menyebabkan rasa trauma dan atau 

kenangan yang negatif apabila barang tersebut dikembalikan 

kepada Terdakwa ataupun Saksi Samiin dan keluarganya, serta 1 

(Satu) buah pisau karter begagang plastik yang mata pisaunya 

belum dikeluarkan merupakan barang bukti berupa alat yang 

digunakan oleh Terdakwa untuk membunuh Anak Korban, 

sehingga dikhawatirkan digunakan untuk mengulangi kejahatan, 

maka terhadap seluruh barang bukti tersebut ditetapkan untuk 

dimusnahkan;  

Menimbang, bahwa tujuan pemidanaan bukanlah 

semata-mata sebagai pembalasan atas perbuatan Terdakwa, 

melainkan bertujuan untuk membina dan mendidik Terdakwa agar 

menyadari serta menginsafi kesalahannya, dan juga 

memperhatikan penerapan prinsip keadilan Restoratif dimana 

suatu proses yang melibatkan semua pihak dalam memecahkan 

masalah secara bersama-sama, bertujuan untuk memulihkan suatu 

keadaan kepada kondisi semula dan mencari upaya yang dapat 

mengatasi konflik secara etis dan layak;   

Menimbang, bahwa menurut Prof. Dr. Bagir Manan 

secara umum pengertian keadilan restoratif adalah penataan 

kembali sistem pemidanaan yang lebih adil, baik bagi pelaku, 

korban maupun masyarakat, selanjutnya didalam Surat Keputusan 

Dirjen Badan Peradilan Umum Mahkamah Agung Republik 

Indonesia Nomor 1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 tentang 



266 
 

 

Pemberlakuan Pedoman Penerapan Keadilan Restoratif yang 

dimaksud dengan Keadilan Restoratif adalah penyelesaian tindak 

pidana dengan melibatkan pelaku, korban, keluarga, pelaku/korban 

dan pihak lain yang terkait untuk bersamasama mencari 

penyelesaian yang adil dengan menekankan pemulihan kembali 

pada keadaan semula, bukan pembalasan dan dari 4 (empat) 

klasifikasi perkara yang dapat diterapkan keadlian restoratif salah 

satunya tentang perkara perempuan berhadapan dengan hukum 

yang diatur lebih lanjut dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 

3 tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan 

Berhadapan Dengan Hukum;  

Menimbang, bahwa untuk menerapkan keadilan 

restoratif Prof. Hatta Ali dalam bukunya Peradilan Sederhana 

Cepat dan Biaya Ringan Menuju Keadilan Restoratif, terbitan PT. 

Alumni halam 321, terdapat 5 (lima) prinsip dasar keadilan 

restoratif yaitu:  

1. Partisipasi penuh dan konsensus yang melibatkan secara aktif 

pelaku dan korban untuk mendapatkan penyelesaian secara 

komprehensif. Proses ini dapat juga melibatkan masyarakat 

yang merasa terganggu keamanan dan ketertibannya oleh 

pelaku;  

2. Pencarian solusi untuk mengembalikan dan memulihkan 

luka/kerusakan akibat tindak pidana yang dilakukan oleh 

pelaku;  

3. Tanggung jawab yang utuh bagi pelaku bahwa pelaku 

menunjukkan rasa penyesalan dan mengakui kesalahannya;  
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4. Menyatukan kembali pelaku sebagai warga masyarakat yang 

terputus akibat tindak pidana;  

5. Memberi kekuatan kepada masyarakat untuk mencegah 

terulangnya tindakan kejahatan;  

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian diatas dikaitkan 

dengan fakta persidangan untuk menjatuhkan pidana terhadap diri 

Terdakwa Majelis Hakim mempertimbangkan unsur-unsur 

dibawah ini:  

- Kesalahan Pelaku;  

- Motif Dan Tujuan Dilakukannya Pidana;  

- Cara Melakukan Tindak Pidana;  

- Sikap Batin Pelaku;  

- Riwayat Hidup Dan Keadaan Sosial Ekonomi Pelaku;  

- Sikap Dan Tindakan Pelaku Sesudah Melakukan Tindak 

Pidana;  

- Pengaruh Pidana Terhadap Masa Depan Pelaku;  

- Pandangan Masyarakat Terhadap Tindak Pidana Yang 

Dilakukan;  

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dipersidangan baik 

keterangan saksi-saksi, keterangan Ahli, bukti surat dan juga 

keterangan Terdakwa yang saling bersesuaian antara satu dengan 

yang lain dapat diketahui bahwa selama dipersidangan antara saksi 

Samiin selaku suami Terdakwa, saksi Jumat Lingga, saksi Mardiah 

selaku mertua dari Terdakwa, dan juga saksi Saparuddin dan saksi 

Deliati selaku kakak ipar Terdakwa sangat menyayangi Terdakwa 
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karena Terdakwa merupakan orang yang baik, sopan dan sayang 

keluarga serta didepan persidangan antara Terdakwa dan para saksi 

selaku keluarga Terdakwa sudah saling memaafkan dan juga 

Terdakwa selama dipersidangan mengakui seluruh perbuatannya 

dan menunjukkan rasa penyesalannya hal tersebut dikuatkan 

didalam bukti surat sebagai berikut:  

- Surat perdamaian/pernyataan tertanggal 11 November 

2021 yang dibuat oleh Terdakwa Sarwati (istri) selaku 

pihak pertama dan Sami’in (suami) selaku pihak kedua dan 

ditandatangani serta diketahui oleh Maulidin selaku 

Kepala Kampung Sibungke, Maat (ayah mertua 

Terdakwa), Mardiah (Ibu mertua Terdakwa, Saparudin 

(abang ipar Terdakwa), Deliati (kakak ipar Terdakwa), 

yang pada pokoknya menerangkan pihak pertama telah 

meminta maaf, menyesai perbuatnnya dan berjanji tidak 

akan mengulangi dikemudian hari atas perbuatan yang 

telah dilakukannya sehubungan dengan perkara ini, pihak 

kedua mau memaafkan pihak pertama, tidak menyimpan 

rasa dendam dan mau menerima kembali pihak pertama 

ditengah-tengah keluarga dan lingkungan masyarakat 

setelah pihak pertama (Terdakwa) selesai menjalani 

hukuman nantinya;  

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dipersidangan 

Terdakwa dan saksi Samiin menikah pada tanggal 03 Juni 2020, di 

Pasar Rundeng, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam dimana 

pernikahan Terdakwa dan Saksi Samiin dilakukan secara agama 

islam tanpa mendaftarkannya di Kantor Urusan Agama/ 

pernikahan dibawah tangan hal tersebut sesuai dengan bukti Surat 
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Keterangan Nikah Nomor: 546/75.3003.3.01/2020 yang 

dikeluarkan pada tanggal 22 September 2020 oleh Abdul Kadir 

selaku Kepala Kampong Pasar Rundeng pada pokoknya 

menerangkan antara Saksi Sami’in sebagai suami dan Terdakwa 

sebagai istri telah melangsungkan pernikahan secara agama islam 

pada tanggal 03 Juni 2020 maka pada saat menikah Terdakwa 

masih berumur 18 (delapan belas) tahun sehingga masih butuh 

perhatian dan pendampingan lebih dalam menjalani kehidupan 

paska membina rumah tangga selaku istri maupun ibu dari 

anaknya;  

Menimbang, bahwa di persidangan telah dibacakan 

Laporan Sosial yang dibuat dan ditandatangani oleh Asy’ary, S. 

Sos., selaku Pekerja Sosial pada Dinas Sosial Pemerintah Kota 

Subulussalam pada tanggal 11 Oktober 2021, berdasarkan surat 

permohonan yang dikeluarkan oleh Majelis Hakim Pengadilan 

Negeri Singkil yang menangani perkara ini berkaitan dengan 

Pedoman Penanganan Perkara Perempuan Berhadapan Dengan 

Hukum perihal permohonan pendampingan psikososial atas nama 

klien yakni Terdakwa Sarwati (perempuan) dalam menghadapi 

perkaranya dengan rekomendasi agar proses hukum bisa 

diselesaikan segera dan klien mendapatkan putusan yang terbaik 

bagi klien, mempertimbangkan sisi baik bagi klien selama 

menjalani kehidupan menjadi bahan putusan hukum bagi klien 

serta dalam putusan perkara tetap mempertimbangkan kepentingan 

terbaik bagi Terdakwa;  

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut 

diatas Majelis Hakim tidak sependapat dengan Penuntut Umum 
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tentang beratnya pidana penjara yang dituntut oleh Penuntut 

Umum yakni Tuntutan pidana penjara selama 8 (delapan) tahun, 

sebab hal tersebut telah mencederai rasa keadilan dan menyimpang 

dari tujuan pemidanaan, karena selama proses persidangan bahwa 

Terdakwa telah mengakui perbuatannya, antara korban dan 

keluarga telah saling memaafkan dan bersedia menerima kembali 

Terdakwa, sehingga tuntutan penjara selama 8 (delapan) tahun 

sangat kurang tepat apabila dibebankan terhadap perbuatan yang 

telah dilakukan Terdakwa tersebut;  

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap 

Terdakwa, maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan 

yang memberatkan dan yang meringankan Terdakwa;  

Keadaan yang memberatkan:  

- Perbuatan Terdakwa menimbulkan penderitaan yang 

mendalam dan berkepanjangan bagi Saksi Samiin (suami 

Terdakwa) dan juga keluarga besar Terdakwa maupun keluarga 

besar Saksi Samiin (suami Terdakwa);  

- Perbuatan Terdakwa sadis;  

- Perbuatan Terdakwa telah meresahkan masyarakat;  

- Terdakwa yang merupakan ibu kandung dari anak korban 

seharusnya menjadi pelindung dan pemberi kasih sayang 

terbesar bagi anak korban; Keadaan yang meringankan:  

- Terdakwa belum pernah dihukum;  

- Terdakwa masih berusia muda sehingga diharapkan dapat 

memperbaiki perbuatannya;  
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- Terdakwa mengakui, menyesali serta berjanji untuk bertaubat 

dan tidak akan mengulangi perbuatannya;  

- Terdakwa sudah dimaafkan dan akan diterima kembali 

nantinya oleh Saksi Samiin (suami Terdakwa) dan juga 

keluarga besar Terdakwa maupun keluarga besar Saksi Samiin 

(suami Terdakwa) serta masyarakat sekitar kejadian setelah 

selesai menjalani hukumannya;  

Menimbang  bahwa  suatu  putusan sejauh mungkin 

harus mengakomodasi 3 unsur, yaitu :   

- Unsur yuridis ;  

- Unsur sosiologis ;    

- Unsur filosofis ;   

Menimbang, bahwa unsur yuridis, artinya suatu putusan 

harus didasarkan kepada suatu peraturan perundang-undangan 

yang sah, unsur sosiologis, artinya suatu putusan harus 

memperhatikan rasa keadilan atau nilai-nilai yang ada dan tumbuh 

dalam masyarakat, sedangkan unsur filosofis artinya suatu putusan 

harus mengandung hakekat nilai-nilai keadilan yang universal;  

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pertimbangan-

pertimbangan tesbut diatas, maka Majelis Hakim berpendapat 

pidana yang akan dijatuhkan terhadap  Terdakwa sebagaimana 

termuat dalam amar putusan ini sepatutnya dipandang telah tepat 

dan adil;  

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi 

pidana dan selama persidangan Terdakwa tidak pernah 
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mengajukan permohonan pembebasan dari pembayaran biaya 

perkara, maka berdasarkan Pasal 222 ayat (1) dan Pasal 197 Ayat 

(1) huruf i Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 

1981 tentang Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana, 

Terdakwa harus dibebani untuk membayar biaya perkara, yang 

besarnya akan ditentukan dalam amar putusan ini;   

Memperhatikan dan Mengingat, Pasal 338 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 tahun 2017 tentang 

Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan dengan 

Hukum, dan Surat Keputusan Dirjen Badan Peradilan Umum 

Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 

1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 tentang Pemberlakuan Pedoman 

Penerapan Keadilan Restoratif serta peraturan perundang-

undangan lain yang bersangkutan;  

MENGADILI:  

1. Menyatakan Terdakwa Sarwati Binti Alm. Jinun Kombih 

telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana “Pembunuhan” sebagaimana dalam dakwaan 

alternatif kedua penuntut umum;  

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa Sarwati Binti Alm. 

Jinun Kombih dengan pidana penjara selama 4 (empat) tahun;  

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah 

dijalani Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang 

dijatuhkan, kecuali waktu selama dia dirawat-nginap di rumah 
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sakit diluar Rumah Tahanan Negara yang tidak ikut 

dikurangkan;   

4. Menetapkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan;  

5. Menetapkan barang bukti berupa:  

- 1 (satu) buah baju piyama (baju tidur) warna putih motif 

kotak-kotak warna cokelat hitam;  

- 1 (satu) buah celana piyama (baju tidur) warna putih motif 

kotak-kotak warna cokelat hitam;  

- 1 (satu) buah ambal warna ungu motif boneka hellokity 

warna - warni yang ada bercak darah pada bagian tengahnya;  

- 1 (satu) buah kain panjang batik warna cokelat yang ada 

bercak darah pada bagian tengahnya;  

- 1 (satu) buah baju tidur anak warna merah muda dengan 

gambar lumba - lumba, kuda laut dan kura - kura yang ada 

bercak darah seluruhnya;  

- 1 (satu) buah celana kodok bayi warna merah muda yang ada 

bercak darah seluruhnya;  

- 1 (satu) buah selimut bayi warna hijau motif gambar gajah 

warna merah muda dan biru, serta;  

- 1 (satu) buah pisau karter bergagang plastik yang mata 

pisaunya belum dikeluarkan; Dimusnahkan;  

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya 

perkara sebesar  

Rp2.000,00 (dua ribu rupiah);  
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Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Singkil, pada hari Jumat, 

tanggal 24 Desember 2021, oleh kami, Antoni Febriansyah, S.H., 

sebagai Hakim Ketua, Redy Hary Ramandana, S.H., Fachri Riyan 

Putra, S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang 

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Senin, 

tanggal 27 Desember 2021, oleh Hakim Ketua dengan didampingi 

para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh Yasir Al Manar, S.H., 

Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Singkil, serta dihadiri 

oleh Penuntut Umum dan Terdakwa didampingi oleh Pekerja 

Sosial Dinas Sosial Kabupaten Aceh Singkil tanpa didampingi 

Penasihat Hukum Terdakwa.  

  

         Hakim Anggota,                    Hakim Ketua,  

  

 dto.       dto. 

Redy Hary Ramandana, S.H.    Antoni Ferbiansyah, S.H. 

 

dto. 

    Fachri Riyan Putra, S.H.  

 

Panitera Pengganti, 

dto. 

Yasir Al Manar, S.H. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 
Nama    : Widya Eka Lutfiah Ningrum 

NIM    : 2102026089 

Tempat, Tanggal Lahir  : Kab. Brebes, 26 Juli 2003 

Alamat    : Dukuh Karang Gedang, RT. 03  

RW. 05, Manggis, Kec.  

Sirampog, Kab. Brebes 

No. HP    : 087700335165 

Email    : widyaekaln@gmail.com 

 

B. Pendidikan Formal  
1. TK Pertiwi Purbalingga 

2. SDN Manggis 02 

3. SMPN 01 Bumiayu 

4. MAN 02 Brebes 

5. UIN Walisongo Semarang 

 

C. Pengalaman PPL dan Magang 

1. Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Mabadi Khoiru 

Nikmah Semarang 

2. Training Mediator 

3. Kantor Urusan Agama Semarang Timur 

4. Pengadilan Negeri Pati 

5. Pengadilan Agama Pati 

 

D. Pengalaman Organisasi 
1. Persaudaraan Mahasiswa Brebes Selatan (PMBS 

2. Walisongo Sport Club (WSC) 

3. PMII Rayon Syari’ah 

4. An-Niswa 

mailto:widyaekaln@gmail.com

